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ABSTRAK

Nama : Muhammad Irsan

Program Studi : Ilmu Linguistik

Judul : Kajian Geografi Dialek Bahasa Besemah
di Kabupaten Lahat

Tesis ini membahas kajian geografi dialek dengan pusat kajian bahasa Besemah di
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatra Selatan. Fokus kajian penelitian ini
mencakupi variasi-variasi dialektal bahasa Besemah, status variasi kosakata, dan
daerah persebarannya. Variasi yang dibahas meliputi variasi leksikal dan
fonologis. Data yang digunakan bersumber dari kuesioner survei kebahasaan yang
dilakukan oleh Tim Pemetaan Pusat Bahasa dan Balai Bahasa Palembang dengan
mewawancarai empat belas informan di empat belas titik pengamatan. Data
diolah berdasarkan penyusunan berkas isoglos dan perhitungan dialektometri.
Variasi-variasi itu diuraikan berdasarkan pengelompokan jumiah etimon dan
medan makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara leksikal variasi-variasi
yang muncul merupakan perbedaan subdialek yang terdiri atas empat subdialek
utama, yaitu subdialek Saling, Kikim, Muara Pinang, dan Lematang, sedangkan
secara fonologis menunjukkan jarak yang tinggi.

Kata Kunci: Geografi Dialek, bahasa Besemah, variasi, leksikal, fonologis

ABSTRACT
Name : Muhammad Irsan
Study Program : Linguistics
Title ; The Study of Dialect Geography on Pasemah Language

in Lahat, South Sumatra

This Thesis discusses a study of dialect geography on the variants of Pasemah
{Besemah) language in Lahat, South Sumatra. The study focuses on the analysis
of the dialect variants, the status of lexical variants, and the distribution area. The
variants consists of lexical and phonological variants. The data used in this study
are taken from fourteen questionnaires of the regional language survey conducted
by the research team of Pusat Bahasa and Balai Bahasa Palembang. The data were
gathered by interviewing fourteen informants within fourteen research areas. The
data is analyzed based on the bundles of isogloss and dialectometry. The lexical
variants are analyzed by the classification of the number of etymon and field of
meaning. The result of the study reveals that lexically, the variants of Pasemah are
only subdialects which consist of four: Saling, Kikim, Muara Pinang, and
Lematang. Phonologically, the variants show high different variants.

Key words: Dialect geography, Pasemah, variants, lexical, phonological
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DAFTAR ISTILAH

afrikat (affricate)
bunyi hambat dengan penglepas frikatif; mis. bunyi pertama pada cakap.
(Kridalaksana, 2008)

berkas isogles (bundle of isoglosses)
gabungan beberapa isoglos yang menjadi penanda batas dialek atau
bahasa. (Kridalaksana, 2008)

bilabial (bilabial)
1. dihasilkan dengan penyempitan kedua bibir; 2. bunyi atau fonem yang
tefjadi demikian; mis. [p], {b], dan [m] adalah bunyi bilabial.
(Kridalaksana, 2008)

dental (dental)
1. berhubungan dengan gigi atas dalam proses arttkulasi suatu bunyi; 2.
terjadi karena penyempitan wjung lidah atau daun lidah dan gigi; 3. bunyi
atau fonem yang terjadi demikian. (Kridalaksana, 2008).

dialecte
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan dialek. (Lauder, 2993).

dialek
variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai; variasi bahasa yang
dipakai oleh kelompok bahasawan di tempat tertentu (= dialek regional),
atau oleh golongan tertentu dari suatu kelompok bahasawan (= dialek
sosial), atau oleh kelompok bahasawan yang hidup dalam waktu tertentu
(= dialek temporal). Contoh dialek regional ialah bahasa Melayu Riau,
contoh dialek sosial ialah bahasa Melayu yang dipakai oleh para
bangsawan, contoh dialek temporal ialah bahasa Melayn Klasik.
(Kridalaksana, 2008).

dialektologi (dialectology)
cabang linguistk yang mempelajari variasi-variasi bahasa dengan
memperlakukannya sebagai struktur yang utuh. (Kridalaksana, 2008)
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etimon (efymon)
bentuk yang menurunkan bentuk-bentuk dalam beberapa bahasa turunan;
mis. *vayeg adalah etimon dari kata Toba aek, Jawa we, Melayu air, Fiji
wai, Tonga vai, dll. (Kridalaksana, 2008)

frikatif (fricative)
1. dihasilkan dengan penyempitan schingga terjadi pergeseran; 2. bunyi
yang terjadi demikian, mis. [f]; bunyi geseran. (Kridalaksana, 2008)

glos (gloss)
terjemahan umum suatu bentuk bahasa. (Kridalaksana, 2008)

glotal (glottal)
1. terjadi karena penyempitan ruang antara kedua belah pita suara; 2. bunyi
vang terjadi demikian, mis. [?], [h]. (Kridalaksana, 2008)

inovasi (innovation)
perubahan bunyi, bentuk, atau makna yang mengakibatkan terciptanya
kata baru. (Kridalaksana, 2008)

isofon (isophone)
isoglos pada peta bahasa yang digambarkan melingkari satu unsur
fonologis tertentu (Kridalaksana, 2008)

isoglos (isogloss)
garis pada peta bahasa atau peta dialek yang menandai batas pemakaian
ciri atau unsur bahasa. (Kridalaksana, 2008)

konsonan
bunyi bahasa yang dihasilkan dengan menghambat aliran udara pada salah
satu tempat saluran suara di atas glotis. (Kridalaksana, 2008)

korespondensi bunyi
Korespondensi bunyi ini berkaitan dengan dua aspek, yaitu

a. Aspek linguistik: perubahan bunyi yang terjadi dengan persyaratan

lingkungan linguistik tertentu. Oleh karena itu, data tentang kaidah yang
berupa korespondensi tidak terbatas jumlahnya—sejumlah bentuk yang
memperlihatkan lingkungan yang disyarati oleh hadirnya kaidah itu.
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b. aspek geografi: perubahan bunyi yang terjadi apabila daerah sebaran
leksem-leksem yang menjadi realisasi kaidah perubahan bunyi itu terjadi
pada daerah pengamatan yang sama. (Mahsun, 1995)
lateral (lareral)
1. dihasilkan dengan penutupan sebagian ruang di sebelah kiri atau kanan
lideh; 2. bunyi yang terjadi demikian; mis. bunyi [1]. (Kridalaksana, 2008)
langue
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan bahasa. (Lauder, 1993)
leksikal (lexical)
1. bersangkutan dengan leksem;
2. bersangkutan dengan kata; 3. bersangkutan dengan leksikon, dan bukan
gramatika. (Kridalaksana, 2008)
leksem (Jexem)
1. satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasari pelbagai bentuk
inflektif suatu kata; mis. Ing, Sleep, slept, sleeps, sleeping adalah bentuk-
bentuk dari leksem sleep; 2. satuan bermakna yang membentuk kata;
satuan terkecil dari leksikon. (Kridalaksana, 2008)
[eksikon (lexicon, vacabulary)
1. komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan
pemakaian kata dalam bahasa; 2, Kekayaan kata yang dimiliki seorang
pembicara, penulis, atau suatu bahasa; kosakata; perbendaharaan kata; 3.
daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang
singkdan praktis. (Kridalaksana, 2008)
morfofonemik (morphophonemics) = morfofonologi (morphophonology)
1. analisis dan Kklasifikasi pelbagai ujud ataw realisasi yang
menggambarakan morfem; 2. Struktur bahasa yang menggambarkan pola
fonologis dari morfem; termasuk di dalamnya penambahan, pengurangan,
penggantian fonem, atau perubahan tekanan yang menentukan bangun
morfem. (Kridalaksana, 2008)
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nasal (nasal)
1. dihasilkan dengan keluarnya udara melalui hidung; 2. bunyi yang terjadi
demikian; [m], {n], [], adalah bunyi nasal. (Kridataksana, 2008)
nasalisasi (nasalization)
1. penglepasan udara melalui rongga hidung; 2. bunyi yang terjadi
demikian; [m}, [n], [p], adalah bunyi nasal. (Kridalaksana, 2008)
negligeable
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap tidak
memiliki perbedaan. (Lauder, 1993)
palatal (palatal)
1. dihasilkan dengan menempatkan bagian dean lidah di dekat atau pada
langit-langit keras; 2. bunyi yang terjadi demikian, mis. [¢], [§].
(Kridalaksana, 2008)
parler
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan wicara (Lauder, 1993)
permutasi (permutation)
membandingkan tiap titik pengamatan dengan semua titik pengamatan
yang lain. (Lauder, 1993)
semivokal
bunyi bahasa yang mempunyai ciri vokal maupun konsonan, mempunyai
sedikit geseran, dan tidak muncul sebagai inti suku kata; mis. [y], [r], [w].
(Kridalaksana, 2008)
sousdialecte
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan subdialek (Lauder, 1993)

variasi (variation)
1. wjud pelbagai manifestasi bersyarat mupun tak bersyarat dari suatu
satuan; 2. konsep yang mencakup variabel dan varian. (Kridalaksana,
2008)
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variasi bunyi
a. aspek linguistik: perubahan bunyi yang muncul bukan karena persyaratan
lingkungan linguistik tertentu dan karena itu data yang menyakut
perubahan bunyi yang berupa variasi terbatas pada satu atau dua buah
contoh saja.
b. aspek geografi: perubahan bunyi yang memiliki daerah sebaran geografis
yang tidak sama. (Mahsun, 1995).
velar (velar)
1. terjadi karena penyempitan antara belakang lidah dan langit-langit
lembut; 2. bunyi yang terjadi demikian; mis. bunyi [k]. (Kridalaksana,
2008)
vokal
bunyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara, dan tanpa
penyempitan dalam saluran suara di atas glotis. (Kridalaksana, 2008)
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DAFTAR LAMBANG BUNYI

[b]  bunyi hambat bilabial bersuara seperti dalam [bola]

[p]  bunyi hambat bilabial tak bersuara seperti dalam [pola]

[t] bunyi hambat dental alveolar tak bersuara seperti dalam {tari]

[d]  bunyi hambat dental alveolar bersuara seperti dalam {dari]

[¢]  bunyi hambat palatal seperti dalam [cari]

[i] bunyi hambat palatal bersuara seperti dalam [jari]

(k]  bunyi hambat velar tak bersuara seperti dalam [kalah]

[e]  bunyi hambat velar bersuama seperti dalam [galah]

[?]  bunyi hambat glotal tak bersuara seperti dalam [bapa?]

[s] bunyi frikatif dental alveolar tak bersuara seperti dalam [saya]

[x]  bunyi frikatif velar tak bersuara seperti dalam [khas]

[vy] unyi frikatif velar bersuara seperti dalam [yambut)

[h]  bunyi frikatif glotal tak bersuara seperti dalam [habis]

[ bunyi lateral dental alveolar bersuara seperti dalam [malam]

[r] bunyi getar dental alveolar bersuara seperti dalam [sabar]

[m] bunyi pasal bilabial seperti dalam [makan]

fn]  bunyi nasal dental alveolar seperti dalam [nama]

[i]  bunyi nasal palatal seperti dalam [fiafii]

[p]  bunyi nasal velar seperti dalam fkuniy]

[w]  bunyi semivokal bilabial bersuara seperti dalam [waktu]

[¥] = bunyi semivokal palatal seperti dalam [kaya]

[a] bunyi vokal rendah, depan, dan terbuka, seperti dalam [makan]

(i bunyi vokal tinggi, depan, dan tertutup seperti dalam [lukis]

il  bunyi vokal agak rendah, depan, dan tertutup seperti dalam [solr)
[u]  bunyi vokal tinggi, rendah, belakang, dan terfutup seperti dalam [hutut]
{u]  bunyi vokal agak rendah, belakang, agak tertutup seperti dalam [lutut]
[o]  bunyi vokal tengah, belakang, dan agak tertutup seperti dalam [otot]
[0]  bunyi vokal tengah, belakang, dan agak terbuka seperti dalam [otof]
[e]  bunyi vokal tengah, depan, dan agak tertutup seperti dalam [besok]
[¢}  bunyi vokal tengah dan agak tertutup seperti dalam [sadih]

[€] bunyi vokal agak rendah, depan, dan agak tertiutup seperti dalam [nene?]
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Pokok Masalah

Kabupaten Lehat merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatra
Selatan dengan luas wilayah menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2001 adalah
6.618,27 km® atau 661.827 Ha. Jarak Ibukota Kabupaten Lahat dari Palembang,
ibukota Provinsi Sumatra Selatan, sekitar 225 km yang dapat ditempuh melalui
Jalan Lintas Sumatra dengan waktu sekitar 5 jam perjalanan. Wilayah ini juga
dilewati ofeh jalur kereta api jurusan Palembang-Lubuk Linggau.

Secara peografis, Kabupaten Lahat terletak di antara 3,25°-4,5° Lintang
Selatan dan 102,37°~-103,45° BT. Wilayah kabupaten ini berada di dataran tinggi
gugusan pegunungan Bukit Barisan dengan puncaknya yang tertinggi adalah
Gunung Dempo® (3.159 m). Berkaitan dengan itu, sebagian besar (53,94%)
wilayah ini berada pada ketinggian antara 400—1000 meter di atas permukaan
laut dan dilalui oleh enam sungai, yaitu sungai Musi, Lematang, Kikim, Lintang,
Endikat, dan Manna.

Kabupaten Lahat berbatasan dengan (a) sebelah utara Kabupaten Muara
Enim dan Kabupaten Musi Rawas, (b) sebelah timur Kabupaten Muaraenim, (c)
sebelah selatan Kabupaten Bengkulu Selatan dan Kota Pagaralam, dan (d) sebelah
barat Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.

Secara administratif, wilayah Kabupaten Lahat terdiri atas 19 kecamatan
yang mencakup 528 wilayah desa/kelurahan dengan rata-rata jumlah penduduk
perdesa sebesar 1.026,31 orang. Kesembilan belas kecamatan itu adalah (1)
Tanjung Sakti, terdiri atas 32 desa dengan luas wilayah 500,59 km®, (2) Kota
Agung, terdiri atas 32 desa dengan luas wilayah 197,57 km? (3) Mulak Uly,
terdiri atas 30 desa dengan luas wilayah 222,58 km?, (4) Pulau Pipang, terdiri atas
43 desa dengan luas wilayah 357,18 km?, (5) Jarai, terdiri atas 28 desa dengan
luas wilayah 205,02 km?, (6) Pajar Bulan, terdiri atas 30 desa dengan luas wilayah
201, 34 km?, (7) Muara Pinang, terdiri atas 22 desa dengan luas wilayah 193,72

! Penulisan nama Gunung Dempo sebenamya adalah Gunung Dempu (punung yang dife)mpu)
yang berarti dipuja, dikeramatkan, dianggap sakti, dan bertuah (Bedur, ef af, 2005)
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km®, (8) Lintang Kanan, terdiri atas 16 desa dengan luas wilayah 264,55 km?, (9)
Pendopo terdiri atas 30 desa dengan luas wilayah 288,06 km?, (10) Ulu Musi,
terdiri atas 25 desa dengan luas wilayah 560,38 km?, (11) Pasemah Air Keruh,
terdiri atas 15 desa dengan hias wilayah 217,90 km?, (12) Tebing Tinggi, terdiri
atas 33 desa dan 2 kelurahan dengan luas wilayah 590,93 km? (13) Talang
Padang, terdiri atas 13 desa dengan luas wilayah 140,90 km?, (14) Kikim Barat,
terdiri atas 19 desa dengan luas wilayah 272,00 km?, (15) Kikim Timur, terdiri
atas 33 desa dengan luas wilayah 564,45 km?, (16) Kikim Selatan, terdiri atas 16
desa dengan luas wilayah 124,80 km?, (17) Kikim Tengah, terdiri atas 9 desa
dengan Iuas wilayah 265,60 km?, (18) Lahat, terdiri atas 46 desa dengan luas
wilayah 757,37 km?, dan (19) Merapi, terdiri atas 41 desa dengan luas wilayah
693,33 km’.

Berdasarkan komposisi distribusi persentase penduduk, diketahui bahwa
kecamatan yang paling tinggi jumlah penduduknya adalah Kecamatan Lahat,
Tebing Tinggi, dan Kecamatan Pendopo. Sementara itu, kecamatan yang paling
jarang penduduknya adalah Kecamatan Kikim Timur, Kikim Barat, Ulu Musi, dan
Pasemah Air Keruh. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Lahat, Merapi,
Tebing Tinggi, dan Ulu Musi. Kecamatan yang mempunyai luas wilayah yang
paling sempit adalah Kecamatan Talang Padang, Kikim Selatan, dan Kecamatan
Muara Pinang (Permkab. Lahat, 2005a).
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Gambar 1.1 Peta Dasar Kabupaten Lahat

Penduduk di Kabupaten Lahat terdiri atas beberapa suku yang dikenal
dengan LEKIPALIL yaitu sukn Lematang, Kikim, Pasemah (Besemah), dan
Lintang. Menurut beberapa sumber, keempat suku itu berasal dari satu garis
Keturunan, yaitu puyang’ Atung Bungsu yang diyakini oleh sebagian besar
masyarakat berasal dari kerajaan Majapahit. Keturunan-keturunan Atung Bungsu
itu menyebar dan mendirikan sumbay-sumbay® serta dusun-dusun di seluruh
wilayah Kabupaten Lahat.

Wilayah Kabupaten Lahat juga merupakan salah satu wilayah Provinsi
Sumatra Selatan yang dijadikan sebagai daerah tujuan penempatan transmigrasi
dari Pulau Jawa. Program transmigrasi di kabupaten ini telah berlangsung sekitar
delapan belas tahun. Penempatan transmigrasi itu tersebar di lima kecamatan,
yaite Kecamatan Tebing Tinggi, Kikim Barat, Kikim Tengah, dan Kecamatan
Lahat.* Penduduk pendatang lainnya adalah orang Semendo yang berasal dari
Kabupaten Muaraenim. Menurut cerita rakyat setempat, orang Semendo ini
sebenarnya merupakan keturunan orang Lahat, yang pada masa lampau, merantau
ke daerahnya sekarang. Selain itu, ada juga suku pendatang lainnya seperti

? Orang tua dari kakek/nenek dan seterusnya.

* Kesatuan masyarakat Besemah berdasarkan keturunan genealogis termasuk suku-suku yang
terbentuk sebagai persebarannya.

* Bersumber dari http:/lahatkab.go.id/1lahat/?pages=560, diunduh pada 15 Januari 2009
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Palembang, Minang, Jawa, Batak, dapn keturunan Cina yang bermukim di Kota
Lahat dan ibukota-ibukota kecamatan.

Selain mempertahankan identitas mercka, para penduduk pendatang
tersebut juga menjalin hubungan dengan penduduk asli. Pada kenyatagnnya,
kedua kelompok itu saling berinteraksi satu sama lainnya dan berbaur menjadi
satu schingga membentuk suatu komunitas, yaitu penduduk Lahat. Dalam situasi
seperti ifu, kontak bahasa di antara pelbagai suku bangsa itu tidak dapat dihindari
karena didukung oleh mobilitas yang mereka lakukan sebagai konsekuensi
dekatnya jarak wilayah yang mereka diami. '

Ketersediaan sarana transportasi dan jalan-jalan yang baik yang
menghubungkan antarwilayah juga membuat para penduduk kerap melakukan
kontak bahasa. Akibatnya, muncul pelbagai dialek atau variasi bahasa yang dapat
ditemukan di wilayah Kabupaten Lahat. Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Trudgill (1986) bahwa faktor demografi dan geografi yang disebut juga
faktor Iuar bahasa, sangat menentukan perfumbuhan dan perkembangan bahasa
atan dialek. Keseringan terjadinya kontak antarpenutur bahasa karena keadaan
geografi memungkinkan akan lebih memantapkan pembauran bentuk-bentuk
bahasa.

Munculnya pelbagai dialek dan variasi bahasa itu dapat juga disebabkan
oleh terjadinya akomodasi bahasa pada penduduk Kabupaten Labat. Akomodasi
merupakan sebuah teori dalam sesiolinguistik yang menjelaskan kecenderungan
penutur bahasa mengubah gaya mereka daiam berbicara agar menjadi lebih mirip
dengan mitra tutur mereka. Akomodasi itu dapat disebabkan oleh keberagaman
budaya dan bahasa yang dimiliki oleh sebuah wilayah seperti hainya Kabupaten
Lahat, Modifikasi yang dilakukan mencakupi tata bahasa, kosakata, dan pelafalan
(Crystal, 1997: 4). Hal itu sejalan dengan pendapat Guiraud (seperti yang dikutip
oleh Ayatrohaedi, 1979: 6) bahwa di dalam proses terjadinya suatu dialek atau
bahasa baru, peran bahasa atau dialek bertetangga juga menentukan. Dari bahasa
atau dialek yang bertetangga itu, masuklah anasir kosakata, struktur, dan cara
pengucapan atau pelafalan.
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Penduduk asli Kabupaten Lahat menamai bahasa yang mereka tuturkan
dengan nama vang berbeda. Sebagian besar menyebutnya dengan bahasa Lahat
atau bahasa Besemah.

Dalam data SIL (2006), ada dua nama bahasa yang dapat ditemukan di
wilayah Kabupaten Lahat, yaitu bahasa Lintang dan Pasemah (Besemah)®.
Menurut data SIL itu, bahasa Lintang ditemukan di antara Lahat dan Kapahianpg
dengan jumilah penutur 70.000 orang dan termasuk ke dalam kelas Austronesia,
Melayu-Polinesia, Malayik, Melayun, dan Melayu Lokal. Sementara itu, bahasa
Besemah, ditemukan di dataran tinggi Bukit Barisan bagian tengah yang
merupakan wilayah Kabupaten Lahat. SIL memperkirakan jumlah penutur bahasa
Besemah sekitar 400.000 orang dan mengelompokkan bahasa Besemah ke dalam
kelas Austronesia, Melayu-Polinesia, Malayik, Melayu, dan Melayu Lokal. Data
SIL tersebut menunjukkan bahwa bahasa Lintang dan Besemah termasuk ke
dalam kelas bahasa yang sama dan mengindikasikan adanya kemiripan di antara
keduanya.

Saleh ef al. (1977: 7) mengungkapkan dua kelompok dialek besar yang
dapat ditemukan di wilayah Kabupaten Lahat, yaitu bahasa Besemah dan bahasa
(dialek) Lintang. Saleh ef al. menjelaskan bahwa para penutur asli bahasa
Besemah adalah penduduk yang mendiami daerah-daerah sekitar Guaung Dempo.
Sebagian besar dari mereka bermukim di Kecamatan Lahat Kota, Kikim, Pulan
Pinang, Kota Agung, Pagaralam, Tanjung Sakti, Jarai, dan Merapi. Selain itu,
Saleh er al. berpendapat bahwa bahasa Besemah yang dipakai oleh penduduk
yang tinggal di Kecamatan Kota Lahat tidak sama dengan bahasa Besemah yang
digunakan olek penduduk yang mendiami kecamalan lain di Kabupaten Lahat.
Akan tetapi, dalam penelitiannya itu, Saleh et ol tidak menjelaskan alasan
pembagian kedua kelompok bahasa (dialek) tersebut.

Aliana et al. (1985) di dalam penelitiannya mengenai morfologi verba
bahasa Besemah mengelompokkan bahasa Besemah ke dalam tiga dialek besar,

% Ada pelbagai sebutan untuk penulisan nama Besemah, terutama dari penulis-penulis
Belanda, seperti Passoemah, Pesemah, Pasoemah, dan sebagainya Para peneliti bahasa dan
sastra, seperti Saleh, Aliana, Gaffar, dan sebagainya termasuk Balai Bahasa dan Pusat
Bahasa, menggunaken istilah “Besemah”. Pemerintah Kota Paparalam, yang pada masa
sebelumnya masuk ke dalam wilayah Kabupaten Lahat, juga menggunakan istilah itu dalam
semboyan daerahnya, yaitu “Pagaralam Besemah Kota Perjuangan.”
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yaitu (1) bahasa Besemah dialek Besemah Tengah yang mencakup Kecamatan
Kota Pagaralam, Kecamatan Jarai, Kecamatan Kota Agung, Kecamatan Kikim,
dan bekas Marga Besemah Air Keruh di Kecamatan Ulu Musi, (2) bahasa
Besemah dialek Basemah Ulu Manak yang mencakup Kecamatan Tanjung Sakt,
dan (3) bahasa Besemah dialck Besemah Ilir yang mencakup Kota Lahat,
Kecamatan Pulau Pinang, dan Kecamatan Merapi. Dalam peneclitiannya itu,
Aliana et al. juga tidak menjelaskan alasan pengelompokén ketiga dialek besar
bahasa Besemah itu.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Saleh ef @l. dan Aliana et af. tersebut
merupakan penelitian yang berfokus pada kajian struktural. Penamaan dan
pengelompokan  bahasa-bahasa itu diduga didasarkan atas pengakuan dan
informasi yang dikemukakan oleh penduduk.

Melalatoa (1995) yang melakukan penelitian antropologi terhadap suku-
suku bangsa di Indonesia, mengungkapkan wilayah-wilayah yang didiami oleh
para penutur bahasa Besemah di Kabupaten Lahat, yaitu Kecamatan Kota
Pagaralam, Jarai, Padang Tepung, Tanjung Sakti, Kuta Agung, Pulau Pinang,
Kota Lahat, Kikim, dan Merapi.

Sementara itu, survei kebahasaan yang bertajuk Perelitian Kekerabatan
dan Pemetaan Bahasa di Indonesia. Survei kebahasaan itu dilakukan masing-
masing pada tahun 2000 dan 2006 di empat belas titik pengamatan. Penelitian itu
baru terbatas pada pengumpulan kosakata dan pengungkapan pama-nama bahasa
berdasarkan pengakuan penduduk (lihat tabel 1.1)°,

¢  Bersumber dari “Laporan Lokabasz Sumatera Selatan” oleh Tim Pemetaan Bahasa Balai
Bahasa Palembang pada Kongres Bahasa-bshasa Daerah Wilayah Berat di Bandar
Lampung, 12—13 November 2007.
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NamaBahasa
Kabupaten/ menurug
No. Desa Kecamatan Krta Pengakuan Tahun
Penduduk

1. | Muara Saling | Tebing Tinggi Lahat Saling 2000
2. | Karang Dapo | Ulu Musi Lahat Ulu Musi 2000
3. | Babat Baru Kikim Barat Lahat Kikim 2006
4. | Talang Akar | Merapi Lahat Lematang 2000
5. | Landur Pendopo Lahat Lintang 2006
6. | Lubuk i -

Layang Ulu Kikim Lahat Kikim 2000
7. | Bemban Lahat Lahat Lahat 2000
8. | Gedung Merapi Lahat Lematang 2006

Agung
9. | Nyiur Muara Pinang Lahat Lintang 2000
10. | Gunung Jarai Lahat Besemah 2006

Megang
11. | Jati Pulau Pinang Lahat Gumay 2000
12. | Karang Dalo | Dempo Lahat Besemah 2000

Selatan

13. gz“b‘ﬁg Tanjung Sakti |  Lehat | Tanjung Saki | ~0°0
14. | Datar Balam | Kota Agung Lahat Mulak Ulu 2000

Tabel 1.1 Titik-titik Pengamatan dalam Survei Kebahasaan di Wilayah
Kabupaten Lahat oleh Tim Pemetaan Bahasa Pusat Bahasa dan
Balai Bahasa Palembang.

Terkait dengan gambaran situasi kebahasaan yang telah dijelaskan di atas,
maka penelitian ini perlu dilakukan sebagai usaha untuk mengungkapkan dengan
lebih jelas sampai sejauh mana perbedaan variasi-variasi dialektal bahasa
Besemah yang terdapat di empat belas titik pengamatan yang berada di Kabupaten
Lahat dengan menggunakan penelitian geografi dialek.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan yang telab dikemukakan pada latar pokok masalah,
penelitian ini berfokus pada pengungkapan variasi-variasi bahasa yang terdapat
dalam bahasa Besemah di Kabupaten Lahat berdasarkan berkas-berkas isoglos
dan penghitungan dialektometri.

1.3 Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian geografi dialek yang berfokus pada
kajian bahasa Besemah di Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatra Selatan. Untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai situasi kebahasaan dalam bahasa
Besemah di Kabupaten Lahat itu, semua gejala kebahasaan yang mencakup
fonologi, morfologi, morfosintaksis, sintaksis, dan leksikon, selayaknya diteliti.
Namun, penulis menyadari banyak keterbatasan untuk melakukan penelitian pada
semua gejala kebahasaan itu dan membutubkan waktu yang sangat lama. Oleh
karena itu, ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada tataran leksikon
dengan pertimbangan bahasa unsur leksikon dianggap menentukan dalam
pengelompokan variasi bahasa (Chambers and Trudgill, 1980:6). Hal itu scjatan
dengan yang diungkapkan oleh Nothofer (1975) bahwa secara teoretis, untuk
mengetahui perbedaan dialek yang satu dengan yang lainnya, ataw dengan diatek
baku, terutama tampak dalam bidang leksikon dan fonologi. Pada vmumnya, di
dalam bahasa apapun, leksikon merupakan satuan bahasa yang dapat
mencerminkan adanya perubahan sosiokulfural. Selain itu, leksikon menyimpan
strukturisasi berpikir suate budaya tertentu sehingga leksikon berfungsi sebagai
cermin dari konsep-konsep budaya (Séguy, 1971, dikutip oleh Lauder, 1993).

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dideskripsikan berdasarkan
perbedaan dialektal pada tataran fonologis dan leksikal. Objek penelitian berupa
realisasi bunyi yang berbeda-beda pada setiap titik pengamatan dalam
merealisasikan kosakata tertentu serta sebaran geografis bunyi-bunyi itu. Garis
watas atau isoglos digunakan untuk melihat persebaran variasi kosakata bahasa
Besemah yang digunakan di Kabupaten Lahat. Isofon juga digunakan untuk

memvisualisasikan varian fonologis yang ada.
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Penelitian ini bertujuan untuk memetakan persebaran kosakata di 14 titik
pengamatan yang memiliki nama bahasa yang berbeda-beda berdasarkan
pengakuan penduduk. Peta itu dibuat dalam bentuk visualisasi gejala-gejala
kebahasaan beserta distribusinya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menetapkan status kosakata bahasa di ke-14 titik pengamatan itu apaksh
merupakan dialek, subdialek, beda wicara, atau bahasa yang sama dengan bahasa
Besemah. Penelitian ini juga bertujuan untuk menetapkan daerah persebaran
masing-masing dialek dan atau subdialek serta corak persebarannya.

1.4 Kemaknawian Studi

Penelitian ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk menginventarisasi dan
mendokumentasi bahasa daerah khususnya bahasa Besemah di Kabupaten Lahat,
Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam
melengkapi temuan penelitian terdahulu yang belum menggunakan kajian
dialektologi atau geografi dialek. Peta bahasa yang dihasilkan dalam penelitian ini
dibarapkan dapat memberikan informasi yang diperlukan oleh pelbagai pihak
terutama pemerintah daerah Kabupaten Lahat dalam menangani masalah-masalah
sosial-budaya, politik, dan ekonomi yang terjadi di wilayahnya. Hal itu sejalan
dengan pendapat Lauder (2007: 20) bahwa hasil pemetaan bahasa juga bermanfaat
untuk membaniu berbagai pihak yang sifatnya nonlinguistik, misalnya informasi
mengenai migrasi penduduk dan distribusi penduduk, pemekaran provinsi, dan
bahan pertimbangan untuk pencegahan eptdemi.

1.5 Tinjauan Pustaka dan Penelitian Terdahulv

Dialektologi, sebagai sebuah kajian linguistik yang berkaitan dengan
dialek atau variasi bahasa, memiliki beberapa penamaan seperti Lokabasa,
Geografi Dialek, atau Geolinguistik. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
nama geograft dialek. Menurut Dubois (seperti yang dikutip Ayatrohaedi, 1985:
55), geografi dialek mempelajari hubungan yang ada di dalam ragam-ragam
bahasa, dengan bertumpu pada satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam-
ragam itu. Ayatrohaedi (1979: 29) juga mengemukakan bahwa penelitian geografi
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dialek terutama diarabkan untuk menetapkan ruang lingkup gejala-gejala
kebahasaan dengan jalan mengelompokkan dan memaparkan ciri-ciri dialek.
Penelitian ini juga diarahkan untuk mencari hubungan yang ada antara batas-batas
dialek atau bahasa dan batas-batas alam maupun sejarah.

Sementara itu, Petyt (1980: 30) mengatakan bahwa geografi dialek
merupakan bagian dari dialektologi, yang berfokus pada studi tentang distribusi
variasi bahasa yang bersifat regional dan tercermin dalam bentuk peta. Oleh
karena itu, penelitian geografi dialek secara mutlak memerlukan peta bahasa yang
dapat menunjukkan perbedaan dan persamaan dialek-dialek yang diteliti. Peta
bahasa itu merupakan alat banfu yang penting dalam usaha menafsirkan
kenyataan-kenyataan kebahasaan dari dialek-dialek yang diteliti.

Ada dua mazhab besar dalam penelitian geografi dialek, yaitu mazhab
Jerman dan Prancis. Penelitian geografi dialek mazhab Jerman dipelopori oleh
Wenker, seorang ahli filsafat Jerman, pada tahun 1876. Penelitian Wenker itu
berawal dari keinginannya untuk membukiikan kebenaran teori kelompok Jung
Grammatiker yang mengemukakan hukum perubahan bunyi tanpa pengecualian.
Untuk membuktikan hal itu, dalam melakukan penelidannya, Wenker
menggunakan metode angket. Wenker mengirimkan angket yang berisi empat
puluh kalimat sederhana kepada guru-guru sekolah di daerah Renia. Guru-guru itu
diminta untuk menerjemahkan kalimat-kalimat tersebut ke dalam bahasa setempat
schingga Wenker dapat menjaring variasi fonetis bahasa Jerman dialek Renia.
Hasil penelitian itu, diabstraksikan dalam bentuk peta bahasa (Pop, 1950: 741
seperti dikutip Lauder, 1993: 40).

Sementara ihy, penelitian geografi dialek mazhab Prancis berawal dari
anjuran Gaston Paris pada tahun 1875 untuk melakukan penelitian mengenai
dialek-dialek di seluruh wilayah Prancis. Pada tahun 1880, Gilliéron mulai
melakukan penelitian di dacrah Vionnaz (Swiss) dan di dacreah Rhone (Prancis).
Metode yang digunakan oleh Gilliéron adalah metode penelitian lapangan dengan
langsung mendatangi kedua wilayah tersebut. Pada tahun 1897, Gilliéron dan
Edmont mulfai melakukan penelitian dialektologi di seluruh wilayah Prancis.
Gilliéron berhasil mewawancarai lebih kurang 700 informan dari 639 titik
pengamatan. Setiap titik pengamatan dibebani oleh 1920 tanyaan leksikal dan 100
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tanyaan kalimat. Hasil penelitian itu berupa peta dialek Prancis yang dinamai
Atlas Linguistique de la France yang diterbitkan pada tahun 1902—1910 (Pop,
seperti dikutip Lauder, 1990: 42).

" Kedua metode penelitian tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan.
Metode penelitian dengan menggunakan angket lebih mudah dilakukan, dapat
menjangkau banyak titik pengamatan sehingga data yang terkumpul berlimpah.
Akan tetapi, data yang diperoleh tidak begitu akurat karena data tidak dituliskan
dengan aksara fonetis. Selain itu, resiko terjadinya angket yang tidak
dikembalikan kepada peneliti sangat tinggi. Sementara itu, metode penelitian
lapangan akan lebih akurat karena peneliti dapat langsung mengamati, bertemu
dengan informan, merekam data yang diperoleh, dan menuliskan data itu dengan
aksara fonetis. Selain itw, peneliti juga dapat mengamati lingkungan daerah
penelitian dengan lebih baik serta dapat langsung mengecek ulang data yang telah
diperoleh kepada penutur lain. Kekurangannya adalah penelitian itu memakan
waktu yang sangat lama dan memerlukan persiapan yang matang bagi peneliti,
baik materi maupun tenaga.

Di antara kedua mazhab metode penelitian geografi dialek tersebut,
metode penelitian mazhab Prancis ternyata lebih banyak digunakan. Di Indonesia,
mazhab Prancis dianggap lebih cocok dengan alasan bahwa peneliti dapat secara
langsung memerhatikan, mendengar, mencatat, merckam, dan mengumpulkan
keterangan-keterangan fain yang tidak terdapat dalam daftar tanyaan. Hal itu dapat
dilakukan karena masyarakat Indonesia tampaknya lebih kooperatif dan informatif
saat diwawancarai daripada harus menuliskan apa yang diinginkan oleh peneliti.

' Penelitian geografi dialek di Indonesia dipelopori oleh Teeuw pada tahun
1951. Penelitian itu menghasilkan Atlas Dialek Pulau Lombok dalam tiga bahasa,
yaitu Indonesia, Belanda, dan Inggris. Penelitian itu sangat berarti bagi
perkembangan penelitian geografi dialek di Indonesia selanjutnya.

Penelitian geografi dialek yang kedua dilakukan oleh Nothofer terhadap
bahasa Sunda pada tahun 1975. Penelitian itu begjudul The Reconmstruction of
Proto-Melayu-Javanic yang dilakukan untuk merekonstruksi bahasa purba dan
menghasilkan delapan buah peta. Penelitian geografi dialek berikutnya yang
terpenting dilakukan oleh Ayatrohaedi terhadap bahasa Sunda di daerah Cirebon
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pada tahun 1978. Penelitian itu merupakan disertasi yang ditulisnya untuk
memeroleh gelar doktor di Universitas Indonesia dengan judul “Bahasa Sunda di
Daerah Cirebon: Sebuah Kajian Lokabasa”. Metode yang digunakan adalah
metode pupuan lapangan. Hasil peneclitiannya itu diterbitkan pada tahun 1985
dengan judul Bahasa Sunda di Daerah Cirebon.

Penelitian berikutnya yang berkaitan dengan pemetaan bahasa di Indonesia
adalah “Bahasa Bali di Daerah Provinsi Bali: Sebuah Analisa Geografi Dialek”
(1983) oleh Bawa, “Bahasa Using di Kabupaten Banyuwangi” (1987) oleh
Herusantosa, dan “Pemetaan dan Distribusi Bahasa-bahasa di Tangerang” (1990)
oleh Lauder. Penelitian yang dilakukan oleh Lauder juga merupakan disertasi
dalam memeroleh gelar doktor di Universitas Indonesia yang dilakukan dengan
metode penelitian pupuan lapangan. Hasil penelitian itu diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1993.

Sementara itu, penelitian bahasa yang menggunakan kajian geografi dialek
di wilayah Kabupaten Lahat belum pernah dilakukan. Berdasarkan sepengetahuan
penulis, sebagian besar penelitian bahasa yang telah dilakukan baru sebatas pada
tataran struktural. Beberapa penelitian yang dilakukan terhadap bahasa Besemah
yang berhasil dilacak oleh penulis adalah sebagai berikut.

“Struktur Bahasa Besemah” ditulis oleh Saleh et a/. (1977), berupa laporan
peneliian untuk Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatra Selatan. Hasil penelitian itu memberikan gambaran tentang struktur
bahasa Besemah secara umum. Dalam penelitian itu, diungkapkan bahwa Bahasa
Besemah mempunyai empat buah fonem vokal, sembilan belas buah fonem
konsonan, dan tujuh belas buah difiong. Di samping itn, Saich et al juga
menyinggung pengelompokan bahasa di Kabupaten Lahat yang terdiri atas bahasa
Besemah dan bahasa Lintang.

Morfologi dan Sintaksis Bahasa Besemah ditulis oleh Gaffar, ef al. (1983).
Penelitian itu berfokus pada kajian morfologi dan sintaksis. Ruang lingkup
penelitian itu mencakupi semua fenomena morfologis dan sintaksis bahasa
Besemah yang digunakan oleh penutur asli. Penelitian itu menggunakan metode
deskriptif dengan menggunakan teori linguistik struktural yang dianut oleh
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Ramlan, Gorys Keraf, dan Anton Moeliono yang berfokus pada struktur bahasa
dan makna yang ditentukan oleh struktur tersebut.

Sistem Morfologi Verba Bahasa Besemah ditulis oleh Aliana e/ al. (1985).
Ruang lingkup penelitian itu mencakupi semua fenomena morfologis verba
bahasa Besemah. Penelitian itu menggunakan metode deskriptif dengan satuan
teori linguistik struktural. Aspek morfologi verba yang ditelii mencakupi
beberapa aspek, yaitu (a) ciri verba yang berupa ciri morfemis dan sintaksis, (b)
bentuk verba yang meliputi verba dasar dan turunan, (c) makna verba yang
meliputi makna verba berimbuhan, makna verba berulang, dan makna verba
majemuk, dan (d) morfofonemik pembentukan verba mencakupi prefiksasi,
konfiksasi, dan imbuhan gabung.

“Sistem Reduplikasi Bahasa Besemah” ditulis oleh Diem et al. (2000),
berupa laporan penelitian untuk Proyek Penelitian Bahasa dan Sasira Indonesia
dan Daerah Sumatra Selatan, Departemen Pendidikan Nasional. Penelitian itu
bersifat deskriptif dengan menggunakan teori linguistik struktural, Hasil
penelitian it menunjukkan bahwa reduplikasi bahasa Besemah mempunyai cin,
jenis, fungsi, dan makna.

“Partikel —la dalam Bahasa Besemah™ ditulis oleh Sartika et al. (2005),
berupa penelitian kelompok yang dilakukan untuk memenuhi tugas dan fungsi
pokok tenaga teknis Balai Bahasa Palembang, Departemen Pendidikan Nasional.
Ruang lingkup penelitian itu difokuskan pada penggunaan partikel —la dalam
bahasa Besemah. Metode desknptif dan teori linguistik struktural digunakan
dalam penelitian itu. Data penelitian dikumpulkan dari beberapa penutur asli
bahasa Besemah yang berada di Kecamatan Pagaralam Utara. Hasil penelitian itu
mengungkapkan beberapa hal yang berkaitan dengan penggunaan partikel —la
dalam bahasa Besemah seperti jenis kata yang dapat dibubuhi oleh partikel —la,
fungsi, dan maknanya. Hasil penelitian itu juga mengungkapkan bahwa intonasi
memengaruhi penggunaan partikel —la dalam bahasa Besemah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendekatan yang
digunakan dalam penelitian-penelitian terhadap bahasa Besemah tersebut masih
terfokus pada tataran linguistik struktural. Keenam penelitian tersebut tidak
menggunakan kajtan dialektologi atau geografi dialek. Kenyataan itu juga
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didukung oleh data yang dikemukakan oleh Lauder (2007: 48) mengenai senarai
penelitian diatektologi di Indonesia yang telah dilakukan sejak tahun 1951—2007.

1.6 Objek Penelitian
1.6.1 Sejarah Terbentukmya Kabupaten Lahat

Pada masa Kesultanan Palembang, yaitu sekitar tahun 1830, di Kabupaten
Lahat sudah terdapat pelbagai marga’. Marga-marga itu dibentuk berdasarkan
suku-suku yang ada pada saat itu seperti suku Lematang, Pasemahan, Lintang,
Gumay, Tebing Tinggi, dan Kikim.

Pada saat Inggris berkuasa di Indonesia, sistem marga masih tetap berlaku.
Akan tetapi, pada masa penjajahan Belanda, sistem marga itu diganti dengan
afdeeling (keresidenan) dan onder afdeeling (kewedanaan) sebagai upaya untuk
melakukan politik devide et impera demi kepentingan Belanda di Kabupaten
Lahat. Sehubungan dengan itu, di Kabupaten Labat terdapat dua afdecling, yaitu
(1) Afdeeling Tebing Tinggi dengan lima daerah onder afdeeling, dan (2)
Afdeeling Lematang Ulu, Lematang llir, Kikim, dan Pasemah dengan 4 onder
afdeeling.

Tanggal 20 Mei ditetapkan sebagai hari jadi Kabupaten Lahat sesuai
dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatra Selatan No.
008/SK/1998 tangpal 6 Januari 1988. Penetapan hari jadi itu didasarkan pada
peristiwa sejarah tanggal 20 Mei 1869 saat posisi marga menjadi bagian dari
afdeeling pada masa kepemimpinan PP Ducloux. Saat itu, afdeeling Lematang
Uly, Lematang Ilir, serta Pasemah beribukota di Lahat.

Saat tentara Jepang menguasai Kabupaten Lahat pada tahun 1942,
afdeeling yang dibentuk oleh pemerintah Belanda diubah menjadi sidokan yang
dipimpin oleh orang pribumi yang ditunjuk oleh pemerintah militer Jepang
dengan nama Gunco dan Fuku Gunco. Penguasaan Jepang itu tidak bertahan lama
karena tentara sekutu berhasil mengalahkan Jepanp pada tanggal 14 Apgustus
1945. Momen itu dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia dengan memproklamasikan
kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Berkait dengan itu, dibentuklah
Kabupaten Lahat berdasarkan UU No. 22 Tahun 1948, Keppres No. 141 Tahun

7 Marga merupakan sistem pemerintahan bagi sumbay-sumbay dan suku-suku yang kemudian
menjadi cikal bakal terbentuknya pemerintahan di Kabupaten Lahat.
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1950, dan PP Pengganti UU No. 3 Tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1950.
Selanjutnya, berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan
kemudian direvist menjadi UU. No. 32 Tahun 2004, wilayah Kabupaten Lahat
mengalami pemekaran. Berdasarkan UU No. 8 Tahun 2001, Kecamatan Kota
Pagaralam resmi berpisah dari wilayah Kabupaten Lahat dengan dibentuknya
Pemerintahan Kota Pagaralam.

1.6.2 Topografi dan Iklim

Bentuk permukaan tanah di Kabupaten Lahat sangat bervariasi, mulai dari
datar, berbukit, sampai bergunung pada alur Bukit Barisan dan gugusnya yang
menyebabkan kawasan ini rata-rata berada pada ketinggian 400—1000 meter di
atas permukaan laut.

Pada urmumnya, bentuk permukaan tanah tersebut sangat cocok untuk
daerah perkebunan, pertanian, dan paniwisata. Sama halnya dengan ketinggian
tempat, kemirtngan lereng di Kabupaten Lzahat juga sangat bervariasi. Kemiringan
lereng itu dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu (1) 0—3%, (2) 3—
12 % terluas di Kecamatan Kikim, (3) 12—40%, dan (4) > 40%, terluas di
Kecamatan Ulu Musi.

Berdasarkan derajat kemiringan tanah di Kabupaten Lahat, dataran
rendah—-100 meter seluas 17, 28%, lebih dari 100 meter seluas 28,77%. Dataran
tinggi >500 meter seluas 37,20%, dan dataran tinggi >1000 meter, seluas 16,74%.
Daerah yang mempunyai permukaan bergunung adalah Kecamatan Tanjung Sakt,
Kota Agung, dan Jarai.

Kabupaten Lahat memiliki lima jenis tangh, yaitu aluvial, regosol,
podsolik, latosol, asosiasi litosol dan latosol serta kompleks podsolik dan litosol.
Tanah aluvial terdapat di sepanjang sungai Musi, sungai Lematang, sungai Kikim,
dan Sungai Endikat (terditi atas tiga jenis tanah). Jenis tanah yang memiliki
sebaran terluas adalah podsolik merah kuning yang dapat dijumpai di seluruh
wilayah kecamatan (Pemkab. Lahat, 2005b).

Kabupaten Lahat beriklim tropis basah dengan suhu maksimum rata-rata
10,47° C dan suhu minimum rata-rata 22,16° C dan variasi curah hujan per tahun
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rata-rata 251,27 mm atau 425 mm per bulan dengan jumiah hari hujan sebanyak
79 hari atau rata-rata 11 hari setiap bulannya.

1.6.3 Gambaran Sekilas Penduduk Asli Kabupaten Lahat
1.6.3.1 Masyarakat Besemah, Sejarah, dan Kesatuan-kesatuannya

Besemah merupakan sebuah istilah yang berkaitan dengan suatu bentuk
kebudayaan dan suku yang berada di sekitar Gunung Dempo dan Pegunungan
Gumay di Kabupaten Lahat. Masyarakat Besemah termasuk ke dalam rumpun
suku Melayu Tengah yang dikenal telah memiliki peradaban dan nilai-nilai
budaya yang tinggi. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya peninggalan prasejarah
dalam bentuk arca, menhir, serta tulisan yang belum dapat dibaca, seni tutur
dalam bentuk guritan, tadut, rejungs, dan permainan alat musik tradisional seperti
ginggung® dan lain-ain.

Seorang pakar prasejarah, Robert von Heine-Geldern, menyatakan bahwa
arca-arca di daerah itu merupakan arca yang lebih dinamis dibandingkan dengan
arca megalitik yang ada di daerah lain. Peningpalan tradisi megalitik berupa
menhir dengan ukuran sekitar 1—4,5 meter yang dihiast pahatan atau pun polos
banyak ditemukan di sekitar tempat tinggal masyarekat Besemah. Misalnya,
temuan arca besar di daerah Tinggihari, Muaradua, dan Pulau Penggung memiliki
ciri yang berbeda dibandingkan dengan peninggalan megalitik di Sulawesi
Tengah, Gunung Kidul, atau Bondowoso. Peninggalan-peninggalan itu lebih halus
dan menggambarkan manusia secara utuh. Selain bentuk arca dan menhir, ada
juga perhiasan seperti untaian kalung, gelang tangan, gelang kaki, atau pahatan
berbentuk seseorang yang sedang mengendarai binatang seperti kerbau. Selain itu,
pada situs di Teguswangi, terdapat sebuah kubur peti batu dengan lukisan
menarik. Bagi masyarakat setempat, semua peninggalan itu dikaitkan demgan
cerita-cerita mengenai seorang tokoh yang bernama Si Pahit Lidah yang memiliki
kesaktian untuk mengubah makhluk hidup menjadi batu melalui kutukannya.
Adanya pahatan yang berbentuk gelang yang terbuat dari perunggu membuat para

? Sejenis Pantun

? Alat musik seperti harmonika yang terbuat dari logam dilengkapi dengan lidah-lidah getar,
dimainkan dengan menarik-narik lidah getar pada alat itu dengan mulut sebagai
resonatornya.
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ahli berkesimpulan bahwa peninggalan yang ditemukan di sekitar tempat tinggal
masyarakat Besemah itu berasal dari zaman perunggu besi (Melalatoa, 1995).
Pada tahun 1865, JSG Gramberg, seorang pegawai pemerintah Hindia
Belanda, memberikan sebuah ilustrasi yang menarik mengenai wilayah tempat
tinggal orang-orang Besemah. [lustrasi itu dapat dilihat dalam kutipan berikut'®.

“Barang siapa yang mendaki Bukit Barisan dari arah Bengkulu kemudian

menjejakkan kaki di tansh kerajaan Palembang yang begitu luas, dan barang

siapa yang melangkehkan kakinya dari arah utara Ampat Lawang (negeri empat

gerbang) menuju ke dataran Lintang yang indah, sechingga ia berjalan.
mengelilingi kaki gunung berapi ftu, maka sudah pastilah ia di negeri orang

Pasemah, Jika ia berjalan mengelilingt kaki gunung berapi itu, maka akan tibalgh

ia di sisi timur dataran tinggi yang luas yang menikung agak ke arah tenggara,

dan jika dari situ ia berjalan terus lebih ke arah timur lagi hingga dataran tinggi

itu berakhir pada sederetan pegunungan, dari situ terbentuk perbatasan alami

antara negeri Pasemah yang merdeka dan wilayah kekuasaan Hindia Belanda.”

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa saat itu, wilayah
Besemah belum masuk ke dalam wilayah jajahan Hindia Belanda. Operasi-operasi
militer Belanda untuk menaklukkan Besemah berlangsung sangat lama, dari 1821
sampai dengan 1867. Johan Hanafiah, seorang budayawan Sumatra Selatan,
mengatakan bahwa pada awalnya, orang-orang Eropa tidak mengenal ihwal
orang-orang Besemah. Orang Inggris, seperti Thomas Stamford Rafless
menyebutnya dengan Passumah. Sebagian besar orang-orang Eropa itu
menganggap orang Besemah sebagai orang-orang liar. Hal itu kemungkinan
disebabkan oleh rasa frustrasi mereka untuk menaklukkan perlawanan masyarakat
Besemah.

Kesatuan masyarakat Besemah tidak memiliki batas geografis yang tegas.
Mereka tersebar di pelbagai rurah (dacrah) Besemah yang terkadang dipisahkan
oleh suku lain. Meskipun terpisah secara geografis dan administratif, mereka tetap
merasa dan mengakui dirinya juray/jeme '' Besemah. Kesatuan-kesatuan
masyarakat Besemah itu meliputi (1) Rurah Besemah Libagh, terdiri atas
Pagaralam, Ulu Selangis, Tengah Padang/Besemah, Besemah Seberang Ndikat,
Besemah Impit Bukit, dan Padang Tinggi, (2) Rurah Malak, Pagar Gunung, terdiri
atas Mulak Ulu, Pagargunung, dan Mulak ITligh/Merapi, (3) Rurah Gumay Tighe

'° Bersumber dari http://www.pagaralam.go.id/new/index.php?option=com_content&task=
view& id=24&Itemid=40, diunduh pada 15 Januari 2009.

" Keturunan/orang
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Jughu mencakup Gumay Lembak termasuk suku Lime, Gumay Ulu termasuk
Semidang Empat Dusun, dan Gumay Talang di Kikim Kecik, (4) Rurah Lematang
mencakupi Lematang Ulu terrnasuk Lahat, Bandar Agung, Merapi, dan Lematang
lligh, (5) Rurah Kikim, (6) Rurah Besemah Ulu Lintang mencakupi Jarai, (7)
Rurah Besemah Ayik Keghuh mencakupi Empat Lawang, (8) Rurah Besemah Ulu
Manak mencakupi Tanjung Sakti, (9) Rurah Besemah Ulu Alas di Kecamatan
Talo, Kabupaten Seluma, Bengkulu, (10) Rurah Palas Pasemah di dekat
Bakauheni Lampung Selatan, (11) Rurah Kisam termasuk Banyur di OKU, (12)
Rurah Mengkakau di OKU, (13) Rurah Rebang di Kabupaten Way Kanan
Lampung, (14) Rurah Semende Panjang, (15) Rurah Enim dan Ulu Enim, (16)
Rurah Ulu Ogan, (17) Rurah Kedurang, Padang Guei, Kelam, Kinal, dan Kuar di
Bengkulu, dan (18) Rurah Lintang mencakupi Lintang Kanan dan Lintang Kidaw
(http://jemekite.com/index php?option=com_content&task=view&id=36&Itemid
=29, diunduh pada 15 Januari 2009).

Berdasarkan kesatuan-kesatuan masyarakat Besemah tersebut, dapat
dipahami bahwa pengertian Besemah sebagai kesatuan masyarakat etnik dan
rurah tempat tinggal masyarakat Besemah itu sebeparnya lebih luas daripada
bekas Kewedanaan Tanah Pasemah yang dibentuk oleh Belanda untuk memecah
belah masyarakat Besemah pada masa penjajahannya. Oleh karena itu, sebutan
Jjeme Besemah tidak hanya ditujukan bagi orang Pagaralam sebagai penduduk asli
Kabupaten Lahat, Kota Pagaralam, dan Semende, tetapi juga semua kefurunan

Besemah yang tersebar sampai ke Bengkulu dan Lampung.

1.6.3.2 Asal-usul Masyarakat Besemah

Sampai saat ini, asal-usul suku Besemah masih belum jelas terungkap.
Sebagian besar cerita mengenai asal-asul suku Besemah itu dikaitkan dengan
keberadaan mitos Atung Bungsu yang cukup dikenal di masyarakat. Masyarakat
Besemah yang ada sekarang ini meyakini Atung Bungsu sebagai nenek moyang
mereka. Sebelum mitos itu muncul, di Tanah Besemah (Kabupaten Lahat), yaitu
di sekitar lereng Gunung Dempo, telah ada kelompok masyarakat yang memiliki
kebudayaan yang tinggi berupa tradisi megalitik. Sampai kini, bukti-bukti
kebudayaan itu masih dapat diternukan. Cerita tentang asal-usul masyarakat
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Besemah yang dikemukakan dalam penelitian ini, disarikan dar cerita
sebagaimana ditulis oleh Bedur, ef al. (2005).

Menurut cerita masyarakat Besemah, sebelum Atung Bungsu mendatangi
Tanah Besemah, suku Rejang dan Berige telah lebih dulu berdiam di sana. Olch
karena itu, saat Atung Bungsu memasuki wilayah itu, Ia langsung melakukan
dialog dengan salah seorang pimpinan suku Rejang yang bermama Ratu Rambut
Selake dari Lubuk Umbay. Kedua-duanya mengklaim bahwa mereka memiliki
hak atas tanah itu. Namun pada akhirmya, Ratu Rambut Selake mengakui bahwa
Atung Bungsu lebih berhak atas Tanah Besemah tersebut.

Sebagian masyarakat Besemah memercayai bahwa Atung Bungsu datang
ke Tanah Besemah bersama-sama dengan Diwe Semidang (Puyang Serunting
Sakti) dan Diwe Gumay. Pada mulanya, Diwe Semidang dan Diwe Gumay
menetap di Bukit Seguntang Palembang. Namun setelah itu, Diwe Semidang pergi
menjelajahi sembilan batanghari sampai pada akhimya menetap di suatu tempat
yang disebut Padang Langgar (Pelangkendiday). Sementara itu, keturunan
kesebelas dari Diwe Gumay, yaitu Puyang Panjang menetap di bagian hilir Tanah
Besemah, yaitu di Balay Buntar (Lubuk Sepang).

Selain cerita rakyat yang tetap hidup dan berkembang di Besemah, cerita
tentang asal-usul suku Besemah itu juga pemnah ditulis oleh E. Presgrave,
berkebangsaan Inggris, dalam The Journal of the Indian Archipelago yang
disarikan oleh Bedur ef af. (2005: 43) sebagai berikut.

..., sewaktu kerajaan Majapahit runtuh, seorang kekak laki-laki dan seorang adik
perempuan dengan banyak pengikut, telah meninggalkan Majapahit dan mendarat
di pantai timur Sumatra. Adik perempuannya menempatkan dirinya di
Palembang, di mana ia delam wektu singkat telah menjadi ratu yang terpandang;
kakaknya (Atung Bungsu), yang lebih jauh masuk ke pedalaman, menempatkan
diri di lembah dari Pasumah yang subur. Dengan demikian, tanah ini diduduki
dan dihuni para pendatang ini.

Pada umumnya, setiap cerita mengenai Puyang Atung Bungsu itu memiliki
kesamaan, yaitu tokoh Atung Bungsu dan kedua anaknya yang bernama Bujang
Jawe (bergelar Puyang Diwate) dan Riye Rekian berasal dari kerajaan Majapahit.
Atung bungsu dan keturunan-keturunannya itu dianggap sebagai silsilah yang
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membentuk Jagar Besemah.'> Menurut satu cerita, kata “besemah” berasal dari
kisah istri Atung Bungsu, Putri Senantan Buwih (anak Ratu Benuakeling), melihat
ikan semah di dalam bakulnya ketika sedang mencuci beras di sungai.

Dalam versi yang lair mengenai cerita asal-usul suku Besemah dikatakan
bahwa pada masa dahulu, terjadi perkawinan antara seorang “wali tua” salah satu
anggota keluarga Kerajaan Majapahit dan putri Raja Iskandar, seorang Raja
Palembang. Salah satu keturunannya bernama Atung Bungsu, yang pada suatu
ketika, berperahu menelusuri sungai Lematang dan tiba di sebuah sungai yang
belum diketahui namanya di daerah Benuakeling. Di sungai itu, Atung Bungsu
melihat banyak ikan semah mengerumuni bekas-bekas makanan yang dibuang ke
sungai. Atung Bungsu menceritakan kepada istrinya bahwa di sunpai itu banyak
ikan semah-nya. Konon ceritanya, nama ikan itulah yang menjadi cikal-bakal
asal-asul nama “Besemah™ yang berarti “sungai yang ada ikan semah-nya”.
Sampai sekarang, sungai itu dikenal dengan nama Ayik Besemah. Sungai itu
terletak di antara dusun Karanganyar dan dusun Tebatgunung Baru sekarang.

Selain ureian di atas, sejarah suku Besemah dapat juga diketahui melalui
buku Karasta Gama, Karasta Wisa yang ditulis sebelum Tahun Caka dan buku
Karasta Pusta yang ditulis pada tahun 650 Caka. Ketiga buku itu milik suku
Kam-kam di India. Di dalam ketiga buku it diceritakan tentang asal-usul
kerajaan Sriwijaya termasuk juga asal-usul suku Besemah yang berkaitan dengan
cerita Puyang Atung Bungsu atau juga sering disebut Puyang Nimbang (Grozali
seperti dikutip Bedur et al., 2005: 45).

Selanjutnya, keturunan-keturunan Puyang Atung Bungsu tersebut
membentuk sumbay-sumbay dan mendirikan dusundusun di Besemah.
Keturunan-keturunan Atung Bungsu yang dianggap mendirikan sumbay-sumbay
dan dusun-dusun di Besemah adalah sebagai berikut. Puyang Riye Ugian
(keturunan Puyang Singe Bekurung) mendirikan Sumbay Penjalang.
Keturunannya membuat dusun Pagargunung, Tebaighighih, dan Meringang,
kemudian anak cucunya berpencar membentuk dusun Tanjungkurung Ilir, Muara
Gelumpai, Muaradanau, dan sebagian lagi membuat dusun-dusun di daerah Kisam

(Kabupaten OKU).

¥ Masa Jagat Besemah adalah masa transisi antara masa Hindu Majapahit di Nusantara dan
masa Kesultanan Palembang yang bermula sejak awal abad ke-14.
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Puyang lainnya yang diakui sebagai pendiri Sumbay Ulu Lurah adalah
Puyang Riye Lasam. Sumbay Ulu Lurah itu didirikan di dusun Sawah Batuan
(Kebanagung). Keturunan Puyang Riye Lasam membentuk dusun Belumay, Aur-
ringkih, Benueraje, Tungkuk, Serindale (sekarang dusun Karanganyar), Mingkik,
dan Tebingtinggi Lubukbuntak. Sclanjutnya, Puyang Kunduran (anak Puyang
Riye Aras) membuat dusun Masambulau dan Guoungkerte (Besemah Ulu
Manak). Dusun-dusun itu termasuk ke dalam Sumbay Besak. Puyang Riye
Beraim, yang jupga anmak Puyang Riye Aras, mendirikan dusun Gunungkaye,
Sumur, Talangtinggi, dan Muarejauh. Dusun-dusun itu termasuk ke dalam
Sumbay Ulu Lurah. Puyang Raje Nyawe membuat dusun Peraudipe, Petani, dan
Pajarbulan. Keturunannya bermigrasi dan mendirikan dusun Alundue,
Gunungkendang, Selibar, Negeriagung, Rambaykace, Sukemerindu, Kuteghaye,
Babakan, Sadan, Nantigiri (sckarang dusun Pelajaran, dusun Pamahsalak, dusun
Jemaring, dan dusun Nantigiri, disebut juga dusun Pelajaran Nantigiti Pajang),
Lubuksaung, Serambi, Bendaraji, Ulu Lintang, Bangke, Singapure, Bubublibagh,
Gunungliwat, Tanjungbulan, Tanjungberingin, Tanjungtebat, Ayikdingin,
Muarasindang, Tebatbenawah, Rempasay, dan Karanganyar.

Dusun-dusun yang dibentuk oleh keturunan Puyang Raje Nyawe itu
termasuk ke dalam Sumbay Besak. Selanjutnya, Puyang Raje Nyawe membawa
anak-cucunya pindah ke Tanah Semende dan mendirikan dusun Pajarbulan. Pada
saat itu, penduduk Tanah Semende belumn ada. Darl Tanah Semende, Puyang Raje
Nyawe kembali ke dusun Peraudipe. Di antara keturunan Puyang Raje Nyawe itu,
ada yang pindah ke daerah Kisam dan mendirikan dusun Padangbindu dan dusun
Tenang.

Selanjutnya, Puyang Rebu Samat (anak Puyang Riye Lasam) mendirikan
dusun Kebunjati, Menteralam, Pandanarang (u/z dan ifir), Bandar, Tebatgunung,
Tebatsengkelat, Tanjungagung Ule Manak, Gunungagung Puah, dan
Tanjungagung. Dusun-dusun itu termasuk ke dalamn Sumbay Besak. Puyang Riye
Sengadun (juga anak Puyang Keriye Aras) mendirikan dusun Gunungmesir,
Pagaralam, Keretediwe, Sandarangin, Tanjungpasay, Muaresiban, Nanding, dan
Cughup (Curup). Keturunan Puyang Riye Sengadun termasuk ke dalam Sumbay -
Mangku Apum.
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Puyang Sake Seketi (keturunan Puyang Mandulike) menjadikan anak
Merege Tanjungghaye membuat dusun Nanjungan Impit Bukit, Gelungsakti, dan
Tebatseghut. Anak cucunya membuat dusun Lawangagung, Gedungagung,
Jambatmayan, Bandaragung, Pualu, Bantunan, dan Pajarbulan. Ketika penduduk
dusun Bandaragung semakin banyak, di antara mereka ada yang pindah ke Kikim
dan mendirikan dusun Pelajaran, Deghianghenik, Bandaragung Tue, dan
Bandaragung Mude. Yang terakhir adalah Puyang Depati Bungkuk mendirikan
dusun Limau Manis, di dekat dusun Pelangkendiday (Samadil, dalam Bedur ef al.
2005:47).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ada empat marga
(sumbay) yang terbentuk di seluruh wilayah Tanah Besemah melalni garis
keturunan Atung Bungsu, yaitu (1) Marga Sumbay Besak, Dusun Petani, (2)
Marga Sumbay Ulu Lurah, Dusun Sawahbatuan (Kebanagung), (3) Marga
Sumbay Tanjung Ghaye, Dusun Nanjungan Impit Bukit, (4) Marga Sumbay
Mangku Anum, Dusun Guoungmesir.

Selain keempat Sumbay tersebut, masih ada dua sumbay lagi yang dapat
ditemukan di Tanah Besemah, yaitu Sumbay Penjalang dan Sumbay Semidang.
Struktur yang demikian dinamakan Lampik Empat Merdike Due yang berarti
bahwa Besemah dipimpin oleh kepala-kepala sumbay yang terdini atas enam
sumbay, yaitu Sumbay Ulu Lurah, Sumbay Besak, Sumbay Mangku Anum, dan
Sumbay Tanjung Ghaye yang discbut Lampik Empai, Sumbay Penjalang dan
Sumbay Semidang disebut Merdike Due.

Berdasarkan uraian mengenai siisilah puyang-puyang suku Besemah
tersebut, dapat diketahui bahwa suku Besemah sebenarnya berasal dari satu garis
keturunan, yaitu dari Puyang Atung Bungsu dan keturunan-keturunannya. Garis
keturunan Atung Bungsu itu tidak hanya terbatas pada keturunannya yang ada di
Tanah Besemah (Kabupatern Lahat) tetapi juga terkait dengan orang Semende,
Kisam, Ogan, Kikim, Besemah Palas di Lampung, dan Bengkuiu Selatan.

Namun, pada zaman penjajahan Belanda, jumlah dan batas marga itu
beberapa kali diubah demi kepentingan kolonialisasinya, Hal itu dilakukan
sebagai upaya pemerintah kolonial Belanda memecah belah kekuvatan rakyat
Besemah. Pembentukan dan perubahan marga-marga itu dilakukan hanya
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berdasarkan batas-batas geografis tanpa memerhatikan ikatan genealogis
masyarakat Besemah. Langkah itu dilakukan oleh Belanda karena mereka
menyadari bahwa kekuatan rakyat Besemah terletak pada ikatan genealogisnya
sebagai satu garis keturunan dari Puyang Atung Bungsu.

Di samping itu, seperti penjelasan terdahulu, penyebutan pama setiap
daerah yang termasuk ke dalam wilayah Tanah Besemah ada pelbagai macam,
yaitu Besemah Libagh, Besemah Ulu Lintang, Besemah Ulu Manak, Besemah
Ayik Keghuh, Besemah Ulu Alas, dan Besemah Palas. Penyebutan nama daerah
yang sclalu diawali dengan kata Besemah itu menunjukkan kesamaan daerah asal
penduduknya, yaitu daerah sekitar aliran Sungai Besemah. Karena adanya
pertumbuhan penduduk dan keinginar mencari tanah yang lebih subur, mereka
pindah ke daerah lain. Pada mulanya, pertumbuhan jumlah penduduk itu dapat
diatasi dengan memperluas lingkungan tanah yang mercka garap. Akibat
pertumbuban penduduk semakin meningkat dan luas lahan yang ada tidak dapat
lagi menampung mereka, scbagian dari mereka bermigrasi ke daerah-daerah Jain,
Meskipun demikian, kelompok-kelompok yang bermigrasi itu masih menjalin
komunikasi dengan kerabat yang ada di tanah asal mercka schingga hubungan
batin dan rasa kebersamaan sebagai satu keturunan tetap terpelihara. Hubungan itu
membentuk kesatuan genealogis antarkelompok masyarakat yang didasari oleh
persamaan asal mereka.

1.6.3.3 Mata Peucaharian

Mata pencaharian masyarakat Besemah berkaitan dengan lingkungan
tempat tinggal yang mereka diami. Pada masa dahulu, masyarakat Besemah selalu
mencari daerah aliran sungai (ayik) uniuk memenuhi kebutuhan mereka, seperti
air minum, tempat mencari ikan, dan irigasi untuk lahan pertanian.

Oleh karena itu, sebagian besar masyarakat Besemah memiliki mata
pencaharian sebagai petani. Hal itu didukung oleh suburnya tanah di daerah yang
mereka diami. Pekerjaan itu telah dilakukan sejak zaman dabulu. Hampir semua
tanaman yang dibutuhkan oleh orang Eropa dapat tumbuh dengan subur. Sistem
penggarapan atau pengolahan tanah yang mereka miliki lebih maju daripada yang
dimiliki oleh suku-suku yang ada di sekitarnya. Pada abad ke-19, meskipun
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dacrah tempat tinggal suku Besemah itu cukup luas, lahan yang mercka garap
masih sedikit sekali. Selain menanam padi dan sayur-sayuran, masyarakat
Besemah yang bertempat tinggal di Besemah Ulu Manak", juga menanam lada
atau merica yang dijual kepada Sultan Banten dan Inggris.

Saat ini, mata pencaharian sebagai petani masih dilakukan oleh
masyarakat Besemah. Sehubungan dengan itu, mereka mengenal dua jenis sawah,
yaitu sawah tadah hujan dan sawah payau atau rawa-rawa. Di samping itu, mercka
juga berkebun kopi- dengan cara membuka hutan. Sistem perladangan yang
mereka miliki juga dapat menghasilkan buahk-buaban dan sayur-sayuran.
Pekerjaan lainnya adalah beternak dan menangkap ikan di sungai. Sebagian
masyarakat juga mengenal seni kerajinan seperti menganyam rotan dan bambu.

1.6.3.4 Agama dan Pendidikan

Mayoritas penduduk di Kabupaten Lahat memeluk agama Islam, yaitu
berjumiah 531.253 orang. Sementara itu, penganut agama yang lain terdiri atas
Kristen berjumlah 997 orang, Katolik berjumlah 1445 orang, Hindu berjumlah
413 orang, dan Budha berjumlah 188 orang (BPS dan Bappeda Kabupaten Lahat,
2005).

Mengenai suku Besemah, pada umumnya, mereka adalah pemeluk agama
Islam. Namun, mereka masih menjalankan sisa-sisa kepercayaan lama dalam
beberapa bidang kechidupan. Selain memercayai adanya makhluk halus dan
kekuatan gaib, orang Besemah juga menjalankan pelbagai upacara adat yang
dihubungkan dengan kepercayaan tersebut seperti penghormatan terhadap arwah
nenek moyang. Akan tetapi, mereka tidak mengenal patung-patung atau dewa,
alih-alih, beberapa orang mengangkat diri sebagai pemuka agama yang memiliki
pengarubh pada masyarakatnya.

Secara umum, kondisi pendidikan di Kabupaten Lahat dapat dilihat dari
perkembangan sarana dan prasarana sekolah yang ada. Saat ini, di Kabupaten
Lahat telah tersedia lembaga pendidikan dari tingkat pendidikan dasar sampai
pendidikan menengah secara memadai. Hampir setiap desa sckurang-kurangnya
memiliki satu sekolah dasar. Di setiap kecamatan juga telah tersedia lebih dari

1% Daerah sekitar Tanjung Sekti di Kabupaten Lahat sampai perbatasan Kabupaten Bengkulu
Selatan.
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satu sekolah menengah tingkat pertama. Sementara itu, sekolah-sekolah kejuruan
juga tersedia di Kabupaten Lahat.

Sampai dengan tahun 2005, sebagian besar penduduk Kabupaten Lahat
berpendidikan SD sederajat, yaitu mencapai 32,3 persen. Bahkan 34,3 persen
lainnya tidak/belum tamat SD. Hanya 1,9 persen penduduk Kabupaten Lahat
dengan predikat tingkat pendidikan perguruan tinggi. Meskipun persentase
penduduk yang menamatkan pendidikan menengah ke atas cenderung meningkat,
persentase jumlah penduduk yang tidak/belum tamat SD juga mengalami
peningkatan (Pemkab. Lahat, 2005a).

1.6.3.5 Adat Istiadat dan Kesenian

Secara umum, masyarakat Kabupaten Lahat memiliki falsafah hidup
Seganti Setungguan yang sudah ada sejak zaman dahulu yang merupakan warisan
dari nenek moyang mereka. Falsafah itu dijadikan sebagai pedoman dan tuntunan
hidup vang didasari oleh budaya, agama, dan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Penjabaran falsafah itu berupa kesetiaan terhadap nilai hidup
bersama, falsafah hidup, dan kehidupan yang teguh bersatu. Di samping itu,
falsafah itu mengandung nilai tanggung jawab terhadap kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara dalam rangka membangun fisik dan mental spiritual
(agama) yang dilandasari oleh musyawarab dan mufakat serta semangat gotong-
royong.

Suku Besemah mengenal variasi dalam adat pemikahan dan penarikan
garis keturunan. Dalam perkawinan, dikenal adat ambil anak dengan adat menetap
nikah matrilokal. Pada perkawinan seperti itu, pihak laki-laki tidak membayar
uang jujur kepada pihak perempuan. Selain itu, ada adat ambil anak penantian
dengan adat menetap nikah matrilokal. Sang suami menetap di lingkungan kerabat
isti sampai anak laki-laki mereka fumbuh dewasa dan berumah tangpa.
Berdasarkan kedua macam adat tersebut, suku Besemah menarik garis keturunan
matrilineal. Adat lain adalah kawin belaki dengan adat menetap nikah patrilokal
dan penarikan garis keturunan secara patrilineal. Dalam ada perkawinan seperti
itu, pihak laki-laki membayar wang jujur dan biaya perkawinan pun ditanggung
pihak laki-laki. Adat lain adalah semendean dengan adat menetap nikah neolokal.
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Dalam sistem adat itu, tidak ada uang jujur dan biaya perkawinan ditanggung
bersama oleh kedua pihak (Melalatoa, 1995).

Ada pelbagai jenis kesenian yang dimiliki oleh masyarakat di Kabupaten
Lahat, seperti fari-tarian, tadut, guritan, dan andai-andai. Di seluruh wilayah
Kabupaten Lahat ditemukan 15 jenis tarian, yaitu tari Rai-rai, Seranti, Di Tinggal
Kundang (Kecamatan Merapi), tari Sambut, Cik Mina (Kecamatan Lahat), tari
Antan Delapan, Elang, Kibar Agung (Kecamatan Jarai), tari Serabat, Gajang
Bebruang, Kembang Emas (Kecamatan Kikim), tari Ayek Selaku (Kecamatan
Pulau Pinang), tari Bejidur, Bedana (Kecamatan Pendopo), dan Tari Siwar
(Kecamatan Tanjung Sakti). Tari Siwar memiliki keunikan tersendiri karena
memiliki unsur magis den terlihat membahayakan bagi para penarinya.

Selain tarian-tarian, masyarakat di Kabupaten Lahat juga mengenal jenis
kesenian lainnya seperti radut, guritan (masyarakat Besemah), dan andai-andai
(masyarakat di setiap kecamatan). Tadut adalah sebuah bentuk seni budaya yang
digunakan oleh masyarakat Besemah untuk menyampaikan pesan-pesan
keagamaan sebagai sarana dakwah yang berisi ajaran-ajaran tauhid dan fikih
misalnya penyampaian isi dan makna Rukun Islam.

Sementara itu, gurifan pada masyarakat Besemah hampir sama dengan
wayang di Pulau Jawa. Akan tetapi, gurifan hanya disajikan dalam bentuk futuran
atau sastra lisan. Irama atau penekanan lagu dalam berguritan itu berbeda-beda,
bergantung pada orang yang melantunkannya. Syair guritan dapat berupa epos
masyarakat Besemah yang biasanya dituturkan selama tiga malam berturut-turut
di rumah keluarga yang mendapat musibah kematian. Penutur guritan biasanya
seorang laki-laki yang sudah berusia lanjut. Selain itw, gurifan juga dapat
berbentuk lelucon yang diperankan dalam bentuk kampanye yang berisi sejarah
perjuangan rakyat dalam memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia.

Andai-andai adalah cerita yang telah dimiliki oleh masyarakat Kabupaten
Lahat sejak zaman dahulu. Pada awalnya, ada pelbagal jenis andai-andai yang
dikenal oleh masyarakat tetapi saat ini andai-andai itu hampir punah akibat
berkurangnya minat masyarakat terhadap sastra tutur itu. Hal itu juga disebabkan
oleh semakin berkurangnya orang-orang yang dapat menututkan atau
membawakan andai-andai itu. Saat ini, penutumya tinggal orang-orang tua saja
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yang jumlahnya sangat sedikit. Salah satu andai-andai yang cukup dikenal adalah
Jambu Embak Kulak yang mengandung pesan-pesan yang bermanfaat bagi anak-
anak maupun orang dewasa. Pesan yang disampaikan dalam andai-andai itu tidak
hanya bagi masyarakat tetapi juga bagi pemerintah. Isi Pesan itu berkaitan dengan
nilai-pilai moral dalam kehidupan bersosial dan bermasyakarat, yaitu berupa
himbauan kepada seluruh masyarakat untuk selalu memerhatikan nasib orang-
orang miskin atau rakyat kecil, anak-anak yatim piatn, dan hak anak untuk
memeroleh kesempatan dalam dunia pendidikan serta menikmati masa kecilnya.
Sclain itu, ada juga himbauan atau masukan bagi pemerintah untuk memihak
kepada yang benar dan berbuat adil demi kesejahteraan masyarakatnya.
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BAB 2
KERANGKA ACUAN TEORETIS, METODOLOGI PENELITIAN,
DAN GAMBARAN UMUM TITIK PENGAMATAN

2.1 Kerangka Acuan Teoretis

Sebagai dasar kajian dialektologi, dialek sering dianggap sebagai bahasa
yang substandar, berstatus rendah, bersifat kedesaan, dan kerap dihubungkan
dengan masyarakat tani, kelas pekerja, dan kelompok-kelompok lain yang kurang
berprestise (Chambers dan Trudgill, 1980: 3). Sementara itu, Petyt (1980: 11)
mengatakan bahwa dialek dalam suatu bahasa dapat diartikan sebagai perwujudan
yang berbeda dari bahasa yang sama. Perbedaan-perbedaan yang ditemukan saat
penggunasn bahasa-bahasa itu fidak menyebabkan pendukungnya merasa
memiliki bahasa yang berbeda karepa pada dasarnya dialek merupakan variasi
dari sehuah bahasa yang digunakan oleh kelompok yang lebih kecil yang
mendukung sebuah bahasa (Petyt, 1980: 12). Berkaitan dengan itu, Meillet
(seperti dikutip oleh Ayatrohaedi, 2003:2) mengatakan bahwa dialek memiliki ciri
yang utama, yaifu perbedaan dalam kesatuan, dan kesatuan dalam perbedaan.
Perbedaan-perbedaan yang ditemukan dalam dialek-dialek dari sebuah bahasa
mencakup pelbagai tataran dan unsur bahasa seperti leksikon, morfologi, fonologi,
sintaksis, sastra, dan sebagainya (lihat Francis, 1983: 1).

Pengertian dialeck tersebut dapat juga dikaitkan dengan konsep
kesalingpahaman (mutual intelligibility) dalam komunikasi. Chambers dan
Trudgill (1980: 3) mengatakan bahwa bahasa merupakan kumpulan dialek-dialek
yang dapat saling dipahami oleh masing-masing penruturnya. Definisi itu
mengungkapkan bahwa metode pemahaman timbal balik dapat digunakan dalam
menentukan apakah sebuah isolek' dapat dianggap sebagai dialek atau subdialek.
Prinsip dasarnya adalah bahwa apabila dalam melakukan kontak bahasa,
antarpenutur sistem isolek yang berbeda dapat saling memahami, dapat dikatakan
bahwa isolek-isolek yang mercka gunakan itu termasuk ke dalam dialek atau
subdialek yang sama. Sebaliknya, apabila keduanya tidak dapat saling memahami,

! Istilah isolek dikemukakan oleh Hudson (1970) yang digunakan sebagai istilah netral untuk
perbedaan dialek atap bahasa
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isolek-isolek itu merupakan bahasa yang berbeda. Namun, prinsip pemahaman
timbal balik tersebut tidak begitu jelas dalam menentukan status bahasa, dialek,
dan subdialek. Oleh karena itu, perlu juga dipertimbangkan faktor geografis yang
didiami oleh penutur-penutur bahasa. Misalnya, apabila dua kelompok penutur
dari bahasa yang sama mendiami wilayah yang berdekatan, mercka cenderung
dapat saling memahami. Mereka tidak akan mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi meskipun sistem isolek mereka seperti kosakata (leksikal),
gramatikal, dan fonologis berbeda.

Konsep pemahaman timbal balik dapat juga diperdalam dengan
menggunakan teori gelombang (Wellentheorie atau Wave Theory). Teori itu
diungkapkan oleh J, Schmidt pada tahun 1872. Menurut teori itu, bahasa-bahasa
dipergunakan secara berantai dalam satu wilayah tertentu dan dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu tempat tertentu. Perubahan—
perubahan itu menyebar ke semua arah seperti halnya gelombang dalam sebuah
kolam yang disebabkan oleh batu yang dijatuhkan ke dalam kolam itu. Dengan
kata lain, perubahan-perubahan linguistis dapat tersebar seperti gelombang pada
suatu wilayah bahasa dan tiap perubahan dapat meliputi suatu wilayah yang tidak
tumpang-tindih dengan wilayah perubahan terdahulu. Hasil dari gelombang-
gelornbang yang berurutan itu adalah jaringan-jaringan isoglos. Daerah-daerah
yang berdekatan dengan pusat penyebaran akan menunjukkan persamaan-
persamaan dengan pusat penyebarannya. Ke mana saja arah yang ditempuh,
perbedaan-perbedaan semakin sesuai dengan jarak yang ditempuh, dan semakin
banyak pula jaringan isoglos yang dilewati (Keraf, 1984:110). Gambar berikut
menjelaskan perubahan bahasa yang dianalogikan dengan gelombang itu.
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Gambar 2.1.1 Penyebaran Bahasa dari Beberapa Pusat Bahasa

Selain i, dalam teori gelombang juga dikemukakan bahwa sebelum dua
bahasa berpisah, besar kemungkinan sudah terjadi diferensiasi yang bersifat lokat
dalam bahasa proto. Demikian juga sesudah kedua bahasa itu berpisah masih
terdapat komunikasi antarmasyarakat bahasa kerabat. Dengan demikian, dalam
teori gelombang terdapat dua asumsi, yaitu pertama, terjadinya variasi berupa
dialek-dialek dalam bahasa purba, kedua, masih terdapat kontak antara suku-suku
yang sudah berpisah kecuali bila letaknya sangat terasing karena keadaan alam,
atau karena sikap bermusuban (Keraf, 1984: 147).

Variasi dialek dan kontak antarsuku fersebut menyebabkan terjadinya
pembagian dan penyebaran ciniciri kebahasaan yang tidak merata dalam suatu
bahasa. Selain itu, unsur-unsur yang sama dapat juga timbul di tempat-tempat
yang secara geografis sudah terpisah. Perpindahan atau penyebaran ciri-ciri
kebahasaan itu terjadi secara perlahan-lahan, dari satu tempat ke tempat yang lain.
Dengan demikian, dalam sebuah dialek dapat tegjadi inovasi-inovasi yang
menyebar dan memengaruhi daerah-daerah sekitarnya. Bentuk-bentuk arkais yang
terdapat pada daerah sekitarnya masih ada yang bertahan.

Berkaitan dengan itu, dalam geografi dialek terdapat tiga wilayah
sehubungan dengan pusat yang mengadakan inovasi-inovasi tersebut, yaitu (1)
dacrah pusat, merupakan wilayah yang menjadi pusat berkumpulnya isoglos-
isoglos, atau merupakan pusat prestise. Daerah ini biasanya merupakan pusat
politik, kebudayaan, atau perdagangan. Inovasi yang dihasilkan oleh pusat akan
menyebar dan diterima oleh daerah-daerah sckitarnya, (2) daerah peralihan,
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merupakan daerah yang mengandung ciri-ciri dacrah pusat, (3) daerah terpencil
atau daerah pinggiran merupakan daerah yang tidak dicapai oleh inovasi-inovasi
dari pusat. Daerah ini biasanya ditemukan pada tempat-tempat yang sukar
dimasuki karena persoalan-persoalan kebudayaan, politik, atau geografis. Di
dacrah ini biasanya masih menyimpan kata-kata arkais yang sudah tidak
ditemukan lagi di daerah pusat.

Dalam kajian geografi dialek, ada asumsi bahwa bahasa atau dialek
memiliki hubungan yang sangat erat dengan keadaan alam, agama, kebudayaan,
ckonomi, komunikasi, keadaan politik, dan ada tidaknya pengaruh dari [uar
terhadap masyarakat daerah yang bersangkutan (Francis, 1983:2). Berkaitan
dengan itu, kondisi-kondisi luar bahasa sebagaimana disebutkan di atas dapat
menyebabkan perbedaan-perbedaan yang muncul antardialek dalam suatu bahasa.
Penulis memerhatikan bahwa kecenderungan icrjadinya perbedaan antardialek
dalam bahasa Besemah dilatarbelakangi oleh faktor alam, mobilitas penduduk,
dan perbedaan marga atau sumbay.

Penelitian geografi dialek secara mutlak memerlukan peta bahasa. Peta
bahasa merupakan alat banfu yang penting dalam menafsirkan kenyataan-
kenyataan kebahasaan dari dialek-dialek yang diteliti seperti persebaran dan
distribusi kosakatanya. Peta bahasa dapat digunakan untuk melihat perbedaan
maupun persamaan yang terdapat dalam dialek-dialek yang diteliti itu. Peta
bahasa dalam penclitian ini dibuat berdasarkan pendapat Ayatrohaedi (1979;
2002: 51—70). Pembuatan peta bahasa dilakukan dengan cara penomoran titik
pengamatan dan cara pengisian peta. Cara pengisian peta dalam penelitian ini
dilakukan dengan sistem lambang. Berian yang sama, atau dianggap bersumber
pada suatu bentuk dasar yang sama, dinyatakan dengan beberapa perbedaan kecil
untuk setiap ragam. Untuk berian yang berbeda digunakan lambang yang berbeda.

Untuk dapat melihat kemungkinan adanya hubungan antara bahasa atau
dialek dan unsur-unsur luar bahasa, dipergunakan sebuah alat bantu yang disebut
isoglosz. Isoglos adalah garis yang memisahkan setiap gejala bahasa dari dua
lingkungan dialek atau bahasa berdasarkan wujud atau sistem kedua lingkungan
tersebut yang berbeda yang dinyatakan di dalam peta (Francis, 1983: 3). Isoglos

2 Kurath (1974: 24) menyebutnya dengan heferoglos.
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dapat merangkum pelbagai tataran kebahasaan seperti fonologi, morfologi,
semantik, leksikal, dan sintaksis (J. Dubois seperti dikutip oleh Ayatrohaedi,
1985: 58—59). Garis-garis yang berkumpul dan bergerak ke arah yang sama
membentuk suatu berkas yang disebut dengan berkas isoglos. Berkas isoglos itu
akan memperlihatkan batas-batas dialek (Petyt, 1980: 57), baik yang besar
maupun yang kecil (subdialek) atau dialek yang kurang penting yang bersama-
sama akan mengunpkapkan struktur dialek dari wilayah bahasa yang bersangkutan
(Kurath, 1974: 24).

Selain isoglos yang digambarkan dengan melingkari leksikon tertentu pada
peta bahasa, digunakan juga isofon untuk melingkari unsur fonologis tertentu
(Kridalaksana, 2008: 96). Isofon digambarkan pada peta kosakata yang memiliki
sebuah etimon dengan beberapa berian. Isofon itu dibuat dengan menyatukan
berian-berian yang sama dengan garis yang terputus-putus.

Selanjutnya, dialektometri digunakan untuk mengukur jarak kosakata dan
scberapa jauh perbedaan dan persamaan yang terdapat pada setiap titik
pengamatan, Hal itu dilakukan dengan membandingkan sejumlah bahan yang
dikumpulkan dari titik-titik pengamatan dengan menggunakan sarana pengukuran
statistik.

2.2 Metodologi Penelitian
Metodologt penelitian ini mencakupi beberapa hal, yaitu ancangan
penelitian, sumber data, dan metode analisis data.

2.2.1 Ancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengpunakan dua
ancangan penclitian kualitatif. Ancangan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan berkas isoglos dan berkas isofon sehingga pola sebarnya dapat
diketahui. Jarak kosakata antardesa diperoleh dengan mengpunakan penghitungan
dialektometri yang dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan segitiga antardesa
dan permutasi antardesa.
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2.2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari kuesioner hasil
pengumpulan data lapangan dalam survei kebahasaan yang dilakukan oleh tim
pemetaan Pusat Bahasa dan Balai Bahasa Palembang. Data dijaring pada tahun
2000 dan 2006 dengan menggunakan teknik bertanya langsung dan terbuka.
Penjaring data tersebut adalah peneliti dan guru bahasa Indonesia yang telah
mengikuti pelatihan penelitian kekerabatan dan pemetaan bahasa daerah di
Indonesia yang disclenggarakan oleh Pusat Bahasa. Data kosakata itu dijaring
dengan menggunakan kuesioner yang dikeluarkan oleh Pusat Bahasa yang
berjudul Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-bahasa di Indonesia:
Kuesioner Kosakata Dasar dan Kosakata Budaya Dasar (Pusat Bahasa, 2000).

Kuesioner yang digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian ini
berjumlah 14 kuesioner. Jumlah tersebut sesuai dengan jumlah titik pengamatan
yang telah ditentukan oleh Pusat Bahasa dan Balai Bahasa Palembang dalam
survei kebahasaan yang dilaksanakan di wilayah Kabupaten Lahat. Titik
pengamatan yang ditentukan oleh Pusat Bahasa pada survei kebahasaan tahun
2000 begjumlah 10 desa, yaitu (1) Desa Muara Saling (TP 1), (2) Desa Karang
Dapo (TP 2), (3) Desa Talang Akar (TP 4), (4) Desa Lubuk Layang Ulu (TP 6),
(5) Desa Bemban (TP 7), (6) Desa Nyiur (TP 9), (7) Desa Jati (TP 11), (8) Desa
Karang Dalo (TP 12), (9) Desa Gunung Kembang (TP 13), dan (10) Desa Datar
Balam (TP 14). Sementara itu, titik pengamatan yang ditentukan oleh Balai
Bahasa Palernbang berjurnlah 4 desa, yaitu (1) Desa Babat Baru (TP 3), (2) Desa
Landur (TP 5), (3) Desa Gedung Agung (TP 8), dan (4) Desa Gunung Megang
(TP 10). Keempat desa itu dipilih uniuk melengkapi tittk pengamatan pada sucvei
kebahasaan sebelumnya agar dapat mencakupi seluruh bagian wilayah Kabupaten
Lahat. Di samping itu, penentuan keempat titik pengamatan itu didasarkan atas
informasi menpgenai dacrah-daerah yang didiami oleh kesatuan-kesatuan
masyarakat Besemah sebagaimana yang diungkapkan oleh para peneliti terdahulu.
Letak keempat belas titik pengamatan itu dapat dilihat dalam gambar berikut.

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



34

Gambar 2.2.1.1 Peta Titik Pengamatan

Penggunaan keempat belas kuesioner tersebut sebagai sumber data dalam
penelitian ini didasarkan atas asumsi bahwa rentang waktu kedua survel
kebahasaan itu masih sangat singkat, yaitu sekitar enam tahun. Berkaitan dengan
itu, penulis berasumsi bahwa perubahasan bahasa di titik-titik pengamatan itu
kecil kemungkinannya terjadi. Hal itw didukung oleh asumsi dalam bidang
linguistik historis komparatif yang memperkirakan bahwa kosakata dasar sebuah
bahasa akan berubah setiap 1000 tahun dan asumsi dalam bidang dialektologi
yaug mengatakan bahwa perubahan yang signifikan pada tataran kosakata terjadi
setiap 100 tahun. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa data yang terdapat
di dalam keempat belas kuesioner itu masih relevan untuk digunakan dalam
penelitian ini.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok
kosakata, yaitu 200 kosakata dasar Swadesh dan 88 kosakata budaya dasar.
Kosakata budaya dasar yang digunakan dipilih dan dikelompokkan berdasarkan
medan makna, yaitt medan makna yang berpeluang untuk digunakan sebagai
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pemilah bahasa (Lauder, 1990: 242). Kosakata budaya dasar yang berjumlah 88
kosakata itu diwakili oleh 52 kosakata medan makna bagian tubuh, 11 kosakata
medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan, serta 25 kosakata medan makna
sistem kekerabatan. Dengan demikian, keseluruhan kosakata yang akan diolah
dalam penelitian ini berjumlah 288 kosakata.

a)

Rincian dafiar tanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kosakata dasar Swadesh, yaitu {001) ABU, (002) AIR, (003) AKAR,
(004) ALIR (ME), (005) ANAK, (006) ANGIN, (007) ANJING, (008)
APA, (009) API, (010) APUNG (ME), (011) ASAP, (012) AWAN, 013)
AYAH, (014) BAGAIMANA, (015) BAIK, (016) BAKAR, (017) BALIK,
(018) BANYAK, (019) BARING, {020) BARU, (021) BASAH, (022)
BATU, (023) BEBERAPA, (024) BELAH (ME), (025) BENAR, (026)
BENGKAK, (027) BENIH, (028) BERAT, (029) BERENANG, (030)
BERI, (031) BERJALAN, (032) BESAR, (033) BILAMANA, (034)
BINATANG, (035) BINTANG, (036) BUAH, {037) BULAN, (038)
BULU, (039) BUNGA, (040) BUNUH, (041) BURU (BER), (042)
BURUK, (043) BURUNG, (044) BUSUK, (045) CACING, {046) CIUM,
(047) CUC]J, (048) DAGING, (049) DAN, (050) DANAU, (051) DARAH,
(052) DATANG, (053) DAUN, (054) DEBU, (055) DEKAT, (056)
DENGAN, (057) DENGAR, (058) DI DALAM, (059) DI MANA, (060)
DI SINI, (061) DI SITU, {062) PADA, (063) DINGIN, (064) DIRI (BER),
(065) DORONG, (066) DUA, (067) DUDUK, (068) EKOR, (069)
EMPAT, (070) ENGKAU, {071) GALI, (072) GARAM, (073) GARUK,
(074) GEMUK, LEMAK, (075) GIGI, (076) GIGIT, (077) GOSOK, (078)
GUNUNG, (079) HANTAM, {(080) HAPUS, (081) HATI, (082)
HIDUNG, (083) HIDUP, (084) HIJAU, (085) HISAP, (086) HITAM,
(087) HITUNG, (088) HUJAN, (089) HUTAN, (090) 1A, (091) IBU,
(092) IKAN, (093) IKAT, (094) INI, (095) ISTERI, (096) ITU, (097)
JAHIT, (098) JALAN (BER), (099) JANTUNG, (100) JATUH, (101)
JAUH, (102) KABUT, (103) KAKI, (104) KALAU, (105) KAMI, KITA,
(106) KAMU, (107) KANAN, (108) KARENA, (109) KATA (BER),
(110) KECIL, (111) KELAHI (BER), (112) KEPALA, (113) KERING,
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(114) KIRI, (115) KOTOR, (116) KUKU, (117) KULIT, (118) KUNING,
(119) KUTU, (120) LAIN, (121) LANGIT, (122) LAUT, (123) LEBAR,
(124) LEHER, (125) LELAKI, (126) LEMPAR, (127) LICIN, (128)
LIDAH, (129) LIHAT, (130) LIMA, (131) LUDAH, (132) LURUS, (133)
LUTUT, (134) MAIN, (135) MAKAN, (136) MALAM, (137) MATA,
(138) MATAHARI, (139) MATI, (140) MERAH, (141) MEREKA, (142)
MINUM, (143) MULUT, (144) MUNTAH, (145) NAMA, (146) NAPAS,
(147) NYANYI, (148) ORANG, (149) PANAS, (150) PANJANG, (151)
PASIR, (152) PEGANG, (153) PENDEK, (154) PERAS, (155)
PEREMPUAN, (156) PERUT, (157) PIKIR, (158) POHON, (159)
POTONG, (160) PUNGGUNG, (161) PUSAR, (162) PUTIH, (163)
RAMBUT, (164) RUMPUT, (165) SATU, (166) SAYA, (167) SAYAP,
(168) SEDIKIT, (169) SEMPIT, (170) SEMUA, (171) SIANG, (172)
SIAPA, (173) SUAMI, (174) SUNGAI, (175) TAHU, (176) TAHUN,
(177) TAJAM, (178) TAKUT, (179) TALI, (180) TANAH, (181)
TANGAN, (182) TARIK, (183) TEBAL, (184) TELINGA, (185) TELUR,
(186) TERBANG, (187) TERTAWA, (188) TETEK, (189) TIDAK, (190)
TIDUR, (191) TIGA, (192) TIKAM (ME), (193) TIPIS, (194) TIUP,
(195) TONGKAT, (196) TUA, (197) TULANG, (198) TUMPUL, (199)
ULAR, dan (200) USUS.

Kosakata budaya dasar medan makna bagian tubuh, yaitu (201) ALIS,
(202) BAGIAN KUKU YANG PUTIH, (203) BAHU, (204) BETIS, (205)
BIBIR, (206) BULU KEMALUAN, (207) BULU MATA, (208)
CAMBANG, (209) DADA, (210) DAGU, (211) DAHI, (212)
GERAHAM, (213) GIGI SERI, (214) GIGI YANG BERTUMPUK
TUMBUHNYA, (215) GIGI YANG MENONJOL KELUAR, (216)
GUSI, (217) IBU JARI, (218) JANGGUT, (219) JARI, (220) JARI
MANIS, (221) JARI TENGAH, (222) KELINGKING, (223)
KEMALUAN LAKI-LAKI, (224) KEMALUAN WANITA, (225)
KERINGAT, (226) KERONGKONGAN, (227) KETIAK, (228) KUMIS,
(229) LANGIT-LANGIT, (230) LENGAN, (231) MATA KAKI, (232)
OMPONG, (233) OTAK, (234) PAHA, (235) PANTAT, (236) PARU-
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PARU, (237) PELIPIS, (238) PERGELANGAN TANGAN, (239)
PINGGANG, (240) PINGGUL, (241) PIPI, (242) PUNDAK, (243)
RUSUK, (244) SIKU, (245) TELUNJUK, (246) TENGKUK (KUDUK),
TUBUH, (247) TUBUH, (248) TULANG KERING, (249) TUMIT, (250)
TUNGKAL, (251) UBUN-UBUN, dan (252) URAT.

Kosakata budaya dasar medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan, yaitu
(253) KAMI (BERDUA), (254) KAMI (BERTIGA), (255) KITA, (256)
LAKI-LAKI, (257) PANGGILAN UNTUK ANAK LAKI-LAKI KECIL,
(258) PANGGILAN UNTUK GADIS KECIL, (259) PANGGILAN
UNTUK GADIS REMAJA, (260) PANGGILAN UNTUK LELAKI
REMAJA, (261) PANGGILAN UNTUK LELAKI TUA, (262)
PANGGILAN UNTUK WANITA TUA, dan (263) (YANG) MANA.
Kosakata budaya dasar medan makna sistem kekerabatan, yaitu (264)
ABANG (KAKAK LAKI-LAKI), (265) ABANG/KAKAK DARI ISTRI,
(266) ABANG/KAKAK DARI SUAMI, (267) ABANGNYA AYAH/IBU,
(268) ADIK, (269) ADIK DARI ISTERI, (270) ADIK DARI SUAMI,
(271) ADIK LAKI-LAKI AYAH/BU, (272) ADIK PEREMPUAN
AYAH/IBU, (273) ANAK ABANG/KAKAK, (274) ANAK ADIK, (275)
ANAK DARI ABANG/KAKAKNYA AYAH/IBU, (276) ANAK DARI
ADIKNYA AYAH/IBU, (277) ANAKNYA CUCU, (278) BESAN, (279)
CUCU, (280) ISTRI/SUAMI DARI ABANG/KAKAK, (281)
ISTRI/SUAMI DARI ADIK, (282) KAKAK PEREMPUAN, (283)
KAKAKNYA AYAH/IBU, (284) KAKEK, (285) MENANTU, (286)
MERTUA, (287) NENEK, dan (288) ORANG TUA KAKEK/NENEK.
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2.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan mengklasifikasi dan menganalisis data.
Data diklasifikasi berdasarkan sebaran kosakata dan dipetakan. Data dianalisis
berdasarkan isoglos dan jarak kosakata dihitung dengan menggunakan
dialektometri.

2.3.1 Pemetaan Bahasa

Pemetaan bahasa dilakukan dengan membuat peta dasar yang memuat hal-
hal yanpg penting mengenai dacrah penelitian seperti skala, arah mata angin, dan
nomor titik pengamatan. Setiap titik pengamatan ditandai dengan nomor urut yang
yang ditentukan berdasarkan sistem penomoran horizontal ke kanan.

Sistem lambang digunakan untuk pengisian berian pada peta. Berian yang
ada dipindahkan ke dalam bentuk lambang dan selanjutnya dipetakan. Berian
yang sama dilambangkan dengan bentuk lambang yang sama. Sementara itu,
berian yang berbeda ditandai dengan lambang yang berbeda.

2.3.2 Isoglos

Pembuatan isoglos dilakukan untuk mempermudah analisis data dan
melihat kemnungkinan adanya hubungan antara bahasa atau dialek dan unsur-unsur
lvar bahasa. Isoglos merupakan alat bantu yang digunakan untuk menganalisis
distribusi gejala-gejala kebahasaan. Pembuatan isoglos dilakukan dengan
menyatukan berian yang mempunyai gejala kebahasaan yang sama. Jika pada satu
titik pengamatan terdapat lebih dari satu berian, garis isoglos dibuat dengan
memotong dua berian itn melalui titik pengamatan. Setelah semua peta diberi
isoglos, selanjutnya dibuat berkas isoglos.

Untuk membuat isoglos dan berkas isoglos tersebut, Lauder (1993: 90)
mengemukakan beberapa langkah sebagai berikut, yaitu (1) menyatukan berian
yang mempunyai gejala kebahassan yang serupa dengan membuat paris
melengkung atau lurus di antara dua titik pengamatan pada peta dasar, (2)
mendahulukan berian yang daerah sebamya paling [uas. Sementara itu, berkas
isoglos dibuat dengan cara: (1) mengelompokkan peta-peta bahasa itu berdasarkan
pola isoglosnya, jumlah etimonnya, medan maknanya, atau bahkan secara acak,
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(2) menyalin semua isoglos dari satu kelompok tertentu atau acak pada sebuah
peta dasar, dan (3) menghimpun semua isoglos dari setiap peta bahasa untuk
menghasilkan sebuah berkas isoglos.

Untuk peta-peta satu etimon yang memiliki beberapa berian, diterakan
garis isofon. Garis isofon itu digunakan untuk menyatukan titik-titik pengamatan
yang menampilkan gejala bahasa yang sama,

2.3.3 Dialektometri

Dialektometri merupakan sarana pengukuruan statistik yang digunakan
untuk mengukur jarak kosakata dan seberapa jauh perbedaan dan persamaan yang
terdapat pada setiap titik pengamatan melalui pembandingan sejumlah bahan yang
dikumpulkan dari titik-titik pengamatan. Menurut Mahsun (1995: 119),
perhitungan dialektometri dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) segitiga
antardaerah pengamatan dan (2) permutasi antardaerah pengamatan. Penghitungan
dengan segitiga antardaerah pengamatan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Daerah pengamatan yang diperbandingkan hanya dacrah pengamatan yang
berdasarkan letaknya masing-masing melakukan komunikasi.

2) Setiap daerah pengamatan yang mungkin berkomunikasi secara langsung
dihubungkan dengan sebuah garis, sehingga diperoleh segitiga-segitiga
yang beragam bentuknya.

3) Garis-garis pada segitiga dialekiometri tidak boleh saling berpotongan;
dipilih salah satu kemungkinan berdasarkan kedekatan letaknya dengan
daerah lain.
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Gambar 2.3.3.1 Peta Segitiga Dialektometri

Sementara itu, perhitungan permutasi dilakukan berdasarkan permutasi
atau membandingkan masing-masing titikk pengamaten dengan semua titik
pengamatan yang ada. Penghifungan secara permutasi dilakukan antartitik
pengamatan yang terdir atas jarak kosakata Barat-Timur dan Utara-Selatan.

Dalam penelitian ini, digunakan rumus perhitungan dialektometri yang
diajukan Séguy (sebagaimana yang dikutip Lauder, 1993: 141) sebagai berikut.

(S x 100)
=d%
n
s = jumlah beda dengan titik pengamatan lain
n =jumlah peta yang diperbandingkan
d = jarak kosakata dalam %
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Penghitungan dialektometri ini dapat dilakukan dengan berpedoman pada
peta segitiga dialektometri atau pada penghitungan secara permutasi, yaitu
membandingkan tiap-tiap titik pengamatan dengan semua titik pengamatan yang
ada.

Untuk penghitungan peta leksikal, jarak kosakata 0%--20% dianggap tidak
memiliki perbedaan, jarak kosakata 21%—30% diangpap beda wicara, jarak
kosakata 31%--50% dianggap beda subdialek, jarak kosakata 51%—80% dianggap
beda dialek, dan jarak kosakata 81%—100% dianggap beda bahasa (Guiter, 1973:
96 dalam Lauder, 1993: 41). Sementara itu, Lauder (1993: 42) memberi saran
untuk memodifikasi persentase pemilahan bahasa Guiter, yaitu jarak kosakata di
bawah 30% dianggap tidak berbeda, jarak kosakata 31%--40% dianggap beda
wicara, jarak kosakata 41%—50% dianggap beda subdialek, jarak kosakata 51%—
69% dianggap beda dialek, dan jarak kosakata di atas 70% dianggap beda bahasa
(Lauder, 1993: 242). Dalam penelitian ini, Kriteria yang dikemukakan oleh Guiter
ini dipakai dengan pertimbangan bahwa kriteria ini sudah umum digunakan oleh
para peneliti dalam penelitian dialektologi.

Peta fonetis juga dihitung dengan menggunakan peta segitiga
dialektometri tetapi persentase pemilabannya berbeda dari persentase peta
leksikal, yaitu lebih dari 17% dianggap mewakili dua bahasa yang berbeda,
12%—16% dianggap perbedaan dialek, 8%—11% dianggap beda subdialek,
4%—7% dianggap memiliki beda wicara, dan 0%—3% dianggap tidak ada
perbedaan (Guiter, 1974 dalain Lauder, 1993: 199—200).

2.4 Gambaran Umum Titik Pengamatan (TP)
2.4.1 Desa Muara Saling (TP 1)

Titik pengamatan 1 adalah Desa Muara Saling yang terletak di Kecamatan
Tebing Tinggi, Kabupaten Lahat. Desa ini berada di daerah pedalaman dan
memiliki morfologi berupa pegunungan. Desa ini dihuni oleh sckitar 576 jiwa
dengan kompostsi jumlah penduduk hampir sama antara pria dan wanita, yaitu
pria 280 jiwa dan wanita 296 jiwa.
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Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Saling. Menurut
penngakuan mereka, bahasa Saling juga digunakan oleh penduduk yang berada di
schelah timur, barat, dan utara desa ini. Sementara itu, penduduk yang berada di
sebelah selatan berbahasa Tebing.

Penduduk desa ini merupakan etnis Lembak. Mata pencarian penduduk
desa ini 97% adalah bertani, sedangkan sisanya 2% berdagang dan 1% bekerja
sebagai buruh.

Usia desa ini diperkirakan sekiter 50-—100 tahun. Sarana transportasi yang
tersedia berupa anglartan desa sehingga hubungan desa ini ke desa-desa lain
berjalan dengan lancar.

2.4.2 Desa Karang Dapo (TP 2)

Titik pengamatan 2 adalah Desa Karang Dapo yang terletak di Kecamatan
Ulu Musi, Kabupaten Lahat. Morfologi desa ini berbentuk dataran. Desa ini
dihuni oleh sekitar 800 jiwa dengan komposisi jumlah penduduk antara pria dan
wanita hampir seimbang, yaitu sekitar 58% dan 42%.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Ulu Musi.
Menurut pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sebelah timur, barat, dan
utara desa ini dihuni oleh penduduk yang berbahasa Lintang, sedangkan di
sebelah selatannya berbahasa Ulu Musi.

Penduduk desa ini merupakan etnis Ulue Must. Mata pencarian penduduk
desa ini adalah bertani.

Usia Desa ini diperkirakan sekitar 200—500 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa dan ojek.

2.4.3 Desa Babat Bara (TP 3)

Titik pengamatan 3 adalah Desa Babat Baru yang terletak di Kecamatan
Kikim Barat, Kabupaten Lahat. Morfologi desa ini berbentuk dataran. Desa ini
dihuni oleh sekitar 546 jiwa dengan komposisi jumlah penduduk pria lebih
banyak daripada wanita, yaitu sekitar 60 % dan 40%.
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Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mercka bahasa Kikim. Menurut
pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sebelah timur, utara, dan selatan
desa ini dibuni juga oleh penduduk yang berbahasa Kikim, sedangkan di sebelah
baratnya berbahasa Musi.

Mayoritas penduduk desa ini merupakan etnis Kikim yang berjumlah
sekitar 98%, sedangkan sisanya merupakan etnis Jawa dan Sunda. Mata pencarian
penduduk di desa ini sebagian besar adalah bertani dan buruh, sisanya bekerja
sebagai pedagang dan pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 50—100 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa dan ojek.

2.4.4 Desa Talang Akar (TP 4)

Titik pengamatan 4 adalab Desa Talang Akar yang terletak di Kecamatan
Merapi, Kabupaten Lahat. Desa ini berada di daersh pedalaman dan memiliki
morfologi berupa perbukitan Desa ini dihuni oleh sekitar 130 jiwa dengan
komposisi jumlah penduduk hampir sama antara pria dan wanita, yaitu sekitar
46% dan 54%.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Lematang,
Menurut pengakuan mereka, desa ini dikelilingi oleh desa-desa yang dihuni oleh
penduduk yang juga berbahasa [ematang.

Mayoritas penduduk desa ini merupakan etnis Gumay Lembak yang
berjumlah sekitar 95%, sedangkan sisanya merupakan etnis Jawa. Mata pencarian
penduduk desa ini 97% adalah bertani, sedangkan sisanya sekitar 2% berdagang,
dan 1% bekerja sebagai pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 50—100 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa.
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2.4.5 Desa Landur (TP 5)

Titik pengamatan 5 adalah Desa Landur yang terletak di Kecamatan
Pendopo, Kabupaten Lahat, Desa ini berada di daerah pedalaman dan memiliki
morfologi berupa pegunungan. Desa ini dihuni oleh sekitar 1800 jiwa dengan
komposisi jumlah penduduk pria lebih sedikit dibandingkan dengan wanita, yaitu
sekitar 43% dan 57%.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Lintang.
Menunut pengakuan mereka, desa~desa yang berada di sekitarnya dihuni oleh
penduduk yang juga berbahasa Lintang,

Mayoritas penduduk desa ini merupakan etnis Lintang yang berjumlah
sekitar 98%, sedangkan sisanya merupakan pendatang seperti etnis Jawa. Mata
pencarian penduduk desa ini sebagian besar adalah bertani, sedangkan sisanya
bekerja sebagai pedagang dan pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 50—100 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa dan ojek.

2.4.6 Desa Lubuk Layang Ulua (TP 6)

Titik pengamatan 6 adalah Desa Lubuk Layang Ulu yang terletak di
Kecamatan Kikim Timur, Kabupaten Lahat. Desa ini berada di daerah pedalaman
dan memiliki morfologi berupa dataran. Desa ini dihuni oleh sekitar 497 jiwa
dengan komposisi jumlah penduduk pria dan wanita seimbang.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Kikim. Menurut
pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sekeliling desa ini juga dihuni oleh
penduduk yang berbahasa Kikim.

Semua penduduk desa ini merupakan etnis Kikim. Mata pencarian
penduduk di desa ini sebagian besar adalah bertani, sisanya bekerja sebagai
pedagang dan buruh. _

Usia desa ini diperkirakan sekitar 200—500 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan tidak begitu lancar meskipun sarana
transportasi berupa angkutan desa sudah ada.
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2.4.7 Desa Bemban (TP 7)

Titik pengamatan 7 adalah Desa Bemban yang terletak di Kecamatan
Lahat, Kabupaten Lahat. Desa ini terletak di daerah pedalaman dan memiliki
morfologi berupa dataran. Desa ini dihuni oleh sekitar 524 jiwa dengan komposisi
jumlah pria dan wanita seimbang.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Lahat, Menurut
pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sekitar desa ini juga dihuni oleh
penduduk yang berbahasa Lahat.

Semua penduduk desa ini merupakan etnis Lahat. Mata pencarian
penduduk di desa ini sebagian besar adalah bertani, sisanya bekerja sebagai buruh.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 200500 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan tidak begitu lancar karena sarana
transportasi berupa angkutan desa sangat terbatas dan tidak setiap saat ada.

2.4.8 Gedung Agung (TP 8)
Titkk pengamatan 3 adalah Desa Gedung Agung yang terletak di

Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat Desa ini terletak di daerah
pedalaman. Desa ini dibuni oleh sekitar 3015 jiwa dengan komposisi jumlah
penduduk pria lebih banyak daripada wanita, vaitu sekitar 57% dan 43%.

Penduduk desaz ini mengakui nama bahasa mercka bahasa Lematang.
Menurut pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sekitar desa ini dihuni juga
oleh penduduk yang berbahasa Lematang.

Mayoritas penduduk desa ini merupakan etnis Lematang. Mata pencarian
penduduk di desa imi sebagian besar adalah bertani, sisanya bekerja sebagai
pedagang, buruh, dan pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 50—100 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa dan ojek.
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2.4.9 Desa Nyiur (TP 9)

Titik pengamatan 9 adalah Desa Nyiur yang terletak di Kecamatan Muara
Pinang, Kabupaten Lahat. Desa ini terletak di deerah pedalaman dan memiliki
morfologi berupa dataran. Desa ini dihuni oleh sekitar 900 jiwa dengan komposisi
jumlah penduduk pria lebih sedikit daripada wanita, yaitu sekitar 40% dan 460%.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mercka bahasa Lintang.
Menurut pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sekitar desa ini dibuni juga
oleh penduduk yang berbahesa Lintang.

Semua penduduk desa ini merupakan etnis Lintang. Mata pencarian
penduduk di desa ini sebagian besar adalah bertani.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 200—500 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana

transportasi berupa angkutan desa dan ojek.

2.4.10 Desa Gunung Megang (TP 10)

Titik pengamatan 10 adalah Desa Gunung Megang. Desa ini terletak di
Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat. Desa ini berbentuk dataran. Desa ini dihuni
oleh sekitar 470 jiwa dengan komposisi jumlah penduduk pria dan wanita
seimbang.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka bahasa Besemah.
Menurut pengakuan mereka, desa-desa yang berada di sekeliling desa ini juga
dihuni oleh penduduk yang berbahasa Besemah.

Mayoritas penduduk desa ini merupakan etnis Besemah yang berjumlah
sekitar 90%, sedangkan sisanya beretuis Jawa, Lematang, dan Muara Enim. Mata
pencarian penduduk di desa ini sebagian besar bertani, sisanya bekerja sebagai
pedagang, buruh, dan pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 200—500 tahun. Hubungan desa ini

dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa dan ojek.
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2.4.11 Desa Jati (TP 11)

Titik pengamatan 11 adalah Desa Jati. Desa ini terletak di Kecamatan
Pulau Pinang, Kabupaten Lahat. Desa ini terletak di daerah pedalaman dan
memiliki morfologi berupa perbukitan. Desa ini dihuni oleh sekitar 1270
jiwadengan komposisi jumlah penduduk pria lebih sedikit daripada wanita, yaitu
sekitar 45% dan 55%.

Penduduk desa ini menamai mengakui nama bahasa mereka bahasa
Gumay. Menurut pengakuan mereka, desa ini dikelilingi oleh desa-desa yang juga
dihuni oleh penduduk yang berbahasa Gumay.

Mayoritas penduduk desa ini beretnis Suku Lime yang berjumlah sekitar
98%, secdangkan sisanya beremis Jawa. Mata pencarian penduduk desa ini
sebagian besar bertani, sisanya bekerja sebagai pedagang, buruh, dan pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 200—500 tahun, Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa.

2.4.12 Desa Karang Dalo (TP 12)

Titik pengamatan 12 adalah Desa Karang Dalo. Pada mulanya, desa ini
termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Lahat, yaitu Kecamatan Dempo Selatan.
Desa ini memiliki morfologi berupa dataran. Desa ini dihuni oleh sekitar 600 jiwa
dengan komposisi jumlah penduduk pria lebih sedikit daripada wanita, yaitu 45%
dan 55%.

Penduduk desa ini mengakui mama bahasa mereka bahasa Besemah.
Menurut pengakuan mereka, desa ini dikelilingi oleh desa-desa yang juga dihuni
oleh penduduk yang berbahasa Besemah. Semua penduduk desa ini beretnis
Besemah. Mata pencarian penduduk desa ini adalah petani.

Usia Desa Karang Dalo diperkirakan sekitar 200—500 tahun. Hubungan
desa ini dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh
sarana transportasi berupa angkutan desa dan ojek.
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2.4.13 Desa Gunung Kembang (TP 13)

Titik pengamatan 13 adalah Desa Gunung Kambang. Desa ini terletak di
Kecamatan Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat. Desa ini memiliki morfologi berupa
pegunungan. Desa ini dibuni oleh sekitar 500 jiwa dengan komposisi jumlah
penduduk pria lebih sedikit daripada wanita, yaitu 40% dan 60%.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka dengan nama bahasa
Besemah. Menurut pengakuan mereka, desa ini dikelilingi oleh desa-desa yang
dihuni oleh penduduk yang berbahasa Tanjung Sakti. Semua penduduk desa ini
merupakan etmis Tanjung Sakti. Mata pencarian penduduk desa ini adalah petani.

Desa ini memiliki satu buah masjid dan semua penduduknya beragama
Islam. Sarana pendidikan di desa ini berupa satu buah sekolah dasar. Sekitar 60%
penduduknya berpendidikan tingkat sekolah dasar, 30% tamat SLTP, dan 10%
tamat SLTA.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 200-—500 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan lancar yang didukung oleh sarana
transportasi berupa angkutan desa dan ojek.

2.4.14 Desa Datar Balam (TP 14)

Titik pengamatan 14 adalah Desa Datar Balam. Desa ini terletak di
Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat. Desa ini terletak di daerah pedalaman
dan memiliki morfologi berupa perbukitan. Jumlah penduduk desa ini sekitar 568
jiwa dengan komposisi jumlah penduduk pria lebih sedikit daripada wanita, yaitu
40% dan 60%.

Penduduk desa ini mengakui nama bahasa mereka dengan bahasa Mulak
Ulu. Menurnut pengakuan mereka, desa ini dikelilingi oleh desa-desa yang dihuni
oleh penduduk yang berbahasa Mulak Ulu

Sebagian besar penduduk desa ini merupakan etnis Mulak, sedangkan
sisanya etnis Jawa. Mata pencarian penduduk desa ini sebagian besar adalah
bertani, sedangkan sisanya bekerja sepagai pedagang dan pegawai.

Usia desa ini diperkirakan sekitar 50—100 tahun. Hubungan desa ini
dengan desa-desa lainnya berjalan dengan sangat lancar yang didukung oleh
sarana transportasi berupa angkutan desa.
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BAB 3
DISTRIBUSI VARIASI BAHASA BESEMAH
DI KABUPATEN LAHAT

3.1 Pengantar

Dalam bab ini akan diuraikan distribusi variasi kosakata bahasa Besemah
yang digunakan oleh penduduk di empat belas titik pengamatan di Kabupaten
Lahat. Sehubungan dengan itu, akan diuraikaa sebaran kosakata dan hasil
pembahasannya. Distribusi kosakata bahasa Besemah di Kabupaten Lahat ini akan
diuraikan berdasarkan kemunculan etimon, medan makma, dan pola sebar
beriannya.

Daftar tanyaan yang digunakan dalam penelitian ini beumilah 288
kosakata yang terdiri atas 200 kosakata dasar Swadesh dan 88 kosakata budaya
dasar. Kosakata budaya dasar itu dikelompokkan ke dalam tiga makna, yaitu (1)
kelompok medan makna bagian tubuh berjumlah 52 kosakata, (2) kelompok
medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan berjumlah 11 kosakata, dan (3)
kelompok medan makna kekerabatan berjumlah 25 kosakata.

Dari 288 kosakata itu, 109 di antaranya memperlihatkan pemakaian
kosakata yang sama_ Dari 109 kosakata yang memperlihatkan kesamaan itu, 93 di
antaranya memiliki perbedaan realisasi secara fonetis atau masih berada dalam
satu etimon dan hanya 16 yang memiliki realisasi yang betul-betul sama di semua
titik pengamatan baik secara leksikal maupun fonologis. Sementara itu, 179
kosakata memperlihatkan perbedaan realisasi leksikal yang dipilah berdasarkan
kemunculan jumlah etimon, medan makna, dan pola sebar berian. Setelah dipilah,
tiap kelompok diuraikan berdasarkan berkas isoglosnya.

3.2 Temuan Vokal dan Konsonan

Berdasarkan data yang diperoleh ditemukan sepuluh vokal yang digunakan
dalam variasi-variasi dialek bahasa Besemah di 14 titik pengamatan di Kabupaten
Lahat, yaitu [a], [i], [1), [ul, [v), o], [2), [e], [9], dan [€]. Kesepuluh vokal

N , 49 Universitas Indonesia
Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



50

tersebut beserta ciri artikulatorisnya dapat dilihat dalam bagan fonetis sebagai
berikut.

Depan Tengah Belakang
Tertutup i u
I U
Semi-tertutup e 9 0
"Semi-terbuksa £ 0
Terbuka a
Tabel 3.2.1 Vokal

Di samping penemuan vokal-vokal tersebut, dalam penelitian ini juga
ditemukan dua puluh satu konsonan, yaitu [b], [c], {d], [g]. k], [} [X], [7], [1],
{m], [n], [5], [&]. [p), {11, [s]. {t], [w].[x], [¥], dan [y]. Kedua puluh satu konsonan
itu beserta ciri artikulatorisnya dapat dilibat dalam bagan fonetis sebagai berikut.

Daerah Artikulasi L f
-~ — ==
2 |83| £ | & | E
y A = & 5 = > o
Cara Artikulasi =] = B
Tak Bersuara P t k 7
Hambat
Bersuara b d g
. Tak Bersuara c
Afrikat
Bersuara j
L Tak Bersuara s X h
Frikatif
Bersuara Y
Nasal Bersuara m n fi
Getar Bersuara r
Lateral Bersuara I
Semivokal | Bersuara w y

Tabel 3.2.2 Konsonan
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3.3 Kemunculan Jumlsh Etimon

Kemunculan jumlah etimon dari tiap glos yang diperoleh dari sumber data
penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategon, yaitu kelompok
yang memiliki berian satu etimon, kelompok yang memiliki berian dua etimon,
kelompok yang memiliki berian tiga etimon, kelompok yang memiliki berian
empat etimon, kelompok yang memiliki berian lima etimon, kelompok yang
memiliki berian enam timon, kelompok yang memiliki berian tujuh etimon,
kelompok yang memiliki berian delapan etimon, dan kelompok yang memiliki
berian sembilan etimon.

Dari kesemabilan kelompok tersebut, kelompok dengan berian satu etimon
memiliki angpota yang paling banyak, yaitu berjumlah 109 berian. Kelompok
dengan berian dua etimon berjumlah 80 berian, kelompok dengan berian tiga
etimon berjumlah 54 berian, kelompok dengan berian empat etimon berjumlah 23
berian, kelompok dengan berian lima etimon berjumlah 10 berian, kelompok
dengan berian enam etimon berjumlah 6 berian, kelompok dengan berian tujuh
etimon berjumlah 3 berian, kelompok berian dengan delapan etimon berjumlah 1
glos, dan kelompok berian dengan sembilan etimon berjumlah 2 berian. Untuk
membuat peta isoglos kelompok lima etimon ke atas, kelompok-kelompok etimon
itu digabungkan untuk menghasilkan satu peta berkas isoglos yang berjumlah 22
glos.

3.3.1 Glos dengan Berian Satu Efimon

Glos dengan berian satu etimon terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok
glos yang memiliki satu realisasi leksem dan kelompok glos yanpg memiliki
beberapa realisasi leksem yang dianggap satu etimon. Perbedean yang terdapat
dalam kelompok glos dengan berian safu etimon ini hanya pada tataran fonologis.

Kelompok yang termasuk glos dengan realisasi satu leksem berjumiah 16,
yaitu (011) ASAP mepampilkan pelambang {asap], (035) BINTANG
menampilkan pelambang [bintan], (037) BULAN menampilkan pelambang
[pulan], (038) BULU menampilkan pelambang [bulu], (041) BURU (BER)
menampilkan pelambang [buru (bs)], (075) GIGI merampilkan pelambang [gigi],
(088) HUJAN menampilkan pelambang [ujan], (092) IKAN menampilkan
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pelambang [ikan], (098) JALAN (BER) menampilkan pelambang [jalan (ba)],
{(107) KANAN menampilkan pelambang [kanan], (116) KUKU menampilkan
pelambang [kuku], (119) KUTU menampilkan pelambang [kutu], (140) MERAH
menampilkan pelambang [abap], (150) PANJANG menampilkan pelambang
[panjan], (197) TULANG menampilkan pelambang [tulag], dan (239)
PINGGANG menampilkan pelambang [pingay].

Keenam belas peta tersebut memiliki realisasi yang sama di semua titik
pengamatan. Oleh sebab itu, berkas isoglos dan berkas isofonnya tidak perlu
ditampilkan.

Glos dengan berian satu etimon yang memiliki beberapa varian fonologis
berjumlah 93 glos, yaitu peta (002) AIR menampilkan pelambang [ayek] beserta
ragamnya [aye?], [aye?], [ayik], [ayi?], {ayi?], dan [ayou]. Daerah pakai
pelambang [ayek] terletak di sebelah barat laut yang berjumlah satu desa (TP 2)
dan di sebelah selatan yang berjumlah dua desa (TP 12 dan 13). Pelambang [aye?]
terletak di sebelah timur laut meliputi satu desa (TP 4) dan sebelah tenggara
meliputi dua desa (TP 11 dan 14). Pelambang [aye?] dipakai di sebelah timur yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim yang meliputi satu desa (TP
8) dan di sebelah barat yang berbatasan dengan Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu. Pelambang [ayik] terletak di sebelah barat daya Kabupaten
Lahat yang hanya meliputi satu desa (TP 9). Pelambang [ayik] terletak secara
padu di tengah Kabupaten Lahat yang meliputi dua desa (TP 6 dan 7). Pelambang
[ayi?] terletak secara terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 10). Sementara itu, pelambang [ayou] terletak di sebelah
utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas, hanya meliputi
satu desa (TP 1).

Peta (003) AKAR menampilkan pelambang [okou] yang hanya dipakai di
satu desa disebelah utara (TP 1). Pelambang [akas] memiliki dua daerah pakai,
yaitu barat dan timur. Daerah pakai di sebelah barat mencakupi daerah yang luas
yang menyebar berlawanan arah jarum jam mulai dari sebelah barat laut sampai
tenggara meliputi enam desa (TP 2, 9, 12, 13, 14, dan 11). Daerah pakai di sebelah
timur hanya meliputi satu desa, yaitu TP 4. Pelambang [akar] terlihat di tiga desa
yang terletak mulai dari sebelah utara menuju bagian tengah Kabupaten Lahat (TP
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3, 7, dan 10). Pelambang [akay] hanya digunskan di satu desa (TP 5) yang
terletak di sebelah barat. Pelambang [akaro] hanya digunakan di satu desa yang
terletak di bagian tengah. Pelambang [akaw] terletak di bagian timur yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim dan hanya digunakan di satu
desa (TP 8).

Peta (005) ANAK menampilkan pelambang [anak] dan [ana?]. Pelambang
{anak] terletak menyebar di dua tempat, pertama di sebelah utara dan kedua di
sebelah barat daya dan selatan. Di sebelah utara, pelambang ini hanya ditemukan
di satu desa (TP 1), di sebelah barat daya dan selatan juga ditemukan di satu desa
(TP 9 dan 13).

Peta (017) BALIK menampilkan pelambang [tabola?], [balek], [balik],
{bali?], [balik], [bili?], [buli?], [balek], dan {bali?]. Penyebaran kesembilan
pelambang itu merata ke titik-titk pengamatan yang ada dalam penelitian ini.
Pelambang [tabsla?] terletak di sebelah utara dan hanya meliputi satu desa (TP 1).
Pelambang [balek] juga hanya menempati sate desa , yaitu TP 2 yang terletak di
sebelah barat laut. Pelambang [balik} ditemukan di satu tempat, yaitu TP 3 yang
terletak di sebelah utara. Pelambang [bali?] terletak di dua tempat yang terpisah,
yaitue di TP 4 di sebelah timur laut dan di TP 11 di sebelah tenggara. Pelambang
[balik] menempati empat desa yang terpisah, yaitn TP 5 yang terletak di sebelah
barat, TP 12 dan 14 di sebelah selatan, dan TP 8 di sebelah timur yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Muara Enim. Kedua desa ini sama-sama terletak di
perbatasan antara Kabupaten Lahat dan Muara Enim. Pelambang [bili?]
menampilkan pelambang hanya terletak di satu tempat, yaitu di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 6). Pelambang [buli?] juga terletak di satu tempat, yaitu di
TP 7 yang berada di sebelah timur TP 6. Pelambang [balek] terletak di bagian
barat daya dan selatan (TP 9 dan 13). Pelambang [balr?] terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat, yaitu di TP 10.

Peta (022) BATU menampilkan pelambang [batu] dan ragamnya [botu:].
Pelambang [batu] memiliki daerah pakai yang cukup luas meliputi hampir seluruh
wilayah Kabupaten Lahat yang berjumlah 13 desa (TP 2—14). Sementara itu,
pelambang [botu:] hanya terletak di satu desa yaitn TP 1 yang terletak di bagian
utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas.
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Peta (023) BEBERAPA menampilkan pelambang [brepe] terletak di

bagian utara (TP 1). Pelambang [bobarape] terletak di dua tempat yang terpisah
yaitu di TP 2 yang terletak di sebelah barat laut dan TP 11 yang terletak di sebelah
tenggara. Pelambang [bobovapo] juga terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu
di TP 3 yang terletak di sebelah utara dan TP 10 yang terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat. Pelambang [boboxaps] hanya terletak di satu tempat, yaitu di
TP 4 yang terletak di sebelah timur laut yang berbatasan dengan kabupaten Muara
Enim. Pelambang [bebexapo] terletak di satu tempat, yaitu di TP 12 di bagian
selatan. Pelambang [brapo] terletak di satu tempat (TP 6) di bagian tengah
Kabupaten Lahat. Pelambang [bohapa] ditemukan di satu tempat, yaitu di TP di
bagian tengah. Pelambang [banoraps] terletak di satu tempat yaitu di TP 8 di
bagian timur. Pelambang [baborapo] terletak di bagian timur (TP 5). Pelambang
[baborapo] ditemukan di TP 9 yang terletak di barat daya Kabupaten Lahat.

Peta (030) BERI menampilkan pelambang [fiu?] terletak di satu tempat di
sebelah utara yang berbafasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas, yaitu di
TP 1. Pelambang [injuk] hanya ditemukan di satu tempat (TP 2). Pelambang
[ninju?] terletak di dua tempat, yaitu di TP 3 yang terletak di bagian utara dan TP
5 di sebelah barat. Pelambang [inju?] terletak di sebelah timur laut yang
berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 4). Pelambang [nju?] terletak di
tiga tempat yang menyebar dari tengah menuju bagian tenggara (TP 6, 7, dan 11),
Pelambang [inju?] terletak di satu tempat di sebelah timur Kabupaten Lahat yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 8). Pelambang [anjuk]
terletak di tiga tempat mulai dari sebelah barat daya menuju selatan (TP 9, 12, dan
13). Pelambang [anjo?] hanya terletak di satu tempat, yaitu di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 10). Pelambang [gonju?] ditemukan di satu tempat, yaitu di
TP 14 yang terletak di bagian selatan Kabupaten Lahat dan berbatasan langsung
dengan Kabupaten Muara Enim.

Peta (031) BERJALAN menampilkan pelambang [bojalan] dengan dua
ragamnya, yaitu [bolan] dan {jalan}. Pelambang [bojalan] memiliki daerah pakai
yang sangat luas yang mencakupt hampir seluruh titik pengamatan yang terdapat
di Kabupaten Lehat yang berjumlah 12 desa (TP 2—I14). Pelambang [bolan]
digunakan di satu tempat, yaitu di TP 1 yang terletak di bagian paling utara
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Kabupaten Lahat yang berbatasa secara langsung dengan Kabupaten Muara Enim.
Pelambang [jalan] hanya ditemukan di satu tempat, yaitu TP 3 yang terletak di
sebelah utara Kabupaten Lahat.

Peta (034) BINATANG menampitkan pelambang {[binatay] dengan
ragamnya [bonatan]. Daerah pakai pelambang [bonatan] ditemukan di ¢empat desa
yang terletak di bagian paling utara menuju bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 1,
3, 6, dan 10). Sementara itu, pelambang [binatang] memiliki daerah pakai yang
sangat luas mulai dari sebelah timur laut turun ke barat daya, selatan, tenggara,
timur, dan timur laut. Jumlah daerah pakai pelambang ini sebanyak 12 desa, yaitu
TP 2,4—5,7—9, 11—14.

Peta (040) BUNUH menampilkan pelambang [bunuh] beserta ragamnya
[bunoh], [buno], [bunoab, [bunuh], [bonoh], dan [buno}. Pelambang [bunuh]
terletak secara padu mulai dari bagian timur laut bergerak searah jarum jam
sampai bagian selatan Kabupaten Lahat. Jumlah dacrah pakainya sebanyak enam
desa, yaitu (TP 4, 7, 8, 11, 12, dan 14). Pelambang [bunoh] hanya dipakai di satu
tempat, yaitu TP 1 yang terletak di bagian utara yang berbatesan langsung dengan
Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [buno] dipakai di satu tempat, yaita di TP 2
yang terletak di bagian barat laut. Pelambang [bunoah] hanya ditemukan di satu
tempat, yaitu di TP 3 yang terletak di bagian wtara. Pelambang [bunuh] juga
ditemukan di satu tempat, yaitu di TP 5 yang terletak di bagian barat. Pelambang
[bonoh] dipakai hanya di satu tempat, yaitu di TP 6 yang terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat. Pelambang [buno] ditemukan di satu tempat, yaita TP 10 yang
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (043) BURUNG menampilkan pelambang [burun] beserta ragamnya,
yaitu {bursg], [burug], dan [burop]. Pelambang [burun] memiliki daerah pakai
yang sangat luas yang terdiri atas 10 desa yang terbentang secara padu mulai dari
sebelah utara, barat, sampai timur (TP 1, 5—12). Pelambang [buron] hanya
ditemukan di satu tempat, yaitu di TP 2 yang terletak di bagian timur laut.
Pelambang {burun] juga ditemukan di satu desa, yaitu di TP 14 yang terletak di
bagian selatan. Pelambang [burop] juga ditemukan di satu tempat, yaitu di TP 13
yang terletak di sebelah barat daya Kabupaten Lahat yang berbatasan langsung
dengan Kabupaten Bengkulu Selatan.
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Peta (048) DAGING menampilkan pelambang [dagin] beserta ragamnya

[dagep], (dagen), dan [dagm)]. Pelambang [dagin] memiliki daerah pakai yang
cukup luas yang terbagi atas dua bagian yang terpisah, yaitu TP 1—11 yang
terletak di sebelah utara, barat, menuju timur dan TP 12 dan 13 yang terletak di
sebelah selatan. Pelambang [dagen] juga terletak di dua bagian yang terpisah yang
masing-masing terdiri atas satu desa, yaitu TP 2 di sebelah barat laut dan TP 14
yang terlak di sebelah selatan. Pelambang [dagen] terletak di satu tempat, yaitu di
TP 9 yang terletak di sebelah barat daya. Pelambang [dagm}] juga terletak di satu
tempat, yaitu di TP 10 yang terletak di Bagian tengah Kabupaten Lahat tepatnya di
Kecamatan Jarai.

Peta (049) DAN menampilkan pelambang [dan] beserta ragamnya [gan],
[gen}, [nah], [na?], [nga?], [val, [payi], dan [gaxi]. Pelambang [dan] terletak di
dua tempat yang terpisah, yaitu TP 1 dan 2 yang terletak secara padu di sebelah
utara dan barat laut serta TP 12 yang terletak di sebelah selatan. Di TP 12 ini juga
dikenal pelambang lain, yaitu [paxi]. Pelambang [nen] terletak di saftu tempat
yaitu di TP 9 yang terletak di sebelah barat daya. Pelambang [nan] terletak di dua
tempat yang terpisah, yaitu di TP 5 yang terletak di sebelah barat dan TP 8 yang
terletak di sebelah timur yang berbatasan secara langsung dengan Kabupaten
Muara Enim. Pelambang [gahj terletak di sebelah selatan, yaitu TP 13 yang
berbatasan secara langsung dengan Kabupaten Bengkulu Selatan. Pelambang
{na?] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7). Pelambang [gga?] terletak
di dua desa di bagian tenggara dan selatan, yaitu TP 11 dan 14. Pelambang [ga]
terletak juga di dua desa di bagian tengak Kabupaten Lahat, yaitu TP 6 dan 10.
Pelambang [nayi] terletak di TP 3 yang terletak di bagian utara.

Peta (051) DARAH menampilkan pelambang {darah] beserta ragam-
ragamnya ([daxah], [daxa], [daxra], [daya], [davah], [dara], dan [dahah].
Pelambang darah hanya terletak di satu tempat, yaitu di TP 7 yang terletak di
bagia tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [daxah] juga terletak di safu tempat,
yaitu di TP 11 yang terletak di sebelah tenggara. Pelambang [daxa] memiliki
daerah pakai yang tersebar di dua bagian. Bagian pertama terletak di sebelah barat
laut yang berbetasan dengan Provinsi Bengkulu (TP 2). Bagian kedua terletak di
sebelah timur laut yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 4).
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Pelambang [daxra] hanya ditemukan di satu tempat, yaitu TP 1 yang terletak di
sebelah utara. Pelambang [daya] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di TP
3 di sebelah utara dan TP 10 di bagian tengaeh Kabupaten Lahat. Pelambang
[dayah] terletak di satu desa, yaitu di TP 5 yang terletak di sebelah barat.
Pelambang [dara] juga terletak di satu desa, yaitu TP 6 yang terletak di bagian
tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [dahah] terletak di TP 8 yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Muara Enim.

Peta (053) DAUN menampilkan pelambang {daun] beserta ragamnya
[dawun], [dawon), [daun], dan [daon}]. Pelambang [daun] terletak di enam desa
yang terbagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama terletak di desa 2, 9, 12 , dan
13 yang terletak berkelompok mulai dari sebelah barat laut mepuju barat dan
berakhir di sebelah selatan. Bagian kedua terletak di dua desa, yaitu di TP 7 dan 8
yang terletak (TP 1, 5—6, 10—11) di sebelah timur Kabupaten Lahat. Pelambang
[dawun] terletak di empat desa yang terletak secara terpadu mulai dari sebelah
utara menuju bagian tengah Kabupaten Lahat dan terus menuju ke sebelah
tenggara. Pelambang [dawun] hanya terletak di satu desa, yaitu TP 3 yang terletak
di sebelah utara Kabupaten Lahat Pelambang {davn] terletak di safu desa yang
berada di sebelah tirnur laut yang berbatasan secara langsung dengan Kabupaten
Muara Enim. Pelambang [daon] hanya terletak di satu desa, yaitu di TP 14 yang
terletak di sebelah selatan Kabupaten Lahat.

Peta (058) DI DALAM menampilkan pelambang [di dalam] beserta
ragamnya [elam]. Daerah pakai pelambang [di dalam] terletak secara padu yang
mencakupi hampir selureh wilayah Kabupaten Lahat yang terdiri atas 13 desa.
Sementara itu, pelambang [elam] hanya terletak di satu desa yaitu di TP 1 yang
terletak di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi
Rawas.

Peta (063) DINGIN menampilkan pelambang [dinin] beserta ragam-
ragamnya [dopen], [digen], [diea], [dipm], dan [dupin]. Pelambang [dipin]
terletak di secara terpisah menjadi dua bagian, yaitu di sebelah timur laut menuju
bagian tengah Kabupaten Lahat berjumlah 3 desa (TP 4, 6, dan 7) dan di sebelah
selatan yang berjumlah satu desa, yaitu TP 12. Pelambang [donen] hanya dipakai
di satu tempat, yaitu TP 1 yang terletak di sebelah utara. Pelambang [dinen]
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terletak di satu desa, yaitu di TP 2 yang berbatasan secara langsung dengan Kota
Curup, Provinsi Bengkulu, Pelambang [dinen] terletak di dua desa, yaitu di TP 9
dan 10 yang terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [dipm]
dipakai di dua desa, yaitu di TP 11 dan 14 yang terletak di sebelah tenggara.
Pelambang [dunin] terletak di satu desa, yaitu di TP 5 yang terletak di sebelah
barat Kabupaten Lahat.

Peta (066) DUA menampilkan pelambang [duwe], [duwa], [dus], [duo]
dan [dul]. Pelambang [duwe] hanya dipakai di satu desa, yaitu di TP 1 yang
terletak di sebalah utara. Pelambang [duwa] terletak secara terpadu di lima desa,
yaitu TP 3, 6, 7, 10, dan 12. Pelambang ini tersebar mulai dari sebelah utara
menuju bagian tengah kabupaten Lahat dan bergerak ke sebelah sclatan.
Pelambang [duo] juga terletak di lima desa mulai dari desa sebelah timur laut
menuju timur dan selatan. Pelambang [duo] terletak di dua desa di sebelah barat
(TP 5 dan 9). Pelambang [dul] hanya terletak di satu desa, yaitu di TP 2 yang
terletak di sebelah timur laut yang berbatasan dengan Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu.

Peta (068) EKOR menampilkan pelambang [ikok], [ikuk], [ikoa?],
{iko?], [iko?], [eko?], dan [ikuk]. Pelambang [ikok] terletak di dua tempat yang
terpisah, yaitu di sebelah utara yang terdiri atas satu desa (TP 1) dan di sebelah
selatan yang terdiri atas dua desa (TP 12 dan 13). Pelambang [ikuk] terletak di
satu desa, yaitu di TP 2 yang terletak di sebelah barat laut. Pelambang [ikoa?]
terletak di satu desa, yaitu di TP 3 yang berada di sebelah utara. Pelambang [iko?]
memiliki dacrah pakai yang cukup luas yang terletak mulai dari sebelah timur
faut, timur, dan selatan Kabupaten Lahat. Jumlah desa yang memakai pelambang
ini berjumlah lima desa (TP 4, 8, 10—11, dan 14). Pelambang {iko?] memiliki
daerah pakai di sebelah barat dan bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 5 dan 6).
Pelambang [eko?] terletak di satu desa yang berada di bagian tengah Kabupaten
Lahat, yaitu di TP 7. Pelambang [iku?] juga terletak di satu desa, yaitu TP 9 yang
berada di sebelah barat daya.

Peta (069) EMPAT menampilkan pelambang [ompat] beserta ragamnya
fempat] dan [pat]. Pelambang [smpat} memiliki daerah pakai yang sangat luas
yang meliputi 11 desa (TP 2—5, 8—14). Daerah pakai pelambang ini terbentang
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dari sebelah barat, timur sampai sclatan. Pelambang [empat] memiliki dua daerah
pakai yang terpisah, yaitu di TP 1 yang terletak di sebelah utara dan TP 6 yang
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [pat] hanya terletak di satu
desa, yaitu di TP 7 yang juga terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (072) GARAM menampilkan pelambang [goram], [gaxam], [garam],
[gavam], dan [gaham]. Pelambang [garam] menempat wilayah yang cukup luas
mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 3—4, 6, 8, 10—14), pelambang
[garam] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [gaxam] terletak di dua
tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan di sebelah barat daya
(TP 9), pelambang [gayam] terletak di sebelah barat (TP 5), dan pelambang
[gaham] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7).

Peta (076) GIGIT menampilkan pelambang [gigit] beserta ragam-
ragamnya [pegit], [gigrt], {giget], [migit], [niget], [gignt], dan [ngigrt]. Pelambang
[gigit] terletak di lima desa yang menyebar di dua bagian Kabupaten Lahat, yaitu
sebelah barat menuju timur (TP 2, 6, dan 8) dan di sebelah selatan (TP 12 dan 13).
Pelambang {negit] hanya terletak di satu desa, yaitu di TP 1 yang berada di
sebelah utara. Pelambang [gigrt] terletak di dua desa yang terpisah, yaitu di TP 3
yang berada di sebelah utara dan TP 11 yang berada di sebelah tenggara.
Pelambang [giget] terletak hanya di satu desa, yaitu di TP 4 yang terletak di
sebelah timur laut Kabupaten Lahat dan berbatasan secara langsung dengan
Kabupaten Muara Enim. Pelambang [pigit] terletak di dua desa yang terpisah,
yaitu di TP 5 yang terletak di sebelah barat dan TP 7 yang terletak di sebelah
timur. Pelambang [niget} terletak di satu desa, yaitu di TP 9 yang berada di
sebelah barat daya. Pelambang [gigr:t] juga terletak di satu tempat, yaitu TP 10
yang berada di tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [ggigrt] juga ditemukan di
satu desa, yaitu di TP 14 yang terletak di sebelah selatan Kabupaten Lahat.

Peta (081) HATI menampilkan pelambang [hati] dan [ati]. Pelambang
[hati] hanya dipakai di tiga desa yang terbagi ke dalam dua daerah pakai. Daerah
pakai pertama terletak secara terpadu di sebelah utara (TP 1 dan 3). Daerah pakai
kedua terletak di TP 8 yang berada di sebelah timur. Pelambang [ati] memiliki
daerah pakai yang sangat luas, hampir meliputi seluruh wilayah Kabupaten Lahat.

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



60

Daerah pakai pelambang ini berjumlah sebelas desa (TP 2, 4, 5—14) yang
terbentang mulai dari sebelah barat menyebar ke timur dan selatan.

Peta (082) HIDUNG menampilkan pelambang {idupg] beserta ragamnya
[idug], [idony], dan [ndup]. Pelambang [idun] terletak secara terpisah di tiga
bagian. Bagian pertama terletak di sebelah utara dan barat laut sebanyak dua desa
(TP 1 dan 2), bagian kedua terletak di tengah Kabupaten Lahat (TP 6), dan bagian
ketiga terletak di sebelah sclatan yang terdiri atas dua desa (TP 12 dan 13).
Pelambang [idoy] terletak hanya di satu desa; yaitu di TP 9 yang berada di scbelah
barat daya. Pelambang {ndury] terletak di satu desa, yaitu di TP 7 yang berada di
sebelah timur Kabupaten Lahat.

Peta (083) HIDUP menampilkan pelambang [idup], [idup], dan [idop].
Pelambang [idup] memiliki daerah pakai sebanyak tujuh desa yang terbagi ke
dalam dua tempat, yaitu empat desa terbentang mulai dari sebelah utara, barat laut
menuju timur faut (TP 2, 4, 6—7) dan sebelah selatan yang terdiri atas dua desa
(TP 12 dan 13). Pelambang [idup] digunakan di enam desa yang terbagi ke dalam
tiga tempat, yaitu di sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 3), sebelah sclatan
juga terdiri atas satu desa (TP 5), dan di sebelah barat terdiri atas empat desa (TP
8, 10—11, dan 14). Pelambang [idop] terletak di satu desa yang berada di sebelah
barat daya (TP 9).

Peta (084) HIJAU menampilkan pelambang [ijau] beserta ragamnya
[njau], {ijan], dan [ijan]. Pelambang [ijau] hanya dipakai di satu desa (TP 1) yang
terletak di scbelah utara dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas.
Pelambang [njau] terletak hanya di satu desa (TP 7) yang terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat. Pelambang [ijan] memiliki daerah pakai yang cukup luas yang
terbentang mulai dari sebelah utara, timur laut menyebar sampai ke selatan.
Daerah pakat pelambang ini seluruhnya berjumlah sebelas desa (TP 2—14).
Pelambang [ijan] hanya terletak di satu desa, yaitu TP 8 yang terletak di sebelah
barat Kabupaten Lahat.

Peta (085) HISAP menampilkan pelambang [isap] beserta ragamnya
[discap] dan [gisap]. Pelambang [isap] memiliki daerah pakai yang sangat luas
hampir meliputi seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Daerah pakai pelambang ini
berjumlah 11 desa (TP 2—4, 6, 8—14). Pelambang [diseap] dipakai di satu desa,
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yaitu TP 1 yang terletak di sebelah utara Kabupaten Lahat yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [nisap] terletak di dua desa
yang terpisah, yaitu di TP 5 yang terletak di sebelah barat dan TP 7 yang terletak
di bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (086) HITAM menampilkan pelambang {itam] beserta ragamnya
[utam] dan {[itan]. Dacrah pakai pelambang [itam] sangat luas yang meliputi
hampir seluruh wilayah Kabupaten Lahat (TP 2—14). Khusus di TP 11,
ditemukan dua pelambang yang dipakai oleh masyarakat, yaitu [itam] dan [itan].
Sementara ifu, pelambang [utan] terletak hanya di satu desa, yaitu TP 1 yang
terletak di sebelah utara.

Peta (097) JAHIT menampilkan pelambang [jait] beserta ragam-ragamnya
[fofiit], [jayxt), (jayit], [jart], [fiahit], [gojayit], [jayet], dan [njayit]. Pelambang
[jait] dipakai di empat desa yang terletak secara terpisah di tiga tempat, yaitu sat
desa di sebelah barat laut (TP 2), di sebelah timur yang juga berjumlah satu desa
(TP 8), dan di sebelah selatan berjumiah dua desa (TP 9 dan 13). Pelambang
[Biofiit] hanya terletak di satu desa, yaitu TP 1 yang berada di sebelak utara yang
berbatasan secara langsung dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [jaytt]
dipakai di tiga desa yang terbentang mulai dari sebelah utara menuju tenggara (TP
3, 10, dan 11). Pelambang [jayit] hanya dipakai di satu desa (TP 4) yang terletak
di sebelah timur laut. Pelambang f{jart] dipakai di satu desa yang terletak di
sebelah seclatan. Pelambang [fiahit] juga terletak di satu desa yang berada di
sebelah barat. Pelambang [yojayit] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat
yang terdiri atas satu desa. Pelambang [jayet] terletak di satu desa yang berada di
tengah Kabupaten Lahat (TP 7). Pelambang [njayit] juga terletak di satu desa di
sebelah selatan (TP 14).

Peta (099) JANTUNG menampilkan pelambang [jantun] beserta ragamnya
[jotun], [jantup], {jatug], dan [jaton]. Pelambang [jantuy] memiliki dacrah pakai
yang cukup luas yang terdiri atas 9 desa (TP 2, 4—7, 11—14) yang terbentang
mulai dari sebelah barat laut sampai sclatan. Pelambang [jotun] dipakai hanya di
satu desa (TP 1) yang terletak di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [jantuy)] terletak secara terpisah di dua
tempat, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di bagian tengah (TP 10). Pelambang
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[jatup] hanya terletak di satu desa (TP 9) yang berada di sebelah barat daya.
Pelambang [jaton] juga terletak di satu desa (TP 8) yang berada di sebelah Timur
dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim.

Peta (100) JATUH menampilkan pelambang [umban] dan [tumban].
Pelambang [umban] memiliki daerah pakai yang sangat luas yang mencakupi
hampir seluruh wilayah Kabupaten Lahat dan terdiri atas 11 desa (TP 1—2, 4, 6—
8, 10—14). Sementara itu, pclambang [tumban] memiliki dua daerah pakai, yaitu
sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 3) dan sebelah barat terdin atas dua desa
(TP 5 dan 9).

Peta (101) JAUH menampilkan pelambang [jauh] beserta ragamnya
[jawuh], [jeuh], [jawoah], [jauh], {jawo:h], dan [jaoh]. Pelambang [jauh] memiliki
dua daerah pakai, yaitu di sebelah barat laut terdin atas satu desa (TP 2) dan di
sebelah selatan terdiri atas dua desa (TP 12 dan 13). Pelambang [jawuh] juga
memiliki dua daerah pakai, yaitu di sebelah timur laut terdiri atas satu desa (TP 4)
dan di sebelah tenggara terdiri atas dua desa (TP 11 dan 14), Pelambang [jeuh]
terletak hanya di satu desa, yaitu di TP 1 yang terletak di sebelah utara yang
berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [jawoah] dipakai di satu
desa, yaitu di TP 6 yang terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat, Pelambang
[javh] terletak di dua tempat terpisah, yaitu di sebelah barat terdiri atas satu desa
(TP 5) dan di sebelah timur terdiri atas 3 desa yang terbentang mulai dari bagian
tengah menuju sebelah timur kabupaten Lahat (TP 7, 8, dan 10). Pelambang
fjawo:h] terletak di satu desa yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat
Pelambang [jach] terletak hanya di satu tempat, yaitu di TP 9 yang berada di
sebelah barat daya Kabupaten Lahat.

Peta (110) KECIL menampilkan pelambang [kacil] beserta ragamnya
[cik], [kacek], [koace?], [kaci?], [kocil], [kace?], dan [kacek]. Pelambang [kacil]
dipakai hanya di satu tempat, yaitu di TP 6 yang terletak di bagian tengah.
Pelambang [cik] terletak di satu desa (TP 1) yang berada di sebelah utara
Pelambang [kacek] terletak di satu tempat, yaitu di TP 2 yang berada di sebelah
barat laut. Pelambang [kace?] terletak di sebelah selatan dan terdiri atas dua desa
(TP 12 dan 13). Pelambang [kac1?] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah timur laut terdiri atas satu desa (TP 4) dan di sebelah selatan terdiri atas

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



63

dua desa (TP 10 dan 11). Pelambang [kacil] terletak di satu desa, yaitu di TP 6
yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [kace?] terletak di
bagian tengah (TP 7). Pelambang [kocek] terletak di satu desa yang berada di
sebelah utara, yaitu TP 3.

Peta (112) KEPALA menampilkan pelambang [pala?], [palak], dan
[kapala?). Pelambang [pala?] memiliki daerah pakai yang sangat luas yang
terletak sccara terpadu mulei dari sebelah utara sampai selatan. Daerah pakai
* pelambang ini berjumlah 9 desa (TP 1, 3-10, dan 14). Pelambang [palak} dipakai
di empat desa yang terletak mulai dari sebelah barat laut sampai selatan (TP 2, 9,
12—13). Pelambang [kopala?] dipakai hanya di satu desa (TP 11) yang terletak di
sebelah tenggara Kabupaten Lahat

Peta (113) KERING menampilkan pelambang [korin] beserta ragam-
ragamnya [kexep], [koym), (kexin], [kevin], [kohig], [kstwg], dan [koreg].
Pelambang [koring] hanya terletak di satu desa (TP 1) yang berada di sebelah
utara. Pelambang [koxen] terletak di sebelah barat laut yang terdiri atas satu desa
(TP 2). Pelambang [koym] terletak di sebelah barat yang terdiri atas satu desa (TP
5). Pelambang {koxin] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah timur
laut terdiri atas satu desa (TP 4) dan di sebelah selatan terdiri atas tiga desa (TP
11, 13, dan 14). Pelambang [koyin] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 3) dan di sebelah selatan terdiri atas dua
desa (TP 10 dan 12), pelambang {kahin] terletak hanya i satu desa (TP 70) yang
berada di tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [ketn] terletak di satu desa (TP 8)
yang berada di sebelah timur dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara
Enim. Pelambang [koreq] terletak di satu tempat, yaitu di TP 9 yang berada di
sebelah barat daya.

Peta (114) KIRI [kidaw] dan [kidau]. Pelambang [kidaw] memiliki daerah
pakai yang cukup luas dan terbentang di dua tempat, yaitu satu desa di sebelah
barat (TP 5) dan delapan desa yang terbentang mulai dari utara menuju timur dan
selatan (TP 1, 3—4, 8, 10-—11, 12—14). Pelambang [kidau] terletak di lima desa
yang terbentang secara terpadu mulai dari sebelah barat laut ke bagian tengah
Kabupaten Lahat sampai ke selatan (TP 2, 6—7, 9, dan 13).
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Peta (118) KUNING menampilkan pelambang [kunin] beserta ragamnya
[kunen], [kunsp], dan [kunen]. Pelambang [kunin] terletak secara terpisah di dua
daerah. Daerah pertama terdiri atas tujuh desa yang terbentang secara terpadu
mulai dari sebelah utara sampai ke tenggara. Daerah kedua terletak di sebelah
selatan dan hanya terdiri atas satu desa (TP 13). Pelambang [kunen] terletak di
empat desa secara terpadu, mulai dari sebelah barat sampai selatan (TP 5, 9, 12,
dan 14). Pelambang [kunan] terletak hanya di satu desa, yaitu TP | yang terletak
di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas.
Pelambang [kunep] juga terletak hanya di satu desa, yaitu TP 2 yang terletak di
sebelah barat laut.

Peta (121) LANGIT menampilkan pelambang [lapit] beserta ragam-
regamnya [laget], [lagat], [lapet], dan [lagit]. Daerah pakai pelambang [lapit]
mencakupi daerah yang sangat luas yang terdiri atas sembilan desa yang
terbentang mulai dari sebelah utara sampai selatan. Pelambang [laget] terletak di
dua daerah yang terpisah, yaitu TP-2 yang terletak di sebelah barat laut dan TP 13
yang terletak di sebelah selatan. Pelambang [lapat) juga terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah barat (TP 5) dan sebelah tenggara (TP 11).
Pelambang [lanet] terletak di satu desa, yaitu TP 9 yang terletak di sebelah barat
daya. Pelambang [lanit] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP 14).

Peta (122) LAUT menampilkan pelambang [laut], [lawut], dan [lawot].
Pelambang [laut] terletak di tiga tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara
terdiri atas dua desa (TP 1 dan 2), di sebelah barat terdiri atas dua desa (TP 7 dan
11), dan di sebelah barat daya menuju selatan terdiri atas 3 desa (TP 9, 12, dan
13). Pelambang [lawot] hanya terletak di sate desa yang berada di sebelah timur,
yaitu TP 8).

Peta (123) LEBAR menampilkan pelambang [libaw], [libaa], [libay],
[libar], [libawy], dan {lebar]. Peta [libaw] terletak hanya di satu desa yang berada
di sebelah utara (TP 1). Pelambang [libas] terletak di tiga tempat yang terpisah,
yaitu di sebelah barat laut terdiri atas satu desa (TP 2), sebelah timur laut terdiri
atas satu desa (TP 4), dan di sebelah selatan terdiri atas 4 desa (TP 11—14).
Pelambang [libay] terletak di tiga desa yang terbentang dari sebelah utara menuju
barat sampai di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 3, 5, dan 10). Pelambang
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[libar] terletak di dua desa yang terbentang secara terpadu di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 6 dan 7). Pelambang [libawy] dipakai hanya di satu desa,
yaitu TP 8 yang terletak di sebelah timur yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Muara Enim. Pelambang [lebar] terletak hanya di satu tempat, yaitu
TP 9 yang terletak di sebelah barat daya.

Peta (128) LIDAH menampilkan pelambang [lidah] dan [lida]. Pelambang
[lidah] memiliki daerah pakai yang sangat luas yang terbentang hampir di seluruh
wilayah Kabupaten Lahat. Pelambang ini dipakai di 11 desa mulai dari sebelah
utara sampai selatan (TP 1—2, 4—11, dan 13). Sementara itu, pelambang [lida]
terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di sebelah
selatan (TP 12).

Pclambang (130) LIMA menampilkan pelambang [lima] beserta ragam-
ragamnya [lime], [lime], {lims}, dan {limo]. Pelambang [lima] terletak hanya di
satu desa (TP 8) yang berada di sebelah timur. Pelambang [lime] terletak di
sebelah utara yang terdiri atas satu desa (TP 1). Pelambang [lime] juga terletak di
satu desa, yaitu TP 2 yang berada di sebelah barat laut. Pelambang [lims)
memiliki daerah pakai yang cukup luas yang terbentang secara terpadu mulai dari
utara sampai selatan. Jumlah daerah pakai pelambang ini sebanyak sembilan desa
(TP 3—4, 6—7, 10—14). Pelambang [limo] dipakai di dua desa di sebelah barat
yang terbentang secara terpadu (TP 5 dan 9).

Peta (132) LURUS menampilkan pelambang [lurus] beserta ragam-
ragamnya [luxus], {luyus], [luyus], [luxhus], [luhus], dan [lusos]. Pelambang
[lurus] terletak di safu desa yang berada di sebelah utara yang berbatasan langsung
dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [luxus] terletak di tujuh desa (TP 2,
45, 11—14) yang terbentang mulai dari sebelah barat, timur, dan selatan,
Pelambang [luxus] hanya dipakai di satu desa, yaitu TP 10 yang terletak di bagian
tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [luyus] juga terletak di satu desa, yaitu di TP
3 yang berada di sebelah utara. Pelambang [luyus] terletak di satu desa, yaitu di
TP 5 yang berada di sebelah barat. Pelambang [luxhus} terletak di satu desa, yaitu
TP 6 yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [luhus] terletak
di dua desa yang terbentang secara terpadu di sebeleh timur (TP 7 dan 8).
Pelambang [luros] terletak di sebelah barat daya dan terdiri atas satu desa (TP 9).
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Peta (137) MATA menampilkan pelambang [mato], [mate], dan [mato].
Pelambang [mats] memiliki daerah pakai yang cukup luas yang terdiri atas 11
desa (TP 2—4, 6—8, 10—14). Desa-desa itu terbentang secara terpadu mulai dari
sebelah barat laut menyebar sampai selatan. Pelambang [mate] dipakai hanya di
satu desa yang terletak di sebelah utara. Pelambang [mato] terletak di dua desa
yang berada di sebelah barat (TP 5 dan 9).

Peta (138) MATAHARI menampilkan pelambang [mate ahay], [mate axi],
{mats> ayi], [motaxi], [matoayi], [mato axi], {mats ahi], [matshahi], [maxi],
[matoari], dan [mataxi]. Pelambang [mate ahay] hanya terletak di satu desa, yaitu
di TP 1 yang berada di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Musi Rawas. Pelambang [mate axi] terletak di satu desa yang berada di sebelah
barat laut (TP 2). Pelambang [mata ayi] terletak di dua tempat yang terpisah yang
masing-masing terdiri atas satu desa, yaitu TP 3 terletak di sebelah utara dan TP
10 di bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [motaxi] juga terletak di dua
tempat yang terpisah, yaitu di TP 4 yeng berada di sebelah timur laut dan TP 11 di
sebelah tenggara. Pelambang [matoayi] terletak di satu desa, yaitu di TP 5 yang
terletak di secbelah barat. Pelambang [mats axi] terletak di satu desa di bagian
tengah (TP 6). Pelambang [mato ahi] juga terletak di satu desa yang berada di
bagian tengah (TP 7). Pelambang [matshahi] terletak di satu tempat yaitu di
sebelah timur (TP 8). Pelambang [matoari] hanya terletak di satu desa, yaitu di TP
9 vang berada di sebelah barat daya. Pelambang [maxi] juga terletak di satu desa,
yaitu di TP 12 yang berada di sebelah selatan. Pelambang [mataxi] di dua desa di
sebelah selatan (TP 13 dan 14).

Peta (142) MINUM menampilkan pelambang [minum], [minom],
[minvm], dan [pginum]. Dacrah pakai Pelambang [minum] cukup Iluas yang
terletak secara terpadu di sebelah timur dan terdiri atas tujuh desa (TP 7—S8, 10—
14). Pelambang [minom] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah
barat laut (TP 2) dan sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [minum] terbentang di
tiga desa, yaitu di TP 3 yang berada di sebelah utara, TP 4 di sebelah timur laut,
dan TP 5 di sebelah barat. Dacrah pakai pelambang [ginum] terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu TP 1 di sebelah utara dan TP 6 di bagian tengah Kabupaten
Lahat.
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Peta (143) MULUT menampitkan pelambang [mulut] dan {mulut]. Daerah
pakai pelambang [mulut] sangat luas yang terdiri atas sepuluh desa yang terletak
secara terpadu mulai dari scbelah utara sampai selatan (TP 1—3, 6—10, 12—13).
Pelambang [mulut] terletak di tiga tempat yang terpisah, yaitu TP 5 di sebelah
barat terdiri atas satu desa, TP 4 di sebelah timur laut terdiri atas satu desa, dan TP
11 dan 14 yang terletak di sebelah selatan.

Peta (144) MUNTAH menampilkan pelambang [mutah], [tomutah],
[muntah], {tomuta], dan [tamuntah]. Pelambang [mutah} terletak di lima desa yang
berada di sebelah timur mulai dari sebelah timur laut sampai selatan (TP 4, 8,
11—12, 14). Pelambang [tomutah] terletak di dua desa di sebelah selatan, yaitu di
TP 10 dan 13. Pelambang [muntah] terletak di empat desa secara terpadu mulai
dari sebelah utara sampai ke bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 1, 2, 6, dan 7).
Pelambang [tamuta] terletak di sebelah utara yang hanya terdiri atas satu desa (TP
3). Pelambang [tamuntah] terletak di satu tempat di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (145) NAMA menampilkan pelambang [name], [nama], [namo], dan
[dama]. Pelambang [name] terletak di dua desa di sebelah utara (TP 1 dan 2).
Pelambang [nama] memiliki dacrah pakai yang cukup luas yang terdiri atas
delapan desa dan terletak mulai di sebelah utara menyebar ke timur dan selatan
(TP 3—4, 6—8, 10—11, dan 14). Pelambang [namo] dipakai di dua desa di
sebelah barat (TP 5 dan 9). Pelambang [dama] terletak di dua desa yang berada di
sebelah selatan, yaitu TP 12 dan 13.

Peta (153) PENDEK menampilkan pelambang [pendek] beserta ragam-
ragamnya [panda?], [pandak], dan [ndap]. Pelambang [pendek] terletak di satu
desa yang berada di sebelah barat laut. Dacrah pakai pelambang [panda?] cukup
lusas, terdiri atas sembilan desa (TP 1, 3—6, 8, 10—11, dan 14) yang terletak
mulai dari sebelah utara menyebar sampai ke timur dan selatan. Pelambang
[pandak] terletak secara terpadu di tiga desa di sebelah barat daya dan selatan (TP
9, 12, dan 13). Pelambang [ndap] terletak di satu desa, yaitu TP 7 yang berada di
bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (155) PEREMPUAN menampilkan pelambang [botino] beserta
ragam-ragamnya [tine], {tine], [batino], dan [botino]. Pelambang [botino] meliputi
daerah pakai yang sangat luas dan menyebar ke hampir seluruvh wilayah
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Kabupaten Lahat. Daerah pakai pelambang ini terdiri atas 10 desa (TP 3—4, 6—
8, 10—14) yang terletak mulai dari sebelah utara menyebar ke timur sampai
selatan. Pelambang [tine] terletak hanya di satu desa yang berada di sebelah utara
(TP 1). Pelambang [tine] juga terletak di satu desa, yaitu TP 2 yang berada di
sebelah barat laut. Pelambang {botino] juga terletak di sebelah barat yang terdiri
atas satu desa (TP 5). Pelambang [botino] juga terletak di satu desa yang berada di
sebelah barat daya.

Peta (159) POTONG menampilkan pelambang [totak] dan [totar].
Pelambang [tatak] dipakai di tiga desa yang terletak secara terpadu di sebelah
selatan (TP 9, 12, dan 13). Pelambang [tota?] memiliki daerah pakai yang paling
luas berjumlah 11 desa yang menyebar hampir di seluruh wilayah Kabupaten
Lehat mulai dari sebelah utara, sebelah barat, menyebar ke timur dan selatan (TP
1—8, 10—11, dan 14).

Peta (161) PUSAR menampilkan pelambang [pusat] dan [pusaran].
Pelambang [pusat] memiliki daerah pakai yang paling luas hampir mencakupi
seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Jumlah daerah pakai pelambang ini sebanyak
13 desa (TP 1—8, 10—14) mulai dari sebelah utara, barat, menyebar ke timur
sampai ke selatan. Sementara itu, pelambang [pusaran] hanya terletak di satu desa,
yaitu TP 9 yang berada di sebelah barat daya.

Peta (162) PUTIH menampilkan pelambang [poti], [puteh], [puteh],
[putih], [putth], [putaa], dan [poteh]. Pelambang [poti] hanya terletak di satu desa,
yaitu di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas
(TP 1). Pelambang [puteh] juga terletak di satu desa, yaitu TP 2 yang berada di
sebelah barat laut. Pelambang [puteh} terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu
di sebelah utara terdiri atas dua desa (TP 3 dan 7) dan di sebelah barat daya terdiri
atas satu desa (TP 9). Pelambang [putih] terletak di sebelah di timur [aut (TP 4).
Pelambang [putth] dipakai di lima desa yang terletak menyebar mulai dari sebelah
barat sampai timur dan selatan (TP5, 8, 10—11, dan 14). Pelambang [putaa]
terletak hanya di satu desa, yaitu TP 6 di bagian tengah Kabupaten Lahat.
Pelambang [poteh] hanya terletak di satu desa, yaitu TP 13 yang berada di sebelah
selatan Kabupaten Lahat.
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Peta {(166) SAYA menampilkan pelambang [aku] beserta ragamnya [ku].
Pelambang Jaku] memiliki daerah pakai yang sangat luas meliputi hampir seluruh
wilayah Kabupaten Lahat yang berjumlah 13 desa (2—14). Sementara itu,
pelambang [ku] hanya terletak di satu desa, yaitu TP 1 yang berbatasan langsung
dengan Kabupaten Musi Rawas.

Peta (167) SAYAP menampilkan pelambang [sayap] beserta ragamnya
[hayap]. Daerah pakai pelambang [sayap] sangat luas hampir meliputi seluruh
wilayah Kabupaten Lahat, Daerah pakai pelambang ini berjumlah 13 desa (TP
2—14) yang menyebar dari sebelah barat laut bergerak ke sebelah utara dan terus
menyebar ke selatan. Pelambang [hayap] hanya terletak di satu desa (TP 1) yang
berada di sebelah utara yang berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas.

Peta (172) SIAPA menampilkan pelambang [siaps] beseria ragam-
ragamnya [bape], {sape], (saps], dan {sapo]. Pelambang [siapo} ditemukan hanya
di satu desa (TP 11) yang ferletak di sebelah tenggara. Desa ini juga memiliki
pelambang yang lain lain, yaitu {sape] yang memiliki deerah pakai yang cukup
luas mulai dari sebelah utara menyebar ke timur sampai selatan. Jumlah daerah
pakai pelambang [sape] ini sebanyak 10 desa (TP 3—4, 6—8, 10—I14).
Pelambang [hape] hanya terletak di satu desa, yaitu TP 1 yang terletak di sebelah
utara yang berbatasan _langsung dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang
[sape] juga terletak di satu desa, yaitu TP 2 yang berada di sebelah barat laut yang
berbatasan dengan daerah Curup, Provinsi Bengkulu. Pelambang [sapo] dipakai di
dua desa yang texletak secara terpadu di sebelah barat (TP 5 dan 9).

Peta (176) TAHUN menampilkan pelambang [tawun], [taun], {tawun],
ftavn], dan [taon]. Pelambang [tawun] memiliki daerah pakai sebanyak enam desa
yang terletak di sebelah utara menyebar ke bagian tengah, timur laut, dan selatan
(TP 1, 4, 6—7, 10, dan 11). Pelambang [tawun] hanya terletak di sebuah desa (TP
3) yang berada di sebelah utara. Pelambang [taun] terletak di dua tempat yang
berbeda, yaitu di sebelah barat laut terdiri atas satu desa yang berbatasan dengan
daerah Curup, Provinsi Bengkulu (TP 2) dan dua desa yang berada di sebelgh
selatan (TP 12 dan 13). Pelambang [taun] terletak di tiga tempat yang berbeda,
yaitu di sebelah barat (TP 5), bagian tengah (TP 10), dan sebelah timur (TP 8).
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Pelambang [taon] terletak hanya di satu desa, yaitu di TP 9 yang berada di sebelah
barat daya.

Peta (179) TALI menampilkan pelambang [tali] beserta ragamnya {tahi].
Pelambang [tali] memiliki daerah pakai yang paling luas yang meliputi hampir
seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Daerah pakai pelambang ini mulai dari sebelah
barat laut, timur laut, sampai selatan yang seluruhnya berjumlah 13 desa (TP 2—
14). Sementara pelambang [tehi] hanya terletak di satu desa, yaitu di TP 1 yang
berada di sebelah utara.

Peta (180) TANAH menampilken pelambang [tansh] beserta regamnya
[tana]. Pelambang [tanah] memiliki daerah pakai yang sangat luas yang terietak
secara terpadu mulai dari sebelah utara, menyebar ke barat laut, timur, sampai ke
selatan. Daerah pakai pelambang ini berjumlah 11 desa (TP 1—2, 5, 7—14).
Sementara itu, pelambang [tana] memiliki tiga daerah pakai yang terletak secara
terpadu di sebelah utara, bagian tengah Kabupaten Lahat, dan sebelah timur laut
(TP 3—4, dan 6).

Peta (181) TANGAN menampilkan pelambang [lanan], {legan], [tanan],
dan [tanat]. Pelambang [lagan] terletak hanya di satu desa (TP 1) yang berada di
sebelah utara. Pelambang {lenan] terletak di satu desa (TP 6) yang berada di
bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [tanan]} memiliki daerah pakai yang
cukup luas yang meliputi hampir seluruh wilayak Kabupaten Lahat. Daerah pakai
pelambang ini berjumlah sebelas desa (TP 3—5, 7—14) yang terletak secara
terpadu mulai dari sebelah utars, barat, timur, dan selatan. Pelambang [tanat]
hanya terletak di satu desa, yaitu di TP 2 yang terletak di sebelah barat laut.

Peta (185) TELUR mepampilkan pelambang [tolur] beserta ragam-
ragamnya [talau], {falus], [telow], [talua], [toluy], [tolu:r], [talaw], [talor], [taluw],
[talok], dan {tslos]. Pelambang [telur] terletak di satu desa (TP 6 ) yang terletak di
bagian tengah. Pelambang [tolau] terletak di sate desa (TP 1) yang terletak di
sebelah utara. Pelambang [tolua] di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah
barat laut (TP 2) dan di sebelah tenggara (TP 11). Pelambang [tolow] terletak di
dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara (TP 3} dan di sebelah selatan (TP
10). Pelambang [talus] terletak hanya di satu desa (TP 4) yang berada di sebelah
timur laut. Pelambang [tsluy] terletak di satu desa yang berada di sebelah barat
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(TP 5). Pelambang [tolu:r] terletak di satu desa (TP 7) yang berada di bagian
tengah. Pelambang [talaw] terletak di satu desa yang berada di sebelah timur (TP
8). Pelambang [telor] terletak di satu desa yang berada di sebelah barat daya (TP
9). Pelambang [taluw] terletak di satu desa yang berada di sebelah selatan (TP 12).
Pelambang [tolok] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP 13). Pelambang
[talos] juga terletak hanya di satu desa, yaitu di TP 14 yang berada di sebelah
selatan Kabupaten Lahat.

Peta (186) TERBANG menampilkan pelambang (torbay] beserta
ragamnya [tarsban] dan [toban). Pelambang [tarban] memiliki deerah pakai yang
sangat luas yang meliputi hampir seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Jumlah
daerah pakai pelambang in sebanyak 12 desa (TP 2—5, 7—14). Pelambang
[tarobang] hanya terletak di satu desa (TP 6) yang terletak di bagian tengah.
Pelambang [tobang] juga terletak di sebuah desa yang berada di sebelah utara yang
berbatasan secara langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1).

Peta (191) TIGA menampilkan pelambang [tigo] beserta ragamnya [tige)
dan [tigo]. Pelambang [tiga] memiliki daerah pakai yang cukup luas yang terletak
secara ferpadu mulai dari sebelah utara menyebar ke sebelah timur laut, bagian
tengah, dan selatan. Juinlah daerah pakat pelambang ini sebanyak 10 desa (TP 3—
4, 6—8, 10—14). Pclambang [tige] tetletak di dua desa secara padu (TP 1 dan 2)
yang terletak di sebelah utara. Pelambang [tigo] juga ferletak di dua desa yang
terletak secara terpadu di sebelah barat (TP 5 dan 9).

Peta (193) TIPIS menampilkan pelambang [tipis] beserta ragam-ragamnya
[nipis], [nepes], [tipes], dan [nipis]. Pelambang [tipis] dipakai di enam desa yang
terletak secara terpisah di tiga tempat, yaitu di sebelah utara terdiri atas dua (TP 1
dan 2), sebelah selatan terdiri atas tiga desa (TP 9, 12, dan 13), dan di bagian
tengah (TP 7) sebanyak satu desa. Selain pelambang ini, juga ditemukan
pelambang lain di TP 13, yaitu pelambang [nipis]. Daerah pakai pelambang
[nipis] juga terletak di tiga tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat terdiri atas
dua desa (TP 5 dan 6), di sebelah selatan terdiri atas satu desa (TP 13), dan di
sebelah tenggara terdiri atas satu desa (TP 11). Pelambang [nepes] terletak hanya
di satu tempat, yaitu di TP 14 yang berada di sebelah selatan. Pelambang [tipes]
terletak di sebuah desa di sebelah utara (TP 8). Pelambang [nipis] ditemukan di
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tiga desa yang terletak secara terpadu (TP 4, 8, dan 10) di sebelah barat laut,
timur, dan bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (195) TONGKAT menampilkan pelambang [tupkat], [topkat),
[tonkat], dan [tukaf]. Pelambang [tunkat] memiliki daerah pakai yang cukup luas
yang terdiri atas delapan desa (TP 3—7, 10-—12). Pelambang ini terletak secara
terpadu mulai dari sebelah utara, timur laut, barat, dan selatan. Pelambang [togkat]
terletak di tiga tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut terdiri atas satu
desa (TP 2), di sebelah sclatan terdiri atas dua desa (TP 9 dan 13), dan di sebelah
timur terdiri atas satu desa (TP 8). Pelambang [togkat] hanya terletak di satu desa
di sebelah selatan (TP 14), Pelambang [tukat] juga terletak di satu desa di sebelah
utara (TP 1).

Peta (196) TUA menampilkan pelambang [tuwz], [tue], [tuwa], [tus], dan
(tuwo]. Pelambang [tuws] terletak di satu desa (TP 1) yang berada di sebelah
utara. Pelambang [tug] juga terletak di satu desa yang berada di sebelah barat laut
(TP 2). Pelambang [tuwo] memiliki daerah pakai yang cukup luas terdiri atas
enam desa (TP 3, 6—7, 10—12) yang terletak secara terpadu mulai dari sebelah
utara menyebar ke sebelah timur laut, barat, dan selatan. Pelambang [tuo] terletak
di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah timur terdiri atas dua desa (TP 4 dan
8) dan di sebelah selatan juga terdiri atas dua desa (TP 13 dan 14). Pelambang
[tuwo] terletak di dua desa di sebelah barat (TP 5 dan 9).

Peta (199) ULAR menampilkan pelambang [ular] beserta ragam-ragamnya
[ulow], [ulay], [ulas], [ulara], [ulaw], dan {ula:a]. Pelambang [ular] ditemukan
secara terpadu di tiga dess mulai dari sebelah barat laut menyebar ke bagian
tengah dan barat daya (TP 2, 6, dan 9). Pelambang [ulow] terletak hanya di satu
desa (TP 1) yang berada di sebelah utara. Pelambang [ulay] terletak di tiga tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3), sebelah barat (TP 5), dan bagian
tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Pelambang [ulas] terletak di dua tempat yang
berbeda, yaitn di sebelah timur laut terdiri atas satu desa (TP 4) dan di sebelah
selatan terdiri atas tiga desa (TP11, 13, dan 14). Pelambang [ulars] terletak di satu
desa yang berada di tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [ulaw] terletak di satu
desa yang berada di sebelah timur (TP 8). Pelambang [ula:s] juga terletak di satu
desa yang berada di sebelah selatan (TP 12).
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Peta (201) ALIS menampilkan pelambang [alis] beserta ragam-ragamnya
[alies], [ales], [paku alis}, [pakualis], dan [pakuawalis]. Pelambang [alis} memiliki
daerah pakai yang cukup luas di tiga tempat, yaitu di sebelah utara terdiri atas tiga
desa (TP 1, 2, dan 5), sebelah timur terdiri atas dua desa (TP 7 dan 8), dan sebelah
selatan terdiri atas satu desa (TP 13). Pelambang [alies] terletak di satu desa yang
berada di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [ales] terletak di satu desa yang
berada di sebelah selatan (TP 14). Pelambang [paku alis] terletek di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 3) dan di bagian
tengah Kabupaten Labat terdiri atas dua desa (TP 10 dan 11). Pelambang {paku
alis] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah timur laut (TP 4) dan di
sebelah selatan (TP 12). Pelambang {pakuawalis] terletak di satu desa yang berada
di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6).

Peta (205) BIBIR menampilkan pelambang [bibir] beserta ragam-
ragamnya [bibu], [bibis], [bibiy], [bibirs], [bibiowy], [bibox], dan [bibrr].
Pelambang [bibir] hanya terletak di satu desa yang berada di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 10). Pelambang [bibu] juga terletak di satu desa, yaitu di TP
1 yang berada di sebelah utara yang berbatasan secara langsung dengan
Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [bibis] terletak di dua tempat yang terpisah,
yaitu di sebelah timur terdiri atas satu desa (TP 4) dan di sebelah selatan yang
terdiri atas empat desa (TP 11, 12, 13, dan 14). Pelambang [bibiy] terletak secara
terpadu di dua desa, yaitu di TP 3 yang berada di sebelah utara dan TP 5 di
sebelah barat. Pelambang [bibirs] terletak hanya di satu dess, yaitu di TP 7 yang
berada di bagian tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [bibiowy] terletak di satu
desa yang berada di sebelah timur (TP 8). Pelambang [bibox] terletak di satu desa
di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [bibir] juga terletak di satu desa, yaitu di
TP 10 yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (207) BULU MATA menampilkan pelambang [bulu mate], [bulu
mante], [bule mata], [bulu mato], dan [bulu mato]. Pelambang [bulu mate] terletak
di sebelah utara (TP1), pelambang [bulu mante] terletak di sebelah barat laut (TP
2), pelambang [bulu mats] memiliki daerah pakai yang cukup luas mulai dari
sebelah utara sampai selatan (TP 3—4, 6—8, 10—14), pelambang [bulu mato]
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terletak di sebelah baret daya (TP 9), dan pelambang [bulu mato] terletak di
sebelah barat (TP 5).

Peta (209) DADA menampilkan pelambang [dada] beserta ragam-
ragamnya [dede], [dade], [dada), dan [dado]. Pelambang [dada] hanya terletak di
satu desa di sebelah barat (TP 5). Pelambang [dede] terletak di satu desa di
sebelah utara (TP 1). Pelambang [dade] terletak di satu desa di sebelah barat laut
(TP 2). Pelambang [dado] memiliki daerah pakai yang cukup luas yang terletak
hampir di selurubh wilayah Kabupaten Lahat. Daerah pakai pelambang ini terletak
secara, terpadu mulai dari sebelah utara sampai selatan. Pelambang [dado] hanya
terletak di satu desa, yaitu (TP 9) yang berada di sebelah barat daya.

Peta (210) DAGU menampilkan pelambang [dagu] dan [degu). Pelambang
[dagu] memiliki daerah pakai yang sangat luas meliputi hampir seluruh wilayah
Kabupaten Lahat Pelambang ini terletak secara terpadu mulai dari sebelah utara
sampai selatan dan terdiri atas 13 desa (TP 2—14). Pelambang [degu} hanya
terletak di satu desa, yaitu di TP 1 yang berada di sebelah utara yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Musi Rawas.

Peta (218) JANGGUT menampilkan pelambang [jaggut] beserta ragam-
ragamnya [janguwat], [jaggut], [jangot], dan [jaggot]. Pelambang [jagguf] terletak
secara terpadu mulai dari sebelah utara sampai selatan dan terdiri atas 10 desa (TP
1—7, 12—14). Pelambang [jagguwat] terletak hanya di satu desa di sebelah utara,
(TP 3). Pelambang [jangut] terletak di dua desa di sebelah timur (TP 8 dan 11).
Pelambang [jaggot] terletak di satu desa di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang
[japgot] juga terletak di satu desa, yaitu di TP 10 yang berada di tengah
Kabupaten Lahat.

Peta (219) JARI menampilkan pelambang [jari] beserta ragam-ragamnya
[johai], [jaxi], [javi], {javi javi], [jaxxi], dan [jahi]. Pelambang [jari] terletak
hanya di satu desa, yaitu di TP 9 yang berada di sebelah barat daya. Pelambang
[johai] terletak di secbelah utara yang berbatasan secara langsung dengan
Kabupaten Musi Rawas (TP 1). Pelambang [jaxi] terletak di dua tempat yang
terpisah, yaitu di sebelah barat laut terdiri atas satu desa (TP 4) dan di sebelah
selatan terletak secara terpadu dan terdiri atas empat desa (TP 11—I14).
Pelambang [jayi] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat yang terdiri atas satu
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desa (TP 10). Pelambang [jayi javi] terletak di sebelah barat yang terdiri atas satu
desa (TP 5). Pelambang [jaxri] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat yang
juga terdiri atas satu desa (TP 6). Pelambang [jahi] dipakai di dua desa yang
terletak secara terpadu di sebelah timur (TP 7 dan 8).

Peta (221) JARI TENGAH menampilkan pelambang [jche topa], [jayi
tanah], [jariji tagah), [jari tagah]), {jahi togeh], [jayi tana)], dan [tonah]. Pelambang
[jehe tona] terletak hanya di satu desa di sebelah utera (TP 1). Pelambang [jayi
tapah] dipakai di tiga tempat yang terletak secara terpisah, yaitu di TP 2 yang
berada di sebelah barat laut, TP 4 yang berada di sebelah timur laut, dan TP 11—
14 yang terletak secara terpadu di sebelah selatan. Pelambang [joriji tagah] hanya
terletak di satu desa yang berada di sebelah barat. Pelambang {jari tonah] terletak
hanya di satu tempat yang juga berada di bagian tengah (TP 6). Pelambang [jahi
tonah] dipakai di dua desa yang terletak secara terpadu di sebelah timur (TP 7 dan
8). Pelambang fjayi tona] terletak di safu tempat di bagian selatan. Pelambang
[tanah) juga terletak hanya di satu desa yang berada di sebelak utara Kabupaten
Lahat,

Peta (222) KELINGKING menampilkan pelambang [kalinkin] beserta
ragam-ragamnya [klokig), [koligkm), [kelspkegan], [kelopkip], [kalinkin],
[kalipken], [keligkey], dan [kelinkigan]. Pelambang [kslinkin] dipakai di dua
tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara terdiri atas dua desa yang terletak
secara terpadu (TP 2 dan 3) dan di sebelah selatan yang juga terdiri atas dua desa
(TP 13 dan 14). Pelambang [klokin] terdapat di satu desa di sebelah utara (TP 1)
dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [kalinkm)]
terletak di dua tempat yang terpisah yang masing-masing terdin atas satu desa,
yaitu di TP 4 yang berada di sebeleh timur laut dan TP 10 yang berada di bagian
tengah Kabupaten Lahat. Pelambang [kalagkagan] terletak di satu desa di sebelah
barat, yaitu di TP 5. Pelambang [kolopkiy] terletek hanya di satu desa di bagian
tengah Kabupaten Lahat (TP 6). Pelambang [kalinpkin] terletak di satu desa di
bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7). Pelambang [koligkan] terletak di satu desa
di scbelah timur (TP 8). Pelambang [kolinken] hanya terletak di sebelah barat
daya yang terdiri atas satu desa (TP 9). Pelambang [kslipkinan] dipakai di dua
desa yang terletak secara terpadu di sebelah selatan (TP 13 dan 14).
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Peta (225) KERINGAT menampilkan pelambang [poluh] beserta ragam-
ragamnya [pluh], [peloh], [palah], [psluwah], [paloh], dan [paluh]. Pelambang
[poluh] ditemukan di tiga tempat yang terletak secara terpisah yang masing-
masing terdiri atas satu desa, yaitu TP 2 yang berada di sebelah barat laut, TP 4
yang berada di sebelah timur laut, dan TP 11 yang berada di sebelah tenggara,
Pelambang [pluh] terletak di satu desa, yaitu TP 1 yang terletak di sebelah utara.
Pelambang [paloh] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara
terdiri atas satu desa (TP 3) dan di bagian tengah sampai sebelah selatan (TP 8 dan
10) terdiri atas dua desa. Pelambang [palah] terletak di satu desa di sebelah barat
(TP 5). Pelambang [peluwah] terletak di bagian tengah yang terdiri atas satu desa
(TP 6). Pelambang [paloh] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di bagian
tengah terdiri atas satu desa (TP 7) dan di bagian selatan yang terletak secara
terpadu di tiga desa (TP 9, 12, dan 13). Pelambang [psluh] terletak di satu desa di
sebelah selatan (TP 14).

Peta (226) KERONGKONGAN menampitkan pelambang [kelunkunan],
[keropkonan], [kelunkupan], [kugan], [kelogkonan], [kalapkopan], dan
[ksrupkunan]. Pelambang [kelunkugan] terletak di dua tempat yang terpisah dan
masing-masing terdiri atas dua desa, yaitu di sebelah utara (TP 3 dan 6) dan di
sebelah barat (TP 8 dan 11). Pelambang [koronkonan] terletak di tiga tempat yang
terpisah, yaitu di sebelah barat laut terdiri atas satu desa (TP 2), di bagian tengah
terdiri atas satu desa (TP 7), dan di sebelah selatan terdiri atas tiga desa (TP 9, 12,
dan 13). Pelambang [kelunkunan] terletak di satu desa yang berada di sebelah
selatan (TP 14). Pelambang [kunan] tferleiak di satu desa yang berada di
perbatasan antara Kabupaten Lahat dan Kabupaten Musi Rawas (TP 1).
Pelambang [kalonkogan] terletak di satu desa yang berada di sebelah timur laut
(TP 4). Pelambang [kalagkonan] terletak di satu desa (TP 5) di sebelah barat.
Pelambang {kerunkunan] terletak di satu desa (TP 10} yang berada di bagian
tengah Kabupaten Lahat.

Peta (227) KETIAK menampilkan pelambang [tokia?], {tskiyak], [tokiya?],
[takiyak], dan [tokiak]. Pelambang {tokia?] terletak di satu desa di sebelah barat
daya (TP 9). Pelarnbang [tokiyak] terletak di tiga ternpat yang terpisah, yaitu di
sebelah barat laut yang berbatasan dengan Kecamatan Curup, Provinsi Bengkulu
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dan terdiri atas satu desa (TP 2), di sebelah selatan terdiri atas dua desa (TP 12
den 13), dan di sebelah tenggara yang terdiri atas satu desa (TP 11). Pelambang
[takiya?] dipakai di empat desa yang terletak secara terpadu mulai dari sebelah
utara menuju selatan (TP 3, 6, 10, dan 14). Pelambang [takiyak] terletak di satu
desa di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7). Pelambang [tokiak] terletak di satu
desa di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (228) KUMIS menampilkan pelambang [kumis] beserta ragam-
ragamnya [komis], [kumes], fkumes], dan [kumis]. Pelambang [kumis] terletak
secara terpadu mulai dari sebelah timur laut dan menyebar ke selatan sebanyak
enam desa (TP 4, 7, 10—13). Pelambang [komis] terletak di dua desa yang
terletak secara terpadu mulai dari sebelah utara sampai bagian tengah Kabupaten
Lahat (TP 1 dan 6). Pelambang [kumes] terletak di satu desa di sebelah barat daya
(TP 2). Pelambang [kumes] terletak di dua tempat yang terpisah yang masing-
masing terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di sebelah barat
daya (TP 9). Pelambang [kumus] terletak di dua tempat yang terpisah yang
masing-masing terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah barat (TP 5) dan di sebelah
timur (TP 8).

Peta (229) LANGIT-LANGIT menampilkan pelambang [lagit lapit]
beserta ragam-ragammnya [laget laget], [lslanit], [lalapit), [lenags], [lanet lanet],
dan [lolaget]. Pelambang [lapit lanit] terietak di dus tempat yang terpisah yang
masing-masing terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah utara (TP 1) dan di sebelah
selatan (TP 13). Pelambang {lanet laget] terletak di satu desa di ssbelah barat laut
(TP 2). Pelambang [lolanit] dipakai di empat desa yang terletak menyebar di
beberapa arah mulai dari utara, timur laut, dan selatan (TP 3—4, 6, 11—12).
Pelambang [lalanit] terletak di satu desa di sebelah barat (TP 5). Pelambang
[lonano] terietak di dua tempat yang terpisah yang masing-masing terdiri atas satu
desa, yaitu di sebelah timur (TP 8) dan di sebelah selatan (TP 14). Pelambang
[laget laget] terletak hanya di satu desa, yaitu di sebelah barat daya (TP 9).
Pelambang [1alanet] terletak di satu desa di bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (233) OTAK menampilkan pelambang [ula?], [utak], [uta?], dan
[ota?]. Pelambang [ula?] terletak di dua tempat yang terpisah yang masing-masing
terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah utara (TP 1) dan di bagian tengah
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Kabupaten Lahat (TP 7). Pelambang {utak] juga terletak di dua tempat yang
terpisah, yaitu di sebelah barat laut terdiri atas satu desa (TP 2) dan di sebelah
selatan terdiri atas empat desa yang terletak secara terpadu (TP 9, 12, dan 13).
Pelambang [uta?] memiliki daerah pakai yang cukup luas mulai dari sebelah utara
sampai selatan dan terdiri atas tujuh desa (TP 3—4, 6, 8, 10—11, dan 14).
Pelambang [ota?] terletak di satu desa di sebelah barat (TP 5).

Peta (243) RUSUK menampilkan pelambang [rusuk] beserta ragam-
ragamnya [uxu?], [xusuk], {xusual}, [osuk], frusuwa?), [xusu?], [gusu?], [rusu?],
[xrusu?], [busa?], [vusu?], dan [tulan busuk]. Pelambang [rusuk] terletak di satu
desa di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [xuxu?] hanya terletak di satu desa
di sebelah tenggara (TP 11). Pelambang [xusuk] terletak secara terpadu di sebelah
selatan dan terdiri atas dua desa (TP 12 dan 13). Pelambang [xusun] terletak di
satu desa di sebelah selatan (TP 14). Pelambang [osuk] terletak di saiu desa di
sebelah utara (TP 1). Pelambang [yusuwa?] terletak di sebelah utara terdiri atas
satu desa. Pelambang [xusur] terletak di satu desa di sebelah barat timur laut (TP
4). Pelambang [gusu?] terletak di satu desa di sebelah barat (TP 5). Pelambang
[rusu?] terletak di bagian tengah yang terdiri atas satu desa (TP 6). Pelambang
[xrusu?] terletak di satu desa di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7).
Pelambang [husa?] terletak di satu desa di sebelah timur (TP 8). Pelambang
[yusuk] terletak di satu desa di satu desa di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP
10). Pelambang [(tulag) busuk] terletak di satu desa di sebelah barat laut (TP 2).

Peta (244) SIKU menampiltkan pelambang [siku] beserta ragamnya [hiku].
Pelambang [siku] memiliki daerah pakai yang sangat luas dan menyebar ke
hampir seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Pelambang ini terdiri atas 13 desa
mulai dari sebelah barat laut sampai selatan (TP 2—14). Pelambang [hiku] hanya
terletak di satu desa di sebelah utara yang berbatasan secara langsung dengan
Kabupaten Musi Rawas (TP 1).

Peta (245) TELUNJUK menampilkan pelambang [tolunjuk] beserta
ragamnya [toyo?], [tunjuwa?], [tunju?], [tunju?], dan [tunjuk]. Pelambang
[telunjuk] hanya terletak di sebelah barat laut yang berbatasan dengan Kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu (TP 2). Pelambang {toyo?] terletak di dua
tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 1) dan di
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sebelah selatan yang terdiri atas 3 desa yang terletak secara terpadu (TP 9, 12—
13). Pelambang [tunjuwa?] hanya terletak di satu desa, yaitu di sebelah utara (TP
3). Pelambang [tumju?] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah timur
laut menuju bagian tengah Kabupaten Lahat terdiri atas tiga desa (TP 4, 6—7) dan
di sebelah selatan terdiri atas satu desa (TP 14). Pelambang [tunjuk] dipakai di
tiga desa yang terletak secara terpadu di sebelah barat daya (TP 9, 12, dan 13).

Peta (249) TUMIT menampilkan pelambang [tumit] beserta ragam-
ragamnya [tomit], [tumet], [tumet], [tumit], dan [tumot]. Pelambang [tumit]
terletak secara terpadu di enam dese mulai dari bagian tengah sampai ke sebelah
selatan Kabupaten Lahat (TP 6—7, 11—14). Pelambang [tomit] terletak di
sebelah utara (TP 1). Pelambang [tumet] terletak di satu desa di sebelah barat laut
(TP 2). Pelambang [tumet] terletak di satu desa di sebelah wtara (TP 3).
Pelambang [tumit] terletak di dua desa yang terletak secara terpisah, yaitu di
sebelah barat laut yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP
4) dan di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Pelambang [tumat] terletak di
dua tempat secara terpisah yang masing-masing terdiri atas satu desa, yaitu di
sebelah timur (TP 8) dan di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (252) URAT menampilkan pelambang {urat] beserta ragam-ragamnya
[uxat], [uyat], dan [ubat]. Pelambang [urat] dipakai di empat desa mulai dari
sebelah utara sampai ke sebelah barat daya (TP 1, 6—7, dan 9). Pelambang [uxat)
terletak di tiga tempat vang terpisah, yaifu di sebelah barat laut yang terdiri atas
satu desa (TP 2), di sebelah timur laut terdiri atas satu desa (TP 4), dan di sebelah
selatan yanpg terletak secara terpadu terdiri atas empat desa (TP 11—14),
Pelambang [uyat] terletak di dua tempat yang terpisah yang masing-masing terdiri
atas satu desa, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di bagian tengah (TP 10).
Pelambang [uhat] terletak di satu desa, yaitu di sebelah timur dan berbatasan
secara langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 8).

Peta (255) KITA menampilkan pelambang [kita] beserta ragam-ragamnya
[kite], [kita], [kito], [kita:], dan [kite]. Pelambang [kita] terletak di sebelah barat
yang terdiri atas satu desa (TP 5). Pelambang [kite] terletak di sebelah utara yang
terdiri atas dua desa (TP 1 dan 2). Pelambang [kits] mencakupi daerah pakai
nyang cukup luas dan terletak secara terpadu mulai dari sebelah utara sampai
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sclatan sebanyak delapan desa. Pelambang [kito] terletak di satu desa di sebelah
barat daya (TP 9). Pelambang [kito:] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP
13). Pelambang [kite] juga terletak satu desa di sebelah selatan (TP 14),

Peta (263) (YANG) MANA menampilkan pelambang [yan mana], [yay
mana], [no mans], [mans), [yo mana], {ys mans], [fiok mano], dan [dek mans].
Pelambang [yang mana] terletak di satu desa di sebelah barat laut (TP 2).
Pelambang [vo mano] terletak di satu desa di sebelah barat (TP 5). Pelambang
[fiok mano] di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [dek mans) terletak di satu
desa di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [ya mano] juga terletak di satu desa di
sebelah timur (TP 8). Pelambang [na manoa] terdiri atas dua tempat yang terpisah
yang masing-masing terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di
bagian tengah (TP 10). Pelambang [mana] memiliki dacrah pakai yang cukup luas
yang meliputi lima desa dan tersebar di sebelah timur laut sampai selatan (TP 4, 7,
11, 13, dan 14).

Peta (279) CUCU menampilkan pelambang [cucun] beserta ragam-
ragamnya [cucun], dan [cucon]. Pelambang [cucun] memiliki daerah pakai yang
cukup luas yang terdiri atas delapan desa dan terletak menyebar hampir di seluruh
wilayah Kabupaten Labat (TP I—2, 5—S8, 12, dan 13). Pelambang [cucun]
terletak di dua tempat terpisah, yaitu di sebelah utara terdiri atas dua desa (TP 3
dan 4) dan di scbelah tenggara dan selatan terdiri atas tiga desa (10—11 dan 14).
Pelambang [cucon] terletak di sebelah barat daya dan terdiri atas satu desa.

Peta (287) NENEK menampilkan pelambang [nons?], [ninek ino], [ne?
ino], [ninen botine], [na? nol, [nanin], [ninen], [niniy bstine], [nenen batino], [nek
ino], [nenean], dan {nenen). Pelambang [nono?] terletak di sebelah utara yang
berbatasan secara langsung dengan Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [ninek
ino] terletak di satu desa di sebelah barat laut yang berbatasan dengan Kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pelambang [ner ino] terletak di satu desa di
sebelah utara (TP 3). Pelambang [ninen botina] terletak di dua tempat yang
terpisah yang terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah timur laut (TP 4) dan di
sebelah selatan (TP 13). Pelambang [na? no] terletak di sebelah barat (TP 5).
Pelambang [nonin) terletak di satu desa yang terletak di bagian tengah (TP 6).
Pelambang [ninen] terletak di bagian tengah (TP 7). Pelambang [ninin botina]
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terletak di dua tempat yang terpisah yang terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah
tirnur (TP 8) dan di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [nenen boatina] terletak di
satu desa di sebelah tenggara (TP 11). Pelambang [nek ino] terletak di sebelah
barat daya dan terdiri atas satu desa (TP 9). Pelambang [nenean] terletak di satu
desa di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Pelambang [nenen] terletak di
satu desa di sebelah selatan (TP 14).

Semua isofon dari peta-peta yang menampilkan beberapa berian yang
merupakan satk etimon itu dipindabkan ke scbuah peta dasar sehingga
menghasitkan sebuah berkas isofon. Berkas isofon yang ditampilkan itu dibuat
dengan menggunakan garis lurus agar berkas yang terkumpul menjadi jelas (lihat
gambar 3.3.1.1).
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Gambar 3.3.1.1

Berkas Isofon
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Berkas isofon itu memperlihatkan tumpukan garis yang tebal di semua
titik pengamatan, terutama di titik pengamatan 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 9. Di epam titik
pengamatan itu ditemukan pelafalan yang berbeda dengan titik-titik pengamatan
lainnya. Di titik pengamatan 1, ditemukan pelafalan yang berbeda pada beberapa
realisasi kosakata, di antaranya adalah AIR [oyou], BALIK [tabols?], BERI
[fiv?], DI DALAM [elam], HISAP [diseap], HITAM [utam], JANTUNG [jatun],
KAMU [na], KECIL [cik], MATAHARI [mate ahay], MINUM [ginum}, SAYAP
[hayap], SIAPA [hape], TALI [tahi], TANGAN {lapan], TONGKAT f[tukat],
BIBIR {bibu], DADA [dede], DAGU [degu], KELINGKING [klokin],
KERINGAT [pluh], SIKU [hiku}, TELUNJUK [toyoz], TUBUH [awa?], TUMIT
[tomit], dan MENANTU [ponatu].

Di titik pengamatan 2, ditemukan beberapa pelafalan yang berbeda dengan
titik pengamatan lainnya, di antaranya pada realisasi kosakata BUNUH [buno],
BURUNG {bursg], DUA [dul], KERING [kaxen], KUNING [kuneg], LIMA
[lime], PEREMPUAN [ting], TANGAN [tagat], BULU MATA [bulu mante],
DADA [dade], KUMIS [kumes], TELUNJUK [tolunjuk], TUMIT [tumet], dan
YANG MANA [yan mana].

Di titik pengamatan 3, pelafalan yang berbeda dengan titik pengamatan
lainnya diteraukan pada realisasi kosakata BERJALAN [bolan], BINATANG
[bonatan], BUNUH [buncah], DAUN [dawun], EKOR [ikoa?], HATI [hati],
JATUH (tumban], JAUH {[jawoah], LIDAH (lida], MUNTAH [tomuta],
JANGGUT [jagguwat], JARI TENGAH [toga), dan TUMIT [tumet].

Di titik pengamatan 5, pelafalan yang berbeda dengan titik pengamatan
lainnya ditemukan pada realisasi kosakata AKAR [akay], BUNUH [bunuvh],
DARAH [dayah}, GARAM [gayam], ISAP [gisap], JATUH [tumban], MUNTAH
[muta], PEREMPUAN [betino], BULU MATA [bulu mats], DADA [dada], JARI
fjayi jayil, KERINGAT [palah], LANGIT-LANGIT {lalayit], OTAK [ota?], dan
KITA [kita].

Di titik pengamatan 6, pelafalan yang berbeda dengan titik pengamatan
lainnya ditemukan pada realisasi kosakata AKAR [akaya], BALIK [bili?],
BEBERAPA [brapo], BINATANG {bsnatan], DARAH [dara], JAUH [jawo:h],
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KECIL [kacil], LURUS [luxhus]}, MINUM [picum], PUTIH [petusa], TERBANG
[taroban], ALIS [pakuawalis], JARI [jaxri], dan KERINGAT [psluwah]

Di titik pengamatan 7, pelafalan yang berbeda dengan titik pengamatan
lainnya ditemukan pada realisasi kosakata API [apa], BALIK [bulik],
BEBERAPA [bohapa], DAN [ga?], EKOR [gko?], EMPAT [pat], GARAM
[gaham], HIDUNG [ndug], HIJAU {njau], KERING [kshin], PENDEK [ndap],
ULAR [ulara], dan BIBIR [bibira].

Di titik pengamatan 9, pelafalan yang berbeda dengan titik pengamatan
lainnya ditemukan pada realisasi kosakata ANAK [anak}, DAGING [dagen],
EKOR [ikuvk], GIGIT [giget], HIDUP [idop], JANTUNG [jatug], KERING
[karep], LAGIT-LANGIT [laget], LURUS [luros], MUNTAH [tamuntah],
PEREMPUAN {botino], PUSAR [pusaran], TAHUN [taon}, BULU MATA [bulu
mato], DADA {dado], JANGGUT [jangot], JARI [iari], KITA [kito], YANG
MANA [ifiok mano], dan CUCU [cucon].

Variasi-variasi bunyi yang mumcul di ketujuh titik pengamatan tersebut
dapat juga disebabkan oleh adanya proses morfofonemik seperti pada kata [alir]
€ > [nalir], [gigi] € -> (gagit], lisap] € -> [nisap], [kobat] < -> [gabat], dan
(tipis] € - [mepes]. Selain itu, variasi bunyi juga dapat disebabkan oleh adanya
korespondensi bunyi-bunyi vokal dan konsonan sepetti [u] dengan [u], [u] dengan
fol, [u] dengan [o], {e] dengan [il, [i] dengan [1], [¢] dengan [c], [] dengan [¢], [o]
dengan [5], [k] dengan [?], [k] dengan [h], [r] dengan {y], dan {r] dengan [h].

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, variasi-variasi bunyi
tersebut ditemukan pada semua titik pengamatan. Hal itu menunjukkan bahwa
setiap titik pengamatan memiliki pelafalan tertentu dalam merealisasikan
kosakata. Pelafalan-pelafalan yang berbeda yang ditemukan di setiap titik
pengamatan itu diduga dilakukan oleh para penutur untuk menunjukkan jati diri
mereka. Di samping itu, berdasarkan realisasi beberapa kosakata, penulis
menemukan bahwa kontak bahasa dapat juga terjadi antara penutur di setiap titik
pengamatan dan penutur yang berasal dari luar tittk pengamatan seperti dar
Kabupaten Musi Rawas yang berbahasa Musi ditandai dengan realisasi bunyi
vokal [e] dan {e} serta bahasa Rawas yang ditandai dengan realisasi bunyi vokal
[o] dan [o].
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3.3.2 Glos dengan Berian Dua Etimon

Glos dengan berian dua etimon befjumlah 80 glos, yaitu peta (001) ABU
menampilkan pelambang [abu] beserta ragam-ragamnya [abu:, abu, mbua, dabu]
dan pelambang [lasi?]. Pelambang {abu] dan ragam-ragamnya memiliki daerah
pakai yang sangat luas yang meliputi hampir seluruh wilayah Kabupaten Lahat.
Pelambang {abu] terletak mulai dari sebelah utara menyebar ke selatan (TP 1—2,
4—7, 10 dan 11). Pelambang [abu:} dan {mbus] masing-masing terdiri atas dua
desa yang berada di sebelah selatan, yaitu 9 dan 13 untuk pelambang [abu:s] dan
TP 12 dan 14 untuk pelambang fmbus]. Sementara itu, pelambang [dsbu] dan
[abu] masing-masing terdiri atas satu desa yang berada di sebelah utara (TP 3).
dan di sebelah timur (TP 8). Berdasarkan data penelitian, dapat dilihat bahwa di
TP 3 dikenal dua pelambang; selain pelambang [abu:] juga dikenal pelambang
[lasi?].

Peta (006) ANGIN menampilkan pelambang [apin] beserta ragam-
ragamnya [agm, agen, apen, agan,] dan pelambang [vibuf] beserta ragamnya
[xibot]. Pelambang [anin]} beserta ragam-ragamnya memiliki daerah pakai yang
sangat luas hampir meliputi seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Pelambang {anin]
terletak di delapan desa yang menyebar mulai dari sebelah utara sampai selatan
(TP 1, 3, 5—6, 8, 10—12). Pelambang [agen] terletak di dua desa di sebelah barat
laut dan selatan (TP 2 dan 13). Pelambang [apen] dan [apm] masing-masing
terdiri atas satu desa di sebelah barat daya dan selatan (TP 9 dan 14). Sementara
ifu, pelambang [xibot] dan [yibut] masing-rasing terletak di satu desa yang
berdekatan di sebelah utara dan timur laut (TP 3 dan 4), Berdasarkan data, dapat
dipahami bahwa TP 3 temyata mengenal dua pelambang, yaitu [anin} dan [yibut].

Peta (008) APA menampilkan pelambang [gaps] beserta ragam-ragamnya
[ape, apo, tape, tuwapa, tuapa, toaps, aps, apo] dan pelambang [name]. Pelambang
[yaps] beserta ragam-ragamnya terletak hampir di seluruh wilayah Kabupaten
Lahat mulai dari sebelah barat laut, utara, sampai selatan. Pelambang [naps}
hanya terletak di sebelah selatan (TP 13). Pelambang [ape] terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut menyebar ke utara (TP 2) dan di sebelah
timur yang menyebar ke tenggara (TP 8 dan 11). Pelambang [toaps] dan [tuapo]
masing-masing terdiri atas dua desa yang terletak di bagian tengah (TP 6 dan 7)
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dan di sebelah selatan (TP 12 dan 14). Pelambang [tapo], [apo], [apo], [neps], dan
{apa] yang terdiri atas satu desa secara berurutan terletak di sebelah timur laut (TP
4), sebelah barat (TP 5), sebelah barat daya (TP 9), sebelah sclatan (TP 13), dan
sebelah utara (TP 3). Sementara itu, pelambang [name] hanya terletak di satu desa
di sebelah wtara (TP 1) yang diduga merupakan kosakata tempatan.

Peta (010) APUNG (ME) menampilkan pelambang [apug] beserta ragam-
ragamnya [mapup, gorapup, napup, mahapun, napumn, napon] dan pelambang
[timbul]. Pelambang [apup] beserta ragam-ragamnya memiliki daerah pakai yang
sangat luas mulai dari sebelah utara sampai selatan. Pelambang [mapun],
[mahapuy], [papup], dan [gerapung] terdiri atas satu desa yang masing-masing
secara berurutan terletak di sebelah utara (TP 1), bagian tengah (TP 7), di bagian
tengah agak ke selatan (TP 10), dan di sebelah tenggara (TP 11). Pelambang
[napun] terletak di dua tempat terpisah, yaitu di sebelah timur (TP 4 dan 8) dan di
sebelah barat yang menyebar ke selata (TP 5, 6, dan 12). Pelambang [apuy] juga
terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan di
sebelah selatan (TP 14). Pelambang [papon] terletak secara terpadu di sebelah
selatan (TP 9 dan 13). Sementara itu, pelambang [timbul] yang diduga merupakan
kosakata tempatan hanya terletak di sebelah utara (TP 3).

Peta (012) AWAN menampilkan pelambang [awan] beserta ragam-
ragamnya [aban] dan [bayan ujan]. Pelambang [awan] terletak di tujuh desa yang
terbagi ke dalam tiga tempat yang terpisah, yaitu di sebelah selatan (TP 1 dan 2),
di sebelah barat daya sampai ke sclatan (TP 9, 12, dan 13), dan di bagian tengah
menuju tenggara (TP 7 dan 11). Pelambang [aban] terletak di delapan desa yang
terletak secara menyebar mulai dari sebelah utara, timur, dan selatan (TP 3—56, 8,
10, 12, dan 14). Sementara itu, pelambang [bayag wian] terletak di TP 5 yang juga
mengenal pelambang [aban]. TP 12 juga mengenal dua pelambang yang diduga
merupakan satu etimon, yaitu pelambang {awan] dan [aban).

Peta (013) AYAH menampilkan pelambang [ba?, bak, aba] dan [bapak,
bapan]. Pelambang [bak] terletak di enam desa yang menyebar mulai dari sebelah
utara sampai selatan (TP 1, 5—S8, 10, dan 14), pelambang [ba?] hanya terletak di
satu desa di sebelah selatan (TP 12), pelambang [aba] terletak di satu desa di
sebelah barat laut (TP 2). Pelambang [bapak] terletak di satu desa di sebelah
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selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13). Pelambang
[bapag] terletak di empat desa yang menyebara dari sebelah utara, timur, dan
selatan (TP 3—4, 8, 10, dan 11). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami
bahwa TP S, TP 8, dan TP 10 masing-masing mengenal dua pelambang. Ketiga
desa itu mengenal pelambang yang sama, yaitu {bapan] dan [bak].

Peta (024) BELAH (ME) menampilken pelambang [piya?] beserta ragam-
ragamnya [mefia?, miya?, piha?] dan [bolah] beserta ragam-ragamnya [mbolah,
bslak]. Kedua pelambang ini terletak secara merata di titik-titik pengamatan,
setiap pelambang dan ragamnya terletak di tujuh desa Pelambang [piya?] dan
ragamnya terletak secara padu mulai dar sebelah utara, menyebar ke barat, timur,
sampai agak ke seclatan. Penyebaran itu dapat diuraikan sebagai berikut.
Pelambang [mofia?] di TP 1, pelambang [piya?] terletak di TP 2, 4, 6, dan 10,
pelambang [miya?] di TP 5, pelambang [piha?] di TP 7. Sementara itu,
pelambang [bolah] juga dikenal di tujuh desa yang terletak secara terpisah.
Pelambang [bolah] terdiri atas lima desa terletak di sebelah utara (TP 3) dan di
timur sampai selatan (TP 8, 11, 13, dan 14]. Pelambang [mbslah] dan [bolak]
masing-masing terletak di satu desa di sebelah barat daya dan selatan (TP 9 dan
12).

Peta (026) BENGKAK menampilkan dua pelambang, yaitu
[bonka?] beserta ragam-ragamnya [bekka?, bapkak, menkak, menkak, monka?,
menka?] dan pelambang [mancol] beserta ragamaya [manjol]. Pelambang
[bonka?] beserta ragamnya terletak di hampir di seluruh wilayak Kabupaten Lahat
mulai dari sebelah utara sampai selatan. Sementara itu, pelambang [mencol]
beserta ragamnya yang diduga merupakan kosakata tempatan, hanya terletak di
dua desa, yaitu di sebelah barat (TP 5) dan di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP
7.

Peta (028) BERAT menampilkan pelambang [borat] beserta ragam-
ragamnya [boxat, bayat, boxrat, bexat, bobat, boxat] dan pelambang [abut].
Pelambang [borat] beserta ragam-ragamnya terletak hampir di selurub wilayah
Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara sampai selatan dan terdiri atas 13 desa.
Pelambang [abut] yang diduga merupakan kosakata tempatan hanya dikenal di
satu tempat, yaitu di sebelah barat (TP 5).
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Peta (036) BUAH menampilkan pelambang {buwah] beserta ragamnya
[buah] dan pelambang {sutiya?]. Pelambang [buwah] beserta ragamnya terletak
hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat mulai dari utara sampai selatan yang
terdiri atas 13 desa. Pelambang [buwah] terletak di tujuh desa mulai dari utara,
bagian tengah, timur laut, dan menuju selatan (TP 1, 3—35, 10, 12, dan 14).
Pelambang [buah] terletak secara terpisah di dua tempat, yaitu di sebelah barat
menuju selatan terdiri atas tiga desa (TP 2, 9, dan 13) dan di sebelah timur menuju
tenggara terdiri atas tiga desa (TP 7, 8, dan 11). Sementara itu, pelambang
[sutiya?] yang diduga merupakan kosakata tempatan terletak di bagian tengah (TP
6).

Peta (039) BUNGA menampilkan pelambang [bumo] beseria ragam-
regamnya [bune, buyos, buyo, buna] dan [kambang]. Pelambang [buys] beserta
ragam-ragamnya ferletak sangat luas hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat
mulai dari sebelah utara sampai selatan. Pelambang [buno] terletak di sembilan
desa (TP 1, 3, 4, 6, 10—14). Pelambang [buge}, [bun>], dan [buno] masing--
masing terletak di satu desa (TP 2, §, dan 9). Sementara ifu, pelambang [kamban]
dikenal di TP 10 yang terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa TP 10 mengenal dua pelambang, yaitu [buga]
dan [kamban).

Peta (045) CACING menampilkan pelambang [golan] beserta ragam-
ragamnya [polan, pgolan, tengslan, spgalaw] dan pelambang [cacin] beserta
ragam-ragamnya [cacm), cacey]. Pelambang {gslag] terletak hampir di seluryh
wilayah Kabupaten Lahat yang terdin atas sepuluh desa dan terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah utara sampai barat berjumlah tiga desa (TP 1, 2,
dan 5) dan di sebelah imur laut menyebar sampai selatan berjumlah delapan desa
(TP 4, 7—S8, 10—11, 12—14). Sementara itu, pelambang [cacig] dan ragam-
ragamnya terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat, mulai dari sebelah utara
sampai selatan (TP 3, 6, 9, dan 11).

Peta (046) CIUM menampilkan pelambang [gombaw] beserta ragam-
ragamnya [mbaw, mbau, nomban] dan pelambang [ciyum] beserta ragam-
ragamnya [cium, lum}. Pelambang [gambaw] beserta ragam-ragamnya dikenal di
tujuh desa mulai dari sebelah timur laut dan menyebar ke dua arah yaitu ke barat
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menvju selatan (TP 4—38, 11, dan 14). Sementara itu, pelambang [ciyum] beserta
ragam-ragamnya dikenal di sembilan desa yang terletak mulai dari sebelah utara
menuju sebelah barat dan selatan (TP 1—3, 5, 8—10, 12—13). Berdasarkan data
yang diperoleh, dapat dilihat bahwa ada dua desa yang mengenal dua pelambang,
yaitu TP 5 yang mengenal pelambang [pombaw] dan [ciyum] dan TP 8 yang
mengenal pelambang [mbaw] dan [cium].

Peta (047) CUCI menampilkan pelambang [basuh] beserta ragam-
ragamnya {mbosu, basoh, basoh, bosuah, masuh, fiasah, fiasah] dan pelambang
[fiabun]. Pelambang [basuh] beserta ragam-ragamnya dikenal hampir di sélmuh
wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara menyebar sampai selatan.
Pelambang [basuh] dikenal di TP 1, 4, 7, 11, dan 12. Pelambang [mbosu] dikenal
di TP 1, pelambang [basoh] dikenal di TP 3, 8, dan 10, pelambang [basoh] dikenal
di TP 14, pelambang [boasuah] dikenal di TP 6, pelambang [masuh] dikenal di TP
9, pclambang {fiasah] dikenal di TP 8, dan pelambang [fiasah] dikenal di TP13.
Sementara itu, pelambang [fiabun} dikenal di dua tempat yang berbeda, yaitu di
sebelah barat (TP 5) dan di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Berdasarkan
data yang diperoleh, dapat dipabami bahwa terdapat dua titik pengamatan yang
mengenal dua pelambang, vaitu TP 8 yang mengenal pelambang [fiasah] dan
[basoh] dan TP 10 yang mengenal pelambang [basoh] dan [fiabun}.

Peta (054) DEBU menampilkan pelambang [dsbu] beserta ragam-
ragamnya [lobw, abuk, abu?] dan pelambang [lasi?]. Pelambang [dabu] beserta
ragam-ragamnya memiliki dacrah pakai yang sangat luas yang meliputi hampir
selurnh wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara sampai selatan yang
kesemuanya berjumlah 13 desa. Pelambang [dabul] terletak di TP 3, 4, 7, 10, 12—
14. Pelambang [labu] terletak di TP 1, 2, 6, 8, dan 11, pelambang [abuk] terletak
di TP 9, pelambang [abu?] terletak di TP 5. Sementara itu, pelambang [lasi?]
hanya terletak di TP 3 yang berada di sebelah utara Kabupaten Lahat. Dengan
demikian, berdasarkan data yang diperoleh, TP 3 mengenal dua pelambang yang
berbeda, yaitu pelambang [dabu] dan pelambang [lasi?].

Peta (055) DEKAT menampilkan pelambang [para?] beserta ragam-
ragamnya [paxa?, paha?, pasa?] dan [dampin)] beseris ragam-ragamnya [dampm,
daopin, dampen]. Pelambang [para?] beserta ragam-ragamnya dikenal di lima desa
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yang terletak di tiga tempat, yaitu di sebelah utara yang mengenal pelambang
[paha?] di TP 1 dan pelambang [paxa?] di TP 2, di sebelah timur mengenal
pelambang [para?] di (TP 4) dan pelambang [pasa?] di TP 8, dan di sebelah
selatan mengenal pelambang [para?]. Sementara itu, pelambang [dampin] beserta
ragam-ragamnya dikenal di sembilan desa yang terletak mulai dari sebelah wtara
sampai selatan. Pelambang [dampip] dikenal di daerah pakai yang cukup luas
terdiri atas enam desa (TP 5, 6—7, 11—13), pelambang [dampm)] terletak di TP 3
dan 10, pelambang [dampen)] terletak di sebelah barat daya (TP 9), dan pelambang
{daopin] terletak di TP 8. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dipahami bahwa
TP 8 mengenal dua pelambang, yaitu pelambang [pasa?] dan {daopig].

Peta {056) DENGAN menampilkan pelambang [danan] beserta ragam-
ragamnya ([gan, pa?, pah, pga?, gaxi, pavi, ya] dan pelambang [mbau?].
Pelambang {donan] beserta ragam-ragamnya terletak hampir di seluruh wilayah
Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara, barat laut, menyebar ke timur sampai
selatan (TP 2--14). Sementara itu, pelambang [mbau?} yang diduga kosakata
tempatan hanya terletak di satu desa (TP 1) yang terletak di sebelah utara yang
berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas.

Peta (057) DENGAR mensmpilkan pelambang [dopay] beserta ragam-
ragamnya [ndanas, dopao, dopawy, deman, popay, nanas, nopar, nago} dan
pelambang {nanm] beserta ragam-ragamnya [nanen, panen]. Pelambang [dapay]
beserta ragam-ragamnya menempati daerah pakai yang cukup luas yang terdir
atas 11 desa. Daerah pakai pelambang ini terletak di dua tempat yang dipisahkan
oleh pelambang [panm] beserta ragamnya, yaitu sebelah utara sampai tengpara
(TP 1—11) dan sebealah selatan (TP 12 dan 13). Sementara itu, pelambang
[panm] beserta ragamnya hanya tetletak di tiga desa, yaitu TP 2, 10, dan 14.

Peta (059) DI MANA menampilkan pelambang [di mana)] beserta ragam-
ragamnya [di mana, di mane, di mano] dan [ugu? ano]. Pelambang [di mana]
beserta ragam-ragamnya dikenal hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat yang
terdiri atas 13 desa mulai dari sebelah utara, barat laut, menyebar ke timur sampai
selatan. Pelambang [di mana] terletak di TP 8, pelambang [di mane] terletak di TP
2, pelambang [di mano], yang memiliki daerah pakai yang cukup luas, terletak di
TP 3—4, 6—7, 10—14. Pelambang [di mano] terletak di dua desa di sebelah barat
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(TP 5 dan 9). Sementara itu, pelambang [ugu? ans] yang diduga sebagai kosakata
tempatan terletak di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Musi Rawas (TP 1).

Peta (060) DI SINI menampilkan pelambang [elam iko?] dan [di sini]
beserta ragam-ragamnya [di siniya] dan [di siya]. Pelambang [clam iko?] yang
diduga sebagai kosakala tempatan hanya terletak di satu desa di sebelah utara
(TP1). Sementara itu, pelambang {di sini) beserta ragam-ragamnya terletak hampir
di seluruh wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah barat laut, menyebar ke
utara, timur, sampai selatan yang terdiri atas 13 desa. Pelambang [di sini]
memiliki dacrah pakai yang cukup luas (TP 2—4, 6—11, 13—14). Pelambang [di
siniya] terletak di satu desa di sebelah barat (TP 5), dan pelambang [di siya]
terletak di sebelah selatan (TP 12).

Peta (065) DORONG menampilkan pelambang [tulak] beserta ragamnya
{tula?,] dan pelambang [undu] beserta ragam-ragamnya [pundu, unduk, unduka,
undukah]. Pelambang [tulak] dan ragamnya {tula?] hanya terletak di empat desa
yang berada di sebelah utara, yaitu TP 1, 3, dan 7 yang mengenal pelambang
[tula?] dan TP 2 yang mengenal pelambang [tula?]. Sementsra itu, pelambang
fundu] beserta ragam-ragamnya dikenal cukup luas di wilayah Kabupaten Lahat
dan yang terdiri atas 10 desa dan terletak mulai dari sebelah barat menujn timur
sampai ke selatan. Pelambang [unduk] dikenal di TP 4, pelambang [unduka]
dikenal di TP 11, pelambang [undukah] dikenal di TP 12, pelambang [undu]
dikenal di TP 6, 9, 10, dan 13, dan pelambang [gundu] dikenal di TP 5.

Peta (067) DUDUK menampilkan pelambang [duduk] beserta ragam-
ragamnya [dudu?, dodu?, dudu?, dudu?, dudok, dudo?] dan pelambang [mbiha?].
Pelambang {duduk] beserta ragam-ragamnya dikenal secara luas hampir di selurih
wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara sampai selatan. Pelambang
[duduk] dikenal di TP 1, pelambang [duduk] dikenal di TP 2, 12, dan 13,
pelambang [dudo?] dikenal di TP 3, pelambang [dudu?] dikenal di TP 4,
pelambang [dudu?] dikenal di TP 5, 10—11, dan 14, pelambang [dudu?] dikenal
di TP 6 dan 8, dan pelambang [dudok] dikenal di TP 9. Pelambang [mbiha?] yang
diduga sebagei kosakata tempatan terletak di TP 7.
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Peta (070) ENGKAU menampilkan pelambang [donan] dan ragamnya
[epa] dan pelambang [kaba] beserta ragam-ragamnya {kaban, kabah]. Pelambang
[dapan] beserta ragamnya [ena] hanya terletak di tiga desa, yaitu TP 1, 5, dan 9.
Sementara itu, pelambang [kaba] dan ragam-ragamnya memiliki daerab pakai
yang cukup luas, mulai dari sebelah timur laut sampai selatan. Pelambang [kaba]
terletak di tujuh desa (TP 3—4, 6—7, 10—11, 14), pelambang [kabah] terletak di
tiga desa (TP 8, 12, dan 13), dan pelambang [kaban] juga terletak di tiga desa [TP
2,5,dan9).

Peta (073) GARUK menampilkan pelambang [garo?] beserta ragam-
ragamnya [gaxut, garut, gayut, gahut, gahu, paxut, pgaxut] dan [bokaku?].
Pelambang {garu?] beserta ragam-ragamnya terletak hampir di seluruh wilayah
Kabupaten Lahat mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur sampai selatan
yang berjumlah 13 desa (TP 2—14). Sementara itu, pelambang [bokoku?] yang
diduga sebagai kosakata tempatan hanya dikenal di satu desa (TP 1) yang terletak
di sebelah utara Kabupaten Lahat.

Peta (078) GUNUNG menampilkan pelambang [gunun] beserta ragam-
ragamnya [gunuy, gunuy, gundn, gonon] dan [buket]. Pelambang {gunug] beserta
ragam-ragamnya memiliki daerah pakai yang sangat luas meliputi hampir seluruh
wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara menyebar sampai selatan yang
berjumlah 13 desa. Sementara itu, pelambang [bukst] yang diduga sebagai
kosakata tempatan hanya dikenal di satu desa, yaitu di TP 6 yang berada di bagian
tengah Kabupaten Lahat.

Peta (080) HAPUS menampilkan pelambang [hapus] beserta ragam-
ragamnya [apus, dopus, apus, apos] dan pelambang [kucam] beserta ragamnya
[kulam]. Pelambang [hapus] beserta ragamnya mencakupi daerah yang cukup luas
yang terdiri atas 8 desa, yaitu TP 1—3, 1, 9—10, 12, dan 14 yang terbentang dari
sebeleh utara sampai selatan. Sementara itw, pelambang [kucam] dan ragamnya
[kulam] terletak di enam desa yang terpisah di tiga tempat, yaitu di sebelah barat
(TP 5 dan 6), sebelah timur (TP 4, 8, dan 11), dan di sebelah selatan (TP 13).

Peta (087) HITUNG menampilkan pelambang [rikin] beserta ragam-
ragamnya [rikin, riken, rcken, reken] dan pelambang [itun] beserta ragam-
ragamnya [pitun, itup, iton]. Pelambang [rikin] terletak di TP I, 6—8 yang
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terletak di sebelah utara, bagian tengah menyebar ke sebelah timur, pelambang
[riken] terletak di TP 4 yang terletak di sebelah timur laut dan TP 14 yang terletak
di sebelah selatan, pelambang [reken] terletak di TP 11 yang berada di sebelah
tenggara, pelambang [reken] terletak di TP 5 yang berada di sebelah barat, dan
pelambang [rikm] terletak di TP 12 yang berada di sebelah selatan Kabupaten
Lahat. Sementara itu, pelambang [itun] terletak di tiga desa (TP 2, 8, dan 13) yang
terletak di sebelah barat laut, timur, dan sclatan, pelambang [itup] terletak di dua
desa TP 3 yang terletak di sebelah utara dan TP 10 yang terletak di bagian tengah-
Kabupaten Lahat, pelambang [iton] tetletak di TP 9 yang berada di sebelah barat
daya, dan pelambang [pitupy] terletak di TP § yang berada di sebelah barat,
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dipahami bahwa dua desa (TP 5 dan 8)
mengenal dua pelambang; TP 5 mengenal pelambang [reken] dan [pitun] dan TP 8
mengenal pelambang [rikin] dan [itug].

Peta (091) IBU menampilkan pelambang [umak] beserta ragam-ragamnya
[ma?, uma?, uma:?] dan pelambang [endun] beserta ragam-ragamnya [ndun, ndu?,
andoy, nduk, nduy, andok]. Pelambang [umak] beserta ragamnya terletak di tujuh
desa yang berada secara terpisah di dua bagian, yaitu disebelah utara TP 1 dengan
pelambang [ma?] dan di bagian tengah sampai selatan dengan pelambang [umak]
terletak di TP 9 dan 12, pelambang [uma?] terletak di 5—7, 10, dan pelambang
[uma:?] terletak di TP 10. Sementara itu, pelambang [ondun] beserta ragam-
ragamnya vang terdiri atas 11 desa terletak hampir di seluruh wilayah Kabupaten
Lahat mulai dari scbelah barat laut, utara, menyebar ke timur sampai selatan;
pelambang [andun) terletak di TP 2, pelambang [ondun] terletak di TP 3 dan 10,
pelambang [ndur] terletak di TP 4, 7, 11, dan 14, pelambang [ndu?} terletak di TP
8, pelambang [ndug] terletak di TP 5, 11, dan 14, pelambang [nduk] dan [ndup]
terletak di TP 12, dan pelambang {ondok] terletak di TP 13 di sebelah selatan.
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dipahami bahwa ada tiga TP yang
mengenal dva pelambang dan satu TP yang mengenal tiga pelambang. TP 5
mengenal pelambang [ndug] dan [uma?], TP 8 mengenal pelambang [uma?] dan
[ndu?], TP 10 mengenal pelambang [uma:?] dan [ondug], dan TP 12 mengenal
pelambang [umak], [ndoy], dan [nduk].
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Peta (094) INI menampilkan pelambang [ka?] dan [ini]. Pelambang [ini]
dikenal hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah barat laut
sampai sclatan (TP 2—14). Sementara itu, pelambang [ka?] yang diduga
merupakan kosakata tempatan hanya dikenal di satu desa, yaitu di TP 1 yang
terletak di sebelah utara.

Peta (095) ISTERI menampilkan pelambang [huma] dan [bini].
Pelambang [huma] yang diduga sebagai kosakaia tempatan hanya terletak di satu
desa yang berada di sebelah utara (TP 1). Sementara itu, pelambang [bini] dikenal
hampir di seluruh wilayah Kabupaten Labat mulai dari sebelah barat laut sampai
selatan yang teridiri atas 13 desa (TP 2—14).

Peta (096) ITU menampilkan pelambang [tuna] dan [itu]. Pelambang
[tuna] yang diduga sebagai kosakata tempaian terletak hanya di satu desa (TP 10]
yang berada di sebelah utara. Sementara itu pelambang [itu] memiliki dacrah
pakai yang sangat luas yang terdiri atas 13 desa mulai dari sebelah barat laut
menyebar ke fimur sampai selatan (TP 2—14).

Peta (105) KAMI, KITA menampilkan pelambang [kami] beserta
ragamnya [kame] dan pelambang [kita] beserta ragam-ragamnya [kits, kito].
Pelambang [kami] terletak di satu desa (TP 1) dan pelambang [kame] terletak di
10 desa (TP 2—6, 8—13). Sementara itu, pclambang [kita] terletak di delapan
desa (TP 2—3, 6, 8, 10, 12—14), pelambang [kito] terletak di satu desa (TP 4),
dan pelambang [kito] juga terletak di satu desa (TP 5). Berdasarkan data yang
diperoleh, dapat dipahami bahwa ada delapan desa yang mengenal dua
pelambang, yaitu TP 2 dan TP3 sama-sama mengenal pelambang [kami] dan
[kita], TP 4 mengenal pelambang [kami] dan [kita], TP 5 mengenal pelambang
[kami] dan [kito], TP 8, TP 10, TP 12, dan TP 13 masing-masing juga mengenal
pelambang [kami] dan [kita].

Peta (108) KARENA menampilkan pelambang [karns] bescrta ragam-
ragamnya [kona, karano, kona:, kona, korna, karno] dan [li]. Pelambang [kamna]
beserta ragamnya terletak hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat mulai dari
sebelah utara sampai selatan (TP 1—I13). Sementara itu, pelambang [lij yang
diduga sebagai kosakata tempatan hanya dikenal di satu desa (TP 14) yang
terletak di sebelah selatan Kabupaten Lahat.
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Peita (117) KULIT menampilkan pelambang [kulit] beseria ragam-
ragamnya [kulrt, kulet, kulet] dan [bawa?] beserta ragam-ragamnya [mbawa?,
lawak]. Pelambang [kulit] beserta pelambangnya terletak hampir di seluruh
wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 1—3, 6—38,
10, 13—14). Sementara itu, pelambang {bawa?] beserta ragam-ragamnya terletak
di lima desa, yaitu TP 4—35, 8, 11, dan 12.

Peta (120) LAIN menampilkan pelambang [lain] beserta ragam-ragamnya
flayin, laym, lam, dayin, layen] dan [babada]. Pelambang {lain] terletak di dua
‘tempat yang terpisah mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 1, 5, 9, 12—13),
di sebelah timur terletak secara terpadu di tiga desa (TP 4, 7—S8). Pelambang
[layen] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [laym] terletak di sebelah
utara (TP 3), pelambang terletak [lamn] terletak di bagian tengah (TP 10),
pelambang [layin] terletak di sebelah tenggara (TP 11), pelambang ([dayin]
terletak di bagian tengah (TP 6). Pelambang {bobeda] terletak di satu desa yang
berada di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim.

Peta (124) LEHER menampilkan pelambang [liyar] beserta ragam-
ragamnya [liyao, liayas, liyay, liay, liyawy, liyaz] secara keseluruhan dikenal di
14 desa (TP 2—14). Pelambang [liyar] dikenal di dua desa yang terletak secara
terpadu (TP 6—7), pelambang [liyas] terletak secara terpadu di tiga desa di
sebelah selatan (TP 11, 13—14), pelambang [liayas] terletak di dua desa yang
teprisah, yaitu di TP 2 di sebelah barat laut dan di TP 12 di sebelah selatan,
pelambang [liyay] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di TP 3 di scbelah
utara dan di TP 10 di bagian tengah yang mengarsh ke selatan, pelambang {liay]
terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [liyawy] terletak di sebelah timur (TP
8), dan pelambang [liyaz] terletak di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [nawe]
yang diduga sebegai kosakata tempatan hanya terletak di satu desa (TP 1) yang
terletak di sebelah utara Kabupaten Lahat.

Peta (125) LELAKI menampilkan pelambang [lanay] dikenal di 12 desa
yang berada di sebelah utara sampai selatan (TP 1—3, 5—6, 8—14) dan
pelambang [bupas] beserta ragamnya [bugaor] terletak di dua desa, yaitu TP 4
yang terletak di sebelah timur laut dan TP 7 yang terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat.
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Peta (127) LICIN mepampilkan pelambang {licin] beserta ragam-
ragamnya [lecin, licen] dan pelambang [liyut]. Pelambang [licin] beserta ragam-
ragamnya [lecin, licen} yang terletak hanya di tiga desa (TP I, 9, dan 11) dan
pelambang [liyut] beserta ragamnya [liyut] terletak hampir di seluruh wilayah
Kabupaten Lahat (TP 2—38, 10, 12—14). Pelambang [lecin] terletak di sebelah
utara (TP 1), pelambang [licin] terletak di sebelah tenggara (TP 11), dan
pelambang [licen) terletak di sebelah barat daya (TP 9). Sementara itu, pelambang
{liyut} terletak di tujuh desa yang menyebar dari sebelah barat sampai selatan (TP
2, 5—8, 12—13). Pelambang [liyot] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah utara yang menyebar ke timur (TP 3 dan 4) dan di sebelah selatan (TP 10
dan 14).

Peta (136) MALAM menampilkan pelambang [malam] dan [akap kawup].
Pelambang [malam] terletak hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat (TP 1—
5, 7—I14) mulai dari sebelah utara sampai selatan. Sementara itu, pelambang
[akap kawup] yang diduga sebagai kosakats tempatan hanya terletek di satu desa
(TP 6) yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (146) NAPAS menampilkan pelambang [fiawa] beserta ragamnya
[(fiinta?) fiaws, fiami] dan pelambang [napas]. Pelambang [fiawa] terletak di TP 11
yang terletak di sebelah tenggara, pelambang [(fiinta?) flawa] terletak di TP 4 yang
berada di sebelah timur laut, dan pelambang [flami] terletak di TP 6 yang terletak
di bagian tengah. Sementara itu, pelambang [napas] memiliki dacarah pakai yang
cukup luas mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 1—3, 5, 7—10, 12—14).

Peta (148) ORANG menampilkan pelambang [jamo] beserta ragam-
ragamnya [jome, jomo] dan pelambang [wag]. Pelambang [jamo] beserta ragam-
ragamnya terletak hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat mulai dari sebelah
utara sampai selatan yang berjumlah 13 desa (TP 2—I14). Pelambang [jomo}
terletak di bagian tengah menyebar ke timur laut dan selatan (TP 3—4, 6—7,
10—14). Pelambang [jame] terletak di scbelah barat laut (TP 2), pelambang
[jomo] terletak secara terpadu di dua desa di sebelah barat dan barat daya,
pelambang {joma] terletak di sebelah timur (TP 8). Pelambang [wap] yang diduga
sebagai kosakata pinjaman dari bahasa Jawa terletak hanya di satu desa (TP 1).
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Peta (151) PASIR menampilkan pelambang [buyin] beserta ragamnya
[bupm, bunen, bopin] dan [pasir] beserta ragamnya [pasiv]. Pelambang [bugin]
terletak secara terpadu di tiga desa di bagian tengah dan menyebar ke timur (TP
6—S8), pelambang [bunmn] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang
[bugen] terletak di sebelah barat (TP 5), dan pelambang [bonin] terletak di sebelah
utara (TP 1). Sementara itu, pelambang [pasir] terletak di tujuh desa mulai dari
sebelah barat lant menyebar ke bagian tengah Kabupaten Lahat sampai ke sebelah
selatan (TP 2—3, 9, 12—14). Pelambang [pasiy] hanya terletak di satu desa yang
berada di tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Berdasarkan data yang diperoleh,
dapat dipahami bahwa TP 14 mengenal dua pelambang, yaitu pelambang [bunen]
dan [pasir].

Peta (154) PERAS menampilkan {poxas] beserta ragam-ragamnya [porah,
poxa, poya, para:h, moeras, boxas] dan [vamas] beserta ragam-ragamnya [xamas,
hamas]. Pelambang [pexas] terletak di TP 7 di bagian tengah dan TP 14 yang di
sebelah selatan, pelambang [porah] terletak di TP 1 di scbelah utara, pelambang
[poxa] terletak di TP 2 di sebelah barat laut dan TP 4 di sebelah timur laut,
pelambang [pova] terletak di sebelah barat (TP 5) dan di bagian tengah yang
mengarah ke selatan (TP 10), pelambang [pora:h] terletak di TP 6 yang berada di
bagian tengah Kabupaten Lahat, pelambang [moras] terletak di TP 9 yang terletak
di sebelah barat daya, pelambang [boxas] tetletak di sebelah selatan (TP 12).
Sementara itu, pelambang [yamas] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang
[hamas] terletak di sebelah timur (TP 8) , dan pelambang [xamas] terletak di TP
di sebelah tenggara (TP 11) dan di sebelah selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13).

Peta (156) PERUT menampilkan pelambang [porut] beserta ragam-
ragamnya [poyut, paxut, payut, pahut, parot, pasxut, poxut] dan [busug] beserta
ragamnya [busun]. Pelambang [porut}] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang
[payut] terletak di sebelah utara yang mengarah ke bagian tengah Kabupaten
Lahat (TP 3), pelambang [poxut] terletak di dua desa yang berada di sebelah
tenggara dan menyebar ke selatan (TP 11 dan 13), pelambang [poyut] terletak di
sebelah barat (TP 5), pelambang [pahut] terletak di sebelah timur (TP 8),
pelambang [porot] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [pasxut]
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terletak di sebelah selatan yang mengarah ke bagian tengah Kabupaten Lahat (TP
12), dan pelambang [poxut] terletak di sebelah selatan yang berbatasan langsung
dengan Kabupaten Muara Enitm (TP 14). Sementara itu, pelambang [busun)
terletak secara terpadu di empat desa yang berada di sebelah barat laut menyebar
ke bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 2, 5—7) dan pelambang [busun] terletak
di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Berdasarkan uraian itw, dapat
dipahami bahwa terdapat satu desa (TP 5) yang mengenal dua pelambang, yaitu
pelambang [poyut] dan [busuny].

Peta (158) POHON menampilkan pelambang [batan] beserta ragamnya
[botan] dan [puhun]. Pelambang [batan] terletak di TP 2—11, 13—14, pelambang
[botan] terletak di TP 1. Sementara itu, pelambang [pubun] terletak di sebelah
selatan (TP 12).

Peta (163) RAMBUT menampilkan pelambang [yumba?] beserta ragam-
ragamnya [gumbak, gumba?, gomba?] dan pelambang [rambut]. Pelambang
[gumba?] terletak di TP 4, 6—S8, 10—11, 14 yang berada mulai dari sebelah timur
laut menyebar ke selatan, pelambang [gumbak] terletak di TP 2, 9, 12, dan 13
yang terbentang dari sebelah barat laut menyebar sampai ke selatan, pelambang
[vumba?] terletak di TP 3 yang berada di sebelah utara, dan pelambang [gomba?]
terletak di TP 5 yang berada di sebelah barat.

Peta (164) RUMPUT menampilkan pelambang [rumput] beserta ragam-
ragamnya [xumput, gumput, yumpot, yumpu:t, humput] dan {ambea]. Pelambang
[rumput] terletak di TP 6 yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat,
pelambang [gumput] terletak secara terpadu mulai dari sebelah barat laut sampai
barat daya (TP 2, TP 5, dan TP 9). Pelambang [yumput] terletak di TP 3 yang
terletak di sebelah utara, pelambang [yumpu:t] terletak di TP 10 yang berada di
bagian tengah Kabupaten Lahat, dan pelambang [humput] terletak di TP 8 yang
berada di sebelah timur. Sementara itu, pelambang [ambea] yang diduga
merupakan kosakata tempatan terletak di sebelah utara (TP 1).

Peta (168) SEDIKIT (dikit] beserta ragam-ragamnya (diket, diknt, dikot,
dike:t, dikir] dan [dido bafia?]. Pelambang [dikit] terletak di sebelah utara
menyebar sampai selatan (TP 1, 6, 9, dan 12), pelambang [diket] terletak di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [dikrt] terletak di dua tempat yang terpisah,
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yaitu di sebelah barat terdiri atas satu desa (TP 5) dan di sebelah timur yang
terletak secara terpadu (TP 4 dan 8), pelambang [dikst] terletak di bagian tengah
(TP 7), pelambang [dike:t] terletak di bagian tengah yang mengarah ke selatan
(TP 10), dan pelambang [dikir] terletak di sebelah utara (TP 13). Sementara itu,
pelambang [dids bafia?] hanya terletak di satu desa di sebelah tenggara (TP 11).

Peta (169) SEMPIT menampilkan pelambang [sompit] dan ragam-
ragamnya [sampit, sopat, supit, sampet, hapit] dan [pisak). Pelambang [sompit])
terletak di dacrah yang agak lues meliputi desa-desa yang berada di sebelah barat
laut menyebar ke bagian tengeh, timur, dan selatan (TP 2, 4, 6, 8, 11—13).
Pelambang [somprt] terletak di di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah barat
(TP 5) dan di sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Lahat
(TP 14). Pelambang [sompet] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang
[hopit] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [supit] terletak di sebelah barat
(TP 5), dan pelambang [sopat] juga terletak di TP 5. Sementara itu, pelambang
[pisak] terletak di bagian tengah (TP 7). Berdasarkan uraian tersebut, TP 5
mengenal tiga pelambang, yaitu [sampit], [suprt], dan [sopat].

Peta (170) SEMUA menampilkan pelambang [galafio] beserta ragam-
ragamnya [gelegelea, gals gals, gagalafia, gagals, gogala, galofio, galo] dan [sams
sokali]. Pelambang [gelegelea] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang
[galofia] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang [galo galo] terletak secara
terpadu di dua desa yang berada di sebelah utara dan selatan, pelambang
[gogalafia] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [gagals] terletak di
bagian tengah (TP 6), pelambang [gagale] terletak secara terpadu di sebelah timur
(TP 7 dan 8), pelambang [galofio] terletak di sebelah barat daya (TP 9), dan
pelambang [galo] terletak di sebelah barat (TP 5). Sementara itu, pelambang
[somo sokali] terletak di satu desa yang berada di sebelah tenggara (TP 11).

Peta (183) TEBAL menampilkan pelambang [tebal] beserta ragamnya
[tabal] dan lampit]. Pelambang [tobal] terletak hanya di satu desa di sebelah utara
(TP 1), pelambang [tobal] memiliki dacrah pakai yang sangat luas mulai dari
sebelah barat laut menyebar ke timur sampai selatan (TP 2—S5, 7-—14). Sementara
itu, pelambang [lampit] terletak di bagian tengah (TP 6).
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Peta (184) TELINGA menampilkan pelambang [tolige] beserta ragam-
ragamnya [toligo, lolane, tolina, tolino] dan pelambang [kupey] beserta ragam-
ragamnya [cupiy, copen, cupin]. Pelambang [tolins] terletak di sebelah barat laut,
pelambang [tolino] terletak di sebelah utara, pelambang [Ialana] terletak di sebelah
utara (TP 1), pelambang [tslina] terletak di bagian tengah (TP 6), dan pelambang
[taligo] terletak di sebelah barat (TP 5). Pelambang [kupen] hanya terletak di satu
desa di sebealh barat daya (TP 9), pelambang [cupm] terletak di bagian tengah
(TP 10), pelambang [copen] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13), pelambang [cupin] terletak secara terpadu
di enam desa mulai daeri sebelah timur laut sampai selatan (TP 4, 7—8, 11—12,
dan 14).

Peta (187) TERTAWA menampilkan pelambang [tawe] beserta ragam-
ragamnya [totawe, totawo, totawo] dan [lolamo]. Pelambang [tawe] terletak di
sebelah utara (TP 1), pelambang [totawe] terletak di sebelah barat laut (TP 2),
pelambang [totawa] memiliki daerah pakai yang cukup luas mulai dari sebelah
utara menyebar ke timur sampai sclatan (TP 3—4, 7—S8, 10—11, 12—14),
pelambang [tatawo] terletak secara terpadu di dua desa di sebelah barat (TP 5 dan
9). Sementara itu, pelarnbang [lolame] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat
(TP 6).

Peta (190) TIDUR menampilkan pelambang [tiduk] beserta ragam-
ragamnya [tidok, tidu?, tidu?, tido?, tido?, tidok, tido] dan [takslap.
Pelambang[tiduk] terletak di dua tempat yang terpisah, yaite di sebelah barat laut
(TP 2) dan di sebelah selatan (TP 13), pelambang [tiduk] terletak di sebelah
selatan (TP 12) yang juga mengenal pelambang [tokslap], pelambang [tidu?]
memiliki daerah pakai yang cukup luas mulai dari timur laut menyebar ke barat
dan selatan (TP 4—7, 11, dan 14). Pelambang [tidu?] terletak di sebelah timur (TP
8), pelambang [tido?] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [tido?] terletak
di bagian tengah (TP 10), pelambang [tidok] terletak di sebelah barat daya (TP 9),
dan pelambang [tido] terletak di sebelah utara (TP I).

Peta (192) TIKAM (ME) menampilkan pelambang [tujah] beserta ragam-
ragamnya [tuja, tuna, tujuh] dan [nikam]. Pelambang [tujah] yang menempati
daerah pakai yang cukup luas mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



101

sampai selatan (TP 2, 4—6, 8, 10—14), pelambang [tuja] terletak di sebelah utara
(TP 3), pelambang [tugah] terletak di sebelah utara (TP 1), dan pelambang [tujuh]
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7). Sementara itu, pelambang
[nikam] terietak di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (194) TIUP menampilkan pelambang [tiyup] beserta ragam-
ragamnya [tiyup, tiup, tiop, miyup, niup, niyup] dan [ombus] beserta ragam-
ragamnya [mbus, smbus].Pelambang [tiyup] yang terletak secara terpadu di dua
desa di sebelah selatan (TP 11—12), pelambang [tiyup] terletak di sebelah barat
(TP 5) yang juga mengenal pelémbang [smbus], pelambang [tiup] terletak di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [tiop] terletak di sebelah barat daya (TP 9),
pelambang [niyup] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara (TP
1) dan di sebelah selatan (TP 14), pelambang [niup] terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 7), pelambang [niyop] terletak di sebelah timur laut (TP 4)
yang juga mengenal pelambang [mbus] seperti pada TP 8 di sebelah timur dan TP
13 di sebelah utara. Pelambang [smbus] dikenal di tiga desa yang terletak secara
terpadu (TP 3, 6, dan 10).

Peta (200) USUS menampilkan pelambang pelambang [porut] beserta
ragam-ragamnya [porot, payut, poyut, paxut] dan [usus]. Pelambang [parut] yang
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6), pelambang [porut] terletak di
bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10), pelambang [poyut] terletak di sebelah
barat (TP 5), pelambang {poyut] terletak di sebelah utara (TP 3), dan pelambang
[paxut] terletak di sebelah tenggara dan selatan (TP 11 dan 13). Pelambang {usus)
terletak secara terpadu di empat desa di sebelah selatan (TP 9, 12—14).

Peta (203) BAHU mepampilkan pelambang [bahu] beserta ragam-
ragamnya [bau, be:u) dan [bakar] beserta ragam-ragamnya [bakis, bakow, bakeo,
baxir, bakiy, bikea]. Pelambang [bahu] di sebelah selatan (TP 13), pelambang
[bau] terletak di sebelah barat laut (TP 2), dan pelambang [be:u] terletak di
sebelah utara (TP 1). Pelambang [bakar] terletak di bagian tengah (TP 6),
pelambang [bakis] terletak secara terpadu di dua desa di sebelah tenggara dan
selatan (TP 11 dan 14), pelambang {bakow] terletak di sebelah timur (TP §),
pelambang [bakes] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [bakiy]
terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang [baxir] terletak di bagian tengah (TP
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7), pelambang [bokiy] terletak secara terpadu di dua desa di sebelah utara dan
menyebar ke barat (TP 5), pelambang [bikea] terletak di sebelah selatan (TP 12).

Peta (204) BETIS menampilkan pelambang [botis] beserta ragam-
ragamnya [batis, botas] dan [katin]. Pelambang [botis] yang memiliki daerah pakai
yang cukup luas mulai dari sebelah utara menyebar ke timur sampai selatan (TP 1,
4—6, 9, 11—14), pelambang [batis] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di
sebelah timur (TP 8) dan di bagian tengah (TP 10), pelambang [batas]) terletak di
bagian tengah yang mengarah agak ke timur (TP 7). Sementara itu, pelambang
[katin] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan
di sebelah selatan (TP 13).

Peta (216) GUSI menampilkan pelambang [gusi] dan [salut] beserta
ragam-ragamnya [selut, salut, salot, slud]. Pelambang [gusi] terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah utara terletak secara terpadu di empat desa (TP 1—
3, dan 7) dan di sebelah selatan terdiri atas tiga desa (TP 9, 12—13). Pelambang
[salut] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [solut) terletak di dua tempat
yang berbeda, yaitu di scbelah barat (TP 5) yang juga mengenal pelambang [gusi],
di sebelah timur (TP 8), pelambang [solut] terletak di dua tempat, yaitu di sebelah
timur laut (TP 4) dan di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara
Enim (TP 14), pelambang [solot] terletak di bagian tengeh agak ke selatan (TP
10), dan pelambang [slud] terletak di bagian tengah (TP 6). Selain itu, terdapat
juga satu desa yang tidak memiliki realisasi kosakata peta (216) ini, yaitu TP 11.

Peta (217) IBU JARI menampilkan pelambang {jaxi tagan] beserta ragam-
ragamhya [ibua:gan, bay tanan, bayi tanan, baitanan] dan (bay jaxi]. Pelambang
[jaxi tanan] yang terletak di sebelah selatan (TP 12). Pelambang {ibua:nan]
terletak di sebeleh utara (TP 1), pelambang [bay tagan] memiliki daerah pakai
yang cukup luas, mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur sampai selatan
(TP 2, 4—6, 8—10, 13, dan 14), pelambang [bayi tanan] terletak di sebelah utara
(TP 3), pelambang [baitanan] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7).
Sementara ifu, pelambang [bay jaxi] terletak di sebelah tenggara (TP 11).

Peta (220) JARI MANIS menampilkan pelambang [tunjuk] dan [jaxi
manis] beserta ragam-ragamnya [joxiji, jehe manis, jayi manis, joriji manis, jahi

manis, jariji, joyiji]- Pelambang [jaxi manis] terletak di dua tempat yang terpisah,
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yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan di sebelah selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13). Di TP 13 ini juga dikenal pelambang
[jaxiji] seperti yang dipakai di TP 4 di sebelah timur laut dar di TP 12 di sebelah
selatan, pelambang [jehe manis] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [jayi
manis] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [joriii manis] terletak di
sebelah barat (TP 5), pelambang [jahi manis] terletak di bagian tengah (TP 7),
pelambang [joriji] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di bagian tengah
yang terdiri atas satu desa (TP 6) dan di sebelah timur yang terdiri atas tiga desa
mulai dari sebelah tmur sampai selatan (TP 8, 11, dan 14), dan pelambang [javiji]
terletak di bagian tengah (TP 10). Sementara itu, pelambang [tunjuk] terletak di
sebeleh barat daya (TP 9).

Peta (230) LENGAN menampilkan pelambang [lopan] yang memiliki
daersh pakai yang sangat lura mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 1—5,
7—14). Sementara itu, pelambang [kalayan] terletak di satu desa di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 6).

Peta (231) MATA KAKI menampilkan pelambang [bokulali] beserta
ragam-ragamnya [bukullali, bukullali, bukolali, buku lali, bukuk lali] dan [mats
kotin] beserta ragamnya [mats kslin]. Pelambang [bokulali] terletak di sebelah
utara (TP 1), pelambang [bukullali] terletak secara terpadu di tiga tempat mulai
dari sebelah barat laut menyebar ke timur laut (TP 2, 4, dam 6), [bukolali]
pelambang terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [buku lali] terletak di dua
tempat yang berbeda, yaitu di sebelah barat terdiri atas satu desa (TP 5) dan di
sebelah selatan terletak secara terpadu di empat desa (TP 10—14), pelambang
[bukuk lali] terletak di sebelah timur (TP 8), pelambang [bukol lali] terletak di
sebelah selaten yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14).
Sementara itu, pelambang [mato kolin] terletak di bagian tengah (TP 7) dan
pelambang [mato kotin] terletak di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (234) PAHA menampilkan pelambang [balup] beserta ragam-
ragamnya {baluwan, balon, balug] dan [paha]. Pelambang [balug] memiliki daerah
pakai yang cukup [uas mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 1—2, 4—S8,
10—14), pelambang [baluwap] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang
[balon] terletak secara terpadu di tiga desa di sebelah barat daya dan selatan (TP 9,
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12—13), pelambang [balug] terletzk di bagian tengah (TP 10). Sementara itu,
pelambang [paha] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten
Bengkulu Selatan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa dua desa,
yaitu TP 12 dan 13 mengenal lebih dari satu pelambang. Di TP 12, dikenal
pelambang [balon] dan [balug], sedangkan di TP 13 mengenal tiga pelambang,
yaitu [balog], [balun], dan {paha].

Peta (236) PARU-PARU menampilkan pelambang [paru paru] dan
[buyah]. Peiambang [paru paru] memiliki deerah yang sangat luas mulai dari
sebelah utara sampai selatan (TP 1—5, 7—14). Pelambang [buyah] terletak di
sebelah timur faut (TP 4) dan pelambang [buya] terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 6).

Peta (247) TUBUH mepampilkan pelambang [awa?] dan [badan].
Pelambang [awa?] terletak di satu desa di sebelab utara (TP 1). Sementara itu,
pelambang {badan] memiliki daerah pakai yang sangat luas yang meliputi hampir
seluruh wilayah Kabupaten Lahat (TP 2—14).

Peta (248) TULANG KERING menampilkan pelambang [tulag korin]
beserta ragam-ragamnya [tulan kohin, tulap koxin, tulan xohig] dan [iduy betis)
beserta ragam-ragamnya [idun batis, idug botis, idog botis]. Pelambang [tulan
korip] yang terletak di sebelah selatan, pelambang [tulag xohip] terletak di bagian
tengah (TP 6), pelambang [tulag koxip)] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu
di sebelah barat laut (TP 2) dan di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [tulan
kship] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 1) dan di
bagian tengah (TP 7). Pelambang [idun betis] terletak secara terpadu di tiga desa
yang berada di sebelah utara menyebar sampai ke timur (TP 3—4, dan 8),
pelambang [idun batis] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah barat
(TP 5) dan di sebelah tenggara (TP 11), pelambang [idug botis] terletak di bagian
tengah (TP 10), pelambang [idon botis] terletak di sebelah selatan yang berbatasan
dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14). Selain itu, terdapat juga desa yang tidak
memiliki realisasi kosakata ini, yaitu TP 12 yang berada di sebelah selatan.

Peta (250) TUNGKAI menampilkan pelambang [tupkai] beserta
ragamnya [tunkay] dan [kotin] beserta ragam-ragamnya [katin, koten. Pelambang
ftunkai] terletak di dua desa yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan
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selatan (TP 3), pelambang [tugkay] terletak di sebelah barat daya (TP 9).
Pelambang [kotim] terletak sebelah utara (TP 3), pelambang [katin] terletak secara
terpadu di sebelah timur laut menyebar sampai selatan (TP 4, 8, 11, dan 14),
pelambang [koten] terletak di bagian tengak (TP 10). Selain itu, ada juga desa-
desa yang tidak memiliki realisasi kosakata ini, yaitu desa 1, 5—7, dan 12 yang
terbentang dari sebelah utara menuju selatan.

Peta (253) KAMI (BERDUA) menampilkan {kito baduws] beserta ragam-
ragamnya [ite baduwe, kite baduwe, kito xadus] dan {kami bordue] beserta ragam-
ragamnya [kami, kami ssduwo, kami xadus, kami xadus]. Pelambang [kits
baduws] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang {ite boduwe] terletak di
sebelah utara yang berbatasan secara langsung dengan Kabupaten Musi Rawas
(TP 1), pelambang [kite boduwe] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP
6), pelambang [kita baduwe] terletak di bagian tengah (TP 7), pelambang [kito
vaduwa] terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang [kami bardus] terletak di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [kami] terletak di dua tempat yang terpisah,
yaitu di sebelah barat terdiri atas satu desa (TP 5) dan di sebelah timur yang
terletak secara terpadu di empat desa (TP 4, 8, 11, dan 14). Pelambang [kami
saduwo] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [kami xadus] terletak di
sebelah selatan (TP 12), dan pelambang [kami xaduo] terletak di sebelah selatan
yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan,

Peta (254) KAMI (BERTIGA) menampilkan pelambang [kito botigo]
beserta ragam-ragamnya [ite botie, kita yatiga] dan [kami bertige] beserta ragam-
ragamnya [kami, kami sotigo, kami xatigo]. Pelambang [kits botigo] terletak
secara terpadu di tiga desa yang berada di sebelah utara sampai ke bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 3, 6—7), pelambang [ite botige] terletak di sebelah utara
(TP 1), pelambang [kito yatigo] terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang
[kami bortigs] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [kami] terletak di
dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat terdiri atas satu desa (TP 5) dan di
sebelah timur sampai selatan yang terdiri atas empat desa yang terletak secara
terpadu (TP 4, 8, 11, dan 14), pelambang {kami satigo] terletak di sebelah barat
daya (TP 9), pclambang [kami xatigs] terletak secara terpadu di dua desa di
sebelah selatan (TP 12 dan 13).
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Peta (267) ABANGNYA AYAH/IBU menampilkan pelambang [bak
tuws] beserta ragam-ragamnya [wa?, uwa?, batwao, wak, watan] dan [mamap].
Pelambang [bak tuwo] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang [ba? wo]
terletak di sebelah utara (TP 3) yang juga mengenal pelambang [uwa?],
pelambang [wa?an] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang {wak] terletak
secara terpadu di tiga desa di sebelah barat daya sampai selatan (TP 9, 12, dan
13), pelambang [wa?] terletak di tiga desa yang berada di sebelah utdara menycbar
ke barat laut dan ke bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 1, 2, dan 7). Sémentara
itu, pelambang [maman] terletak di bagian tengah (TP 6). Berdasarkan uraian itu,
dapat dipahami bahwa TP 12 mengenal tiga pelambang, yaitu {wak], [uwa?], dan
[wa?an]. Sementara itu, TP 13 mengenal dua pelambang, yaitu [wak) dan Juwa?].

Pelambang (268) ADIK menampilkan pelambang [maman] dan [adin]
beserta ragam-ragamnya [aden, adm]. Pelambang [maman] terletak di dua desa
yang ferpisah, vaitu di sebelah utara (TP 1) dan di bagian tengah (TP 7).
Pelambang [aden] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat
terdiri atas satu desa (TP 2) dan di sebelah selatan terdiri atas dua desa (TP 9 dan
13), pelambang [adin] terletak di tiga tempat yang terpissh, yaitu di sebelah barat
terdiri atas dua desa yang terletak secara terpadu (TP 5 dan 6), di sebelah timur
menuju selatan terdin atas tiga desa (TP 4, 8, dan 11), dan di sebelah selatan (TP
12), pelambang [adin] terletak secara terpadu di dua desa di bagian tengah menuju
sebelah selatan (TP 10 dan 14).

Peta (271) ADIK LAKI-LAKI AYAH/IBU menampilkan pelambang
pelambang [pomamanan] beserta ragam-ragamnya [maman, mama?an] dan
[bacek] beserta ragam-ragarnnya [bace?, mancik, bacek, bacek, makcek].
Pelambang [pomamanan] terletak di satu desa di sebelah utara (TP 3), pelambang
fmama? an] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang [maman] memiliki
daerah pakai yang cukup luas mulaj dari sebelah utara menyebar ke timur laut dan
selatan (TP 1—2, 4—8, 10—11, dan 14). Pelambang [bace?] terletak di bagian
tengah (TP 10), pelambang [bacek] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang
[bacek] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu
Selatan (TP 13) yang juga mengenal pelambang [makcek], dan pelambang
[mapcik] terletak di sebelah barat daya (TP 9).
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Peta (274) ANAK ADIK menampilkan pelambang [komonakan] beserta
ragam-ragamnya [ponakkan, ponokanan, anaf ponakan, panakanan, ponakan,
ponaan, ponatan] dan [ana? dop sana?] beserta ragamnya [anakadon]. Pelambang
[kemonakan] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [ponskkan] terletak di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [pansakanan] terletak di dua tempat yang
berbeda, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di sebelah barat daya (TP 9),
pelambang [ana? ponokan) terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang
[panakanan] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [ponakan] terletak di
bagian tengah (TP 6), pelambang {ponaan] terletak secara terpadu di tiga desa
yang berada di sebelah timur (TP 7—S8, dan 14), pelambang [pona?an] terletak di
bagian tengah (TP 10), dan pelambang [puna?an] terletak di sebelah selatan (TP
12). Sementara itu, pelambang [anak don sana?] terletak di sebelah tenggara (TP
11) dan pelambang [anak adan] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Bengkulu Selatan.

Peta (284) KAKEK menampilkan pelambang [nenen lanan] beserta
ragam-ragamnya [ninin lanan, niney lanan, nenen, nona?, ninek anar, ne? anan,
nineg bugas, nenean, narnay,ninay, nek anang] dan (maman] Pelambang [neneq
lanan)] terletak di sebelah tenggara (TP 11), pelambang [pinin lanayg] terletak di
sebelah selatan (TP 12), pelambang [ninen lanay] terletak di daerah paling selatan
yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13), pelambang [nenen]
terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP
14}, pelambang [nona?] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [ninek anang)
terletak di sebeleh barat laut (TP 2), pelambang [ne? anan] terletak di sebelah
utara (TP 3), pelambang [ninen bugas] terletak di sebelah timur laut (TP 4),
pelambang [neneen] terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang [na?nany]
terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [ninoq] terletak di bagian tengah (TP
6), dan pelambang [nek anag)] terletak di sebelah barat daya (TP 9). Sementara ifu,
pelambang [maman] terletak di bagian tengah (TP 7).

Peta (285) MENANTU menampilkan pelambang [penatu)] beserta ragam-
ragamnya [nantu, ana? nantu] dan {ana?]. Pelambang [panatu]} terletak di sebelah
utara (TP 1), pelambang [ana? nantu] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 3) dan di sebelah timur terdiri atas dua desa
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yang terletak secara terpadu (TP 7—S8), dan pelambang [nantu] memiliki daerah
pakai yang sangat luas mulai dari sebelah barat laut menyebar ke sebelah timur
laut dan selatan (TP 2, 4—6, —14). Pelambang [ana?] terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 10) yang juga mengenal pelambang [nantu].

Peta (286) MERTUA menampilkan pelambang [mortus] beserta ragam-
ragamnya [ontuws, osniuo, mortud, montuws, monfud, marantuwo, montuwe,
muwa, martuwo, antuwa] dan [boliyvaw banak]. Pelambang [martua] terletak di
sebelah barat laut Kabupaten Lahat (TP 2), pelambang [mantuws] yang terletak di
dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara terdiri atas dua desa (TP 1 dan 3)
dan di sebelah tenggara terdiri atas satu desa (TP 11), pelambang [mantuwe]
terletak di bagian tengah (TP 6), pelambang [mantuwa) terletak di bagian tengah
(TP 7), pelambang [mantus] terletak secara terpadu di sebelah timur (TP 4 dan 8),
pelambang [antu2] terletak secara terpadu di sebelah selatan (TP 13 dan 14),
pelambang {ontuwa] terletak di bagian tengah arah ke sclatan (TP 10), pelambang
[maragtuwo] terletak di sebelah barat (TP 5), dan pelambang [mortuwo] terletak
di sebelah barat daya (TP 9). Sementara itu, pelambang [baliyaw banak] terletak
di satu desa di sebelah selatan (TP 12).

Peta (288) ORANGTUA KAKEK menampilkan pelambang [puyan]
beserta ragam-ragamnya [niniy) puyan, uyan, puyun, nensay puyanj dan [buyut]
beserta ragam-ragamnya [buyut, buyot]. Pelambang [puyan] terletak di enam desa
yang terbentang dari sebelah utara sampai selatan (TP 3—4, 6, 11, 13—14),
pelambang [ninin puyag] terletak di sebelah sclatan (TP 12), pelambang [nenean
puyan] terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang [puyun] terletak di sebelah
timur (TP 8), dan pelambang [uyap] terletak di sebelah utara (TP 1). Sementara
itu, pelambang [buyut] terletak di dua tempat yang terpisah, yang masing-masing
terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah barat (TP 5) dan di bagian tengah (TP 7).
Pelambang [buyut] terletak di sebelah barat laut (TP 2), dan pelambang [boyot]
terletak di sebelah barat daya (TP 9).

Berkas isoglos berian dua etimon ini dapat dilihat dalam gambar 3.3.2.1.
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Gambar 3.3.2.1

Berkas Isoglos Berian Dua Etimon
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Berdasarkan gambar berkas isoglos berian dua etimon tersebut, dapat
ditemukan banyak berkas isoglos yang melewati titik pengamatan 1—2, 1—3,
4—7, 5—6, 6—9, 9—13, dan 11—14. Setiap titik pengamatan memiliki kekhasan
tersendiri. Titik pengamatan yang memiliki berkas isoglos paling tebal adalah titik
pengamatan 1, 6, 7, 9, dan 11.

Titikk pengamatan 1 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata APA
menampilkan pelambang [name] sedangkan titikk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [ape, apo, apo, apo, taps, pape, tuwapo, tuaps, toapa],
DENGAN menampilkan pelambang [mbau?], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [dopan, gan, na?, nah, nga?, gaxi, nayi, na], DI MANA
menampilkan pelambang [ugu?ans], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [di mans, di mane, di mano, di mana], DI SINI
menampilkan pelambang {elam iko?], sedangkan pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [di sini], GARUK menampilkan pelambang [bakoku?],
sedangkan titk pengamatan leinnya menampilkan pelambang [gaxut, gant,
gayot, gahut, gahu, garu?, paxut, ngaxut] dan [bokaku?], INI menampilkan
pelambang [ka?], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[ini], ISTERI menampilkan pelambang [huma), sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [bini], ITU menampilkan pelambang [tuna],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [itu}, LEHER
mepampilkan pelambang [nawe], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [liyas, liayas, liyay, liay, liyawy, liyar, liyaz], ORANG
menampilkan pelambang [wan], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [jom?, jome, joamo], RAMBUT menampilkan pelambang
[rambut], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [gumbak,
gumba?, gomba?, yumba?], dan RUMPUT mepampilkan pelambang [ambea},
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [rumput, xumput,
gumput, yumput, yumpu:t, humput].

Titik pengamatan 6 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata BUAH
menampitkan pelambang {[sutiya?], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelembang [buwah, buah], GUNUNG menampilkan pelambang
[buket], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [gunug,
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punuy, gunuy, gunoy, gonoy], MALAM menampilkan pelambang [akap kawup],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [malam], NAPAS
menampilkan pelambang {flami], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [fiinta? daws, fiawa) dan [napas), TEBAL menampilkan
pelambang [lampit], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[tsbal, tebal]l, TERTAWA menampilkan pelambang [Iolams], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [tawe, totawe, tatawa, tatawo),
LENGAN menampilkan pelambang [kalayan], sedangkan titk pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [lopan], dan ABANGNYA AYAH/IBU
menampilkan pelambang [maman], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [wa?, wak, wa?an, uwa?, ba? wa, bak tuws).

Tittk pengamatan 7 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata
BENGKAK menampilkan pelambang [manjol], sedangkan tittk pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [bekka?, bepkak, bopka?, mepkak, monkak,
moapgka?, menka?], DUDUK menampilkan pelambang [mbika?], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [duduk, dudu?, dodu?, dudu?,
dudu?, dudok, duds?], LELAKI menampilkan pelambang [bupaor], sedangkan
titk pengamatan lainnya menampilkan pelambang [lanag], MATA KAKI
menampilkan pelambang [mato kolin], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [bukullali, buku lali, buku lali, bukuk lali, bukol lali,
bokulali], TUBUH menampilkan pelambang [awa?], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [badan], ADIK menampilkan pelambang
[maman], sedangkan titik pengamatan lainnya [adin, adi, adep], dan KAKEK
menampilkan pelambang [maman], sedangkan titkk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [nenep lanan, ninin lanar, ninen lanan, ninek anay, nek
anan, ne? anary, na? nar, nener, Neneay), ninamn, nona?, ninen bugas).

Titlk pengamatan 9 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata TIKAM
(ME) yang menampilkan pelambang [nikam], sedangkan titik penrgamatan lainnya
menampilkan pelambang [tujah, tuja, tuga], JARI MANIS yang menampilkan
pelambang [tunjuk], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[jehe manis, jaxi manis, jayi manis, joxiji, joriji manis, jorlji, jahi manis, dan
joviji], dan MATA KAKI yang menampilkan pelambang [mato kotin}, sedangkan
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titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [boku lali, bukullali, buks lali,
bukul lali, bukulali, bukol lali] dan [mats kalig].

Titikk pengamatan 11 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata KULIT
menampilkan pelambang [mbawa?], sedangkan titik pengamatan Jainnya
menampilkan pelambang [kulit, kulr, kulet, kulet], SEDIKIT menampilkan
pelambang [dido bafia?], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang {[dikit, diket, dikat, dikot, dike:t, dikir], SEMUA menampilkan
pelambang [somo sakali], sedangkan tiikk pengamatan lainnya menampitkan
pelambang [gelegelea, galafio, gale galo, gagalaflo, gagals, gogals, galo, dalofio],
dan ANAK ADIK menampilkan pelambang [ana? don sana?], sedangkan titik
. pengamatan lainnya menampilkan pelambang [kamenakan, ponakkan, panokanan,
panakanan, ponakan, ponaan, popa?an, punaran, anaf panakan).

Schubungan dengan kekhasan yang ditemukan di empat titik pengamatan
itu, penulis berpendapat bahwa faktor utama yang menyebabkan kekhasan itu
adalah letak desa yang jauh dari pusat kota. Hal itu memungkinkan kosakata-
kosakata arkais yang tidak digunakan lagi di desa lain masih bertahan di empat
tittk pengamatan itu. Selain itu, kekhasan itu dapat juga discbabkan oleh
terjadinya kontak bahasa antarpenutur yang berasal dari dacrah yang berbeda yang
disebabkan oleh adanya sarana transportasi yang sudah berkembang dengan baik.

Pada titik pengamatan 1 ditemukan adanya berkas isoglos yang sangat
tebal. Titlk pengamatan 1 ini adalah Desa Muara Saling yang terletak di
perbatasan antara Kabupaten Lahat dan Kabupaten Musi Rawas. Sarana
transportasi yang menghubungkan desa-desa antardua kabupaten ini sudah
berkembang dengan baik terutama adanya jalur kereta api jurusan Palembang-
Lubuk Linggau yang melewati desa ini sehingga mobilitas penduduk antardesa
dari kedua kabupaten ini menjadi lancar. Berkaitan dengan itw, kontak bahasa
dapat terjadi antarpenduduk dari kedua daerah tersebut yang menyebabkan
akomodasi babasa Musi ke dalam bahasa yang digunakan di titik pengamatan 1
ini. Hal itu dapat dilihat dari pelafalan bunyi vokal [e] dan [e] yang merupakan
ciri bahasa Must digunakan oleh penduduk yang ada di desa ini. Selain itu, berkas
isoglos yang tebal itu juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan kosakata bahasa
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Indonesia seperti pada realisasi kosakata RAMBUT yang menampilkan
pelambang {rambut].

Berkas isoglos yang tebal di titik pengamatan 6 disebabkan oleh letak desa
yang berada di daerah pedalaman yang jauh dari pusat kota dan sarana
transportasi yang tidak memadai sehingga mempersulit mobilitas penduduk di
desa itu. Dengan demikian, kosakata-kosakata arkais yang tidak digunakan lagi di
tempat lain masih digunakan di desa ini.

Sama halnya denpan titik pengamatan 6, berkas isoglos yang tebal di titik
pengamatan 7 juga disebabkan oleh letak desa yang berada di pedalarman serta
sarana transportasi yang kurang lancar sehingga mengakibatkan intensitas
mobilitas penduduk ke luar desa menjadi rendah. Oleh karena itu, keaslian bahasa
di daerah ini masih terjaga sehingga kosakata arkais yang tidak digunakan lagi di
tempat lain masih digunakan di desa ini. Hal itu juga didukung oleh data informan
yang mengakui menggunakan bahasa asli daerahnya dalam berkomunikasi di
rumah maupun di masyarakat.

Berkas isoglos yang tebal di titik pengamatan 11 disebabkan oleh beberapa
faktor. Meskipun desa ini terletak di deerah pedalaman dan berbukit, sarana
transportasinya sudah berkembang dengan baik sehingga mempermudah mobilitas
penduduk ke luar desa dan berinteraksi dengan penduduk yang berasal dari daerah
lain. Faktor lain yang dapat menyebabkan tebalnya berkas isoglos di titik
pengamatan ini adalah faktor latar belakang informan yang memiliki mobilitas
yang tinggi ke luar desa, yaitu sekitar ! bulan sekali schingga intensitas
interaksinya dengan penduduk yang berasal dari etnis lain menjadi tinggi.

3.3.3 Glos dengan Berian Tiga Etimon

Glos dengan berian tiga etimon berjumlah 54 glos, yaitu peta (007)
ANJING menampitkan pelambang [anjin) beserta ragam-ragamnya [anjm, anjen,
anjey], pelambang fkuwe?] beserta ragamnya fkuwe?], dan pelambang [koyo?].
Pelambang [anjin] beserta ragamnya terletak hampir di seluruh wilayah
Kabupaten Lahat. Pelambang {anjip] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah barat laut menyebar ke timur yang berjumlah empat desa (TP 2, 5—7),
dan di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [anjim] dan {anjen] masing-masing
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ditemukan di dua desa yang terbentang secara padu. Pelambang [anjig] terletak di
bagian tengah menuju ke arah tenggara Kabupaten Lahat (TP 10 dan 11),
sedangkan pelambang [anjen] terletak di sebelah selatan (TP 13 dan 14).
Pelambang [anjen] hanya terletak di satu desa yang berada di sebelah barat daya
(TP 9). Pelambang [koyo?] terletak di secbelah utara yang berbatasan dengan
Kabupaten Musi Rawas (TP 1). Sementara itu, pelambang [kuwe?] dan ragamnya
[kuwe?] terletak secara terpadu di sebelah timur, yaitu di TP 4 dan 8.

Peta (014) BAGAIMANA menampilkan pelambang [luk mano], beserta
ragamnya [lu? mano, lu? mana, lok mans, lo? mans], pelambang [ma? mans]
beserta ragamnya {mbak mane, ma? mano, mak mano], dan pelambang [uge? ane].
Pelambang [ma? mano] beserta ragamnya terbentang secara padu di tujuh desa
yang berada mulai dari sebelah utara, turun ke bagian tengah kabupaten Lahat,
menyebar ke timur sampai selatan. Pelambang [luk mans] terletak di satu desa di
sebelah selatan (TP12), pelambang [lu? manos] terletak di duz tempat yang
terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di bagian tengah arah ke selatan (TP
10), pelambang [lu? mans] terletak di satu desa di sebelah selatan agak ke
tenggara (TP 14), pelambang f[lok mana] terletak di sebelah selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pelambang lo?
many) terbentang secara terpadu di tiga desa di sebelah timur laut menyebar ke
bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 4, 6, 7). Pelambang [ma? maua} terletak di
sebelah tenggara (TP 11). Pelambang [mba? mane] terletak di sebelah barat laut
(TP 2). Pelambang [ma? mano] terletak di dua desa yang terpisah, yaitu di TP 5 di
sebelah barat, dan di TP 8 di sebelah timur. Pelambang [mak mano} terletak di
satu desa di sebelah barat daya. Sementara itu, pelambang [uge? ane] terletak di
sebelah utara yang berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1).

Peta (015) BAIK menampilkan pelambang [bai?] beserta ragamnya-
ragamnya [bayr?, back], pelambang [ilo?] beserta ragamnya [iluk, ilu?, ilo?, ilok,
iloo?, elo?], dan pelambang [bagus]. Pelambang [bai?] terletak di sebelah barat
laut (TP 2), pelambang [back] terletak di sebelah utara, dan pelambang [bayir]
terletak di bagian tengah agak ke selatan (TP 10). Pelambang [ilo?] terletak di tiga
tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara, barat dan agak ke selatan yang
terbentang secara terpadu (TP 3, 5, dan 10) dan di sebelah timur (TP 8).
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Pelambang [ilok] terletak di sebelah barat daya, pelambang [ilok] terletak di dua
desa secara terpadu di bagian tengah agak ke barat dan di sebelah tenggara (TP 7
dan 11), pelambang [iluk] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang
[iloa?] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6), dan pelambang
[elo?] terletak di sebelah selatan (TP14). Sementara ite, pelambang [bagus]
terletak di bagian tengah agak ke selatan. TP 13 tidak mengenal realisasi apa pun.
Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa TP 10 mengenal tiga pelambang
sekaligus, yaitu [ilo?], [bayi?], dan [bagus].

Peta (019) BARING menampilkan pelambang [gulin] beserta ragamnya
[mulm, gulm, pguli?, ngulin, molek, mulek mulek, mole?, gulle?], pelambang
[naragon] beserta ragamnya [norigen] dan [norigin], dan pelambang [lsliday)].
Pelambang [gulin] berseria ragamnya menempati hampir seluruh wilayah
Kabupaten Lahat. Pelambang [gulin] terletak di sebelah barat laut (TP2), {ggulin]
terletak di dua tempat, yaitu di sebelah barat (TP 5) dan di sebelah timur (TP 8
dan 11), [gulin] terletak di sebelah utara (TP 3), [pguli?] terletak di bagian tengah
agak timur (TP 7), [nule?] terletak di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Musi Rawas (TP 1), [mulek mulek] terletak di sebelah timur laut (TP 4),
[molek] terletak di barat daya (TP 9), [mulik] terletak di dua tempat yang berbeda,
yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di bagian tengah arah selatan (TP 10), [molek]
terletak di sebelah sclatan (TP 14), dan [molo?] terletak di sebelah barat (TP 5).
Pelambang [norigeg] terletak di sebelah selatan (TP 13), [noragen] terletak di
sebelah barat (TP 5), dan [norigin] di sebelah selatan (TP 12), pelambang {Islidaxg]
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6). Berdasarken uraian ifu, dapat
dilibat bahwa TP 3 dan TP 5 memiliki dva pelambang; TP 3 mengenal pelambang
[nulm] dan {mulik], sedangkan TP 5 mengenal pelambang [gulig] dan [nsragan].

Peta (020) BARU menampilkan pelambang [baru], [afiar] beserta
ragamnya [ofiar], dan [mpay] beserta ragamnya, [mpai, smpay, smpai].
Pelambang [baru] terletak di sebeleh utara yang berbatasan dengan Kabupaten
Musi Rawas (TP 1). Pelambang [afiar] terletak menyebar mulai dari sebelah utara
ke barat laut, terus menuju sebelah selatan (TP 2, 3, 9, 10, dan 12), [afiar] terletak
di sebelah barat (TP 5). Pelambang [mpay] terletak di empat desa yang menyebar
dari timur laut menuju bagian tengah dan selatan (TP 4, 6, 11, dan 14), {smpay]
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terletak di sebelah barat yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 8),
pelambang [mpai] terletak di bagian tengah (TP 7) dan di sebelah selatan (TP 12),
[ampai] terletak di sebelah selatan (TP 13). Berdasarkan uraian itu, kita dapat
melibat bahwa TP 5 dan TP 12 memiliki lebih dan satu pelambang; TP 5
mengenal tiga pelambang, yaitu [baru], [ampay], dan [ofiar], sedangkan TP 12
mengenal dua pelambang, yaitu [aflay] dan [mpai].

Peta (021) BASAH menampilkan pelambang [basah] beserta ragamnya
[basah, basak], pelambang [plabek], dan pelambang [lalaxub]. Pelambang [basah]
beserta ragarnnya memiliki dacrah pakai yang sangat luas yang menyebar ke
seluruh bagian Kabupaten Labhat Pelambang [basah] terletak di sepuluh desa yang
menyebar dari arah barat laut menuju timur laut dan selatan (TP 2—4, 7—14),
pelambang [basah] terletak dl dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara (TP
1) dan di sebelah barat (TP 5), pelambang [basak] terletak di bagian tengah (TP
6). Pclambang [glabek] terletak di sebelah barat (TP 5), dan pelambang [lsloxub]
terletak di sebelah timur yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 8).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa TP 5 dan TP 8 mengenal dua
pelambang; TP 5 mengenal pelambang [glabek] dan [basah], sedangkan TP 8
mengenal pelambang [basah] dan [laloxub].

Peta (025) BENAR menampilkan pelambang [bonar] beseria ragamnya
[bonax, banay, bonay, bonas, bonars, bonawy, bono], pelambang [betulah], dan
pelambang {alah} beserta ragamnya [ndslah). Pelambang [bonar] beserta
ragamnya memiliki daerah pakai yang paling luas, Pelambang [bonars] terletak di
bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6), pelambang [banar] terletak di bagian
tengah arah ke timur (TP 7), pelambang [banax] terietak di sebelah barat laut (TP
2), [bonawx] terletak di sebelah barat (TP 8), pelambang [bonay] terletak di dua
desa yang terpadu di sebelah barat menuju ke bagian tengah (TP 10), pelambang
[banas] terletak di tiga desa di sebelah tenggara menuju bagian tengah dan selatan
(TP 11—13), pelambang [benay] terletak di sebelah utara (TP 3), dan pelambang
[bano] terletak di sebalah utara (TP 1). Pelambang [batulah] terletak di sebelah
barat daya (TP 9). Pelambang [olah] terletak di sebelah selatan (TP 13) dan
pelambang [ndolah] terletak di sebelah selatan arah tenggara (TP 14).
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Peta (027) BENIH menampilkan pelambang [bonih] beserta ragamnya
[bonah, boneye], pelambang [mulan], dan pelambang [uni]. Pelambang [bonih]
dan ragamnya terletak secara terpadu di lima desa, pelambang [bonih] terletak di
sebelah timur laut yang menyebar ke arah tenggara (TP 4, 7, dan 11), pelambang
[banah] terletak di sebelah utara yang berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas
(TP 1), pelambang [baneya] terletak di scbalah utara bagian tengah (TP 3).
Pelambang fmulan] menempati daerah pakai yang cukup luas yang menyebar dari
- sebelah barat laut yang menyebar berlawanan dengan arah jarum jam sampai ke
arah timur (TP 2, 5—6, 9, 12—14, 11, dan 8). Pelambang [uni] terletak di bagian
tengah Kabupaten Lahat (TP 10).

Peta (032) BESAR menampilkan pelambang [besak] beserta ragamnya
[bosa?, beso], pelambang [pukal], dan pelambang [hays]. Pelambang [bosak]
beserta ragamnya memiliki daerah yang sangat fuas mulat dari sebelah utara
sampai selatan. Pelambaog [basak] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah barat laut sebanyak satu desa (TP 2) dan di sebelah barat daya menuju
selatan sebanyak tiga desa (TP 9, 12, dab 13), pelambang [bosa?] terletak secara
terpadu mulai dari arah utara sampai selatan (TP 3—4, 6—8, 10—11, dan 14),
pelambang [boso] terletak di sebelah utara (TP 1). Pelambang [pukal] terletak di
sebelah barat (TP 5), pelambang [hayo] terletek di sebelah barat (TP 8).
Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa TP 8 mengenal dua pelambang,
yaitu [bas?] dan [haya].

Peta (042) BURUK menampilkan pelambang [buru?] beserta ragamnya
[buyu?, buxu?, buxuk, buro?, boxok], pelambang [jaat] beserta ragamnya [ja?at],
dan [karuf] beserta ramnya [kurut, kayut, kars?]. Pelambang [buru?] beserta
ragamnya terletak di wilayah yang cukup luas. Pelambang [buru?] terletak di tiga
desa mulai dari utara menuju bagian tengah agak ke selatan (TP 1, 5—6),
pelambang [buyu?] terletak di sebelah utara agak ke bagian tengah Kabupaten
Lahat (TP 3), pelambang [buxu?] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di
sebelah timur laut (TP 4) dan di sebelah tenggara (TP 11), pelambang
[buxuk] terletak di sebelah selatan (TP 12), [boxok] terletak di sebelah selatan
yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (T13), pelambang
{burot} terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang [jaat] terletak di sebelah
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barat (TP 5), pelambang [ja?at] terletak di scbelah barat laut (TP 2) dan di sebelah
barat daya (TP 9). Pelambang [kayut] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang
[kurut] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di arah timur terdapat dua desa
yang terpadu ( TP 7 dan 8) dan di arah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten
Muara Enim (TP 14), pelambang [karut] hanya terletak di satu desa di sebelah
timur (TP8), dan pelambang [karo?] terletak di bagian tengah (TP 10).

Peta (044) BUSUK menampilkan pelambang [busuk} beserta ragamnya
[busus?, busu?, bufiu, busok],” pelambang [kayut], dan pelambang [mbaul].
Pelambang [busuk] beserta ragamnya menempati daerah pakai yang sangat luas
mulai dari sebelah utara sampai selatan. Pelambang [busuk] menempati dua
tempat yang berbeda, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan di sebelah barat daya
menuju selatan (TP 9 dan 12), pelambang [busu?] menempati enam desa yang di
utara menyebar ke barat, bagian tengah, timur laut, dan tenggara (TP 1, 56, 4, 8,
dan 11), pelambang [busu?] terletak di dua desa yang terletak secara padu di
bagian tengah dan selatan (TP 10 dan 14), pelambang [busok] terletak di sebelah
selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara (TP 13), dan
pelambang [bufiu] terletak di sebelah barat (TP 8). Pelambang [kayut] terletak di
sebelah utara (TP 3). Sementara itu, pelambang [mbau] terletak di bagian tengah
(TP 7). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa TP 8 mengenal dua
pelambang, yaitu {busu?] dan [bufiu].

Peta (050) DANAU menampilkan pelambang [danau] beserta ragamnya
[danaw], pelambang [tobat], dan pelambang [pama]. Pelambang [danau] beserta
ragamnya menempati wilayah yang sangat luas yang terbagi ke dalam dua tempat,
yaitu sebelah utara dan barat, dan sebelah timur dan selatan. Pelambang [danau]
terletak di sebelah utara (TP 1 dan 2) dan di bagian tengah dan selatan (TP 6—7,
9, dan 13), pelambang [danau] juga terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah utara dan barat (TP 3 dan 5), dan di sebelah timur yang menyebar ke
selatan (TP 8, 11, 12, dan 14). Pelambang [tobat] dikenal di empat desa yang
terletak secara terpadu; mulai dari utara sampai selatan (TP3, 8, 10, dan 13),
Pelambang [pama] hanya terdapat di satu desa di sebelah timur laut (TP 4).
Berdasarkan penjelasan itu, dapat dipahami bahwa TP 3, 8, dan 13 masing-masing
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memiliki dua pelambang; TP 3 dan 8 mengenal pelambang {danaw] dan [tabat],
sedangkan TP 13 mengenal pelambang [danau] dan [tobat].

Peta (061) DI SITU menampitkan pelambang {elem itu], pelambang [di
situ], dan pelambang [di sans]. Pelambang {elem itu] terletak di sebelah utara (TP
1) dan pelambang [di situ] terletak di sebelah seclatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Muara Enim (TP 14). Sementara itu, pelambang [di sano] memiliki
daerah pakai yang sangat luas yang meliputi hampir seluruh wilayah Kabupaten
Lahat, mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 2—13).

Peta (064) DIRI (BER) menampilkan pelambang [botogak] beserta
ragamnya [batoga?, belega?, tatoga?, toga?, togak], pelambang [badiyi] beserta
ragamnya [badihi, bedixi, dixi], dan pelambang [borapkat). Pelambang [botsgak]
terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara
(TP 13), pelambang [bstaga?] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Muara Enim (TP 14), pelambang [balaga?] terletak di bagian tengah
(TP 6), pelambang [tatogar] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [togak]
terletak di sebelah selatan (TP 12), dan pelambang [toga?] terletak di tiga desa
secara terpadu di sebelah timur, bagian tengah, dan tenggara (TP 8, 10, 11).
Pelambang [bodiyi] terletak di sebelah barat (TP 5), [bodixi] terletak di sebelah
barat daya (TP 9) [dixi] terletak di sebelah barat laut (TP 2), dan [bodihi] terletak
di bagian tengah arah ke timur (TP 7). Sementara itu, pelambang [boxankat]
terletak di sebelah timur laut (TP 4).

Peta (071) GALI menampilkan pelambang [kaduk, keduk], [kajah, najah,
kaja, paja), dan [kali, pali, gali]. Pelambang [kaduk] terletak di sebelah tenggara
(TP 11), pelambang [kaduk] terletak di sebelah utara (TP 3). Pelambang [kajah]
dikenal di lima desa yang terletak secara padu mulai dari sebelah timur laut
menuju selatan (TP 4, 8, 10, 12, dan 14), pelambang [kaja] terletak di sebelah
barat laut, pelambang [najah] terletak di dua tempat yang terpisah; di sebelah barat
daya (TP 9) dan di selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP
14). Pelambang [kali] terletak di dua tempat, yaitu di bagian tengah (TP 67) dan di
sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara (TP 13),
pelambang [nali] terletak di bagian tengah (TP 10), dan pelambang {gali} terletak
di bagian tengah agak ke timur (TP 7).
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Peta (074) GEMUK, LEMAK menampilkan pelambang {gomuk, gomu?,
gamo?, gemok, gamo?, gamu?a], [bupu?, buns?, buno?, bupo?], dan [pukal].
Pelambang [goamuk] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara TP
2) dan di sebelah selatan (TP 12 dan 13), pelambang [gomu?] terletak di dua
tempat, yaitu di sebelah timur laut (TP 4) dan di sebelah tenggara (TP 11),
[gomu?o] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara
enim, pelambang [gomok] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang
[gamo?] terletak di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Musi Rawas (TP 1), pelambang [pamo?] terletak di dua tempat yang terpisah,
yaitu sebelah utara (TP 3) dan bagian tengah agak ke selatan (TP 10). Pelambang
[bunu?] terletak secara terpadu di dua desa yang berada di sebelah timur (TP 7 dan
8), pelambang [buno?] terletak di bagian tengah (TP 6), dan pelambang [buys?]
terletak di sebelah utara (TP 3). Sementara itu, pelambang [pukal] terletak di
sebelah barat (TP 5). Berdasarkan uraian tersebut, kita dapat melihat bahwa TP 3
mengenal dua pelambang, yaitu [gomok] dan [bunor].

Peta (077) GOSOK menampilkan pelambang [gosok, gusu?, goso?, noso?,
gosof, guso?, asah, nasah], [luluka], dan [kuyut]. Pelambang [gosok] terletak di
sebelah selatan (TP 13), pelambang [goso?] terletak di sebelah timur (TP 8),
pelambang [goso?] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di timur laut (TP 4)
dan di selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14),
pelambang [gusu?] terletak di sebelah utara (TP 3), [goso?] dikenal di dua desa
yang terletak secara padu di sebelah utara menuju ke bagian tengah (TP 1 dan 6),
[guso?] terletak di bagian tengah (TP 7), pelambang [asah] dikenal di dua desa
vang terletak secara terpadu [TP 10 dan 12), dan pelambang [gasah] terletak di
sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [kuyut] terletak di sebelah barat (TP 5), dan
pelambang [luluka] terletak di sebelah tengpara yang berbatasan dengan
Kabupaten Muara Enim (TP 11).

Peta (089) HUTAN menampilkan pelambang [utan, utan], [bslukawy],
dan [rimba, ximbs]. Pelambang [utan] menempati wilayah yang cukup luas mulai
dari sebelah barat laut, timur, sampai selatan (TP 2—14), pelambang [utag] hanya
terletak di satu desa di sebelah utara (TP 1). Pelambang [rimba] terletak di sebelah
timor (TP 8), [ximbs] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan
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Kabupaten Bengkulu Utara (TP 13). Sementara itu, pelambang {belukawy] juga
terletak di sebelah timur (TP 8). Berdasarkan uraian itu, dapat dilihat bahwa TP 8
dan 13 masing-masing mengenal lebih dari satu pelambang, TP 8 mengenal tiga
pelambang, yaitu [utan], [rimba], dan [balukawy], sedangkan TP 13 mengenal
dua pelambang, yaitu {ximba] dan [rimba].

Peta (090) IA menampilkan pelambang [awu, awu, au:, aws], [diys, dis,
diye, diyo, dia, dio], dan [kaba]. Pelambang [awu] terletak di sebelah utara yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1), pelambang [awu]
terletak di dua tempat yang terpisah; di utara (TP 3) dan di bagian tengah
Kabupaten Lahat arah ke selatan (TP 10), pelambang [au:] terletak di bagian
tengah (TP 6). Pelambang [diye] terletak di dua tempat yang terpisah; di sebelah
barat laut (TP 2) dan di sebelah selatan (TP 13), pelambang [diys] terletak di dua
tempat yang terpisah, yaitu satu desa di utara (TP 3) dan dua desa di selatan (TP
10 dan 12), pelambang [dis} juga terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah timur laut (TP 4) dan di sebelah selatan (TP 14), pelambang [diyo]
terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [dia] dikenal di dua desa yang ferletak
secara terpadu di sebelah timur (TP 7 dan 8), dan pelambang [dio] terletak di
sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [kaba] hanya terletak di satu desa, yaitu di
sebelah selatan (TP 11). Berdasarkan urain itu, dapat dipahami bahwa TP 3 dan
TP 10 masing-masing memiliki dua pelambang yang sama, yaitu pelambang
[awu] dan [diys].

Peta (093) IKAT menampilkan pelambang [kobat, nabat], [tambag], dan
[kaxut]. Pelambang [kobat] memiliki daerah pakai yang sangat luas mulai dari
sebelah utara sampai selatan (TP 2—13, dan 14), pelambang [gobat] terletak di
dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara (TP 1) dan di sebelah selatan (TP
13). Pelambang [tambag] terletak di sebelah utara (TP 3) dan pelambang [kaxut]
dikenal di sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bengkulu
Utara (TP 13). Berdasarkan uraian itu, kita dapat melihat bahwa TP 3 dan 13
masing-masing mengenal dua pelambang; TP 3 mengenal pelambang {kabat] dan
tambang, sedangkan TP 13 mengenal pelambang [gabat] dan [kaxut}.

Peta (103) KAKI menampilkan pelambang [kotip, kotip, koten, kstep],
[kaki, kukut], dan {kelan]. Pelambang [kotiy] menempati daerah yang cukup luas
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yang terbagi ke dalam dua tempat, yaitu di sebelah barat terdapat di dua desa (TP
2 dan 5) dan di sebelah timur laut menyebar sampai ke selatan (TP 4, 7, 11, 14,
dan 13), pelambang [kotip] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah
timur (TP 8) dan di sebelah selatan (TP 12), pelambang [koten)] terletak di sebelah
barat daya (TP 9), pelambang [koten] terletak di bagian tengah (TP 10).
Pelambang [kukut] terletak di bagian selatan (TP 12), pelambang [kaki] terletak di
sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1).
Sementara itu, pelambang [kslan] terletak di bagian tengah (TP 6). Berdasarkan
uraian itu, kita dapat melihat bahwa TP 12 mengenal dua pelambang, yaitu
pelambang [kukut] dan [katig).

Peta (104) KALAU menampilkan pelambang [kalw, kalo], [kiro kirs], dan
[amun, amu). Pelambang [kalu] menempati daerah pakai yang sangat luas yang
meliputi hampir seluruh wilayah Kabupaten Lahat mulai dan sebelah timur
sampai selatan (TP 1—3, 6—13), pelambang [kalo] terletak di sebelah barat (TP
5). Pelambang [kiro kirs] terletak di sebelah timur laut (TP 4). Pelambang [amun]
terletak di sebelah barat (TP 5) dan pelambang [amu] terletak di sebelah selatan
yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14).

Peta (106) KAMU menampitkan pelambang [pa, dopan], [kamu], dan
[kaba, kaban, kabah]. Pelambang [dspan] terletak di satu desa di sebelah barat (TP
5), pelambang [na] juga terletak di satu desa yang berada di sebelah timur (TP 1).
Pelambang [ kamu] memiliki daerah pakai yang agak luas mulai dan sebelah barat
laut menyebar sampai ke selatan yang terletak di delapan desa, yaitu (TP 2, 6—7,
9--13). Pelambang [kaban] terletak hanya di satu desa di sebelah barat (TP 5),
pelambang [kaba] terletak di tiga tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara yang
terdiri atas dua desa (TP 1 dan 4), di bagian tengah (TP 10), dan di selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim berjumlah satu desa (TP 14),
Sementara itu, pelambang [kabah] terletak di satu desa di sebelah timur (TP 8).
Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa terdapat dua desa yang mengenal
dua pelambang, yaitu TP 5 mengenal pelambang [dogan] dan [kaban] dan TP 10
mengenal pelambang [kamu] dan [kaba].

Peta (129) LIHAT menampilkan pelambang [figok], [kinak, kina?,
kina:?, nina?, ginak], dan {doda?]. Pelambang [fiigok] terletak di sebuah desa di
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sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas.
Pelambang [kinak] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut
(TP 2) dan di sebelah selatan (TP 12), pelambang [kina?} dikenal di tiga desa yang
terletak secara terpadu di bagian tengah dan menyebar ke sebelah timur (TP 3,
7—8), pelambang [kina:?] terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang
[pinak] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [gina?] ditemukan di
empat desa yang terpisah di tiga tempat, yaitu di sebelah barat terdiri atas dua desa
(TP 5 dan 6), di sebelah timur (TP 4), dan di sebelah tenggara (TP 11) masing-
masing terdiri atas satu desa. Sementara itu, pelambang [dada?] terletak di sebuah
desa yang berada di sebelah selatan dan berbatasan langsung dengan Kabupaten
Muara Enim.

Peta (131) LUDAH menampilkan pelambang [liyus, liyua, liyuy, liyur,
liyu, liyuw, liyaw, lior], [ludah], dan [dahak]. Pelambang [liyus] terletak di dua
ternpat yang berbeda, yaitu di sebelah barat laut sebanyak satu desa (TP 2) dan di
sebelah timur laut menyebar ke sebelah tenggara dan selatan terdiri atas tiga desa
(TP 4, 11, dan 13). Pelambang [ludah] terdapat di dua tempat yang berbeda, yaitu
di sebelah utara dan barat masing-masing terdiri atas satu desa (TP 1 dan 5),
Sementara itu, pelambang {dahak] terletak di sebelah selatan. Berdasarkan uraian
itu, dapat dilihat bahwa TP 13 mengenal dua pelambang, yaitu [dahak} dan
[liyua].

Peta (133) LUTUT menampitkan pelambang [lutut], [pala?antuwat]
beseria ragamnya [palakontuwat, palantuwat, palattuwat, palatuwat, lontuwat,
lontuat, sntuwat, tuat], dan [liut]. Pelambang [lutot] terletak di sebuah desa di
sebelah utara (TP 1). Pelambang [palaPontuwat] beserta rapam-ragamnya
menempati daerah yang sangat luas hampir di seluruh wilayah Kabupaten Lahat.
Pelambang [tuat] terletak di secbelah barat laut (TP 2), pelambang [sntuwat]
terletak di sebelah selatan (TP 13), pelambang [pala?tuwat] terletak di sebelah
barat (TP 5), pelambang [lontuwat] dikenal di tiga desa yang terletak secara
terpadu mulai dari bagian tengah Kabupaten Lahat menyebar ke timur laut (TP
6—7, 4), pelambang [palantuwat] terletak di sebuah desa di bagian tengah (TP
10), pelambang [lsntuat] dijumpai di dua desa yang terletak secara terpadu di
sebelah timur (TP 8 dan 11), pelambang [pala?ontuwat] terletak di sebelah selatan

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



124

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 24), pelambang
[palatuwat] terletak di sebelah utara (TP 3), dan pelambang [palakontuwat]
terletak di sebelah selatan. Pelambang [liut] hanya dikenal! di sebuah desa di
sebelah barat daya (TP 9).

Peta (135) MAKAN menampilkan pelambang {makan], [maju] beserta
ragam-ragamnya [majub, majo,], dan [nambon]. Pelambang [makan] memiliki
daerah pakai yang cukup luas mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur dan
selatan. Pelambang ini terletak di sepuluh desa yang terbentang secara terpadu
(TP 2—5, 7—8, 10—11, 13—14). Pelambang [maju] beserta ragamnya terletak di
dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat menyebar ke tengah dan di
sebelah timur. Pelambang fmajo] terletak di tiga desa yang berada di dua tempat,
yaitu di sebelah barat terdiri atas dua desa (TP 5 dan 9) dan di sebelah timur
terdiri atas satu desa (TP 8), pelambang [maju] terletak di bagian tengah yang
terdiri atas dua desa (TP 6 dan 10). Sementara itu, pelambang [nambon] terletak
di TP 5 yang berada di sebelah barat. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat
bahwa TP 5 dan TP 8 mengenal lebih dari satu pelambang; TP 5 mengenal tiga
pelambang, yaitu [makan], [majo}, dan [nambon], sedangkan TP 8 mengenal dua
pelambang, yaitu [makan] dan {majo].

Peta (139} MATI menampilkan pelambang {mati] beserta ragam-ragamnya
[mato?, mate?, mate], [ningal], dan {nom]. pelambang [mati] dan ragamnya-
ragamnya memiliki daerah pakai yang sangat luas yang meliputi seluruh wilayah
Kabupaten Lahat. Pelambang [mati] terletak secara terpadu mulai dari sebelah
utara sampai selatan (TP 1—3, 5, 10—14), pelambang [mate?] hanya terletak di
sebuah desa di sebelah barat (TP 5), pelambang [mate] terletak di sebuah desa di
sebelah barat daya (TP 9), pelambang [mats?] dikenal di dua desa yang terletak
secara padu yang berada di tengah Kabupaten Lahat (TP 6—7). Pelambang
[ningal] terletak di sebelah timur (TP §). Sementara itu, pelambang [nom] juga
dikenal di sebelah timur (TP 8). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa TP 8
mengenal tiga pelambang, yaitu {mati], [noam], dan [niggal].

Peta (147) NYANYI menampilkan pelambang {bafiaiti, fiafii,], [batambarn],
dan {borujug]. Pelambang [bofiafii] dan ragamnya memiliki daerah pakai yang
paling luas hampir meliputi seluruh wilayah Kabupaten Lahat. Pelambang
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[bafiafii] hanya dikenal di satu desa di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10),
pelambang [iiafii] terletak di sebelas desa mulai dari utara sampai selatan (TP 1—
3, 5—9, 12—14). Pelambang [boternban] dan [berujun] sama-sama terletak di
sebuah desa, yaitu di sebeleh timur laut (TP 4) dan di sebelah tenggara (TP 11).

Peta (149) PANAS menampilkan pelambang [apat], [panas], dan
[paninjatas}. Pelambang [apat] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di
sebelah utara sebanyak satu desa (TP 1) dan di sebelah timur sampai selatan
sebanyak enam desa (TP 4, 6—8, 11, 14). Pelambang [panas} juga terletak di
enam desa yang berada di sebelah barat sampat selatan (TP 2—3, 9—10, 12—13).
Sementara itu, pelambang [paninjatas] terletak di sebuah desa yang berada di
sebelah barat (TP 5).

Peta (152) PEGANG menampilkan pelambang [pogan, mogay], [ksca?,
kacak, koca?ka, kacatkah}, dan [binjat]. Pelambang [pagan] beserta ragamnya
[mogag] terletak di dua tempat yang terpisah. Pelambang [psgay] terletak di
sebelah barat daya (TP 9) dan pelambang [magan] terletak di sebelah utara (TP 1).
Pelambang [kocak] dan ragam-ragamnya menempati wilayah yang cukup luas,
mulai dar sebelah utara sampai selatan dan terdiri atas tujuh desa (TP 1, 4, 6—38,
10—14); pelambang {kocak] hanya terletak di sebuah desa di sebelah barat daya
(TP 9), pelambang [kaca?] terletak di tujuh desa mulai dari timur sampai selatan
(TP 3—4, 6—8, 10, 14), pelambang [kaca?kah] terletak di sebelah selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13), pelambang [kaca?ka]
terletak di sebelah tenggara yang begumlah satu desa (TP 11). Sementara itu,
pelambang [binjat] dikenal di dua desa yang terletak secara terpadu di sebelah
barat (TP 2 dan 3).

Peta (160) PUNGGUNG menampilkan pelambang [puggug] beserta
ragam-ragamnya [pipgay, pingen, pengoy], [bakis], dan [belakag]. Pelambang
[pupgun] beserta ragam-ragamnya menempati daerah yang cukup luas yang
berjumlah sembilan desa. Pelambang [punguy] terletak di dua tempat yang
berbeda, yaitu di sebelah utara menyebar ke bagian tengah Kabupaten Lahat yang
terdiri atas lima desa (TP 1—2, 5—7) dan di sebelah tenggara terdiri atas satu
desa (TP 11), pelambang [pingen] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP 13),
pelambang [paggon] terletak di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [bakia]
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terletak di satu desa di sebelah tenggara (TP 14). Pelambang [bslakan] dikenal di
empat desa yang terletak secara terpadu mulai dari utara, timur laut, dan menyebar
ke selatan (TP 4).

Peta (171) SIANG menampilkan pelambang [siag] beserta ragam-
ragamnya [siyay, hiyag), [baxabut], dan [fianta?]. Pelambang [siag] beserta ragam-
ragamnya memiliki daerah pakai yang sangat luas muiai dari sebelah utara sampai
selatan. Pelambang [siyan] dikenal di delapan desa yang terletak secara terpadu
mulai dari utara sampai selatan (TP 3—6, 10—13), pelambang {sian] terletak di
tiga tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut (TP 2), di sebelah barat daya
(TP 9), dan di sebelah timur yang terdiri atas dua desa (TP 7 dan 8). Pelambang
[hiyan] terletak di satu desa yang berada di sebelah utara yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1).

Peta (173) SUAMI menampilkan pelambang [homi], [laki], dan [cuke].
Pelambang [homi] hanya dikenal di satu desa yaitu di sebelah utara yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1), pelambang {laki]
memiliki daerah pakai yang paling luas, mulai dari sebelah utara sampai selatan
(TP 2—S5, 6—14). Pelambang [cuke] terletak di satu desa yang berada di bagian
tengah Kabupaten Lahat (TP 6).

Peta {175) TAHU menampilkan pelambang [pacak] beseria ragam-
ragamnya {[paca?, acak], pelambang [tahu], dan pelambang [keruan] beserta
ragam-ragamnya [karvan, kruwan]. Pelambang [pacak] beserta ragam-ragamnya
memiliki daerah pakai yang cukup luas mulai dari sebelah utara sampai selatan.
Pelambang [pacak] terletak di sebuah desa di sebelah selatan (TP 12), pelambang
[paca?] dikenal di tujuh desa yang terbentang mulai dari sebelah barat, menyebar
ke arah timur laut dan selatan (TP 4—6, 8, 10—11, 14). Pelambang [acak] terletak
di sebelah utara (TP 1). Pelambang [keruan| beseria ragam-ragamnya terietak di
dua tempat yang terpisah; pelambang [keruan] terletak di sebelah utara (TP 3),
pelambang [karuan] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [kruwan} terletak
di bagian tengah agak ke timur (TP 7). Sementara itu, pelambang [tahu} dikenal di
tiga desa yang terletak secara terpadu mulai dari sebelah barat laut sampai ke
selatan (TP 2, 9, dan 13). Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa TP 5
mengenal dua pelambang, yaitu pelambang [karuan] dan [kruwan].
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Peta (177) TAJAM menampilkan pelambang [landap], {tajam], dan
[luncuk]. Pelambang [landap] memiliki daerah pakai yang sangat luas, mulai dari
sebelah utara sampai selatan (TP 1, 3—14). Pelambang [tajam] hanya terletak di
sebuah desa yang berada di sebelah barat laut (TP 2). Sementara itu, pelambang
[luncuk] juga hanya terletak di sebuah desa, yaitu TP 13 yang berada di sebelah
selatan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa TP 13 ternyata mengenal dua
pelambang, yaitu pelambang [landap] dan [luncuk].

"Peta (178) TAKUT menampilkan pelambang [no? boyani] beserta ragam-
ragamnya [nafni, ne?e bogani, pelambang {takut] beserta ragam-ragamnya [takut,
takot], dan [gori]. Pelambang {na? boyani] beserta ragamnya menempati sebagian
kecil wilayah Kabupaten Lahat. Pelambang [norni} hanya terletak di sebelah utara
(TP 1), pelambang [ne?e bsgani] hanya terletak di sebuah desa yang berada di
sebelah barat laut (TP 2), dan pelambang [no? boyani] juga terletak di sebuah desa
yang berada di sebelah barat (TP 5). Pelambang [takut] terletak di dua tempat
yang berbeda, yaitu di sebelah utara yang terdiri atas satu desa (TP 3) dan di
sebelah selatan yang terdiri atas tiga desa yang terletak secara terpadu mulai dari
bagian tengah menuju selatan (TP 10—11, 14). Pelambang [takut] memiliki
daerah pakai yang agak luas yang terdin atas tujuh desa mulai dari sebelah timur
laut sampai selatan (TP 4—8, 12—13), pelambang [takot] hanya terletak di
sebuah desa di sebelah barat daya (TP 9). Sementara itu, pelambang [gori] terletak
di sebuah desa yang berada di sebelah barat. Dengan demikian, dapat dilihat
bahwa TP 5 ternyata mengenpal tiga pelambang, yaitu [ns? bayani], [takut], dan
[geri].

Peta (188) TETEK menampilkan pelambang [tetek] beserta ragam-
ragamnya [tete?, tote?, totok, tite?], pelambang [kipak] beserta ragamnya [kipa?],
dan pelambang [susu]. Pelambang {tete?] terietak hanya di satu tempat, yaitu di
sebelah utara (TP 3), pelambang [tetek] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu
di sebelah barat laut (TP 2) dan di bagian tengah (TP 10}, pelambang [tote?]
terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [totok] terletak di sebuah desa di
sebelah barat daya (TP 9), dan pelambang [tite?] terletak di sebelah tenggara (TP
11). Pelambang [kipa?] menempati wilayah yang agak luas, terdiri atas enam desa,
dan terbagi ke dalam dua tempat, yaitu di sebelah timur menyebar ke bagian
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tengah sebanyak empat desa (TP 4, 6—S8) dan di sebelah selatan sebanyak dua
desa (TP 13 dan 14), pelambang [kipak] terletak di sebuah desa yang berada di
sebelah selatan (TP 12). Pelambang {susu] di sebuah desa yang terletak di sebelah
utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1).

Peta (189) TIDAK menampilkan pelambang [dido] beserta ragam-
ragamnya [nids, nado], [col], dan {ne?e]. Pelambang [dida] memiliki dacrah pakai
yang cukup luas yang terdiri atas sembilan desa mulai dari sebelah utara sampai
selatan (TP 3—4, 6, 8, 10—14), pelambang [nido] hanya terletak di scbuah desa
yang berada di tengah Kabupaten Lahat (TP 7), pelambang [nado] dikenal di dua
desa yang terletak secara terpadu di sebelah barat (TP 5 dan 9). Pelambang [ne?c}
terletak di satu desa yang berada di sebelah barat laut. Pelambang [col] juga
terletak di satu desa, yaitu TP 1 yang berada di sebelah utara.

Peta (212) GERAHAM menampilkan pelambang [goyoman] beserta
ragam-ragamnya [gexaman, gagaman, roraman, hohoman], pelambang [garaham]
beserta ragamnya {gorahay], dan {oxan}). Pelambang [goyeman] terletak di sebuah
desa yang berada di selatan (TP 10), pelambang [goxaman] terletak di dua tempat
yang terpisah, vaitu di sebelah timur laut berjumlah satu desa (TP 4) dan di
sebelah selatan terdiri atas tiga yang terletak secara padu (TP 12—14), pelambang
[gogaman] dikenal di dua desa yang terletak secara terpadu di sebelah barat (TP 5
dan 9), pelambang [raroman] terletak di sebuah desa di bagian tengah Kabupaten
Lahat (TP 6), dan pelambang [hohsman] terletak di sebuak desa di sebelah timur
(TP 8). Pelambang [gorahag] terletak di tiga desa yang terbagi ke dalam dua
tempat, yaitu di sebelah utara terdiri atas dua desa (TP 1 dan 2) dan di bagian
berjumlah satu desa (TP 7), pelambang [goraham] terletak di sebelah utara agak
ke tangah Kabupaten Lahat (TP 3). Sementara itu, pelambang [oxan] terletak di
sebelah tenggara yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 11).

Peta (213) GIGI SERI menampilkan pelambang [gigi payin] beserta
ragamnya {gigi], pelambang [gigi sori] beserta ragamnya [gigi siri], dan
pelambang [gigi penampa?}. Pelambang {gigi payig] terletak di satu desa di
sebelah utara (TP 1), pelambang [gigi] terletak di tujuh desa mulai dari sebelah
barat menyebar ke timur dan selatan (TP 5-—6, 8, 10, 12—14). Pelambang {gigi
sari] terletak di satu desa yang berada di sebelah barat daya (TP 9), pelambang
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[gigi siri} terletak di satu desa di sebelah utara (TP 3). Pelambang [gigi ponampa?]
terletak di sebelah tenggara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara
Enim (TP 11).

Peta (214) GIGI YANG BERTUMPUK TUMBUHNYA menampilkan
pelambang [(gigi) tenke] beserta ragam-ragamnya [(gigi) tinkiya?, tanka, tipki?,
tinkek, tigkeh, tinkeh, tepkeh, tipkiya?, tipkio], pelambang [gigi pleke], dan
pelambang [gigi balapis] beserta ragammnya [belapis]. Pelambang [(gigt) tepke]
terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [(gigi) tipkiya?] terletak di
sebelah utara (TP 3), pelambang [tanka] terletak di sebelah barat (TP 5),
pelambang [tipki?] terletak di bagian tengah (TP 7), pelambang [tinkeh] terletak di
sebelah timur (TP 8), pelambang [tepkeh] terletak di sebelah barat daya (TP 9),
pelambang [tinkiya?] terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang [tipkis]
terietak di sebelah tenggara (TP 11), pelambang [tipkek] terletak di sebelah
selatan (TP 12), pelambang [tipkeh] terletak di sebelah selatan yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14). Pelambang [(gigi) pleke]
terletak di sebelah utara (TP 1). Pelambang [gigi bolapis] dikenal di dua desa yang
terletak secara terpadu (TP 12 dan 13), pelambang [bslapis] terletak di bagian
tengah Kabupaten Lahat (TP 6). Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa TP
12 mengenal dua pelambang, yaitu pelambang [tinkek] dan pelambang [gigi
bolapis].

Peta (232) OMPONG menampilkan pelambang [umpon] beserta ragam-
ragamnya {ropoy, tomporn, gompan], pelambang [xanup] beserta ragam-ragamnya
[xanop, hagup), dan [rungay] beserta ragam-ragamnya [xungay, gopgon, huggan].
Pelambang [umpoy] terletak di satu desa di sebelah utara (TP 3), pelambang
[ropon] terletak di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Musi Rawas (TP 1), pelambang [tompon] terletak di sebelah barat daya (TP 9),
pelambang [gompan)] terletak di sebelah timur laut (TP 2). Pelambang [rungan]
dipakai di satu desa yang berada di tengah Kabupaten Lahat (TP 6), pelambang
[xungan] dipakai di empat desa yang terletak secara terpadu di sebelah selatan (TP
11—14), pelambang [gongon] terletak di sebuah desa di sebeiah barat (TP 5),
pelambang [huggan] terletak di satu desa di bagian tengah (TP 7). Pelambang
[xagup] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [xanop] terietak di bagian
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tengah (TP 10), dan pelambang [hagup] terletak di satu desa yang berada di
sebelah timur (TP 8).

Peta (235) PANTAT menampilkan pelambang [butut] beserta ragam-
ragamnya [bunlut, buntor], [pantat], dan [punguy} beserta ragam-ragamnya
[pugguwa?, pingin, piggan]. Pelambang [butut] terletak di sebuah desa di sebelah
utara (TP 1), pelambang {bunlut] terletak di bagian tengah agak ke timur (TP 7),
pelambang {buntor] terletak di sebuah desa yang berada di sebelah barat daya (TP
9). Pelambang [pungun] terletak di empat desa mulai dari sebelah timur laut
sampai ke barat (TP 4, 5, 6, 8). Pelambang [pugguwa?] terletak di sebuah desa di
scbelah utara (TP 3), pelambang [piggip] terletak di bagian tengah Kabupaten
Lahat (TP 10), pelambang [pingan} dikenal di empat desa di sebelah selatan yang
terletak secara terpadu (TP 11—14). Pelambang [pantat] juga terletak di sebuah
desa yang berada di sebelah barat laut.

Peta (251) UBUN-UBUN menampilkan pelambang [ubun ubun] beserta
ragam-ragamnya f{mubun, lubun, lslubun, lubun], [kenen), dan [smpu? smpurj.
Pelambang [ubun ubun] dikenal di lima desa yang menycbar dari sebelah utara
menuju selatan (TP 1, 7, 9, 13, 14), pelambang [mubun] terletak sebuah desa di
sebelah barat (TP 5), pelambang [lolubun] terletak di empat desa yang terletak
secara padu di sebelah timur (TP 8, 10—12), pelambang [lubun] terletak di
sebelah utara (TP 3). Pelambang [ampu? ampu?} terletak di sebuah desa di timur
laut (TP 4) dan pelambang [konen] terletak di sebelah barat laut (TP 2).

Peta (256) LAKI-LAKI menampilkan pelambang [lanag], [laki laki], dan
[bunas] beserta ragam-ragamnya {bugar, buga:a]. Pelambang [lanay] memiliki
daerah pakai yang cukup luas mulai sebelah utara dan menyebar sampai selatan
(TP 1, 3, 6, 8—14). Pelambang [laki-laki] dikenal di dua desa yang terletak secara
terpadu di sebelah barat (TP 2 dan 5). Pelambang [bugas] dipakai di sebuah desa
yang terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [bugar] terletak di sebuah
desa di bagian tengah agak ke timur (TP 7), pelambang [buga:s] terletak di sebuah
desa di sebelah selatan (TP 13).

Peta (260) PANGGILAN UNTUK LELAKI REMAJA menampilkan
[bujan] beserta ragamnya [jan], [denan}, dan [de?]. Pelambang [bujan] memiliki
daerah pakai yang cukup luas yang terdiri atas tujuh desa mulai dari sebelah timur
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laut menyebar ke timur dan selatan (TP 2, 4, 7, 9, 12—I14). Pelambang [jan]
terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara yang terdiri atas satu
desa (TP 3) dan di sebelah timur yang terdiri atas dua desa (TP 8 dan 11).
Pelambang [denan] terletak di sebuah desa di sebelah barat (TP 5). Pelambang
[de?] terletak di satu desa di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10). Sementara
itu, ada dua desa yang tidak memiliki realisasi kosakata peta (260) ini, yaitu TP 1
dan 6.

Peta (266) ABANG/KAKAK DARI SUAMI menampilkan pelambang
[kakak] beserta ragam-ragamnya [pokakarfan, kaka?, kakan, kaka?an], [lawutan],
dan {dena sana?]. Pelambang [pakaka?an] terletak di dua desa yang terletak secara
terpadu mulai dari sebelah timur menyebar ke tenggara (TP 4 dan 11), pelambang
[kakak] terletak di satu desa di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [kaka?]
terletak di sebuah desa yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6),
pelambang [kaka?an] dipakai di dua desa di sebelah selatan yang terletak secara
terpadu (TP 9 dan 12), pelambang [kakan] juga dikenal di dua desa yang terletak
secara terpadu di bagian tengah dan menyebar ke selatan Kabupaten Lahat (TP 7
dan 10). Pelambang {lawutan] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah utara (TP 3) dan di sebelah timur (TP 8). Pelambang {dana sana?] terletak
di satu desa di sebelah barat (TP 5). Selain itu, ada juga desa yang tidak memiliki
realisasi kosakata peta (266) ini, yaitu TP 1 yang berada di sebelah utara dan
berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas.

Peta (270) ADIK DARI SUAMI menampilkan pelambang [ipar], [adip]
beserta ragam-ragamnya [adwy, adiy gadis, adm bujag, adm days, adiy bujang,
aden, aden bujan], dan {mamay). Pelambang [ipar] hanya terletak di sebuah desa
di sebelah utara (TP 1). Pelambang {adin] beserta ragam-ragamnya dipakai oleh
sebagian besar titik pengamatan yang ada. Pelambang [adeg] terletak di sebuah
desa di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [adin} memiliki daerah pakai yang
cukup luas yang terdiri atas enam desa yang berada di sebelah barat, menyebar ke
timur dan tenggara (TP 5—S8, 11). Pelambang [adm] dipakai di dua desa yang
terletak secara terpadu yang berada di sebelah selatan (TP 10 dan 14), pelambang
[adip gadis] terletak sebuah desa di sebelah utara (TP 13), pelambang [adm days]
terletak di sebuah desa yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10),
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pelambang [adm bujag] terletak di satu desa di bagian tengah (TP 10), pelambang
fadin bujap] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan
disebelah selatan (TP 12), pelambang [aden bujan] terletak di sebelah selatan (TP
13). Pelambang [maman] terletak di sebuah desa di sebelah barat daya. Pelambang
[ipar] terletak di sebuah desa yang berada di sebelah utara dan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Musi Rawas. Dengan demikian, dari uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa terdapat dua desa yang memiliki lebih dari satu pelambang,
yaitu TP 3 yang berada di sebelah timur yang mengenal dua pelambang [adm
gadis] dan [adig bujap] den TP 10 yang mengenal tiga pelambang, yaitu [adm
bujan], [adm], dan [adiy daya]. Sementara itu, pelambang [maman] terletak di
satu tempat di sebelah utara dan pelambang [ipar] juga terletak di satu tempat di
sebelah barat daya.

Peta (273) ANAK ABANG/KAKAK menampilkan pelambang
[ponakkan] beserta ragam-ragamnya [panskanan, ana? penokan, panakanan,
ponaan, ponafan, punafan, nakan], [anak donah sanak] beserta ragam-ragamnya
[ana? din sana?, ana? dog sana? tuwa], dan [adiy]. Pelambang [ponakkan] terletak
di sebelah barat laut yang terdiri atas satu dea (TP 2), pelambang [ponekanan]
terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [ana? panakan] terletak sebelah timur
laut (TP 4), [panakanan] terletak di sebelah barat laut (TP 5), pelambang fponaan]
dikenal di tiga desa yang terletak secara terpadu yang berada di sebelah timur,
mulai dari sebelah timur menwju selatan (TP 7—S8, 14), pelambang [pona?an]
terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [puna?an] terletak di sebelah
selatan (TP 12), dan pelambang [nakan] terletak di sebelah utara (TP 1).
Pelambang [anak dopgah sanak] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP 12),
pelambang [ana? din sana?] terletak di satu desa di bagian tengah (TP 6), dan
pelambang [ana? don sana? tuwsa)] terletak di sebelah tenggara. Pelambang [adin]
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 10).

Peta (277) ANAKNYA CUCU menampilkan pelambang [piyut] beserta
ragam-ragamnya [piyut, piyot], [cicit], dan [buyut]. Pelambang [piyut] terletak di
empat tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara terdiri atas dua desa yang
terletak secara terpadu (TP 1 dan 2), di bagian tengah terdiri atas satu desa (TP 6),
di sebelah timur terdiri atas dua desa (TP 8 dan 11), dan di sebelah selatan terdiri
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atas dua desa (TP 12 dan 13), pelambang [piyut] terletak di empat desa yang
berada di utara, timur, barat, dan selatan (TP 3—4, 5, 10), pelambang [piyot]
terletak di sebuah desa di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [cicit] terletak di
bagian tengah (TP 7) dan pelambang [buyut] terletak di sebelah tenggara yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14).

Peta (278) BESAN menampilkan pelambang [besan] beserta ragam-
ragamnya [besan, bisan, pan bisan], pelambang [soguma] beserta ragamnya
[seguma], dan pelambang [powaranan] beserta ragam-rapamnya [waragan,
uwaran, waran]. Pelambang [besan] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang
[basan] dikenal di tiga desa yang terletak secama terpadu muiai dari sebelah utara
ke bagian tengah dan ke arah barat daya (TP 1, 7, dan 9). Pelambang [bisan]
terletak di dua desa di bagian tengah (TP 10 dan il), pelambang [papbisan]
terletak di satu desa yang berada di sebelah selatan (TP 13). Pelambang [soguma]
terletak di sebelah barat laut (TP 2) dan pelambang [seguma] terletak di sebelah
barat (TP 5). Pelambang [powaranan] terletak di sebelah timur laut (TP 4),
pelambang [waranan] terletak di satu desa yang berada di bagian tengah
Kabupaten Lahat, pelambang [uwaran] terletak di satu desa di sebelah barat yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 8), dan pelambang
[warag] dikenal di tiga desa yang terletak secara terpadu dari bagian tengah
menyebar ke selatan (TP 10, 12, dan 14). Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami
bahwa terdapat sebuah desa yang mengenal dua pelambang, yaitu TP 10 yang
mengenal pelambang [bisan] dan pelambang [warag].

Peta (281) ISTERI/SUAMI DARI ADIK menampilkan pelambang [ipar)
beserta ragam-ragamnya [iparan, ipay, ipaw], pelambang [adek] beserta ragam-
ragamnya [adep, adin, pradiyan, poradian, payadi?an, pads?an, padefan, adican],
dan pelambang [kaka?an]. Pelambang [ipar] terletak di sebelah barat (TP 5),
pelambang [iparan] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [ipay] terletak di
sebelah utara (TP 3), pelambang [ipaw] terletak di sebelah timur (TP 8).
Pelambang [aden] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [adin] terletak
di sebelah barat (TP 5), pelambang [adek] terletak di sebelah selatan yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13), pelambang
[adr?an] terletak di sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
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Muara Enim (TP 14), pelambang [pado?an] terletak di sebelah timur laut (TP 4),
pelambang [pradiyan] terletak di bagian tengah (TP 6), pelambang [poradian]
terletak di bagian tengah agak ke timur (TP 7), pelambang [poyadi?an]} terletak di
bagian tengah agak ke selatan (TP 10), dan pelambang [pade?an] terletak di
sebelah tenggara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP
11). Pelambang [kaka?an] terletak di bagian tengah arah ke selatan (TP 12). Selain
itu, pada peta (281) ini terdapat juga desa yang tidak memiliki reatisasi
kosakatanya, yaitu TP 9 yang terletak di sebelah barat daya. Berdasarkan uraian
itu, dapat dipahami bahwa TP 5 mengenal dua pelambang yang berbeda, yaitu
pelambang [ipar] dan [adig].

Peta (283) KAKAKNYA AYAH menampilkan pelambang [uwak] beserta
ragam-ragamnya [uwa?, wa?, ba?wo, ba?wak, wa?an], [kalaway], dan
[bapagtuwa]. Pelambang [uwak] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang
[uwa?] dikenal di lima desa yang terletak secara terpadu mulai dari sebelah timur
laut menyebar ke arah selatan (TP 4, 8, 10—11, dan 14), pelambang [war] terletak
di dva tempat yang terpisah, yaitu di sebelah timur laut menuju bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 2 dan 7), dan di sebelah selatan (TP 13). Pelambang [ba?
wo] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [ba? wa?] terletak di sebelah barat
daya (TP 9), dan pelambang [wa?an] terletak di sebelah selatan (TP 12).
Pelambang [kalaway] terietak di sebelah barat (TP 5) dan pelambang [bapantuws]
terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6).

Berkas isoglos berian tiga etimon dapat dilihat dalam gambar 3.3.3.1.
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Gambar 3.3.3.1

Berkas [soglos Berian Tiga Etimon
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Berdasarkan gambar berkas isoglos berian tiga etimon tersebut, ditemukan
penumpukan berkas isoglos pada titik pengamatan 1—2, 1—3, 2—35, 3—4, 5—9,
1014, dan 11—14, Titik pengamatan yang memiliki berkas isoglos yang paling
tebal adalah titik pengamatan 1, 4, 5, 6, 9, dan 11.

Titik pengamatan 1 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata ANJING
yang menampilkan pelambang [koyo?], sedangkan di titik pengamatan lainnya
menampiltkan pelambang [anjin, anjm, anjen, anjey) dan [kuwer, kuwe?],
BAGAIMANA menampilkan pelambang [uge? ane], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [mbak mane, ma? mans, ma? mano, mak mano]
dan [[u? manas, luk mana, u? mano, lok mang, lo? mans], BARU menampilkan
pelambang [baru], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
{afiar, ofiar] dan [mpay, mpai, ampay, empai], DI SITU menampilkan pelambang
[elem itu], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [di situl,
dan [di sans], KAMU menampilkan pelambang [na], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [dopan], [kamu], dan fkaba, kaban, kabah],
LIHAT menampilkan pelambang [fiinok], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [kinak, kina?, kina:?, pina?, pinak,] dan [dada?], LUTUT
menampilkan flotot], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang [palafentuwat, palakentuwat, palantuwat, palartuwat, palatuwat,
lantuwat, lontuat, sntuwat, tuat] dan [liut], SUAMI menampilkan pelambang
[homi], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang {laki] dan
[cuke], TETEK menampilkan pelambang [susu], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [tetek, tete?, tote?, fotok, tite?] dan

[kipak, kipa?], TIDAK menampilkan pelambang {col], sedangkan titik

pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dids, nide, nado] dan [nere] , GIGI
YANG BERTUMPUK TUMBUHNYA menampilkan pelambang [gigi pieke],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang gigi tegke, gigi
tinkiya?, tanka, tigki?, tigkek, tipkeh, tipkeh, tegkeh, tipkiya?, tigkio] dan [gigi
balapis, bslapis], dan ADIK DARI SUAMI menampilkan pelambang [ipar],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [adin, adwy, adig
gadrs, adip bujan, adiy days, adiy bujap, adey, aden bujan} dan [maman).
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Titlkk pengamatan 4 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata DANAU
yang menampilkan pelambang [pama], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [danau, danaw] dan [tabat], DIRI (BER) yang
menampilkan pelambang [boyanpkat], sedangkan titik pengataman lainnya
menampilkan pelambang [togak, totoga?, belega?, toga?, botogak, batoga?] dan
{dixi, boadiyi, badihi, badixi], KALAU yang menampilkan pelambang [kiro kirs],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang fkalu, kalo] dan
famun, amu], NYANY! yang menampilkan pelambang [botombarg], sedangkan
titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [fiafii, bafiafii] dan [barujug],
dan UBUN-UBUN yang menampilakan pelambang [ompu? ompu?], sedangkan
titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [ubun ubun, lubun, mubun,
Iubun, lalubun] dan [koneg).

Titik pengamatan 5 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata BESAR
menampilkan pelambang [pukal], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [bosak, bosa?, baso] dan [hays], GEMUK mepampilkan
pelambang {pukal], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[gomuk, gomu?, gamo?, gomok, gemo?, gemu?s] dan [bunu?, bugo?, buno?,
buro?], GOSOK menampilkan pelambang [kuyut], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [gosok, gusu?, gosor, noso?, noso?, yuso?, asah,
pasah] dan {luluka}, LUDAH menampilkan pelambang [ludah], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [liyvs, liyus, livuy, liyur, liyu,
liyuw, liyaw, lior] dan [dahak], PANAS menampilkan pelambang [paninjatas],
sedangkan titik pengamatan Jainnya menampilkan pelambang [anat] dan [panas],
PEGANG menampilkan pelambang [binjat], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [pogan, magay] dan [koca?, kacak, kacarka, kacazkah],
PANGGILAN UNTUK LELAKI REMAJA menampilkan pelambang [denan],
sedangkan tititk pengamatan lainnya menampilkan pelambang [bujag, jan] dan
[de?], ABANG/KAKAK DARI SUAMI menampilkan pelambang [daga sana?],
sedangkan titik pengamatan Jainnya menampilkan pelambang [kakak, pokakaran,
kaka?, kakan, kaka?an] dan [lawutan], dan KAKAKNYA AYAH menampilkan
pelambang [kalaway], scdangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang [uwak, uwa?, wa?, baPws, barwak, wa?an] dan [bapagtuwas].
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Titik pengamatan 6 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata BARING
yang menampilkan pelambang [gule?, gulin, nuliy, mulik, mulek mulek, molo?,
nnuli?, ngulip, molek, molek] dan [noragon, nerigin, narigen], KAKI yang
menampilkan pelambang [kolan], sedangkan tittk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang {keki, kukut] den [ketin, ketm, ketin, koten, katep},
SUAMI yang menampilkan pelambang [cuke], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [homi] dan [laki], dan KAKAKNYA AYAH
yang menampilkan pelambang [bapay fuws), sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [kalaway] dan [uwak, wa?, ba?wa, uwa?, ba?wak,
waran].

Titik pengamatan 9 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata LUTUT
yang menampilkan pelambang [liut], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [lutst], [tuat, palatuwat, lontuwat, palaftuwat, lantuat,
palantuwat, palakantuwat, antuwat, pala?antuwat)], dan ADIK DARI SUAMI yang
menampilkan pelambang [maman], sedangkan tittkk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [ipar], [aden, adw gadis, adip, ady, adm bujay, adimy
days, adin bujay, aden bujan].

Titk pengamatan 1 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata GOSOK
menampilkan pelambang [lulukal, sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [gosok, gusu?, goso?, §oso?, n0so?, nusor, asah, nasah]
dan [kuyut], IA menampilkan pelambang [kaba], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [awu, awwy, au:, awo] dan [diya, dis, diye, diyo,
dia, dic], NYANYI menampilkan pelambang [berujung], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [befiafii, fiafii] dan [batambag], dan
GERAHAM menampilkan pelambang [exagn], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [goxaman, gagaman, goyaman, roroman, hohoman], dan
[gorahan, goraham).

Penumpukan berkas isoglos yang tebal di empat titik pengamatan itu
dipengaruhi oleh letak desa yang berada di daerah pedalaman schingga kosakata-
kosakata arkais masih digunakan di desa-desa tersebut seperti yang terdapat di
titik pengamatan 5. Selain itu, tebalnya berkas isoglos di titik pengamatan 5 itu
juga dapat disebabkan oleh pengaruh bahasa lain sebagai akibat interaksi
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penduduk di desa itu dengan penduduk dari desa lain. Hal itu didukung dengan
data mata pencaharian penduduk di desa ini. Sekitar 15% penduduk memiliki
mata pencaharian sebagai pedagang yang dapat menyebabkan mereka sering
berkomunikasi dengan penduduk yang berasal dari luar desa itu.

Sarana transportasi yang baik juga memengaruhi penggunaan bahasa asli
penduduk sehingga memungkinkan mereka berinteraksi dengan penduduk yang
berasal dari desa lain. Sebagai conioh, titik pengamatan 2 terletak di dekat
perbatasan Kabupaten Lahat dengan Kabupaten Musi Rawas dan Provinsi
Bengkulu, Keadaan itu memungkinkan adanya pengaruh dari kedua daerah
tersebut terhadap bahasa yang digunakan oleh penduduk di titik pengamatan 2. Di
samping itu, kosakata bahasa Indonesia juga memengaruhi bahasa yang
digunakan oleh informan dalam penelitian ini yang ditunjukkan oleh realisasi
kosakata BARU [baru], KAKI [kaki], LUDAH {ludah}, TETEK [susu}, TAJAM
[tajam], PANTAT fpantat], dan LAKI-LAKI [laki-laki}.

3.3.4 Glos dengan Berian Empat Efimon

Glos dengan berian empat etimon begjumiah 23 glos, yaitu peta (004)
ALIR menampilkan pelambang [alir] beserta ragam-ragamnya {alir, galir], {afiut],
[malilie], dan [arus]. Pelambang [alir] terletak dua tempat yang masing-masing
terdiri atas satu desa, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan di sebelah selatan (TP
14), pelambang [alir] terletak di satu desa di bagian tengah agak mengarah ke
selatan (TP 10), dan pelambang {nalir] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu
disebelah selatan terdiri atas tiga desa yang terletak secara terpadu (TP 9, 12, dan
13), di sebelah timur terdiri atas dua desa yang terletak secara terpadu (TP 8 dan
11). Pelambang [malilia] terletak di bagian tengah (TP 60) pelambang [arus]
terletak di bagian tengah agak ke timur (TP 7), dan pelambang [aiiut] terletak di
dua tempat terpisah, yaitu di sebelah utara menyebar ke timur laut terdiri atas tiga
desa (TP 1, 3—4) dan di sebelah barat terdiri atas satu desa (TP 5).

Peta (016) BAKAR menampilkan pelambang [tunu} beserta ragamnya
[nunu], pelambang [jajul] beserta ragam-ragamnya [jujul, jujur, isgol], pelambang
[silap] beserta ragamnya [si:lap], dan pelambang [bakar]. Pelambang [tunu]
dikenal di dua desa yang terletak secara terpadu di sebelah timur (TP 8 danli),
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pelambang [nunu] hanya terletak di satu desa di sebelah utara yang berbatasan
dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1). Pelambang [jsjul] terletak di satu desa di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [jujul] terletak di sebelah selatan (TP 12),
pelambang [jujur] terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang [jagol] terletak di
satu desa di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim.
Pelambang [silap] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara
menyebar ke barat dan timur sebanyak empat desa (TP 3—4, 5, 7) dan di sebelah
- selatan sebanyak satu desa (TP 13), pelambang [si:lapj terletak di bagian tengah
terdiri atas satu desa (TP 6). Pelambang [bakar] terletak di sebelah barat daya
yang terdiri atas satu desa (TP 9).

Peta (018) BANYAK menampilkan pelambang [bafiak] beserta ragam-
ragamnya [bafia?, &fia?], [nambun], [katah] beserta ragam-ragamnya [katta, kata],
dan {ular]. Pelambang [bafiak] terdapat di empat desa yang terletak secara terpadu
mulai dari utara sampai selatan (TP 3, 5, 6, dan 13), pelambang [bafia?] terletak di
scbelah barat daya dan terdiri atas satu desa (TP 9), pelambang [efia?] terletak di
sebuah desa yang berada di sebelah utara yang berbatasan dengan Kabupaten
Musi Rawas (TP 1). Pelambang [katah] terletak di lima desa yang berada di
sebelah timur laut menyebar ke selatan (TP 4, 8, 10, 12, dan 14), pelambang
[katta] terletak di satu desa di bagian tengah (TP 7), dan pelambang [kata] terletak
di satu desa yang berada di sebelah selatan (TP 13). Pelambang [nambun] terletak
di sebelah barat taut dan terdiri atas satu desa (TP 2), Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa TP 2 mengenal dua pelambang, yaitu pelambang [bafiak]
dan {kata].

Peta (029) BERENANG menampilkan pelambang [baronan] beserta
ragam-ragamnya [borenan, bedonan], pelambang {botimpas] beserta ragamnya
[timpas], pelambang [bokayo], dan pelambang [mandi]. Pelambang [barenan]
terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah utara (TP 1) dan di sebelah
tenggara dan selatan (TP 11 dan 12), pelambang [bodonan)] terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah utara menyebar ke barat laut dan terus ke selatan
(TP 2—3, 5—6, dan 9) dan di sebelah timur terdiri atas satu desa (TP 8),
pelambang [boronay] terletak di bagian tengah agak ke timur (TP 7). Pelambang
[batimpas] terletak di sebelah timur laut (TP 4) dan pelambang [timpas] terletak di
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sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP
14). Pelambang [bokayo] terietak di bagian tengah (TP 10) dan pelambang
{mandi] terletak di sebelah selatan (TP 13).

Peta (033) BILAMANA menampilkan pelambang {bslemans], [ksbils],
{mbak mane] beserta ragam-ragamnya [ba? mans, bimans], dan [lok mano].
Pelambang [bolemans] terletak di sebuah desa di sebelah utara yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1). Pelambang [kobila] terletak di
dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara yang menyebar ke timur dan
selatan sebényak delapan desa (TP 3—4, 8, 10—-14) dan di sebelah barat yang
terdiri atas satu desa (TP 5). Pelambang {mbak mane] terletak di satu desa di
sebelah barat laut yang berbatasan dengan Kabupaten Rejang Lebong (TP 2),
pelambang [ba? mane] terletak di bagian tengah agak mengarah ke timur (TP 7),
pelambang [bimans] terletak di bagian tengah (TP 6). Pelambang [lok mano]
terletak di satu desa di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (052) DATANG menampilkan pelambang [sampay], [datap] beserta
ragam-ragamnya {dalan, elay)], [payi], dan [tiba]. Pelambang [sampay] terletak
hanya di satu desa yang berada di sebelah selatan dan berbatasan langsung dengan
Kabupaten Muara Enim. Pelambang [datan] memiliki daerah pakai yang cukup
luas mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur dan selatan. Pelambang ini
terdapat di sembilan desa (TP 2, 4—S5, 8—13), pelambang [dalay] terletak di satu
desa yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6), pelambang {elag]
terletak di satu desa yang berada di sebelah utara dan berbatasan dengan
Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [payi] terletak di sebuah desa yang berada di
sebelah utara (TP 3). Pelambang [tiba] terletak di sebelah selatan yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14).

Peta (062) PADA menampilkan pelambang [pahape], pelambang [pada]
beserta ragam-ragamnya [pade, nde?, kopads], pelambang [nan] beserta ragam-
ragamnya [pa, gga?], dan [tu?]. Pelambang {pahape] terletak di sebuah desa yang
terletak di ujung paling utara (TP 1). Pelambang [pade] menempati dua daerah
yang terpisah, yaitu di sebelah timur laut terdiri atas satu desa (TP 2) dan di
sebelah selatan yang terdiri atas tiga desa yang terletak secara terpadu (TP 11—
13), pelambang [pada] terletak di bagian tengah yang mengarah ke selatan (TP10),
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pelambang [kopade] terletak di sebuah desa di sebelah utara (TP 3), pelambang
{nde?} terletak di sebuah desa yang berada di sebelah selatan yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14). Pelambang [pan] terletak di
dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat yang terdiri atas dua desa yang
terletak secara terpadu (TP 5 dan 9) dan di sebelah timur yang terdiri atas sebuah
desa (TP 8), pelambang [ga] terletak di bagian tengah agak mengarah ke timur
(TP 7), pelambang [ngar] dipakai di dua desa yang terletak secara terpadu (TP 4
dan 8), pelambang [tu?] terletak di bagian tengah (TP 6).

Peta (102) KABUT menampilkan pelambang fkabut] beserta ragam-
ragamnya [kabut, kabot], pelambang [ambun], pelambang [galap], dan pelambang
[akal, akab]. Pelambang [kabut} menempati wilayah yang cukup lvas mulai dari
sebelah utara, barat laut, menyebar ke bagian tengah Kabupaten Lahat, dan terus
ke sclatan. Pelambang ini bejumlah enam desa (TP 1—2, 67, 12, dan 14).
Pelambang [ambun] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat
terdiri atas satu desa (TP 5) dan di sebelah timur terdiri atas dua desa (TP 4 dan
8). Pelambang [galap] terletak di sebuah desa yang berada di sebelah tenggara (TP
11). Pelambang [akal] dan [akab] terletak di sebelah selatan (TP 12 dan 13).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipabhami bahwa TP 12 mengenal dua
pelambang, yaitu pelambang [akal] dan pelambang [kabut].

Peta (109) KATA (BER) mepampilkan pelambang [bekato] beserta ragam-
ragamnya [kate, kalo, bokalek, kals, bakato, bokato], pelambang [bakaca?] beserta
ragamnya [gocek], pelambang [peramba?], dan pelambang [gomog]. Pelambang
[(ba) kata] terletak di sebuah desa yang berada di sebelah timur (TP 8), pelambang
[kata] memiliki daerah pakai yang agak luas, mulai dari sebeiah timur laut
menyebar ke sclatan (TP 4, 10—12, dan 14). Pelambang [kalo] terletak di sebuah
desa yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 7), pelambang [(bo)
kolek] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [(ba) kato] terletak di
sebelah barat (TP 5), pelambang [(b2) kato] terletak di satu desa yang berada di
sebelah barat daya, pelambang [kalo] terletak di satu desa yang berada di bagian
tengah Kabupaten lahat. Pelambang [gocek] terletak di sebelah selatan yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13), pelambang
[(ka) koca?] terletak di satu desa yang berada di sebelah barat (TP 5). Pelambang
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[porambaz] terletak di sebelah barat (TP 5). Pelambang [gomon] terletak di
sebelah timur (TP 8). Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa terdapat dua
titik penpamatan yang memiliki lebih dari satu pelambang. TP 5 mengenal tiga
pelambang, yaitu [paramba?], [(ks) koca?], dan [(ba) kato], sedangkan TP 8 hanya
mengenal dua pelambang, yaitu [(bo) kato] dan [nomon].

Peta (111) KELAHI (BER) menampilkan pelambang [bagucoh],
pelambang [bosakat], pelambang [cuku?an] beserta ragamnya [cukoan], dan
[bolags] beserta ragam-ragamnya [beage, blags, blege, bolago, balago].
Pelambang [bagucoh] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP 12). Selain itu,
di TP ini juga dikenal dua pelambang lainnya yaitu [balago] dan [bssakat).
Pelambang yang memiliki daerah pakat yang paling luas adalah [bolags] yang
terletak di delapan desa yang terbentang mulai dari sebelah barat menyebar ke
timur sampai ke selatan (TP 2—4, 8§, 10—14). Pelambang [blege] terletak di dua
terpat yang berbeda, yaitu di sebelah utara (TP 1) dan di sebelah barat (TP 5). TP
5 ini juga mengenal pelambang lainnya, yaitu [cukuran]. Pelambang [bolago]
dikenal di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [cukoan] dikenal di bagian
tengah Kabupaten Lahat, yaitu di TP 6.

Peta (134) MAIN menampilkan pelambang [main] beserta ragam-
ragamnya {main, mayin, maen] terbentang menyebar dari sebelah utara sampai ke
selatan. Pelambang {main) dipakai di empat desa yang terletak secara terpadu.
mulai dari utara menyebar ke dua arah ke timur dan barat daya (TP 1, 7—38, dan
9), pelambang [mam] terletak di bagian tengah arah ke selatan (TP 10),
pelambang [mayin] dipakai di dua tempat yang terpadu di sebelah tenggara dan
menyebar ke selatan (TP 11 dan 14), pelambang [maen] dipakai di dua desa yang
terletak secara terpadu di sebelah barat (TP 2 dan 3). Pelambang [boyusi?] beserta
ragamnya [boxusik, baxusek] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di utara
menggunakan pelambang [bayusi?] dan di selatan menggunakan dua pelambang,
yaitu [baxusik] di TP 12 dan [boxusek] di TP 13. Pelambang {midan] terletak di
satu desa di sebelah timur laut (TP 4), dan pelambang [sosimhan] terletak di
bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6).

Peta (157) PIKIR menampilkan pelambang [pikir] beserta ragam-
ragamnya [pikir, pikry, pokir, mikir] yang terletak mulai dari sebelah utara
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menyebar ke arah barat daya, timur, dan selatan. Pelambang {pikir] terletak di satu
desa di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [pikir] terletak di sebelah barat (TP
8) yang mengenal satu pelambang lainnya, yaite [pona], pelambang [pono] juga
dikenal di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [bapena) terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 6). Pelambang [lapi?] terletak di sebelah timur agak
mengarah ke bagian tengah (TP 7) yang juga mengenal satu pelambang lainnya,
yaitu [mikir]. Pelambang [mikir] ini juga terletak di tiga desa lain yang terbentang
secara terpadu mulai dari bagian tengah menyebar ke tenggara den selatan (TP 7,
11, dan 14). Pelambang [rupur] beserta ragamnya [bsnupuk, barupak] terletak
secara terpadu mulai dari bagian tengah menyebar ke selatan. Pelambang [rupu?]
terletak di (TP 10), pelambang [borupuk] terletak di (TP 12), dan pelambang
[barupak] terletak di desa paling sclatan yang berbatasan dengan Kabupaten
Bengkulu Selatan (TP 13).

Peta (165) SATU menampilkan pelambang [solay} beserta ragam-
ragamnya [selai, lay] sebelah utara dan barat secara terpadu. Pelambang [solay]
terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [selai] terletak di sebelah barat
(TP 5) yang juga mengenal pelambang lainnya, yaitu [sikof] dan [satu],
pelambang [lay] terletak di sebelah utara yang berbatasan dengan Kabupaten Musi
Rawas (TP 1). Pelambang [sutiyak] beserta ragam-ragamnya [sutek, sute?, sute?,
suta?, satu] memiliki daerah pakai yang cukup luas yang menyebar dari sebelah
utara menuju, barat, timur, dan selatan. Pelambang [sutek] terletak di dua desa
yang terbentang secara terpadu di sebelah selatan (TP 12 dan 13), pelambang
[sute?] terletak di satu desa di sebelah utara (TP 3), pelambang [sute?] terletak di
tiga desa yang terbentang dari sebelah timur laut sampai ke sebelah selatan yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim (TP 4, 10—I11, dan 14),
pelambang [satu] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [sutiyak] terletak di
bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6), pelambang [suto?] terletak di bagian
tengah yang mengarah ke sebelah timur (TP 7). Pelambang {[siko?] beserta
ragamnya [siko?] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu dei sebelah barat (TP
5) dan di sebelah timur (TP 8). Sementara itu, pelambang [sijat] terletak di sebelah
barat daya yang terdiri atas satu desa (TP 9).
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Peta (174) SUNGAI menampilkan pelambang [sunay] beserta ragamnya
[hugai] yang terletak di dua ternpat yang terpisah, yaitu di sebelah utara menyebar
ke barat, dan di sebelah timur menyebar ke tenggara, Pelambang [sunay] hanya
terletak di satu desa di sebelah utara (TP 1), pelambang [hungay terletak di dua
tempat, yaitu di sebelah utara menuju barat (TP 3 dan 5) dan di sebelah timur
menuju tenggara (TP 8 dan 11). Pelambang [tapian] hanya terletak di satu desa di
sebelah barat daya (TP 9), pelambang [ayek] beserta ragam-ragamnya [ayi?, ay1?
sunay, ayer, ayer] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat dan
di bagian tengah. Pelambang [ayek] terletak di sebelah barat laut (TP 2),
pelambang [aye?] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [ayi?] terletak
di bagian tengah arah ke timur (TP 7), pelambang [ayi? sunay] terletak di bagian
tengah arah ke selatan (TP 10), dan pelambang [aye?] terletak di sebelah selatan
(TP 12). Pelambang {batan ayir] dan ragamnya [batap axi] juga terletak didua
tempat yang terpisah, yaitu di bagian tengah (TP 6) dan di sebelah selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13).

Peta (202) BAGIAN KUKU YANG PUTIH menampilkan pelambang
[kuku] terletak secara terpadu mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur dan
selatan (TP 2, 5, 8, 10—13). Pelambang [muds kuku] terletak secara terpadu di
dua desa di sebelah utara (TP 3 dan 4), pelambang [ana? kuku)] terletak di satu
desa di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14),
dan pelambang [{tangai] terfetak di bagian tengah (TP 6). Selain itu, ada beberapa
desa yang tidak mengenal realisasi kosakata peta (202) ini, yaitu TP 1 di sebelah
utare, TP 7 di bagian tengah, dan TP 9 di sebelah barat daya.

Peta (208) CAMBANG menampilkan pelambang {borowok] beserta
ragam-ragamnya [bewu?, bau?, bauok] yang terletak secara terpadu di sebelah
utara dan selatan, Pelambang [borowok] terletak di sebelah barat laut (TP 2),
pelambang [bewu?] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [bauok] terletak di
sebelah barat daya, pelambang [bau?] terletak di sebelah barat (TP 5). Pelambang
[gudik] beserta ragam-ragamnya terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah utara menyebar ke timur dan selatan. Pelambang [gudik] terletak di
sebelah utara (TP 3), pelambang [gudek] terletak di sebelah selatan (TP 12),
pelambang [gudeg] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten
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Bengkulu Selatan (TP 13), pelambang [godok] terletak di sebelah timur (TP 8),
pelambang [gods?] terletak secara terpadu di dua desa di bagian tengah (TP 6 dan
7), dan pelambang [godek] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Muara Enim. Pelambang [waran kalugan] terletak di bagian tengah
(TP 10) yang juga mengenal pelambang lainnya, yaitu [jaggot]. Pelambang
[warag kalonan] terletak di sebelah tenggara (TP 11).

Peta (211) DAHI menampilkan pelambang [mahan] yang terletak di satu
des di sebelah utara (TP 1), pelambang [dayi] memiliki daerah pakai yang cukup
luas dan terpadu mulai dari sebelah utara sampai selatan (TP 3—4, 6—11, 13—
14). Pelambang [dai] terletak di sebelah barat laut (TP 2), dan pelambang [da:i]
terletak di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [konan) terletak di sebelah barat
(TP 9), pelambang fkonen] terletak di sebelah barat daya (TP 9) yang juga
mengenal pelambang yang lain, yaitu [dayi]. Pelambang [muks] terletak di
sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13). TP
13 ini juga mengenal pelambang yang lain, yaitu [dayi].

Peta (238) PERGELANGAN TANGAN mepampilkan pelambang
[ukupanj terletak di scbelah utara (TP 1). Pelambang {tanan] terletak di dua
tempat yang terpisah, yaitu di sebelah barat laut (TP 2) dan di sebelah selatan (TP
13), pelambang [pagalanan] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang
[pagalanan] terletak di sebelak timur (TP 8), pelambang [golap tagan] terletak di
sebelah utara (TP 3), pclambang [lagan] terletak secara terpadu di dua desa di
sebelah timur laut (TP 4 dan 7). Pelambang {gontin tanan] terletak di bagian
tengah (TP 10), dan pelambang [kalayan] terletak di sebelah tenggara (TP 11).
Selain itu, terdapat empat desa yang tidak memiliki realisasi peta (238) ini, yaitu
TP 6,9, 12, dan 14.

Peta (241) PIPI menampilkan pelambang {kobuwal} yang terletak secara
terpadu di enam desa yang berada di sebelah utara sampai selatan, yaitu TP 3—4,
6—7, 11 dan 14. Pelambang [kabual] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di
sebelah barat (TP 5 dan 9) dan di sebelah timur (TP 8), pelambang [mahan]
terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [dayi] terletak di bagian tengah (TP
10) dan pelambang [dai] terletak di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [pipi]
terletak di sebelah barat laut (TP 2).

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



147

Peta (259) PANGGILAN UNTUK GADIS REMAJA menampilkan
pelambang {dehisiyo] satu desa di sebelah utara (TP 1), pelambang [gadis]
terletak di sebelah empat desa yang menyebar dari sebelah barat laut menuju
selatan (TP 2, 7, 12—13), pelambang [di1s] terletak di satu desa di sebelah utara
(TP 3), pelambang [gadrs] terletak di dua desa secara terpadu di sebelah timur (TP
4 dan 8), pelambang [dis] terletak di sebelah tenggara (TP 11), pelambang [gades]
terletak di di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [kaban} terletak di sebelah
barat (TP 5), dan pelambang [de?] terletak di bagian tengah (TP 10). Sementara
itu, ada juga desa yang tidak memiliki realisasi peta ini, yaitu TP 6 yang berada di
bagian tengah Kabupaten Lahat.

Peta (264) ABANG (KAKAK LAKI-LAKI) menampitkan pelambang
[dolur] yang terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [dopan sanak] terletak di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [donan sanak lanan] terletak di sebelah barat
daya (TP 9) {densanak] terletak di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [muanay]
terletak secara terpadu di dua desa di sebelah utara yang menyebar ke timur laut
(TP 3—4), pelambang [miyani] terletak di sebelah barat (TP 5). Pelambang
fkakan] terletak secara terpadu di tujuh desa di bagian tengah menyebar ke timur
dan selatan (TP 6—8, 10—11, 13—14).

Peta (269) ADIK DARI ISTERI menampilkan pelambang [adin] yang
terletak di lima desa mulai dari sebelah barat laut menyebar ke timur dan tenggara
(TP 4, 5, 7—S8, dan 11), pelambang [adip] terletak di bagian tengah (TP 10) yang
juga mengenal dua pelambang yang lain, yaitu [adin days] dan [lautan].
Pelambang [aden} terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [adip daxa]
terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang [aden daxa] terletak di sebelah
selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 14) yang juga
mengenal pelambang lainnya, yaitu {lauta], pelambang [adon daxa] terletak di
sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten bengkulu Selatan (TP 13),
pelambang [adiy gadis] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [adip daro]
terletak di bagian tengah (TP 6), pelambang [adiy daya] bagian tengah (TP 10).
Pelambang [ipar] terletak di sebelah utara (TP 1), pelambang [bicik] terletak di
sebelah barat daya (TP 9). Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa TP 10
dan 14 masing-masing memiliki lebih dari satu pelambang; TP 10 mengenal
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pelambang [adip], [adip dayo), dan [lautan], sedangkan TP 14 mengenal
pelambang [adeq daxa] dan flautan]

Peta (280) ISTERISUAMI DAR] ABANG/KAKAK menampilkan
pelambang [ayu?] yang terletak secara terpadu di dua desa (TP 1 dan 2),
pelambang [ayu] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [ayo?] terletak di
bagian tengah (TP 10). Pelambang [ipay] terletak di sebelah utara (TP 3),
pelambang [ipas] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [ipaw] terletak
sebelah timur (TP 8). Pelambang [kaka?] beserta ragam-ragamnya [kakak,
kaka?an, pokakaan, pokakaran] terletak di dua tempat yang terpisah; di sebelah
barat terdiri atas satu desa dan disebelah timur menyebar ke selatan terdin atas
enam desa. Pelambang [kakak] terletak di TP 5, pelambang (kakar} terletak di
bagian tengah (TP 10), pelambang [pskakaan] terletak di bagian tengah arah ke
timur (TP 7), pelambang [pokakatan] terletak di sebelah tenggara (TP 11), dan
pelambang [kaka?an] terletak di sebelah selatan (12—14). Sementara itu,
pelambang [bini dopa sanak] terletak di sebelah barat daya (TP 9). Selain itu,
terdapat juga sebuah desa yang tidak memiliki realisasi kosakata peta (280) ini,
yaitu TP 6. Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa ada dua desa yang
mengenal lebih dari satu pelambang, yaitu TP 5 yang mengenal pelambang [ayu]
dan [kakak] dan TP 10 yang mengenal peclambang {ayo?] dan [kaka?]. Berkas
isoglos berian empat etimon ini dapat dilihat dalam gambar 3.3.4.1,
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Gambar 3.3.4.1

Berkas Isoglos Berian Empat Etimon
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Berdasarkan gambar berkas isoglos berian empat etimon tersebut, dapat
ditemukan tumpukan berkas isoglos pada titik pengamatan 1—2, 2—35, 5—6, dan
5—9. Titik pengamatan yang memiliki tumpukan berkas isoglos yang paling tebal
adalah titik pengamatan 1, 6, dan 9.

Titikk pengamatan 1 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata
BILAMANA menampilkan pelambang [bslemans], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [ksbils], [mbak mane, ba? mane, bimans], dan
[lok mano], PADA menampilkan pelambang [gahape], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [pada, pade, nde?, kapads], [na,
gan, na?], dan [tu?], PERGELANGAN TANGAN menampilkan pelambang
[ukugan], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [tanan,
pagalanan, papolagan, galay tagan, lapan], [gontiy tapanj, dan [kalayan], PIPI
menampilkan pelambang [mahan], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [kobuwal, kabual], [dayi, dai], dan [pipi], PANGGILAN
UNTUK GADIS REMAJA menampilkan pelambang [dehisiyo], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [gadis, dis, gadss, dis, gades],
[kaban], dan [de?], ABANG (KAKAK LAKI-LAKI) menampilkan pelambang
[dolur], sedangkan tittk pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dasnan
sanak, dogan sanak lanan, degsanak], [muanay, miyani], dan [kakan], dan ADIK
DARI ISTERI menampilkan pelambang [ipar], sedangkan titik pengamatan
lainnya mepampiltkan pelambang [adin, adig, aden, adip daxe, adey daxs, adop
daxa, adin gadis, adin dara, adin days], [bicik], dan [lautan].

Titik pengamatan 6 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata PADA
menampilkan pelambang [tu?], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang {nahape], [pada, pade, nde?, kepads], {na, nan, pa?], dan MAIN
menampilkan pelambang [sasimham], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilken pelambang [main, mam, mayin, maen], [boyusi?, boxusik,
boxusek], [midang].

Titik pengamatan 9 memiliki kekhasan pada realisasi kosakata BAKAR
menampilkan pelambang [bakar], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [tunu, nunu], [jajul, jujul, jujur, jogol], [silap, si:lap],
BILAMANA menampilkan pelambang {lok mano], sedangkan titik pengamatan
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lainnya menampilkan pelambang [balemans], [kabile] dan {mbak mane, ba? mana,
bimans], SATU menampilkan pelambang [sijat], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [salay, selai, lay], [sutiyak, sutek, sute?, suter,
suta?, satu], dan [siki?, siko?], SUNGAI menampilkan pelambang [tapian],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [hunai, sunay],
[ayi?, ay1? sunay, ayek, aye?, aye?], dan [batag ayir, batay axi], ADIK DARI
ISTERT menampilkan pelambang [bicik], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [adin, adm, aden, adiiy daxo, aden daxs, adan daxa, adn
gadis, adin dars, adm days}, {ipar], dan [lautan], dan ISTERI/SUAMI DARI
ABANG/KAKAK menampilkan pelambang [bini doga sanak], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang f[ayu?, ayu, ayo?], [ipay, ipao,
ipaw], [kaka?, kakak, kakaran, pakakaan, pakaka?an].

Sama halnya dengan kelompok glos berian dua etimon, dan tiga etimon,
setiap titik pengamatan pada kelompok glos berian empat etimon ini memiliki
kekhasan tersendiri yang disebabkan oleh letak desa yang berada di daerah
pedalaman sehingga desa-desa itu masih menyimpan kosakata-kosakata arkais
yang tidak digunakan lagi di tempat lain. Di samping itu pengaruh kosakata
bahasa Indonesia juga dapat menyebabkan penumpukan berkas isoglos di titik-
titik pengamatan tersebut. Sebagai contoh, pada titik pengamatan 9 ditemukan
tidak hanya kosakata arkais seperti [sijat} untuk merealisasikan kosakata SATU
tetapi juga ditemukan penggunaan kosakata bahasa Indonesia pada realisasi
kosakata BAKAR {bakar].

3.3.5 Glos dengan Berian Lima Etimon atau Lebih

Glos dengan berian lima etimon atau lebih terdiri atas kelompok glos
dengan berian lima etimon, enam etimon, tujuh etimon, delapan etimon, dan
sembilan etimon.

Glos dengan berian lima etimon berjumlah sepuluh glos, yaitu peta (115)
KOTOR menampilkan pelambang [kulat] terletak dua tempat yang berbeda, yaitu
satu desa di sebelah timur laut (TP 4) dan empat desa yang terletak secara terpadu
di sebelah selatan (TP 10, 12-—14). Pelambang [rogai] terletak di sebelah utara
(TP 1), pelambang [kotor] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah
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barat menuju bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 2 dan 6) dan di sebelah
tenggara (TP 11), pelambang [kotor] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang
[kotoy] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang (kutor] terletak di sebelah
timur (TP 8). pelambang [kumuh] terletak di bagian tengah (TP 7). Pelambang
[pokag] terletak di sebelah barat daya (TP 9).

Peta (126) LEMPAR menampilkan pelambang [gutok] yang terletak di
sebelah tenggara (TP 11), pelambang [goto?] terletak di sebelah utara yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1), pelambang {gutuk]
terletak di sebelah timur (TP 8) yang juga mengenal dua pelambang lainnya, yaitu
[sipat] dan {panah]. Pelambang [tolempak] terletak secara terpadu di dua desa
yang berada di sebelah selatan (TP 12 dan 13). Pada TP 13 juga dikenal
pelambang yang lain, yaitu [pana)]. Pelambang [mana] terletak di sebelah barat
(TP 5) yang juga mengenal pelambang lainnya [untay]. Pelambang {sipat] terletak
di empat desa yang menyebar dari sebelab timur laut menuju sefatan (TP 4, 7, 8,
dan 14). Peta [untay] terletak di sebelah barat (TP 5). Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa TP 3, 8, dan 13 memiliki lebih dari satu pelambang. TP §
mengenal pelambang [mana] dan [untay], TP 8 mengenal pelambang [sipat],
[panah], dan [gutuk], dan TP 13 mengenal pelambang [pana] dan [tslsmpak].

Peta (182) TARIK menampilkan pelambang [narik] yang terletak di
sebelah barat daya (TP 9), pelambang [taxik] terletak di dua desa yang terpadu di
sebelah selatan (TP 12 dan 13), pelambang [tayi?] terletak di dua tempat yang
terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan di bagian tengah (TP 10), pelambang
ftaxe?] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [tar?] terletak di bagian
tengah (TP 6), pelambang {taxior] terletak di bagian tengah yang mengarah agak
ke timur (TP 7), pelambang [toha?] terletak di sebelah timur (TP 8), dan
pelambang [tarek] terletak di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [ajar] terletak
di sebelah barat (TP 5), pelambang [ajay] terletak di sebelah utara (TP 3).
Pelambang [jojot] terletak di sebelah barat (TP 5). Pelambang [ufiut] terletak di
sebelah tenggara (TP 11), dan pelambang [sinta?] terietak di sebelah selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa TP 3, 5, dan 13 masing-masing mengenal dua pelambang.
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TP 3 mengenal pelambang [ajay] dan [tay1?], TP 5 mengenal pelambang [ajar]
dan [jojot], dan TP 13 mengenal pelambang [taxik] dan [sinta?).

Peta (198) TUMPUL menampilkan pelambang [dids landap] yang terletak
di sebelah tenggara, pelambang [tumpul] terletak di tiga tempat yang berbeda,
yaitu di sebelah barat terdiri atas dua desa (TP 2 dan 5), di sebelah timur terdiri
atas dua desa (TP 4 dan 8), dan di sebelah selatan juga terdin atas dua desa (TP 12
dan 13), pelambang [tumpvl] terletak di tiga desa yang menyebar dari sebelah
utara sampai selatan (TP 3, 10, dan 14), pelambang [tupul] terletak di sebelah
utara (TP 1), dan peta [tumpol] terletak di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang
fbadul] terletak di sebelah barat (TP 5). Pelambang [majal] terletak di bagian
tengah yang mengarah agak ke timur (TP 7), pelambang [maja] terletak di sebelah
timur (TP 8). Sementara itu, pelambang {dumul] terletak di sebelah timur (TP 8).
Selain itu, ada juga desa yang tidak memiliki realisasi kosakata ini, yaitu TP 6
yang berada di bagian tengah Kabupaten Lahat. Berdasarkan uraian itu, dapat
dipahami bahwa TP 5 dan TP 8 mengenal iebih dari satu pelambang; TP 5
mengenal dua pelambang [tumpul} dan {badul], sedangkan TP 8 mengenal tiga
pelambang, yaitu pelambang [maja], [dumul}, dan [tumpul].

Peta (206) BULU KEMALUAN menampilkan pelambang fbulu kolum]
yang terletak di satu desa di sebelah utara (TP 1), pelambang [bulu] terletak di dua
tempat yang berbeda, di sebelah utara terdiri atas satu desa (TP 3) dan di sebelah
barat terdiri atas dua desa yang terletak secara terpadu (TP 5 dan 9). Pelamban
[bulu ijat] terletak secara terpadu di tiga desa mulai dari sebelah timur aut menuju
selatan (TP 4, 8, dan 11). Pelambang [bulu jopgs] terletak di bagian tengah (TP 7).
Pelambang [bulu jombut] terletak di sebelah barat (TP 8), pelambang fjabut]
terletak di sebelah selatan (TP 12), dan pelambang [jambut] terletak di dua tempat
yang terpisah, yaitu di sebelah barat menyebar ke bagian tengah terdiri atas dua
desa (TP 2 dan 6) dan di sebelah selatan terdiri atas satu desa (TP 13).

Peta (242) PUNDAK menampitkan pelambang [bawu] terletak di satu
desa di sebelah utara (TP 1), pelambang [bahu] terletak di bagian tengah (TP 7).
Pelambang [bakis] terletak di lima desa yang menyebar dari sebelah barat, timur
laut, dan selatan (TP 2, 4, 11—12, dan 14), pelambang [bakeo] terletak di satu
desa di sebelah selatan (TP 13), dan pelambang {bakiy] terletak di satu desa di
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sebelah utara (TP 3). Pelambang [tuku?] terletak di satu desa di sebelah barat (TP
5), pelambang [totuko?] terletak di satu desa di sebelah timur (TP 8). Pelambang
[pikul] terletak di bagian tengah (TP 6), dan pelambang [pundak] terletak di satu
desa di sebelah barat daya.

Peta (261) PANGGILAN UNTUK LELAKI TUA menampilkan
pelambang {wa?] terletak di dua tempat yang terpisah, vaitu di dua desa yang
terletak secara terpadu di sebelah barat laut menyebar ke bagian tengah (TP 2 dan
3) dan satu desa di sebelah selatan (TP 13), pelambang [uwa?] terletak di bagian
tengah (TP 10), pelambang [wak lanan] terletak di sebelah barat daya (TP 9).
Pelambang [mama?] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat, pelambang [man]
terletak di sebelah utara (TP 3), dan pelambang [maman] terletak di bagian tengah
(TP 10). Pelambang [ne?] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang
[nene?} terletak di bagian tengah (TP 10), pelambang [nininy lanag] terletak di satu
desa di sebelah timur (TP 8). Pelambang [tubos] terletak di satu desa yang berada
di sebelah barat (TP 5). Pelambang [batin] terletak di sebelah selatan (TP 12).
Selain itu, ada juga ditemukan desa-desa yang tidak memiliki realisast kosakata
peta (261) ini, yaitu TP 1, 4, 7, 11, dan 14. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dipahami bahwa ada duva desa yang mengenal pelambang lebih dari satu; TP 5
mengenal tiga pelambang, yaitu pelambang [wa?], [ne?], dan [mag] dan TP 10
yang juga mengenal tiga pelambang, yaitu pelambang [mamay], [nene?], dan
[uwar].

Peta (265) ABANG/KAKAK DARI ISTERI menampilkan pelambang
[kakak] yang terletak di sebelah utara dan selatan (TP 1 dan 13), pelambang
[kakak] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [kakan] terletak di bagian
tengah (TP 10), pelambang [kakak ayuk ipar] terletak di sebelah barat daya (TP
9). Pelambang [lawutan] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah
utara (TP 3) dan di sebelah timur (TP 8), pelambang {lautan] juga terletak di dua
tempat yang berbeda, yaitu di bagian tengah menyebar ke arah timur laut (TP 6
dan 7), dan di sebelah selatan yang terdiri atas tiga desa yang terletak secara
terpadu (TP 12, 13, dan 14). Pelambang [miyani} terletak di sebelah barat (TP 5).
Pelambang {ayu?] terletak di bagien tengah agak mengarah ke timur (TP 7).
Pelambang [nduwayan) terletak di satu desa di sebelah tenggara (TP 11).
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat satu desa yang
mengenal lebih dari satu pelambang, yaitu TP 13 yang mengenal pelambang
[kaka?] dan [lautan].

Peta (272) ADIK PEREMPUAN AYAH/IBU menampilkan pelambang
[pabibi?an] yang terletak di satu desa di sebelah utara (TP 3), pelambang {bibi}
terletak di satu desa di sebelah barat (TP 5), pelambang [bibi?] terletak di bagian
tengah (TP 10), pelambang [bibi?] terletak di dua desa mulai dari sebelah utara
dan menyebar ke bagian tengah (TP 1 dan 7), pelambang [boba?] yang terletak di
satu desa di bagian tengah (TP 6). Pelambang [bicik] terletak di dua desa di
sebelah barat laut dan barat daya (TP 2 dan 9). Pelambang [bici?] terletak di satu
desa di sebelah barat (TP 5). Pelambang [ibup] terletak di sebuah desa di sebelah
barat, pelambang [ibugan] terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah
timur laut (TP 4) dan di sebelah tenggara dan menyebar ke selatan (TP 11 dan 12),
pelambang [ibunan] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten
Muara Enim (TP 14). Pelambang fumak kacik] terletak di sebelah selatan (TP 12).
Pelambang [mamag] terletak di satu desa di sebelah selatan (TP 13) yang
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan uraian itu, dapat
dipahami bahwa ada dua desa yang mengenal dua pelambang, yaitu TP 5 yang
mengenal pelambang [bibi] dan [bici?] dan TP 12 yang mengenal pelambang
[uma? kacik] dan fibunan]

Peta (282) KAKAK PEREMPUAN menampilkan pelambang [dulur tino]
yang terletak di satu desa di sebelah utara (TP 1), pelambang [ayuk] terletak di
sebelah barat laut (TP 2), pelambang [ayu?] terletak secara terpadu di dua desa
yang berada di sebelah timur (TP 7 dan 8), pelambang [ayo?] terletak di bagian
tengah (TP 10). Pelambang [dopa sanar] terletak di sebelah utara (TP 3).
Pelambang [kaka?] terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang [kslaway tuws]
terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah timur laut (TP 4) dan di
sebelah tenggara (TP 11), pelambang [kolaway] terletak secara terpadu di empat
desa di sebelah selatan (TP 9, 12—14), pelambang {kalaway] terletak sebelah
barat (TP 5), dan pelambang [klawai] terletak di bagian tengah (TP 6).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa TP 10 mengenal dua
pelambang, yaitu pelambang [kaka?] dan [ayo?].
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Kelompok glos dengan berian enam etimon berjumlah enam glos, yaitu
peta (237) PELIPIS menampilkan pelambang [mohan] terletak di sebelah utara
(TP 1), pelambang [kebuwal] terletak di bagian tengah (TP 7), pelambang
[kabual] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [polipisan] terletak
secara terpadu di dua desa yang berada di sebelah utara dan bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 3 dan 6), pelambang [palipisan] terletak di sebelah barat (TP
5), pelambang [peipisan] terletak di bagian tengah dan selatan (TP 10 dan 14),
pelambang [palipis] terletak di sebelah selatan (TP 13), pelambang [pslipis]
terletak di satu desa di sebelah barat (TP 8), pelambang [ponoginan] terletak di
sebelah tenggara (TP 11), pelambang [kipi] terletak di bagian tengah (TP 10}, dan
pelambang [dahi] terletak di sebelah selatan (TP 12). Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa TP 10 mengenal dua pelambang, yeitu pelambang
[psipisan] dan [kipi].

Peta (240) PINGGUL menampilkan pelambang {pingul] yang terletak di
lima desa yang mulai dari sebelah utara menyebar ke timur dan selatan (TP 1, 2,
4, 8, 14), pelambang [piggul] terletak di sebelah vtara (TP 3), pelambang Ipingol]
terletak di sebelah barat daya (TP 9). Pelambang [pingin] terletak di bagian tengah
(TP 10), pelambang [pingan] terletak di sebelah selatan (TP 12), pelambang
[pingen] terletak di satu desa yang berada di sebelah selatan dan berbatasan
dengan Kabupaten Bengkulu Selatan. Pelambang [kalantun] terletak di sebelah
barat (TP 5). Pelambang [pimpin] terletak di sebelah tenggara (TP 11). Pelambang
[tugkin] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6), dan pelambang [buhit]
terletak di bagian tengah yang mengarah agak ke sebelah timur (TP 7).

Peta (257) PANGGILAN UNTUK ANAK LAKI-LAKI KECIL
menampilkan pelambang [ci? mok] yang terletak di sebelah utara (TP 1).
Pelambang [buda?] terletak di sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Muara Enim (TP 14), pelambang [dak kocik lanan] terletak di sebelah
selatan (TP 13), pelambang [da? ce?] terletak di sebelah barat laut (TP 2),
pelambang [de?] terletak di bagian tengah (TP 7). Pelambang {jan] terletak di dua
desa yang menyebar dari sebelah utara ke tenggara (TP dan 11). Pelambang
[bujan keci?] terletak di satu desa yang berada di sebelah timur laut (TP 4).
Pelambang [na?] terletak di sebelah timur (TP 8), pelambang [anak lanan] terletak
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di sebelah selatan (TP 12). Pelambang [danan] terletak di sebelah barat daya (TP
9), dan pelambang [kaban] yang terletak di sebelah barat (TP 5).

Peta (258) PANGGILAN UNTUK GADIS KECIL menampilkan
pelambang {gadis keci?] yang terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang
[gadis] terletak di sebelah selatan (TP 13), pelambang [dis] terletak di sebelah
tenggara (TP 11), pelambang [dis] terietak di sebelah utara yang terdiri atas satu
desa (TP 3). Pelambang [ci? mo? cif] terletak di sebelah utara yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Musi Rawas (TP 1). Pelambang [anak batino] terletak
di sebelah selatan (TP 12), pelambang [na?] terletak di sebelah timur (TP 8).
Pelambang [buda?] terletak di satu desa di sebelah selatan yang berbatasan
dengan Kabupaten Muara Enim (TP 11), pelambang [da? cek] terletak di sebelah
barat laut (TP 2), pelambang [de?] terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang
[dapan] terletak di sebelah barat (TP 5), dan pelambang [kaban] terletak di sebelah
barat daya (TP 9). Berdasarkan uraian ifu, dapat dipahami bahwa TP 1 mengenal
dua pelambang, yaitu pelambang [dis} dan [ci? mo? cif]. Selain itw, ditemukan
juga dua desa yang tidak memiliki realisasi kosakata peta (258) ini, yaitu TP 6 dan
7.

Peta (262) PANGGILAN UNTUK WANITA TUA menampilkan
pelambang {wa? tino] terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [wak]
terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan
(TP 13), pelambang {wa?] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [uwa?]
terletak di dua tempat yang terpisah, yaitu di sebelah utara (TP 3) dan bagian
tengah agak ke selatan (TP 10). Pelambang {bibi?] terletak di bagian tenpah (TP
10), pelambang [bi?] terletak di sebelah utara (TP 3). Pelambang [ninin bstins]
terletak di sebelah timur (TP B), pelambang [nene?] terletak di bagian tengah (TP
10), pelambang [ner] terletak di sebelah utara (TP 3). Pelambang [tubs] terletak di
sebelah barat (TP 5). Pelambang [ibun) terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat
(TP 6), dan pelambang [karbay}] terletak di sebelah selatan (TP 12). Berdasarkan
uraian tersebut dapat dipahami bahwa ada dua desa yang mengenal tiga
pelambang, yaitu TP 3 yang mengenal pelambang [uwa?], [bi?], dan [ne?],
sedangkan TP 10 mengenal pelambang [uwa?], [bibi?], dan [nene?].
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Peta (275) ANAK DARI ABANG/KAKAKNYA AYAH/IBU
menampilkan pelambang [komenakan] yang terletak di sebelah utara (TP 1),
pelambang [panakanan] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [panakan]
terletak di bagian tegah yang mengarah ke sebelah timur (TP 7), pelambang
[ponaan] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6). Pelambang (sopupu]
terletak di sebetah barat laut (TP 2). Pelambang [boradin bapap] terletak di
sebelah timur (TP 8), pelambang [dapah sanak] terletak di sebelah selatan (TP 9),
pelambang [dap sana?] terletak di sebelah tenggara (TP 11), pelambang [sanak]
terletak di sebelah selatan (TP 12). Pelambang {ana? ba? ws] terietak di sebelah
utara (TP 3), pelambang [na] terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang
{kaka?] terletak di sebelah barat daya Kabupaten Lahat (TP 9) dan pelambang
[kakan] terletak di sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Muara Enim (TP 14). Selain itu, ada juga desa yang tidak memiliki realisasi
kosakata peta (275) ini, yaitu TP 4 yang terletak di sebelah timur laut.

Kelompok glos dengan berian tujub etimon berjumlah tiga glos, yaitu peta
(141) MEREKA menampilkan pcla:hbang [nelun] yang terletak di sebelah utara
(TP 1). Pelambang [kamu] terletak di dua tempat yang berbeda, yaitu di sebelah
barat laut (TP 2) dan di sebelah timur (TP 8), pelambang [rumbunan] terletak di
bagian tenpah Kabupaten Lahat (TP), pelambang [rombonan] terletak di satu desa
di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [rombopan dio] terietak di sebelah barat
daya (TP 9), pelambang [morska] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang
[jams kamananj terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (IP 6), pelambang
[diys] terletak di bagian tengah (TP 7), dan pelambang fkapaw] terletak di sebelah
timur. Pelambang [kaba] terletak di satu desa yang berada di sebelah tenggara (TP
11). Pelambang [jamotu] terletak secara terpadu di dua desa yang berada di
sebelah selatan (TP 12 dan 14), dan pelambang [joma itu] terletak di sebelah
selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (TP 13). Sementara
itu, ada juga desa yang tidak memiliki realisasi kosakata peta (141) ini, yaitu TP 3
yang terletak di sebelah utara. Berdasarkan uraian itu, dapat dipahami bahwa TP 8
mengenal dua pelambang, yaitu pelambang [kamu] dan [kagaw].

Peta (215) GIGI YANG MENONIJOL KELUAR menampilkan
pelambang [gigi anjig)] yang terletak di satu desa di sebelah utara, pelambang [gigi
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muncon)] terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [sala tagkop] terletak di
sebelah utara (TP 3) yang juga mengenal pelambang [yayup]. Pelambang [canal]
terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [copal] terletak di sebelah timur (TP
8). Pelambang [tigkig] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 6),
pelambang  [tipkis] terletak di sebelah tenggara (TP 11). Pelambang [paip]
terletak secara terpadu di dua desa yang berada di sebelah barat daya dan
menyebar ke arah selatan (TP 9 dan 12), pelamban [paig)] terletak di bagian tengah
Kabupaten Lahat (TP 10), pelambang [paen] terletak di sebelah selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara, dan pelambang {payin] terletak di
sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim (TP 11).

(276) ANAK DARI ADIKNYA AYAH/IBU menampilkan pelambang
[sapupu) yang terletak di sebelah barat laut (TP 2), pelambang [panakan] terletak
secara terpadu di dua desa yang berada di tengah Kabupaten Lahat, pelambang
[ana? psmarmagan] terletak di sebelah utara (TP 3), pelambang [anak adek umak]
terletak di sebelah barat daya (TP 9), pelambang [ma] terletak di bagian tengah
(TP 10). Pelambang {adip baradin] terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang
[beradip ndup] terletak di sebelah timur (TP 8), pelambang [adin] terletak di
sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim. Pelambang [dag
sanar] terletak di sebelah tenggara (TP 11), pelambang [sanak] terletak di sebelah
selatan yang mengarah ke bagian tengah Kabupaten Lahat (TP 12), pelambang
[dapah sanak] terletak di sebelah selatan yang berbatasan dengan Kabupaten
Bengkulu Selatan. Selain itu, ada desa yang tidak memiliki realisasi kosakata peta
(276) ini, yaitu TP 1 di sebelah utara dan TP 4 di sebelah timur laut.

Kelompok glos dengan berian delapan etimon hanya berjumlah satu glos
yang memiliki 14 realisasi leksikal dalam delapan etimon, yaitu glos peta (224)
KEMALUAN WANITA yang menampilkan pelambang [poluh] terletak di
sebelah tenggara (TP 11), pelambang [poluh] terletak di satu desa di sebelah
selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muwara Enim, pelambang [psloh}
terletak secara terpadu di dua desa di sebelah selatan (12—13), pelambang
[pipe?] terletak di sebelah timur laut (TP 4), pelambang [pops?] terletak secara
terpadu di dua desa di sebelah barat dan barat daya (TP 5 dan 9) , pelambang
[pepe?] terletak di bagian tengah (TP 7). Pelambang [koto?] terletak di sebelah
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utara (TP 3), pelambang [katut] terletak di sebelah timur (TP 8), pelambang
[catut] juga terletak di sebelah timur (TP 8) ini. Pelambang [buhaid] terletak di
sebelah utara (TP 1), pelambang [jambut] terletak di sebelah barat laut (TP 2),
pelambang [tibi?] terletak di bagian tengah (TP 10) yang juga mengenal dua
pelambang lainnya, yaitu pelambang [meme?] dan [jabir].

Glos dengan berian sembilan etimon berjumlah dua glos, yaitu peta (079)
HANTAM menampilkan pelambang [hantam] terletak di satu desa di sebelah
timur (TP 8), pelambang [antam] terletak di dva tempat yang berbeda, yaitu di
sebelah barat laut terdiri atas satu desa (TP 2) dan di sebelah selatan yang terletak
secara terpadu terdiri atas dua desa (TP 12 dan 13). Pelambang [lanta?}] terletak di
bagian tengah (TP 7), pelambang [lanla?] terletak secara terpadu di tiga desa di
sebelah utara yang menyebar ke sebelah timur laut dan bagian tengah (TP 3, 4,
dan 6). Pelambang [goco] terletak di sebelah timur laut (TP 4). Pelambang
fgucoh] terletak di bagian tengah (TP 10). Pelambang [laju] terletak di sebelah
tenggara, pelambang [gasa?} terletak di sebelah barat (TP 5), pelambang [kaka]
terletak di sebelah barat daya (TP 9}, pelambang [copatkan] terletak di sebelah
barat daya (TP 9), pelambang [tinjal] terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat
(TP 10), dan pelambang [siot] terletak di sebelah utara yang berbatasan dengan
Kabupaten Musi Rawas (TP 1). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami
bahwa ada tiga desa yang memiliki dua pelambang dalam merealisasikan kosakata
ini. Ketiga desa itu adalah TP 4 mengenal pelambang {lanta?} dan [poco], TP 9
mengenal pelambang fcopatkan] dan [kaka], dan TP 10 mengenal pelambang
[gucoh] dan [tinjal].

Peta (223) KEMALUAN LAKI-LAKI menampilkan pelambang
[pilo?] terletak di sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Muara Enim, pelambang [pila?] terletak di di TP 10 yang terletak di bagian
tengah Kabupaten Lahat. Di TP ini juga dikenal! pelambang lainnya, yaitu
pelambang [unguwoy]. Pelambang [pilat] terletak di sebelah utara (TP 3).
Pelambang [kolop] terletak di sebelah utara yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Musi Rawas. Pelambang [titit] terletak secara terpadu di dua desa yang
berada di sebelah barat dan barat daya (TP 5 dan 9). Di kedua desa itu juga
dikenal pelambang lainnya, yaits pelambang [labu). Pelambang [jombut] terletak
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di sebelah barat laut (TP 2). Pelambang {pinton] terletak di di bagian tengah (TP
7). Pelambang [ijat] terletak secara terpadu di tiga desa yang ebrada di sebelah
timur (TP 4, 8, dan 11). Di TP 8 juga dikenal pelambang lainnya, yaitu pelambang
[golat]. Glos dengan berian lima etimon atau lebih ini dibuat berkas isoglosnya
seperti dalam gambar 3.3.5.1.
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Gambar 3.3.5.1

Berkas Isoglos Berian Lima Etimon atau Lebih
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Gambar berkas isoglos berian lima etimon atau lebih tersebut
menunjukkan penumpukan berkas isoglos pada titik pengamatan 1,2, 5,6, 7, 8, 9,
dan 12. Berdasarkan gambar berkas isoglos tersebut, dapat dipahami bahwa setiap
titik pengamatan memiliki kekhasan tersendiri. Selain itu, tumpukan berkas
isoglos di semua titik pengamatan memperlihatkan ketebalan yang hampir sama.
Hal itu menunjukkan bahwa kelompok glos berian lima etimon atau lebih ini
memiliki variasi leksikal yang sangat tinggi yang dapat dibuktikan dengan
perhitungan dialektometri seperti yang akan dijelaskan pada BAB 4.

3.4 Kosakata Dasar Swadesh dan Kosakata Budaya Dasar

Pada bagian ini akan dibahas sebaran kosakata dasar Swadesh dan
kosakata budaya dasar yang terdiri atas medan makna bagian tubuh berjumlah 52
peta, medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan berjumlah 11 peta, dan medan
makna kekerabatan berjumlah 25 peta.

3.4.1 Kosakata Dasar Swadesh

Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data kosakata dasar
Swadesh berjumlah 200 tanyaan. Data yang diperoleh berupa berian-berian yang
dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu kelompok yang memiliki perbedaan
leksikal berjumlah 116 kosakata dan kelompok yang memiliki perbedaan
nonleksikal berjumlah 84 kosakata. Selain itu, kelompok yang memiliki
perbedaan nonleksikal itu terbagi lagt ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
dengan berian tunggal dan kelompok dengan berian lebih dari satu. Berkas isoglos
kelompok kosakata dengan berian tunggal tidak dibuat karena realisasi
leksikalnya sama pada setiap titik pengamatan. Kelompok dengan berian tunggal
itu begjumlah 15 kosakata, yaitu (011) ASAP menampilkan pelambang [asap],
(035) BINTANG menampilkan pelambang [bintan], (037) BULAN menampilkan
pelambang [bulan], (038) BULU menampilkan pelambang {bulu], (041) BURU
(BER) menampilkan pelambang [buru (ba)], (075) GIGI menampilkan pelambang
[gigi], (088) HUJAN menampilkan pelambang [ujan], (092) IKAN menampilkan
pelambang [ikan], (098) JALAN (BER)} menampilkan pelambang [jalan (b9)],
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(107) KANAN menampilkan pelambang f[kanan], (116) KUKU menampilkan
pelambang [kuku], (119) KUTU menampilkan pelambang [kutu], (140) MERAH
menampilkan pelambang [abap], (150) PANJANG menampilkan pelambang
[panjag], dan (197) TULANG menampilkan pelambang [tulan].

3.4.1.1 Peta Fonologis Kosakata Dasar Swadesh

Berdasarkan data yang diperoleh, peta nonleksikal kosakata dasar Swadesh
dalam penelitian ini berjumiah 69 kosakata, yaitu (002) ‘AIR menampilkan
pelambang [ayou], [ayek], [ay1?], [aye?], [aye?], [ayi?], dan [ayik], (003) AKAR
menampilkan pelambang [okou], [akas], [akar], [akay], [akars], dan [akaw], (C05)
ANAK menampilkan pelambang [anak] dan [ana?], (009) API menampilkan
pelambang [api] dan [apa], (017) BALIK menampilkan pelambang [tabslo?],
[balik], [balik], [bali?], [bal1?], [bili?], [buli?], [balek], dan, [bale?], (022) BATU
menampitkan pelambang [batu] dan fbotu:], (023) BEBERAPA menampilkan
pelambang [brepe], [bobarapa], {bsbayapa], [bsboxape], [bebexaps], [brapa],
[bahapa], [bensraps], [beborapo], dan [babarapo), (030) BERl menampilkan
pelambang [inju?], [inju?], [genjur], {ginju?], [enjuk], [injuk], [enjo?], [nju?], dan
{fiv?], (031) BERJALAN menampilkan pelambang [bojalan], [bolan], dan
fjatan], (034) BINATANG menampilkan pelambang [binatan] dan [benatan],
(040) BUNUH menampilkan pelambang [bunuh], [bunuh], [bunoh], [buno],
[bunsah], [bonoh], dan [buns], (043) BURUNG menampilkan pelambang
[burug], [burup), [burag], dan [burog], (048) DAGING menampilkan pelambang
[dagin}, [dagip], [dagen], dan [dagen], (049) DAN menampilkan pelambang [dan],
[nan], {pen], [pah], [va?], [vga?], [pal. [pavi], dan [paxi], (051) DARAH
menampilkan pelambang [darah], [daxah], [dayah], [dahah], [daxa], [dakha],
[daxra], [dava], dan {dara], (053) DAUN menampilkan pelambang [dawun],
[dawun], [daun}, [daun], dan [daon], (058) DI DALAM menampilkan pelambang
[di dalam] dan [elam], (063) DINGIN menampilkan pelambang [digin], [dipin],
[dinen], [digen], dan [dugin], (066) DUA menampilkan pelambang [duws], [dus],
{duwe], [duo], dan [dul], (068) EKOR menampilkan pelambang [ikok], {ikoa?],
[iks?], [iko?], [gko?], [ikuk], dan [ikuk], (069) EMPAT menampilkan pelambang
[ompat], {empat], dan [pat}, (072) GARAM menampilkan pelambang [garam],
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[goram], [gaxam], [gayam], dan [gaham]}, (076) GIGIT menampilkan pelambang
[gigit], [gigtt], [nigit), [niget], [ngigt], [oegit], [giget], dan [yiget], (081) HATI
menampilkan pelambang [hati] dan [ati], (082) HIDUNG menampilkan
pelambang [idup], [idup], [idon], dan [ndug], (083) HIDUP menampilkan
pelambang [idup], [idup], dan [idop], (084) HIJAU menampilkan pelambang
[ijau], {njau], {ifan], dan [ijan], (085) HISAP menampilkan pelambang {diseap],
[pisap), dan [isap], (086) HITAM menampilkan pelambang [itam], {utam], dan
[itan], (097) JAHIT merampilkan pelambang [jait], [jaytt], [iayit], [jazt], [pajayit],
[mpayit], (jayet], [fofliit], dan [fiahit], (099) JANTUNG menampilkan pelambang
[jantup], [jantoy], {jatug], {jetup], dan [jatop], (100) JATUH menampilkan
pelambang [umban] dan [tfumban], (101) JAUH menampilkan pelambang [jawuh],
[jauh], {jeuh], [javh], [jawoah], [jawo:h], dan [jaoh], (110) KECIL menampilkan
pelambang [kacil], {kaci?], [keci?], [cik], [kacek], [kace?], [kocek], dan [koce?],
(112) KEPALA menampilkan pelambang [palak], [pala?], dan [kopala?], (113)
KERING menampilkan pelambang (korig], [kavm], [kexin], [kevig], {kehin],
[kotin], [koxen], dan [kereg], (114) KIRI menampilkan pelambang [kidaw],
[kidau], dan [kidauw], (118) KUNING menampilkan pelambang [kunig], [kunag],
[kuney], dan [kupeg], (121) LANGIT menampilkan pelambang [lanit], [lanrt],
{laget}, [laget], dan [lagst] (122) LAUT menampilkan pelambang [lawut], [laut],
dan [lawot], (123) LEBAR menampilkan pelambang [libaw], [libas], [libar},
[libay], [libawy], dan [lebar], (128) LIDAH menampilkan pelambang [lidah] dan
[lida], (130) LIMA menampilkan pelambang [lims], [lime], [lime], [limo], dan
[lima], (132) LURUS menampilkan pelambang {lurus], fluxus], [luyus], [luxhus),
[luhus], [fuywvs], dan [luros], (137) MATA menampilkan pelambang [mats],
[mate], dan [mato], (138) MATAHARI menampilkan {mate ahay], [mate axi],
[mato ayi], [mate axi], [mato ahi], [matohahi], [mstaxi], {matoayi], [matoari},
[mataxi], dan [maxi], (142) MINUM menampilkan pelambang [minum], [minum]},
{ginum], dan {minom], (143) MULUT mepampilkan pelambang [mulut] dan
[mulot], (144) MUNTAH menampilkan pelambang [muntah], [mutah],
[tamuntah], [tsmutah], dan [tomuta], (145) NAMA menampilkan pelambang
[name], [nams], [namo], dan [dams], (153) PENDEK menampilkan pelambang
[panda?], [pendek], [pandak], dan [ndap], (155) PEREMPUAN menampilkan
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pelambang [tine], {tine], [batino], [batino], dan {botino], (159) POTONG
menampilkan pelambang [totak] dan [tota?], (161) PUSAR menampilkan
pelambang [pusat] dan [pusaran), (162) PUTIH menampilkan pelambang [poti],
[puteh), [puteh], [putih], [putth], [putsa], dan [poteh], (166) SAYA menampilkan
pelambang [aku] dan [ku], (167) SAYAP menampilkan pelambang [sayap] dan
[hayap], (172) SIAPA menampilkan pelambang {siaps], [sape], [sapa], [sapo], dan
[hape], (176) TAHUN menampilkan pelambang [tawun], [taun], {tawun], [taun],
dan [taon], (179) TALI menampilkan pelambang [tali] dan [tahi], (180) TANAH
menampilkan pelambang [tanah] dan [tana], (181) TANGAN menampilkan
pelambang {tagan], {lanan], [tagat], dan [legan], (185) TELUR menampilkan
pelambang [tolau], [talus], [talow], [tolua], [taluy], [talur], [talu:r], [tolow], [talor],
[taluw], [talok], dam [tolos], (186) TERBANG [tersbap], [terbap], dan [tabap],
(191) TIGA menampilkan pelambang [tiga], [tige], dan [tigo], (193) TIPIS
menampilkan pelambang [tipis], [nipis], [nipis], [nepes), dan [tipes], (195)
TONGKAT menampilkan pelambang [topkat], [togkat], (tunkat], dan [tukat],
{196) TUA menampilkan pelambang [tuwa], [tua], [tuwe], [tue], dan [tuwo], dan
(199) ULAR menampilkan pelambang [ular], [ulow], [alay], [uias], [ulars],
[ulaw], dan {ula:o]. Selanjutnya, berkas isofon ke-69 kosakata itu dibuat seperti
dalam gambar berikut.
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Berkas 1sofon Kosakata Dasar Swadesh
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Berdasarkan pola berkas isofon kosakata dasar Swadesh itu, dapat dilihat
bahwa berkas isofon yang terbentuk minp dengan berkas isofon secara
keselurvhan. Penumpukan berkas isofon terdapat di semua titik pengamatan,
terutama di titik pengamatan 1,2, 3,5, 6, 7,dan 9.

3.4.1.2 Peta Leksikal Kosakata Dasar Swadesh

Peta leksikal kosakata dasar Swadesh berjumlah 116 kosakata, yaitu (001)
ABU menampilkan pelambang [abu, abu:, atws, debu, mbus] dan [lasi?], (004)
ALIR menampilkan pelambang [afiut], [alir, alir, nalir], [malilie], dan [arus],
(006) ANGIN menampilkan pelambang [anin, anin, anen, agen, anan] dan [xibot,
yibut], (007) ANJING menampilkan pelambang [koyo?}, [anjin, anjiy, anjen
anjen], dan fkuwe?, kuwe?}, (008) APA menampilkan pelambang [name] dan
[ape, toapatuwaps, tuaps, taps, mape, aps, apo, apol, (010) APUNG (ME)
menampilkan pelambang [mabapun, mapur, garapug, napun, apug, apun,
napon] dan [timbol], (012) AWAN menampilkan pelambang [awan, aban] dan
[bayay ujan], (013) AYAH menampilkan pelambang [ba?, bak, aba] dan [bapak,
bapag], (014) BAGAIMANA menampilkan pelambang [uge? ane], [ma? mans,
mbak mane, ma? mano, mak mano], dan [lo? mans, luk mans, [u? mano, lok
mano, lo? mans}, (015) BAIK menampilkan pelambang [bai?, bayr?, baek], [iluk,
ilor, ilo?, elo?, ilor, ilok, ilos?], dan [bagus], {(016) BAKAR menampilkan
pelambang [tunu, nunuj, [jajul, jujul, jujor, jagoll, [silap, si:lap], dan [bakar],
(018) BANYAK menampilkan pelambang [bafiak, bafia?, efia?], [nambun],
[katah, katta, kata], dan [ular], (019) BARING menampilkan pefambang [gulin,
pulm, pguli?, pgulip, mulm, mulek mulek, molek, molek, gulle?], [neragsn,
narigen), dan [lalidag], (020) BARU menampilkan pelambang [baru], jafiar, ofiar],
dan [mpay, mpai, ampay, ampai], (021) BASAH menampilkan pelambang [bosah,
basah, basak], [plabek], dan [loloxub], (024) BELAH (ME) menampilkan
pelambang [mefia?, miya?, piya?, piha?] dan [balah, mbolah, bslak], (025)
BENAR menampilkan pelambang [bonar, bsnax, banay, bonay, bonara,
bonawy, bano, banas], [botulah], dan [olah, ndslah], (026) BENGKAK
menampilkan pelambang [bapkak, bopka?, bokka?, mopka?, mogkak, mepkak,
mepkar] dan [moycol, manjol], (027) BENIH menampilkan pelambang [banih,
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banah, boneya], [mulan], dan [uni], (028) BERAT menampilkan pelambang
[barat, baxat, bayat, boxrat, bohat, bexat, boxat] dan [abut], (029) BERENANG
menampilkan pelambang {boronag, badonay, dorenap), [timpas, batimpas],
[bakayo], dan [mandi], (032) BESAR menampilkan pelambang [basak,
basa?, baso], [pukul], dan [hays], (033) BILAMANA menampilkan pelambang
[balemans], fkabila], [mbak mane, ba? mana, bimans], dan {lok mano], (036)
BUAH menampilkan pelambang [buwah, buah] dan [sutiya?], (039) BUNGA
menampilkan pelambang [bupa, buns, buge, buyo, bugo] dan [kambag], (042)
BURUK menampilkan pelambang [buru?, buyu?, buxu?, buxuk, buro?, boxok],
[faat, ja?at], dan [karut, kayut, kurut, kars?], (044) BUSUK menampilkan
pelambang [busuk, busu?, busu?, bufiu, busok], [kayut], dan [mbau], (045)
CACING menampilkan pelambang fgalan, nalan, pgslay, tengslag, aggalaw] dan
[cacin, cacip, cacen], (046) CIUM menampitkan pelambang [ciyum, cium, lum]
dan [mbaw, mbau, gombaw, gomban], (047) CUCI menampilkan pelambang
[mbasu, basuh, masuh, bassh, basoh, basuah, fiasah, fiasah] dan [fiabun], (050)
DANAU menampilkan pelambang [danau, danaw], [tsbat], dan [pama], (052)
DATANG mepampilkan pelambang [sampay], [datay, dalag, elag],
[gavi], dan [tiba], (054) DEBU menampilkan pelambang [dabu, lobu] dan [abuk,
abut], (055) DEKAT menampilkan pelambang [para?, paha?, paxa?, pasar] dan
[dampin, dampiz, dampen, daopin], (056) DENGAN menampilkan pelambang
[mbau?] dan [denan, pan, pa?, pah, nga?, pa, gaxi, payi)], (057) DENGAR
menampilkan pelambang [ndonas, donas, dopay, dogawy, donanm, nanar, nanas,
pangay, nago] dan [pamy, paneq, panep), (059) DI MANA menampitkan
pelambang [di mana, di mana, di mane, di mano] dan [ugu? ans}, (060) DI SINI
menampilkan pelambang [elam iko?} dan [di sini], (061) DI SITU menampilkan
pelambang [elem itu], [di situ], dan [di samo], (062) PADA menampilkan
pelambang [gahapz], [pada, pade, nde?, kopads], [pa, pan, par], dan [tu?], (064)
DIRI (BER) menampilkan pelambang [bataga?, botogak, belega?, totoga?, togak,
taga?], [bodiyi, badixi, badihi, dixi], dan [boxagkat], (065) DORONG
menampilkan pelambang [tulak, tula?] dan [pundu, undv, unduk, unduka,
undukah], (067) DUDUK menampilkan pelambang [duduk, dudu?, dudu?, dudu?,
dodu?, dudo?, dudok] dan [mbiha?], (070) ENGKAU menampilkan pelambang
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[danan, ena] dan [kaban, kabah, kaba], (071) GALI menampilkan pelambang
[kaduk, kaduk], [kajah, najah, kaja, naja), dan [gali, kali, gali], (073) GARUK
menampilkan pelambang [bokoku?] dan [gamt, gaxut, gayut, gahut, paxut, ngaxut,
garut, gahu), (074) GEMUK, LEMAK menampilkan pelambang [gomuk, gomu?,
gomok, gamo?, gamo?, gomu?s], [bugu?, buno?, buns, bugo?], dan [pukal}, (077)
GOSOK menampilkan pelambang [luluka], [asah, nasah, gosok, gaso?, poso?,
nuso?, goso?, gusu?], dan [kuyut], (078) GUNUNG menampilkan pelambang
[gunun, gunun, punuy, gonor, gunon] dan [buket], (079) HANTAM menampilkan
pelambang [laju], (hantam, antam], [lanta?, lanla?], [gasa?], [kaka], [copatkan],
[tinjal], [goco, gucoh], dan [sist], (080) HAPUS menampilkan pelambang [apus,
hapus, apus, dopus, apos| dan [kucam, kulam], (087) HITUNG menampilkan
pelambang [rikin, rikin, riken, reken, reken] dan [itug, pitug, itup, itog], (089)
HUTAN menampilkan pelambang [utan, utag], [balukawy], dan [rimba, ximbs],
(090) IA menampilkan pelambang [awu, awu, au:, awa], {diya, dis, diye, dia, dio,
diyo], dan [kaba}, (091) IBU menampilkan pelambang [umak, uma:?, uma?, ma?]
dan [sndup, ndug, ndu?, andun, ndu?, nduy, sndok], (093) IKAT [kabat, gebat],
ftambay], dan [kaxut], (094) INT menampilkan pelambang {ka?} dan [ini], (095)
ISTERI menampilkan pelambang [huma] dan [bint], (096) ITU menampiikan
pelambang [tuna} dan [itu], (102) KABUT menampilkan pelambang [kabut,
kabut, kabot], [ombun], [golap], dan [akal, akab], (103) KAKI menampilkan
pelambang [katin, katm, koten, katen], [kaki, kukut], dan [koalan], (104) KALAU
menampilkan pelambang [kalu, kalo], [kirs kirs], dan [amun, amu], (105) KAMI,
KITA menampilkan pelambang [kami, kame] dan [kita, kito, kito], (106) KAMU
menampilkan pelambang [donan, paj, [kamu], dan {kaba, kaban, kabahj}, (108)
KARENA menampilkan pelambang [karna, karons, kona, kana:, kona, korna,
karno] dan [li], (109) KATA (BER) menampilkan pelambang [bakata, kats, kala,
kals, bokalek, bakato, bokato], [noce?, bokacat], [peramba?], dan [nomoy], (111)
KELAHI (BER) menampilkan pelambang {[bagucoh], [bosakat], [cuku?an,
cukoan], dan [balaga, boaps, blege, blags, bslago, balago], (115) KOTOR
menampilkan pelambang [kulat], [ropai], [kotor, kotor, kotoy, kutor], [kumuh],
dan [pakan], (117) KULIT menampilkan pelambang [kulit, kubt, kulet, kulet] dan
[bawa?, mbawa?, lawak], (120) LAIN menampilkan pelambang [layin, lain, laym,
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lain, layen, dayin] dan {bobeda], (124) LEHER menampilkan pelambang [nawe]
dan fliyas, liayas, liyay, liay, livar, livawy, liyaz], (125) LELAKI menampilkan
pelambang [lanan] dan [bunas, bupaar], (126) LEMPAR menampilkan pelambang
[gutok, goto?, gutuk], [talompak], [pana, panah, mana], [sipat], dan {untay], (127)
LICIN menampilkan pelambang [licin, lecig, licen] dan {liyut, liyut], (129)
LIHAT menampilkan pelambang [itinok], [kinak, pinak, kina?, pina?, kina:?], dan
[doda?], (131) LUDAH menampilkan pelambang {ludah], [dahak], dan [liyuo,
liyus, Liyuy, liyur, liyu, lior, liyuw, liyaw], (i33) LUTUT menampilkan
pelambang  [lutst], [palantuwat, palakontuwat, pala?sntuwat, palaftuwat,
palatuwat, lontuwat, lontuwat, lontuat, antuwat, tuat], dan [liut], (134) MAIN
menampilkan pelambang [main, marn, mayin, maen}, [boxusik, bayusi?, boxusek],
[midag], dan [sesimham], (135) MAKAN menampilkan pelambang [makan],
[maju, majuh, majo], dan [nambon], (136) MALAM menampilkan pelambang
[malam} dan [akap kawup], (139) MATI menampilkan pelambang [mati, mats?,
mate?, mate], [ningal], dan [nam], (141) MEREKA menampilkan pelambang
[pelup], [kamu], [rombugan, rombonan, rombonan dio], {maroka), [jemsjamanan],
[diya], dan [kagaw], (146) NAPAS menampilkan pelambang [napas] dan [fiinta?
fiawo, fiawa, flami], (147) NYANYI menampilkan pelambang [flafiyi, baiiaiii],
[botombag], dan [borujun], (148) ORANG menampilkan pelambang [jam», jome,
jomo] dan fwan}], (149) PANAS menampilkan pelambang [apat], [panas], dan
[paninjatas], (151) PASIR menampilkan pelambang [bupin, bugmn, bugen, bogin}
dan [pasir, pasiv], (152) PEGANG menampilkan pelambang [pagan, magay],
[ka?, kacak, kocatka, koca?kah], dan [binjat], (154) PERAS menampilkan [poxa,
pava, pexas, moras, boxas, parah, perath] dan [xamas, yamas, homas], (156)
PERUT menampilkan pelambang [perut, poyut, poxut, payut, pahut, pasxut,
paxot, parot] dan [busug, busun], (157) PIKIR menampilkan pelambang [pikir,
pikrr, pakir, pikry, mikir], [bepano, pans], [lapif], dan [rupu?, barupuk, borupak],
(158) POHON menampilkan pelambang {batag, bstan] dan [pubun], (160)
PUNGGUNG menampilkan pelambang [pungun, pingap, pingen, pengog],
[bakis], dan [bolakag], (163) RAMBUT menampilkan pelambang [rambut] dan
[gumbak, gumba?, yumba?, gomba?], (164) RUMPUT menampiikan pelambang
{rumput, xumput, gumput, yumput, yumpu:t, humput] dan [ambea], (165) SATU
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menampilkan  pelambang [lay, solay, selai], [satu, suto?, sute?,
sutek, sute?, sutiyak], [siki?, siko?], dan [sijat], (168) SEDIKIT menampilkan
pelambang [dikit, dikzt, diket, diket, dike:t, dikir] dan {dida bafia?], (169) SEMPIT
menampilkan pelambang [ssmpit, sompit, suprt, sampet, sopat, hopit] dan [pisak],
(170) SEMUA menampilkan pelambang [gelegelea, galafio, galo galo, gagalofio,
gagalo, gagals, galo, galofio] dan [sams sokali], (171) SIANG menampilkan
pelambang [sian, siyan, hiyag], [boxobut], dan [fianta?], (173) SUAMI
menampilkan pelambang [homi], {laki], dan [cuke], (174) SUNGAI menampilkan
pelambang [sunay, hugai], [topian], [ay1? sugay, ayi?, ayek, aye?, aye?], dan [batan
ayir, batan axi], (175) TAHU menampilkan pelambang [acak, pacak, paca?],
[tahu], dan [koruan, karuan, kruwan], (177) TAJAM menampilkan pelambang
[landap], [tajam], dan [luncuk], (178) TAKUT menampilkan pelambang [na?ni,
nefe bogani, na? boyani], {takut, takut, takot], dan [pori], (182) TARIK
menampilkan pelambang [tar?, taxik, narik, tayr?, taxe?, taxio?, toha?, tarek],
fajar, ajay], [jojot], [ufiut], dan {sinta?], (183) TEBAL menampilkan pelambang
[tobal, tebal] dan {lampit], (184) TELINGA menampilkan pelambang [tsline,
taliga, Islans, toliga, toligo] dan [cupin, cupm), copen, kupen], (187) TERTAWA
menampilkan [totaws, tawe, totawe, fotawo] dan [lolams], (188) TETEK
menampilkan pelambang [susu], [tetek, tete?, tate?, tatak, tite?], dan [kipak, kipa?],
(189) TIDAK menampilkan pelambang [dids, nida, nado], [col}, dan [ne?e], (190)
TIDUR menampilkan pelambang [tiduk, tidu?, tidu?, tiduk, tida?, tidok, tido?,
tido] dan [takaslap], (192) TIKAM (ME) menampilkan pelambang [tujah, tuja,
tujuh, tunah] dan fnikamj, (194) TIUP menampilkan pelambang [tiyup, tiup,
tiyup, niyup, niyup, niup, piyup, tiop] dan [ombus, smbus, mbus}, (198)
TUMPUL menampilkan pelambang [dido, landap], [tumpul, tumpul, tupul,
tumpol], [badul], [majal, moja], dan {dumul], dan (200) USUS menampilkan
pelambang [porut, payut, paxut, parut, payut] dan [usus]. Berkas isoglos kosakata
dasar Swadesh itu dapat dilihat dalam gambar berikut.
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Gambar 3.4.1.2.1
Berkas Isoglos Kosakata Dasar Swadesh
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Berdasarkan gambar berkas isoglos kosakata dasar Swadesh tersebut,
dapat dilihat garis isoglos yang tebal melewati hampir semua titik pengamatan.
Berkas isoglos yang paling tebal melewati titkk pengamatan 1—2, 1—3, 5—&6,
5—9, dan 11—14 terutama pada titik pengamatan 1, 6, 9, dan 11.

Kekhasan pada titik pengamatan | terletak pada realisasi kosakata
ANJING menampilkan pelambang [koyo?], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [anjin, anjm, anjen anjen] dan {kuwe?, kuwe?], APA
menampilkan pelambang [name], sedangkan titkk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [ape, toapa,tuwaps, tuaps, taps, nape, aps, apo, apol,
BAGAIMANA menampilkan pelambang [uge? ang], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [ma? mana, mbak mane, ma? mano, mak mano],
dan [lu? mano, luk mans, lu? many, lok mans, lo? mans], BARU menampilkan
pelambang [baru], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[afiar, ofiar] dan [mpay, mpai, ompay, osmpai], DENGAN menampilkan
pelambang [mbau?], sedangkan titik pengamatan lainnya merampilkan
pelambang [dagan, nan, ga?, gah, nga?, pa, gaxi, nayi], DI MANA menampilkan
pelambang [ugu? ano], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang [di mana, di mans, di mane, di mano], DI SINI menampilkan
pelambang [elam iko?], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang [di sini], DI SITU menampilkan pelambang [elem itu], sedangkan
titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [di situ] dan [di sana], GARUK
menamﬁilkan pelambang [bokeku?], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [garut, gaxut, gayut, gahut, naxut, ngaxut, garu?, gahuj,
HANTAM menampilkan pelambang [siat], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [lajul, [hantam, antam], [lanta?, lanla?], {gasa?], [kaka],
[copatkan], [tinjal], dan [goco, gucohj, INI menampilkan pelambang {kar],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkar pelambang [ini], ISTERI
menampilkan pelambang [huma], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang {bini], 1TU menampilkan pelambang [tuna], sedangkan
titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [itu], KAMU menampilkan
pelambang [pa), sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[kamu] dan [kaba, kaban, kabah]), KOTOR menampilkan pelambang [ropai],
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sedangkan titik pengamatan lainnya mepampilkan pelambang [kulat], [kotor,
kotor, kotoy, kutor], [kumuh], dan [pekan], LEHER menampilkan pelambang
[nawe], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [liyas,
liayaoa, liyay, Hay, liyar, liyawy, liyaz], LIHAT menampilkan pelambang [fligok],
sedangkan titik pengamatan lainnys menampilkan pelambang [kinak, ninak,
kina?, pina?, kina:?] dan [doda?], LUDAH menampilkan pelambang [ludah],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dahak] dan [liyus,
liyua, liyuy, liyur, liyu, lior, liyuw, liyaw], LUTUT menampilkan pelambang
[lutut], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [palantuwat,
palakonfuwat, pala?ontuwat, pala?tuwat, palatuwat, lsntuwat, lontuwat, lontuat,
antuwat, tuat] dan [liut], ORANG menampilkan pelambang [way] sedangkan titik
pengamatan lainnya mepampilkan pelambang [jomo, jome, jomo}, PADA
menampilkan pelambang [gahape], sedangkan titikk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [pada, pade, nde?, kapads], [pa, nan, na?}, dan [tu?],
RAMBUT menampilkan pelambang [rambut], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [gumbak, gumba?, yumba?, gomba?], RUMPUT
menampilkan pelambang [ambea], sedangkan titikk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang {rumput, xumput, gumput, yumput, yumpo:t, humput],
SUAMI menampilkan pelambang [homi], sedangkan titik penpamatan lainnya
menampilkan pelambang [laki] dan [cuke], TETEK menampilkan pelambang
[susu], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [tetek, tete?,
tate?, totok, tite?] dan [kipak, kipa?], dan TIDAK menampilkan pelambang [col],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dids, nids, nodo]
dan [nere].

Kekhasan titik pengamatan 6 terletak pada realisasi kosakata BARING
menampilkan pelambang [lelidap], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [gulig, gulig, gguli?, pguliny, mulip, mulek mulek, molek,
molek, gulle?] dan [naragen, narigen], BUAH menampilkan pelambang [sutiya?],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [buwah, buah],
GUNUNG menampilkan pelambang [buket], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [gunuy, gunuyg, punung, gonop, gunon), KAKI
menampilkan pelambang [kolan], sedangkan tittk pengamatan lainnya
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menampilkan pelambang [ketin, kotiy, katen, koten] dan {kaki, kukut], MALAM
menampilkan pelambang [akap kawup], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [malam], PADA menampilkan pelambang [tu?],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [nahape], [pada,
pade, nde?, kopados), {na, pan, nar], MAIN menampilkan pelambang {sosimham],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [main, main, mayin,
maen], [baxusik, bayusi?, boxusek], [midan], SUAMI menampilkan pelambang
[cuke], sedangkan titik pengamatan lainnya [homi] dan [laki], TEBAL
menampilkan pelambang [lampit], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [tsbal, tebal], dan TERTAWA menampilkan pelambang
[lolams], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [tatawa,
tawe, tatawe, totawo].

Kekhasan titik pengamatan 9 terletak pada realisasi kosakata BAKAR
menampilkan pelambang {bakar]), sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [tunu, nunu], {jajul, jujul, jujur, jogol] dan [silap, st:lap],
BILAMANA menampilkan pelambang [lok mano], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [belemans], [kabils] dan [mbak mane, ba? mans,
bimana], BURUK menampilkan pelambang [ja?at], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [buyu?, buxu?, buxuk, buro?, boxok] dan [karut,
kayut, kurut, kars?], ENGKAU menampilkan pelambang [dopan], sedangkan
titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [kaban, kabah, kaba),
HANTAM menampilkan pelambang {kaka, copatkan], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [laju], [hantam, sntam], [lanta?,
lanla?], [gasa?], [tinjal], [goco, gucoh], dan {siat], KOTOR menampilkan
pelambang [pokay], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[kulat], [ropai], [kotor, kotor, kotoy, kutor] dan [kwmnuh], LUTUT menampilkan
pelambang [liut], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
[lutut] dan [palantuwat, palakontuwat, pala?ontuwat, pala?tuwat, palatuwat,
lontuwat, lontuwat, lontuat, sntuwat, tuat}, SATU menampilkan pelambang [sijat],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang flay, solay, selai],
[satu, suts?, sute?, sutek, sute?, sutiyak] dan [siki?, siko?], SUNGAI menampilkan
pelambang [tapian] sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang
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[sunay, hunai], {ayi? sunay, ayi?, ayek, aye?, aye?], dan [batag ayir, batan axi],
TIKAM (ME) menampilkan pelambang [nikam], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [tujah, tuja, tujuh, tugah].

Kekhasan titik pengamatan 11 terletak pada realisasi kosakata GOSOK
menampilkan pelambang [luluka], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [asah, nasab, gosok, goso?, goso?, nuso?, goso?, gusurl]
dan [kuyut], IA menampilkan pelambang [kaba), sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [awu, awu, au:, aws] dan [diys, dio, diye, dia,
dio, diyo], KABUT menampilkan pelambang [galap], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [kabut, kabut, kabot], fombun], dan [akal, akab],
SEDIKIT menampilkan pelambang [dida bafia?], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [dikit, dikat, dikat, diket, dike:t, dikir}, SEMUA
menampilkan pelambang [somo sokali], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [gelegelea, galafia, gala gala, gogalofio, gagals, gagals,
galo, galofio], TARIK menampilkan pelambang [ufiut], sedangkan titik
pengamatan lainnya mepampilkan pelambang [tarr?, taxik, narik, tayi?, taxe?,
taxior, toha?, tarek], [ajar, ajay], {jojot], dan {sinta?], TUMPUL menampilkan
pelambang fdido landap}, sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang {tumpul, tumpol, tupul, tumpol], [badul], [majal, maja], dan [dumul],
GALI mepampilkan pelambang [kaduk], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [kajah, pajah, kaja, naja] dan [pali, kali, gali), dan
NYANYI menampilkan pelambang {berujupj, sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [fafiyi, bofiafii] dan [batomban].

Peta leksikal kosakata dasar Swadesh ini juga menunjukkan gejala yang
hampir sama dengan pembahasan berkas isoglos sebelumnya. Tumpukan berkas
isoglos masih pada titik pengamatan yang sama, yaitu 1, 6,9, dan 11.

3.4.2 Kosakata Budaya Dasar

Kosakata budaya dasar yang digunakan sebagai daftar tanyaan dalam
penelitian ini berjumlah 88 kosakata yang terdiri atas 52 kosakata medan makna
bagian tubuh, 11 kosakata medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan, serta 25
kosakata medan makrna kekerabatan. Berdasarkan data yang diperoleh dalam
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penelitian ini, dari 52 kosakata budaya dasar medan makna bagian tubuh, 21 di
antaranya merupakan berian dengan satu etimon. Berian satu etimon
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu 1 kosakata yang memiliki berian
tunggal dan 20 kosakata yang memiliki berian lebih dari satu.

3.4.2.1 Medan Makna Bagian Tubuh

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, ditemukan dua
kelompok kosakata medan makna bagian tubuh, yaitu kelompok yang memiliki
perbedaan nonleksikal dan perbedaan leksikal. Kelompok yéng menmiliki
perbedaan nonleksikal terbagi lagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok berian
tunggal berjumlah satu kosakata terlihat pada realisasi peta (239) PINGGANG
menampilkan pelambang [pingay] dan kelompok berian lebih dari satu berjumlah
20 kosakata terlihat pada realisasi peta (201) ALIS menampilkan pelambang [alis,
alies, ales, paku alis, pakualis, pakuawalis], (205) BIBIR menampilkan pelambang
[bibir, bibir, bibira, bibis, bibiy, bibax, bibiowy, bibu], (207) BULU MATA
menampilkan pelambang [bulu mats, bulu mate, bulu mante, bulu mats, bulu
mato], (209) DADA menampilkan pelambang [dada, dads, dade, deds, dado],
(210) DAGU menampilkan pelambang [dagu, degu], (218) JANGGUT
menampilkan pelambang [jangut, jaggut, janguwat, jaggot, japgot], (219) JARI
menampilkan pelambang [jari, jaxi, jayi, jahi, johai, jayi jayi, jaxri], (221) JARE
TENGAH menampilkan pelambang [jari topah, jayi tonah, jayi tana, joriji topah,
jahi togah, tepah, jche tonaj, (222) KELINGKING menampilkan pelambang
[klokig, kalinkin, ksligkm, kalogkapan, kalogkin, kalinkip, kaligkan, ksligken,
kalinkipan], (225) KERINGAT menampilkan pelambang [pluh, paluh, poloh,
palah, psluwah, poloh, psloh], (226) KERONGKONGAN menampilkan
pelambang [kelugkupan, korogkonan, kelupkugan, kugan, kslogkonan,
kalankogan, karupkupan], (227) KETIAK menampilkan pelambang [tokia?,
tokiyak, tokiya?, takiyak, tokiak, tokiyak], (228) KUMIS menampilkan pelambang
[kumis, kumrs, komis, kumes, kumes,], (229) LANGIT-LANGIT menampilkan
pelambang [lagit lanit, laget lapet, lolapit, lalagit, lagags, laget lanet, lolaget],
(233) OTAK menampilkan pelambang {utak, uta?, ota?, ula?], (243) RUSUK
menampilkan pelambang [xuxu?, xusuk, xusun, osuk, yusuwa?, xusu?, gusu?,
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rusu?, xrusu?, husa?, rusuk, yusu?, tulan busuk], (244) SIKU menampilkan
pelambang [siku, hiku], (245) TELUNJUK menampilkan pelambang [toyo?,
tolunjuk, tunjuwa?, tunju?, tunju?, tunjuki, (249) TUMIT menampilkan
pelambang [tumit, tomit, tumet, tumet, tumit, tumst], dan (252) URAT
menampilkan pelambang [urat, uxat, uyat, uhat].

Kelompok kosakata medan makna bagian tubuh yang memiliki perbedaan
leksikal berjumlah 31 kosakata, yaitu (202) BAGIAN KUKU YANG PUTIH
menampilkan pelambang [kuku], [muda kuku], [ana? kuku], dan [tangai], (203)
BAHU yang menampilkan pelambang [bakis, bikeaa, bokiy, bakar, baxir, bakow,
bakes, bakry] dan [bahu, be:u, bau], (204) BETIS menampilkan pelambang [batis,
botis, batas] dan [katip], (206) BULU KEMALUAN menampilkan pelambang
[bulu kolum], [bulu], fbulu ijat], {bulu janga], dan [jambut, bulu jombut, jabut],
(208) CAMBANG menampilkan pelambang [bewu?, barowok, bau?, bauok],
[gudik, goda?, godak, gudek, gudeg, godek], [waran kalugan], dan [jangot], (211)
DAHI menampilkan pelambang [mahan], [dai, dayi, da:i], [kenan, kenen), dan
[muks], (212) GERAHAM menampilkan pelambang [sxan], [goxaman, gogaman,
goyoman, roroman, hohoman], dan [gorahan, goraham], (213) GIGI SERI
menampilkan pelambang [gigi payin, gigi), [gigi sori, gigi sir], dan [gigi
panampar], (214) GIGI YANG BERTUMPUK TUMBUHNYA menampilkan
pelambang [gigi pleke], [gigl tenke, gigi tinkiya?, tanka, tipki?, tigkeh, tepkeh,
tigkiya?, tigkde, tinkek, tipkeh}, dan [gigi bslapis, balapis], (215) GIGI YANG
MENONIJOL KELUAR menampilkan pelambang {gigi anjig], {gigi muncog],
{sala tapkop], [cagal, cepal], [vayup], [tigkig, tigkia], dan [paig, pasm, paen,
payig], (216) GUSI menampilkan pelambang [gusi] dan [salut, salut, salut, salat],
(217) IBU JARI menampilkan pelambang [ibu:anan, bay tanan, bayi tangan, bai
tanan, bay jaxi] dan [jaxi tagan], (220) JARI MANIS menampilkan pelambang
[tunjuk] dan [jaxi manis, jehe manis, jayi manis, joriji mans, jahi manis, joxiji,
jeriji, dan joviji], (223) KEMALUAN LAKI-LAKI menampilkan pelambang
[kolop], [titit], [jambut], [labu], [pilo?, pilo?, pilat], dan ([pinton], (224)
KEMALUAN WANITA menampilkan pelambang [paluh, paluh, paloh], {buhaid}],
[pipe?, papo?, peper], [jombut], [tibr?], [meme?], [jabir], dan [kato?, katut, cotut],
(230) LENGAN menampilkan pelambang [lopan] dan [kalayan], (231) MATA

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



180

KAKI menampilkan pelambang [bokulali, bukullali, buko lali, buku lali, bukuk
lali, bukol lali] dan [mato kslig, mato kotig], (232) OMPONG menampilkan
pelambang [ropon, gompap, wmpdy, tompon], [xajup, hanup, xagop}, dan
[gongon, ruggan, huggay, xungay], (234) PAHA menampilkan pelambang [balun,
baluwan, baloy, balug] dan [paha], (235) PANTAT menampilkan pelambang
[butut, bunlut, buntor], [pantat], dan {pugguwa?, pungun, piggin, pingan], (236)
PARU-PARU menampilkan pelambang {paru paru] dan [buyah, buya], (237)
PELIPIS menampilkan pelambang [mohan], [kabual, kobuwal], [polipisan,
palipisan, polipis, peipisan, polipis], [panapinan], [kipi], dan [dahi], (238)
PERGELANGAN TANGAN menampilkan pelambang [ukunan], [tanan, lagan,
pagalapan, pogolapan, gslap tanan], [gentiy tapan], den [kalayan], (240)
PINGGUL menampilkan pelambang [pingul, pingul, pipgol], [pingm, pipgan,
pingen], [kalantup], [pimpip], {tugkin], dan [buhit], (241) PIPl menampilkan
pelambang [ksbuwal, kobual}, [mahan], [dai, dayi], dan {pipi], (242) PUNDAK
menampilkan pelambang [bawu, bahu], [bakry, bakis, bakeo], [tuku?, tatuko?],
[pikul], dan f[pundak], (246) TENGKUK (KUDUK) menampilkan pelambang
[toko, tukok, tukuwa?, tuku?, tagku?, tukuk, tatu?, tuku?, takuk, tukok, tuko?] dan
{-], (247) TUBUH menampilkan pelambang [awa?] dan [badan], (248) TULANG
KERING menampilkan pelambang [tulan keohin, fulan koxin, tulan xship, tulan
korip] dan [idun batis, idupg batis, idug bats, idog batis], (250) TUNGKAI
menampilkan pelambang [tunkai, tunkay] dan [kstip, keotiy, ksteg], dan (251)
UBUN-UBUN menampilkan pelambang [ubun ubun, lubun, mubun, lubun,
lalubun], [konen], dan [ampu? ampu?]. Berkas isoglos ke-31 kosakata itu dibuat
seperti gambar berikut.
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Gambar 3.4.2.1.1
Berkas Isoglos Medan Makna Bagian Tubuh
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Berdasarkan gambar berkas isoglos tersebut, dapat dilihat bahwa kosakata
medan makna bagian tubuh ini juga menunjukkan kemiripan dacrah pakai dengan
kelompok kosakata yang lain. Tumpukan berkas isoglos terdapat pada titik
pengamatan yang sama, yaitu 1, 2, 6, dan 9.

Kekhasan titik pengamatan | terletak pada realisasi kosakata BULU
KEMALUAN menampilkan pelambang [bulu kolum], sedangkan fitik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [bulu]}, {bulu ijat], [bulu jopga], dan
[jombut, bulu jembut, jabut], GIGI YANG BERTUMPUK TUMBUHNYA
menampilkan pelambang [gigi pleke], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [gigi tenke, gigi tipkiya?, tanka, tipki?, tipkeh, tegkeh,
tinkiya?, tipkis, tipkek, tipkeh] dan [gigi bolapis, bolapis], GIGI YANG
MENONJOL KELUAR menampilkan pelambang [gigi anjin], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [gigi muncogp], [sala tagkop],
[cagal, cepal], [yayupl, [tipkig, tigkis], dan [pain, paiy, paey, dan payin],
KEMALUAN LAKI-LAKI menaropilkan pelambang [kolop], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [titit], [jambut], [labu], [pilo?, pilo?,
pilat], dan [pinton], KEMALUAN WANITA menampilkan pelambang [buhsid],
sedangkan titik penpgamatan lainnya menampilkan pelambang [paluh, psluh,
paloh), [pipe?, papa?, peper], [jombut], [tibi?], [meme?], [jabir], dan [kato?, katut,
catut], PELIPIS menampilkan pelambang [mahan], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [kabual, kabuwal], [palipisan, palipisan, polipis,
peipisan, palipis], [panenipan], [kipi], dan [dahi], PERGELANGAN TANGAN
menampilkan pelambang [ukupan}, sedangkan titikk pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [tagan, lopan, pagalapan, pegolanan, golan tapan],
[gontip tanan], dan (kalayan], dan PIPI menampilkan pelambang {mahan],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [kabuwal, kobual],
[dai, dayi], dan [pipi].

Kekhasan titik pengamatan 2 terletak pada realisasi kosakata GIGI YANG
MENONJOL KELUAR menampilkan pelambang [gigi muncoy], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [gigi anjig], [sala tagkop], [canal,
capal], [yayup], [tigkig, tipkio], dan [paip, pam, paepy, payin], KEMALUAN
LAKI-LAKI menampilkan pelambang [jembut], sedangkan titik pengamatan
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lainnya menampilkan pelambang [kolop], {titit], [labu], [pilo?, pilo?, pilat], dan
[pinton], KEMALUAN WANITA menampilkan pelambang fjambut], sedangkan
titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [pslub, paluh, paloh], [pipe?,
papa?, peper], [tibi?], [meme?], [jabir], [koto?, kotut, cotut], dan [buhoid],
PANTAT menampilkan pelambang [pantat], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [butut, bunlut, buntor] dan [pugguwa?, punguy, pingin,
pingay], PIPI menampilkan pelambang [pipi], sedangkan titik pengamatan
lainnyan menampilkan pelambang [kabuwal, kabual], [mahan], dan [dai, dayi],
dan UBUN-UBUN menampilkan pelambang [kenen, sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [ubun ubun, lubun, mubun, lubun, [slubun] dan
[empu? ampu?].

Kekhasan titik pengamatan 6 terletak pada realisasi kosakata LENGAN
menampilkan pelambang [kalayan], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang {lopgan], PARU-PARU menampilkan pelambang [buya],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [paru paruj,
PINGGUL menampilkan pelambang [tugkin], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang ([pingul, piggul, pingol], (pingm, pingan, pingen),
[kalantug], [pimpig], dan [buhit], dar PUNDAK menampilkan pelambang [pikul],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang {bawu, bahu],
[bakry, bakia, bakes], [tuku?, tatuko?], dan [pundak].

Kekhasan titik pengamatan 7 terletak pada realisasi kosakata PINGGUL
yang menampilkan pelambang [buhit], sedangkan titik penpamatan lainnya
menampilkan pelambang [pingul, pingul, pingol], [pingm, pingan, pingen],
[kalantup], [pimpin], dan [tunkin].

Kekhasan titik pengamatan 9 terletak pada realisasi kosakata JARI
MANIS menampilkan pelambang [tunjuk], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang {jaxi manis, jche manis, jayi manis, jariji mams, jahi
manis, joxiji, joriji, dan joyiji], MATA KAKI menampilkan pelambang [mato
kotig], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [bokulali,
bukullali, buko lali, buku lali, bukuk lali, bukol lali], dan PUNDAK menampilkan
pelambang [pundak], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan
pelambang [bawu, bahu], [bakry, bakis, bakes], [tuku?, tatuko?], dan [pikul].
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3.4.2.2 Medan Makna Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan

Kosakata medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan ini berjumiah 11
kosakata, 2 di antaranya memiliki perbedaan fonologis, yaitu (255) KITA
mepampilkan pelambang [kite, kito, kita, kito, kits:, kite] dan (263) (YANG)
MANA menampilkan pelambang [yag mana, yan mana, ns mano, mang, yo mano,
y2 mang, fiok mano, dek mana]. Sementara itu, kosakata yang memiliki perbedaan
leksikal berjumlah 9 kosakata, yaitu (253) KAMI BERDUA menampilkan
pelambang [ite boduwe, kito boduws, kite boduwe, kits yaduws] dan {kami
barduwe, kami saduwo, kamixaduo, kami xadus], (254) KAMI (BERTIGA)
menampilkan pelambang (ite batige, kita botigs, kito yatiga] dan [kami bortige,
kami, kami satigo, kami xatiga], (256) LAKI-LAKI mepampilkan pelambang
[lanag], [laki laki], dan [bugas, bugar, buga:a], (260) PANGGILAN UNTUK
LELAKI REMAJA menampilkan pelambang [bujan, jag], [degan], dan [de?],
(259) PANGGILAN UNTUK GADIS REMAJA menampilkan pelambang
[dehisiyo], [gadis, gadrs, dis, gades, dis], [kaban], dan [de?], (257) PANGGILAN
UNTUK ANAK LAKI-LAKI KECIL menampilkan pelambang [c¢i? mok}, [buda?,
dak kocik lanan, da? cek, de?], [jap, bujan keci?], [na?, anak lanag], [depan], dan
[kaban], (258) PANGGILAN UNTUK GADIS KECIL menampilkan pelambang
{dis, gadis, dis, gadis keci?], [ci? mo? ci?], [anak botins, nat], [buda?, da? cek,
de?], [depan], dan [kaban], (261) PANGGILAN UNTUK LELAKI TUA
menampilkan pelambang [wa?, uwa?, wak lanap], [mama?, man, mamay], [ne?,
nenet, niniy lanag}, [tubs), dan [batin], (262) PANGGILAN UNTUK WANITA
TUA menampilkan pelambang [wa?, uwaz, wa? tino, wak], [bi?, bibr?}, [ne?, ninix
batina, nener], [tubo], [ibup], dan [kerbay]. Berkas isoglos kosakata medan makna
kata ganti, sapaan, dan acuan itu dibuat seperti gambar berikut.
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Gambar 3.4.2.2.1
Berkas Isoglos Medan Makna Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan
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Berdasarkan gambar berkas isoglos tersebut, dapat dilihat tumpukan
berkas isoglos yang masih sama dengan peta-peta sebelumnya, yaitu melewati
titik pengamatan 1—2, 2—5, 3—6, 4—8, 5—9, dan 10—12. Titik pengamatan
yang memiliki berkas isoglos yang paling tebal terlihat pada titik pengamatan 1, 5,
dan 10.

Kekhasan tittk pengamatan 1 terlihat pada realisasi kosakata
PANGGILAN UNTUK ANAK LAKI-LAKI KECIL menampilkan pelambang
[ci? mok], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [buda?,
dak kaocik lanan, da? cek, de?], [jan, bujag keci?], {na?, anak lanan], [dapan], dan
[kaban] dan PANGGILAN UNTUK GADIS REMAJA menampitkan pelambang
{dehisiyo], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [gadis,
gadis, drs, gades, dis], [kaban], dan [de?].

Kekhasan tittk pengamatan S terlihat pada realisasi kosakata
PANGGILAN UNTUK ANAK LAKI-LAKI KECI. menampilkan pelambang
[kaban], sedangkan titik pengamatan lairnya menampilkan pelambang [ci? mok],
[buda?, dak kacik lanan, da? cek, de?], [jag, bujan keci?], {na?, anak lanay], dan
[dogan], PANGGILAN UNTUK GADIS KECIL menampilkan pelambang
[depan], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dis, gadis,
dis, gadis keci?], [ci? mo? ci?], Janak batino, na?], [buda?, da? cek, de?], dan
[kaban], PANGGILAN UNTUK GADIS REMAJA menampilkan pelambang
[kaban], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dehisiyo],
[gadis, gadis, dis, gades, dis], dan [de?], dan PANGGILAN UNTUK WANITA
TUA menampilkan pelambang [tubs], sedangkan ftitik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [wa?, uwa?, wa? tino, wak], [bi?, bibi?], fne?, ninig
bating, nener], [ibug], dan {karbay].

Kekhasan titik pengamatan 10 terlihat pada realisasi kosakata
PANGGILAN UNTUK ANAK GADIS REMAJA menampilkan pelambang
[de?], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dehisiyo],
[gadis, gadis, dis, gades, dis] dan [kaban], dan PANGGILAN UNTUK LELAKI
REMAJA menampilkan pelambang [de?], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [bujar, jag], [degan].
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3.4.2.3 Medan Makna Kekerabatan

Kosakata medan makna kekerabatan berjumlah 25 kosakata yang terbagi
ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang memiliki perbedaan fonologis
berjumlah 2 kosakata dan kelompok yang memiliki perbedaan leksikal berjumlah
23 kosakata. Kelompok kosakata yang memiliki perbedaan fonologis terlihat pada
realisasi peta (279) CUCU menampilkan pelambang [cucun, cucug, cucon] dan
(287) NENEK menampilkan pelambang [nana?, ninek ino, ne? ino, niney batina,
na? no, nanin, ninay, nintr) bstine, neney botins, nek ino, nenean, nenen).

Kelompok kosakata yang memiliki perbedaan leksikal beljuﬁ]lah 23
kosakata terlihat pada realisasi peta (264) ABANG (KAKAK LAKI-LAKI)
menampilkan pelambang [dolur], {dopan sanak, dopan samak lanan, den sanak],
[muanay, miyan], dan [kakag], (265) ABANG/KAKAK DARI ISTERI
menampilkan pelambang [kakak, kaka?, kakak ayuk ipar, kakag], [lawutan,
lautan], [miyani], [ayu?], dan [nduwayan], (266) ABANG/KAKAK DARI
SUAMI menampilkan pelambang [kakak, kaka?, pokakaran, kakan, kaka?an],
[lawutan], dan [depa sana?], (267) ABANGNYA AYAH/IBU menampilkan
pelambang [wak, wa?, uwa?, batws, watan, bak tuwa] dan [maman], (268) ADIK
menampilkan pelambang [mamay] dan {adip, adm, adep], (269) ADIK DARI
ISTERI menampilkan pelambang [adin, admy, adip daxs, aden daxs, adon daxs,
aden, adig gadis, adiy daro, adig days], [ipar], [bicik], dan [lautan], (270) ADIK
DARI SUAMI menampilkan pelambang {ipar], [adey, admy, adip gadis, adm
bujar, adin, adm daya, adip bujag, aden bujag], dan [mamag], (271) ADIK LAKI-
LAKI AYAH/IBU menampilkan pelambang [mamay, pomamanan, mamaran] dan
[bacek, bace?, bacek, makeek, mancik], (272) ADIK PEREMPUAN AYAH/IBU
menampilkan pelambang [bibi?, pobibitan, bibi, bobo?, bibi?], [bicik, bici?],
[ibunan, ibugan, ibup], [umak kacik], dan [mamapj, (273) ANAK
ABANG/KAKAK menampilkan pelambang {nakan, ponakkan, psnokanan,
ana?penakan, panakanan, ponaan, ponaran, punaran}, [anak donah sanak, ana? dip
sana?, ana? don sana? tuwo], dan [adm], (274) ANAK ADIK menampilkan
pelambang [komonakan, ponakkan, ponokanan, ana? ponockan, panakanan,
ponakan, ponaan, ponaran, punafan] dan [ana? dop sana?, anakadap], (275)
ANAK DARI ABANG/KAKAKNYA AYAH/IBU menampilkan pelambang
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[ksmonakan, panakan, ponaan, ponakan], [sspupu], [don sana?, sanak, dsnah
sanak], [boradiy bapap], {ana? ba?ws, na], dan [kaka?, kakag], (276) ANAK
DARI ADIKNYA AYAH/IBU menampilkan pelambang [sspupu], [penakan],
[ana? pomamanan], [anak adek umak], [ma], [adip baradin, beradip ndun, adip],
dan [dop sana?, sanak, donah sanak], (277) ANAKNYA CUCU menampilkan
pelambang [piyut, piyut, piyot], [cicit], dan [buyut], (278) BESAN menampilkan
pelambang [basan, besan, bisan, pan bisan], [saguma, seguma], dan [pswaranan,
uwaran), waray, waragan], (280) ISTERI/SUAMI DARI ABANG/KAKAK
menampilkan pelambang [ayu?, ayu, ayo?], [ipay, ipas, ipaw], [kaka?, kakak,
pokakaan, pokakatan, kaka?an], dan [bini donpa samak], (281) ISTERI/SUAMI
DARI ADIK menampitkan pelambang [iparan, ipay, ipar, ipaw], [aden, padstan,
adin, pradiyan, peradian, payadi?an, pade?an, adek, adrran], dan [kaka?an], (282)
KAKAK PEREMPUAN menampilkan pelambang [dulur tins], {ayuk, ayu?, ays?],
[dana sana?], {kaka?], dan [keolaway tuwo, kalaway, klawai, kolaway], (283)
KAKAKNYA AYAH/IBU menampilkan pelambang [uwak, wa?, uwa?, batwa,
barwak, waran], [kalaway], dan [bapagtuws], (284) KAKEK menampilkan
pelambang [neney lanan, ninig lanan, ninen lanar, nenen, nana?, ninek anan, ne?
anan, niner bugas, nenear, narpapg, ninan, nek anag] dan [maman], (285)
MENANTU menampilkan pelambang [penatu, nantu, ana? nantw, ana?], (286)
MERTUA menampilkan pelambang [mantuws, ontus, moartuwa, montuo,
maragtuwo, montuwa, meartuwo, ontuwa] dan [baliyaw banak], dan (288)
ORANGTUA KAKEK menampilkan pelambang fpuyap, ninin puyay, uyarg,
puyun, nenear puyag] dan [buyut, buyut, buyot]. Berkas isoglos kosakata medan
makna kekerabatan itu dapat dilihat dalam gambar berikut,
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Gambar 3.4.2.3.1
Berkas [soglos Medan Makna Kekerabatan
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Berdasarkan gambar isoglos tersecbut, dapat dilihat penumpukan berkas
isoglos di titik pengamatan 1—2, 2—5, 3——7, dan 5—9. Sama dengan berkas
isoglos sebelumnya, titik pengamatan yang memiliki berkas isoglos yang paling
tebal terlihat pada titik pengamatan 1, 5, dan 9.

Kekhasan titik pengamatan 1 terlihat pada realisasi kosakata
ABANG/KAKAK LAKI-LAKI menampilkan pelambang [dolur], sedangkan titik
pengamatan lainnya menampilkan pelambang [dopan sanak, dopan sanak lanan,
dep sanak], [muanay, miyan], dan [kakap], (268) ADIK menampilkan pelambang
[mamay], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [adin,
adm, aden], (269) ADIK DARI ISTERI menampilkan pelambang [ipar],
sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang [adin, adm, adig
daxo, aden daxs, adon daxs, aden, adin gadis, adin dars, adiy days], [bicik]}, dan
[lautan], dan (270) ADIK DARI SUAMI menampilkan pelambang [ipar],
sedangkan titik pergamatan lainnya menampilkan pelambang [adep, adm, adim
gadis, adin bujay, adin, adig days, adin bujan, ader bujan] dan fmaman].

Kekhasan tittkk pengamatan 5 terlibat pada realisasi (265) ABANG
/KAKAK DARI ISTERI menampilkan pelambang [miyani], sedangkan titik
pengamatan lainnya mepampilkan pelambang [kakak, kaka?, kakak ayuk ipar,
kakan], [lawutan, lautan], [ayu?], dan [nduwayan], (266) ABANG/KAKAK DARI
SUAMI menampilkan pelambang [depa sanar], sedangkan titik pengamatan
lainnya menampilkan pelambang [kakak, kaka?, pakaka?an, kakan, kaka?an] dan
[lawutan], (278) BESAN menampilkan pelambang [seguma)], sedangkan titik
pengamatan lainnya mepampilkan pelambang [basan, besan, bisan, pan bisan]
dan [powaranan, uwarar, warar, waranan], dan (283) KAKAKNYA AYAH/IBU
menampilkan pelambang ([kalaway], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [uwak, wa?, uwa?, batwo, bafwak, wa?an] dan
[bapagtuwa].

Kekhasan titik pengamatan 9 terlihat pada realisasi kosakata ADIK DARI
ISTERI menampitkan pelambang [bicik], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [adin, ad, adin daxa, aden daxa, adep daxo, aden, adm
gadis, adip dars, adm days], [ipar], dan [lautan], (270) ADIK DARI SUAMI
menampilkan pelambang [maman), sedangkan titik pengamatan lainnya
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menampilkan pelambang [ipar] dan {aden, adm, adm gadss, adiy bujan, adiy, adim
davs, adin bujag, aden bujap], (276) ANAK DARI ADIKNYA AYAH/IBU
menampilkan pelambang [anak adek umak], sedangkan titik pengamatan lainnya
menampilkan pelambang [sapupu}, [penakan], [ana? psmamanan], [ma], fadip
baradiy, beradin ndup, adig], dan [dop sana?, sanak, dapah sanak], dan (280)
ISTERI/SUAMI DARI ABANG/KAKAK menampilkan pelambang [bini dspa
sanak], sedangkan titik pengamatan lainnya menampilkan pelambang {ayu?, ayu,
ayot], [ipay, ipao, ipaw], dan [kaka?, kakak, pokakaan, pakaka?an, kakaran}.

3.5 Bahasan Hasil Berkas Isoglos

Berdasarkan seluruh peta berkas isoglos yang telah dijelaskan sebelumnya,
secara umum dapat dikatakan bahwa semua kelompok kata data per etimon dan
per medan makna tidak memperlibatkan secara jelas daerah-daerah pakai
kosakata. Akan tetapi, ada beberapa titik pengamatan yang menunjukkan
tumpukan berkas etimon yang cukup signifikan. Sebagai contoh, kelompok data
satu etimon menunjukkan penumpukan berkas isofon di titik pengamatan 1, 2, 3,
5,6,7,dan 9.

Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan variasi-variasi bunyi yang
muncul di tujuh titik pengamatan tersebut. Variasi-variasi bunyi itu disebabkan
oleh adanya proses morfofonemik seperti pada kata [alir] € - [palir], [gigi] €
-> [pogit], [isap] € => [pisap], [kabat] € -> [pabat], dan [tipis] € -» [nepes].
Selain itu, variasi bunyi juga dapat disebabkan oleh adanya korespondensi bunyi-
bunyi vokal dan konsonan seperti [u] dengan [u], [u] dengan [o], [u] dengan [o],
[e} dengan [i], [i] dengan [i], [e] dengan [£], [s] dengan [¢], [0] dengan [5], [K]
dengan [?], [k] dengan [h], [r] dengan [y], dan [r] dengan [h]. Variasi-variasi
bunyi itu ditemukan pada semua tittk pengamatan, terutama buayi-bunyi vokal.
Hal itu menunjukkan bahwa setiap titik pengamatan telah mengalami akomodasi
yang dapat disebabkan oleh adanya kontak bahasa antarpenutur dari titik
pengamatan yang berbeda sebagal konsekuensi daerah yang saling berdekatan.
Oleh sebab itu, realisasi kosakata-kosakata tertentu dipengaruhi oleh bunyi-bunyi
yang digunakan pada titik-titik pengamatan yang berdekatan itu. Di samping itu,
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berdasarkan realisasi beberapa kosakata, ditemukan juga kontak bahasa antara
penutur pada setiap tittk pengamatan dan penutur yang berasal dari luar titik
pengamatan. Hal itu tampak dengan adanya realisasi bunyi vokal di akhir kata,
yaitu bunyi [e] dan [€] yang dipengaruhi oleh bahasa Musi, dan bunyi [o] dan [o]
yang dipengaruhi oleh bahasa Rawas. Kenyataan itu dapat terjadi karena sarana
transportasi yang sudah berkembang dengan baik schingga mobilitas penduduk
baik yang berada di Kabupaten Lahat maupun yang berasal dari lvar Kabupaten
Lahat menjadi mudah.

Pada kelompok glos berian dua etimon, berkas isoglos yang paling tebal
terlihat pada titik pengarnatan 1, 6, 7, dan 11. Kekhasan yang terdapat di empat
titik pengamatan itu disebabkan oleh letak desa yang jauh dari pusat kota. Hal itu
memungkinkan kosakata-kosakata arkais yang tidak digunakan lagi di desa lain
masih bertahan di desa-desa tersebut. Di samping itu, kekhasan itu dapat juga
terjadi akibat adanya kontak bahasa antarpenutur yang berasal dari daerah yang
berbeda yang didukung oleh sarana transportasi yang memadai di titik-titik
pengamatan jtu.

Berkas isoglos yang tebal di titik pengamatan 1 (Desa Muara Saling)
discbabkan oleh mobilitas penduduk vang sangat tinggi vang disebabkan oleh
sarana transportasi yang sudah berkembang dengan baik terlebih lagi daerah ini
dilewati oleh jalur kereta api jurusan Palembang—Jubuk Linggau. Titik
pengamatan 1 im terletak di perbatasan antara Kabupaten Lahat dan Kabupaten
Musi Rawas. Oleh karena itu, kontak bahasa terjadi antarpenduduk dari kedua
daerah tersebut sehingga memungkinkan terjadinya akomodasi bahasa Musi ke
dalam bahasa yang digunakan oleh penduduk di titik pengamatan 1 itu. Hal itu
dapat dilihat dari pelafalan bunyi vokal fe] dan [¢] yang merupakan ciri bahasa
Musi juga digunakan oleh penduduk yang ada di desa ini. Selain itu, penggunaan
kosakata bahasa Indonesia juga dapat memengaruhi ketebalan penumpukan
berkas isoglos seperti pada realisasi kosakata RAMBUT yang menampilkan
pelambang {rambut].

Berkas isoglos yang tebal di titik pengamatan 6 dan 7 disebabkan oleh
letak kedua desa itu berada di daerah pedalaman yang jauh dari pusat kota dan
sarana transportasi yang kurang lancar sehingga intensitas mobilitas penduduk di

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



193

kedua desa itu tidak begitu tinggi. Dengan demikian, kosakata-kosakata arkais
masih digunakan di desa ini. Kenyataan itu didukung oleh data mengenai
informan yang mengungkapkan bahwa informan itu menggunakan bahasa asli
daerahnya dalam berkomunikasi baik di rumah maupun di masyarakat.

Berkas isoglos yang tebal di titik pengamatan 11 disebabkan oleh beberapa
faktor. Meskipun desa ini terletak di daerah pedalaman dan berbukit, sarana
transportast yang tersedia sudah berkembang dengan baik sehingga
mempermudah mobilitas penduduk ke Juar desa dan berinteraksi dengan
penduduk yang berasal dari daerah lain. Faktor lain yang diduga dapat
tnenyebabkan tebalnya berkas isoglos di titik pengamatan ini adalah faktor latar
belakang informan. Informan yang dipilih memiliki mobilitas yang tinggi ke luar
desa, yaitu sekitar 1 bulan sekali sehingga mengakibatkan intensitas interaksi
informan dengan penduduk yang berasal dari etnis lain menjadi tinggi.

Pada kelompok glos berian tiga etimon, penumpukan berkas isoglas yang
tebal terlihat pada titik pengamatan 1, 2, 5, dan 11. Sama halnya dengan
kelompok berkas isoglos berian dua etimon, penumpukan berkas isoglos yang
tebal di titik-titik pengamatan itu juga dipengaruhi oleh letak desa yang berada di
daerah pedalaman schingga kosakata-kosakata arkais masih digunakan di fitik-
titik pengamatan tersebut.

Khusus untuk titik pengamatan 5, tebalnya berkas isoglos di titik
pengamatan itu juga dapat disebabkan oleh pengaruh bahasa lain karena adanya
interaksi penduduk di desa itu dengan penduduk dari desa lain. Hal itu juga
didukung oleh data tentang mata pencaharian penduduk desa ini. Sekitar 15%
penduduk memiliki mata pencaharian sebagai pedagang yang memungkinkan
merecka kerap melakukan interaksi dan berkomunikasi dengan penduduk yang
berasal dari luar desa mereka.

Kekhasan berkas isoglos pada titik pengamatan 2 juga dipengaruhi oleh
sarana transportasi yang baik yang memungkinkan penduduk desa ini berinteraksi
dengan penduduk yang berasal dari desa lain. Titik pengamatan 2 terletak di dekat
perbatasan Kabupaten Lahat dengan Kabupaten Musi Rawas dan Provinsi
Bengkulu. Fakta tersebut diduga dapat memengaruhi penggunaan bahasa oleh
penduduk di desa ini. Selain itu, kosakata bahasa Indonesia juga memengaruhi
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bahasa yang digunakan oleh penduduk di desa ini sebagaimana yang digunakan
oleh informan dalam penelittan ini. Berdasarkan data yang diperoleh, ada
beberapa kosakata bahasa Indonesia yang diungkapkan oleh informan dalam
menjawab daftar tanyaan yang diajukan oleh peneliti, misalnya pada realisasi
kosakata BARU [baru], KAKI [kaki], LUDAH f{ludah], TETEK {susu], TAYAM
{tajam], PANTAT [pantat], dan LAKI-LAKI [taki-laki].

Pada kelompok glos dengan berian empat etimon, ditemukan tumpukan
berkas isoglos yang tebal pada titik pengamatan 1, 6, dan 9. Sama halnya dengan
kelompok glos sebelumnya, kekhasan yang terlihat pada titik-titik pengamatan itu
disebabkan oleh letak desa yang berada di daerah pedalaman dan pengaruh
kosakata bahasa Indonesia.

Pada kelompok glos lima etimon atau lebih, ketebalan tumpukan berkas
isoglos terlihat di hampir semua titik pengamatan. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa setiap titik pengamatan itu memiliki kekhasan tersendirt. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa kelompok glos berian lima etimon atau lebih ini
memiliki variasi leksikal yang sangat tinggi sehingga realisasi setiap glos
memiliki berian yang berbeda-beda di setiap titik pengamatan.

Peta fonologis kosakata dasar Swadesh memiliki kemiripan dengan peta
nonleksikal secara keseluruhan yang menunjukkan berkas isofon yang tebal di
titik pengamatan 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, dan 9. Sementara itu, peta leksikal kosakata
dasar Swadesh memperlihatkan berkas isoglos yang tebal pada titik pengamatan 1,
5,6, 9, dan 11. Penumpukan berkas isoglos kosakata dasar Swadesh ini hampir
sama dengan tumpukan berkas isoglos pada berian dua etimon. Pada peta medan
makna bagian tubuh, penumpukan berkas isoglos terdapat pada titik pengamatan
1, 2, 6, dan 9. Peta medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan memiliki berkas
isoglos yang tebal pada titik pengamatan 1, 5, dan 10. Kekhasan itu terlihat sangat
sipnifikan pada titik pengamatan 5. Hal itu dapat disebabkan oleh kabumya
batasan antara kecil, remaja, dan tua dalam penggunaan kata ganti, sapaan, dan
acuan itu sehingga berdampak pada muncuinya pelbagai kemungkinan dalam
merealisasikan kosakata-kosakata tertentu. Faktor lain yang diduga dapat
menyebabkan kekhasan tersebut adalah keterbatasan jumlah kosakata dalam
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kelompok ini schingga tidak dapat digunakan sebagai ukuran dalam menentukan
distribusi variasi kosakata.

Peta medan makna kekerabatan memperlihatkan penumpukan berkas
isoglos pada titik pengamatan 1, 5, dan 9. Berdasarkan peta-peta tersebut, dapat
dipahami bahwa medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan serta medan makna
kekerabatan secara umum tidak dapat digunakan sebagai ukuran dalam
menentukan karakteristik sebuah titik pengamatan. Hal itu disebabkan karena
jumlah keanggotaan kedua medan makna kosakata itu tidak memadai untuk
menghasilkan sebuah berkas isoglos. -

Berkaitan dengan peta-peta kosakata yang dibuat berdasarkan data yang
diperoleh dalam penelitian ini, dapat dipahami bahwa bahasa Besemah yang
terdapat di Kabupaten Lahat itu memiliki realisasi kosakata yang khas pada
bhampir setiap titik pengamatan.
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BAB 4
BAHASAN DIALEKTOMETRI

4.1 Pengantar

Dalam bab ini akan dibahas hasil perhitungan dialektometri untuk
mengetahui jarak kosakata antardesa yang terdapat dalam penelitian ini. Hasil
perhitungan dialektometri ini digunakan sebagai bahan pendukung dan pelengkap
hasil pembahasan distribusi bahasa Besemah yang telah dibahas pada bab
sebelumnya.

Sama halnya dengan pembuatan berkas isoglos, penghitungan jarak
kosakata antardesa dibuat berdasarkan pengelompokan jumlah kemunculan
etimon dan medan makna setiap kosakata. Untuk menampilkan peta hasil
perhitungan, pada peta dasar diterakan garis imajiner berupa garis segitiga
dialektometri atau garis segitiga antardesa. Penghitungan dialektometri dilakukan
dengan dua cara, yaitu dengan segitiga antardesa yang digunakan untuk
menghitung jarak kosakata antardesa yang berdekatan dan dengan cara permutasi
untuk menghitung jarak kosakata antardesa yang berjauban. Peta segitiga
dialektometri itu dapat dilihat dalam gambar berikut.

Gambar 4.1.1
Peta Segitiga Antardesa
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4.2 Tinjauan Kemunculan Jumlah Etimon

Berdasarkan kemunculan jumlah etimon, terdapat lima kelompok kosakata
yang diperoleh dari data penelitian ini, yaitu kelompok kosakata dengan berian
satu ctimonr berjumlah 109 kosakata, kelompok dengan berian dua etimon
berjumlah 80 kosakata, kelompok dengan berian tiga etimon berjumlah 54
kosakata, kelompok dengan berian empat etimon berjumlah 23 kosakata, dan
kelompok dengan berian lima etimon atau lebih berjumlah 22 kosakata yang
terdiri atas kelompok dengan berian lima etimon berjumiah 10 kosakata, berian
enam etimon berjurnlah 6 kosakata, berian tujuh etimon 3 kosakata, berian 8
etimon berjumlah 1 kosakata, dan berian sembilan etimon berjumlah 2 kosakata.
Kelompok yang terakhir ini digabung menjadi satu kelompok karena keanggotaan
setiap berian dalam kelompok ini sangat sedikit,

4.2.1 Kelompok Berian Satu Etimon

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu, kelompok berian
satu etimon ini terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok glos yang memiliki
realisasi satu leksem dan kelompok yang memiliki beberapa realisasi leksem yang
dianggap satu etimon.

Kelompok yang termasuk glos dengan realisasi satu leksem befjumlah 16
glos. Jarak kosakata ke-16 peta itu tidak dihitung karena realisasinya sama pada
semua titik pengamatan. Ke-16 kosakata itu merupakan bahasa Melayu Baku yang
selanjutnya berkembang menjadi bahasa Indonesia. Sementara iﬁg kelompok
kosakata dengan berian satu etimon yang memiliki beberapa varian fonologis
berjumlah 93 glos. Ke-93 kosakata dengan varian fonologis ini juga tidak dihitung
jarak kosakatanya karena berada dalam satu etimon.

4.2.2 Kelompok Berian Dua Etimoen
Kelompok glos berian dua etimon berjumlah 80 glos. Hasil penghitungan
dialektometri terhadap ke-80 data yang dibandingkan sesamanya itu, diperoleh
tiga kelompok pembagian, yaitu
1. Titik-titik pengamatan yang tidak menunjukkan jarak kosakatatidak ada
perbedaan (persentase 0%—20%), yaitu antara titik pengamatan 2—3,
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2—S5, 3—5, 4—8, 8—10, 8—11, 9—10, 9—12, 3—13, 10—12, 11—14,
12—13, 12—14, dan 13—14.

2. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—-30%), yaitu antara titik pengamatan 3—4, 3—6, 3—7, 4—7, 5—6,
5—9, 6—10, 7—8, 7—10, 10—11, dan 11—12.

3. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 1—4, 6—7, dan
6—9.

Hasil penghitungan jarak kosakata kelompok duva etimon itu dapat dilihat
dalam tabel 4.2.2.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.

Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 31,64 6—10 22,78
1—3 37,917 7—S8 25,31
1—4 41,77 7—10 22,78
2—3 20,25 8—10 11,39
2—5 17,72 8—11 13,92
3—4 21,51 5—10 20,25
3—5 20,25 9—12 17,72
3—6 29,11 9—13 16,45
3—7 27,84 10—11 21,51
47 25,31 1012 17,72
43 5,06 11—12 21,51
5—6 22,78 11—14 18,98
5—9 25,31 12—13 16,45
6—7 31,64 12—14 13,92
69 40,50 13—14 17,72
Tabel 42.2.1

Dialektometri Kosakata Dua Etimon
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4.2.3 Kelompok Berian Tiga Etimon

Kelompok glos berian tiga etimon berjumlah 54 glos. Berdasarkan hasil
penghitungan dialektometri terhadap ke-54 data yang dibandingkan sesamanya
itu, diperoleh empat kelompok pembagian, yaitu

1. Titk-titik pengamatan yang tidak menunjukkan jarak kosakata/tidak ada
perbedaan (persentase 0%—20%), yaitu antara titik pengamatan 8-—10,
10—12, dan 12—13.

2. Titik-titk pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 2—S5, 3—7, 4—8, 6—10, 8—
11,9—12, 10—11, 11—12, 12—14, dan 13—14.

3. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yeitu antara titik pengamatan 1—3, 2—3, 3—4, 3—35, 3—6,
4—17, 5—6, 5—9, 6—7, 6—9, 78, 7—10, 9—10, 9—13, dan 11—14.

4, Titik-tittk pengamatan yang menunjukkan perbedaan dialek (persentase
51%—80%), yaitu antara titik pengamatan 1—2 dan 1—4.

Hasil penghitungan jarak kosakata kelompok tiga etimon itu dapat dilihat
dalam tabel 4.2.3.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



201

Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 57,40 6—10 25,92
1—3 50 7—38 33,33
1—4 62,96 7—10 31,48
2—3 33,33 8—10 20,37
2—5 29,62 8—I11 29.62
3—4 35,18 9—10 33,33
3—5 35,18 9—12 27,77
3—6 40,74 9—I13 35,18
3—7 27,77 10—11 25,92
4—17 38,88 10—12 16,66
4—8 25,92 11—I12 25,92
5—6 40,74 11—14 37,03
5—9 37,03 12—13 12,96
6—7 38,88 12—14 24,07
6—9 48,14 13—14 25,92
Tabel 4.2.3.1

Dialektometri Kosakata Tiga Etimon
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Kelompok glos berian empat etimon berjumlah 23 glos. Hasil

penghitungan dialektometri terhadap ke-23 data yang dibandingkan sesamanya

itu, diperoleh tiga kelompok pembagian, yaitu

1. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 8—11, 10—12, dan 12—13.

2. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 2—5, 3—4, 3—5, 3—7, 4—7,
4—38, 5—9, 78, 7—10, 10—11, 11—12, 11—14, 12—14, dan 13—14.

3. Titik-tittk pengamatan yang menunjukkan perbedaan dialek (persentase
51%—80%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 1—4, 2—3, 3—6,

5—6, 6—7,6—9,6—10, 8—10,9—10, 9—12, dan 9—13.

Hasil penghitungan jarak kosakata kelompok empat etimon itu dapat
dilihat dalam tabel 4.2.4.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.

Dialektomnetri Kosakata Empat Etimon

i Persentase i Persentase Do Persentase
(%) (o) (o)
1—2 52,17 48 34,78 9—10 65,21
13 60,86 5—6 60,86 9—12 56,52
1—4 78,26 5—9 47,82 9—13 69,56
2—3 52,17 6—7 52,17 10—11 39,13
2—5 43,47 6—9 65,21 10—12 26,08
3—4 39,13 6—10 65,21 11—12 43,47
3—5 39,13 7—8 34,78 11—14 39,13
3—6 56,52 7—10 47,82 12—13 3043
3—7 43,47 §—10 52,17 12—14 34,78
47 47,82 8—I1 30,43 13—14 47,82
Tabel 4.2.4.1
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4.2.5 Kelompok Berian Lima Etimon atau Lebih
Kelompok glos berian lima etimon atau lebih ini merupakan gabungan dari
beberapa kelompok, yaitu lima etimon, enam etimon, tujuh etimon, delapan
etimon, dan sembilan etimon. Jumlah keseluruhan glos dalam kelompok ini
sebanyak 22 glos, yang terdiri atas kelompok glos dengan berian lima etimon
berjumlah sepuluh glos, kelompok glos dengan berian enam etimon berjumiah
enam glos, kelompok glos dengan berian tujuh etimon berjumiah tiga glos,
kelompok glos dengan berian delapan etimon hanya berjumlah satu glos yang
memiliki empat belas realisasi leksikal dalam delapan etimon.
Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri terhadap ke-22 data yang
dibandingkan sesamanya itu, diperoleh lima kelompok pembagian seperti berikut:
1. Titik-titik pengamatan yang tidak menunjukkan jarak kosakétafﬁdak ada
perbedaan (persentase 0%-—20%), yaitu antara titik pengamatan 1—4.
2. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 12—13.
3. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 13—14.
4. Titik-tittk pengamatan yang menunjukkan perbedaan dialek (persentase
51%-—80%), yaitu antara titik pengamatan 1—3, 2—3, 3—4, 3—S§, 36,
4—17, 4—8, 5—6, 5—9, 6—7, 6—10, 8—10, 8—11, 9—10, 9—13, 10—
12, 11—12, 11—14, dan 12—14.
5. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan bahasa (persentase
81%—100%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 2—S5, 3—7, 6—9, 7—
8, 7—10, 9—12, dan 10—11.

Hasil penghitungan jarak kosakata kelompok lima etimon atau lebih itu
dapat dilihat dalam tabel 4.2.5.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.
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Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
I—2 81,81 6—10 77,27
1—3 77,27 7—8 81,81
1—4 16,18 7—10 86,36
2—3 63,63 8§—10 68,18
2—S5 81,81 8—11 70,27
3—4 63,63 9—10 63,63
3—5 68,18 9—12 81,81
3—6 63,63 9—13 63,63
3—7 86,36 10—11 90,90
47 72,72 10—12 72,72
4—8 63,63 11—12 72,72
5—6 72,72 11—14 72,72
5—9 68,18 12—13 27,27
6—7 68,18 1214 54,54
—9 86,36 13-—14 50
Tabel 4.2.5.1

Dialektometri Kosakata 1ima Etimon atau Lebih
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4.3 Kosakata Dasar Swadesh
Kosakata dasar Swadesh yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
200 peta; 84 di antaranya merupakan perbedaan nonleksikal, yaitu peta (002) AIR,
(003) AKAR, (005) ANAK, (009) API, (011) ASAP, (017) BALIK, (022) BATU,
(023) BEBERAPA, (030) BERI, (031) BERJALAN, (034) BINATANG, (035)
BINTANG, (037) BULAN, (038) BULU, (040) BUNUH, (041) BURU (BER),
(043) BURUNG, (048) DAGING, (049) DAN, (051) DARAH, (053) DAUN,
(058) DI DALAM, (063) DINGIN, (066) DUA, (068) EKOR, (069) EMPAT,
(072) GARAM, (075) GIGI, (076) GIGIT, (081) HATI, (082) HIDUNG, (083)
HIDUP, (084) HIJAU, (085) HISAP, (086) HITAM, (088) HUJAN, (092) IKAN,
(097) JAHIT, (098) JALAN (BER), (099) JANTUNG, (100) JATUH, (101)
JAUH, (107) KANAN, (110) KECIL, (112) KEPALA, (113) KERING, (114)
KIRI, (116) KUKU, (118) KUNING, (119) KUTU, (121) LANGIT, (122} LAUT,
(123) LEBAR, (128) LIDAH, (130) LIMA, (132) LURUS, (137) MATA, (138)
MATAHARI, (140) MERAH, (142) MINUM, (143) MULUT, (144) MUNTAH,
(145) NAMA, (150) PANJANG, (153) PENDEK, (155) PEREMPUAN, (159)
POTONG, (161) PUSAR, (162) PUTIH, (166) SAYA, (167) SAYAP, (172)
SIAPA, (176) TAHUN, (179) TALI, (180) TANAH, (181) TANGAN, (185)
TELUR, (186) TERBANG, (191) TIGA, (193) TIPIS, (195) TONGKAT, (196)
TUA, (197) TULANG, dan (199) ULAR.
Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri terhadap ke-200 peta yang
dibandingkan sesamanya itu, diperoleh tiga kelompok pembagian seperti berikut:
1. Titik-titik pengamatan yang tidak menunjukkan jarak kosakata/tidak ada
perbedaan (persentase 0%—20%), yaitu antara titik pengamatan 2—3, 2—
5, 3—4, 3—5, 3—6, 3—7, 47, 48, 5—6, 5—9, 6—7, 6—10, 738,
7—10, 8—10, 8—11, 9—10, 9—12, 9—13, 10—11, 10—12, 11—12,
11—14, 12—14, dan 13-—14.
2. Titik-tittk pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 1—-2, 1-—3, 1-—4, dan 6—9.
3. Titik-titik pengamnatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 12—13.
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Hasil penghitungan jarak kosakata dasar Swadesh itu dapat dilihat dalam
tabel 4.3.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.

Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 25,5 6—10 19
1-3 28,5 7—8 13,5
1—4 30,5 7—10 16
2—3 17 8—10 13
2—5 14,5 8—11 13
3—4 18,5 9—10 14,5
3—5 14,5 9-—12 14
3—6 20 9—13 15,5
3—7 17,5 10—11 17
4—7 16,5 10—12 9
4—8 11 11—12 16
5—6 18,5 11—14 20
5—9 16,5 12—13 37.5
6—7 19 12—14 11,5
6—9 24,5 13—14 15,5
Tabel 4.3.1

Dialektometri Kosakata Dasar Swadesh
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4.4 Medan Makna Bagian Tubuh

Kosakata Medan makna bagian tubuh ini befjumlah 52 peta (peta 201—

252). Dari 52 peta itu, 21 di antaranya merupakan perbedaan nonleksikal, yaitu
peta (201) ALIS, (205) BIBIR, (207) BULU MATA, (209) DADA, (210) DAGU,
(218) JANGGUT, (219} JARI, (221) JARI TENGAH, (222) KELINGKING,
(225) KERINGAT, (226) KERONGKONGAN, (227) KETIAK, (228) KUMIS,
(229) LANGIT-LANGIT, (233) OTAK, (23%9) PINGGANG, (243) RUSUK, (244)
SIKU, (245) TELUNIJUK, (249) TUMIT, dan (252) URAT.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektomeiri terhadap ke-52 peta yang

dibandingkan sesamanya itu, diperoleh tiga kelompok pembagian, yaitu

1.

Titik-titik pengamatan yang tidak menunjukkan jarak kosakata/tidak ada
perbedaan (persentase 0%—20%), yaitu antara tittk pengamatan 8—10,
12—13, 12—14, dan 13—14.

Titik-titkk pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 2—3, 3—4, 3—5, 3—6, 3—7,
48, 56, 59, 6—10, 7—8, 8—11, 10—11, 10—12, 11—12, dan
11—14.

Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 1—4, 2—S5, 4—7,
6—17,6—9, 7—10, 9—10, 9—12, dan 9—13.

Hasil penghitungan jarak kosakata medan makna bagian tubuh dapat
dilihat dalam tabel 4.4.1 dan peta hasil dialektometri berikut imni.
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Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 32,69 6—10 30,76
1—3 32,69 7—8 30,76
1—4 42,30 7—10 34,61
2—3 26,92 8—10 17,30
2—5 34,61 8—I11 21,15
3—4 25 ‘9—10 36,53
3—5 25 9—12 34,61
3—6 30,76 9—13 34,61
3—7 26,92 10—11 25
4—7 34,61 10—12 21,15
4—8 21,15 11—12 26,92
5—6 28,84 11—14 21,15
5—9 30,76 12—13 13,46
6—7 32,69 12—14 19,23
—9 38,46 13—14 19,23
Tabel 4.4.1

Dialektometri Medan Makna Bagian Tubuh
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4.5 Medan Makna Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan

Kosakata medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan ini berjumlah 11

peta (peta 253—263). Dari 11 peta itu, 2 di antaranya merupakan perbedaan
nonleksikal, yaitu peta (255) KITA dan (263) (YANG) MANA.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri terhadap ke-11 peta yang

dibandingkan sesamanya itw, diperoieh lima kelompok pembagian, yaitu

1.

Titik-tittk pengamatan yang tidak menunjukkan jarak kosakata/tidak ada
perbedaan (persentase 0%—20%), yaitu antara titik pengamatan 9—13,
dan 11—14.

Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicama (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 13—14.

Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 2—3, 3—4, 3—7, 4—7, 4—8,
6—10,8—11,9—12, 11—12, 12—13, dan 12—14.

Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan dialek (persentase
51%—80%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1--3, 1-—4, 2—S5, 3—86,
5—9, 67, 6—9, 7—8, 7—10, 8—10, 9—10, 10—11, dan 10—12.
Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan bahasa (persentase
81%—100%, yaitu antara titik pengamatan 3-—35 dan 5—©6.

Hasil penghitungan jarak kosakata medan makna kata ganti, sapaan, dan

acuan itu dapat dilihat dalam tabel 4.5.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.
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Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 72,72 6—10 4545
1—3 54,54 7—8 63,63
1—4 54,54 7—10 63,63
2—3 45,45 8—10 54,54
2—5 54,54 8—11 36,36
3—4 45,45 9—10 54,54
3—5 81,81 9-—12 36,36
3—6 54,54 9—13 18,18
3—7 45,45 10—11 72,72
4—7 36,36 10—12 72,72
4—8 45,45 11—12 36,36
5—6 81,81 11—14 18,18
59 63,63 12—13 36,36
6—7 54,54 12—14 36,36
9 72,72 13—14 2727
Tabel 4.5.1

Dialektometri Medan Makna Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan
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Gambar 4.5.1
Hasil Perhitungan Dialektometri Medan Makna Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan
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4.6 Medan Makna Sistem Kekerabatan
Kosakata medan makna sistem kekerabatan ini berjumlah 25 peta (peta
264—288). Dari 25 peta itu, 3 di antaranya merupakan perbedaan fonologis, yaitu
peta (279) CUCU, (285) MENANTU, dan (287) NENEK.
Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri terhadap ke-25 peta yang
dibandingkan sesamanya itu, diperoleh tiga kelompok pembagian, yaitu
1. Titik-tittk pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 2—S5, 3—4, 4—8, 8—10, 10—
11,11—12, 11—14, 12—13, 12—14, dan 13—14.
2. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 1—4, 2—3, 3—S5,
3—6, 3—17, 4—17, 5—6, 5—9, 6—7, 6—10, 7—8, 7—10, 8—11, 9—10,
9—12,9—13,dan 10—12.
3. Titik-titikk pengamatan yang menunjukkan perbedaan dialek (persentase
51%—80%), yaitu antara titik pengamatan 6—9.

Hasil penghitungan jarak kosakata medan makna sistem kekerabatan itu
dapat dilihat dalam tabel 4.6.] dan peta hasil dialektometri berikut ini.
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Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 48 6—10 32
1—3 44 7—8 48
1—4 48 7—10 36
2—3 44 8—10 28
2—5 28 8—I11 36
3—4 28 9—10 40
3—5 36 9—12 44
3—6 44 9—13 44
3—7 48 10—11 28
+—7 48 10—12 32
4—8 24 11—12 28
5—6 40 11—14 28
5—9 48 12—13 28
—7 - 44 12—14 24
9 60 13—14 28
Tabel 4.6.1

Dialektometni Medan Makna Sistem Kekerabatan

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



219

1
2
4
8
10
11
14 *
e 13
Gambar 4.6.1

Hasil Perhitungan Dialektometri Medan Makna Sistem Kekerabatan

"""""" = 21%--30% Beda Wicara
= 31%--50% Beda Subdialek
= 51%--80% Beda Dialek

universias indonesta

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009




220

4.7 Tinjaunan Keseluruhan
4.7.1 Peta-peta Leksikal

Peta-peta leksikal yang ditemukan berdasarkan data yang diperoleh dalam
penelitian ini seluruhnya berjumlah 178 buah. Peta leksikal itu dihitung
menggunakan peta segitiga dialektometri sehingga menghasilkan tiga kelompok
pembagian sebagai berikut:

1. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase
21%—30%), yaitu antara titik pengamatan 4—8, 8—10, 8—I11, 1012,
12—14, dan 13—14.

2. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan subdialek (persentase
31%—50%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 2—3, 2—5, 3—4,
3—S5, 3—6, 3—7, 4—7, 5—6, 5—9, 6—17, 6—10, 7—8, 7—10, 9—10,
9—12,9—13, 10—11, 11—12, 11—14, dan 12—13.

3. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan dialek (persentase
51%—80%), yaitu antara titik pengamatan 1-—4 dan 6—9.

Hasil penghitungan jarak peta-peta leksikal secara keseluruhan dapat
dilihat dalam tabel 4.7.1.1 dan peta hasil dialektometri berikut ini.
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Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 48,58 6—10 36,15
1—3 49,71 7—8 36,15
1—4 54,92 7—I10 36,72
2—3 33,89 8—10 27,52
2—5 32,76 8—11 28,88
3—4 33,33 9—10 35,59
3—5 33,33 9—12 33,33
3—6 40,67 913 35,02
3—7 37,28 10—11 33,89
4—7 38,41 10—I2 25,42
4—8 22,59 11—I12 32,22
5—6 39,54 11—14 32,20
5—9 37,28 12—13 33,89
6—7 41,24 12—14 24,85
6—9 52,97 13—14 28,08
Tabel 4.7.1.1

Dialektometri Leksikal Secara Keseluruhan

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



222

3

VV\\
—

4
8
14

.

-

0 5 _imim
= Rl |, 2650000 13

Gambar 4.7.1.1
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4.7,2 Peta-peta Fonologis
Peta-peta fonologis yang diperbandingkan ini berjumiah 109 peta. Peta-
peta ini berasal dari berian-berian yang dianggap sebagai satu etimon. Peta-peta
ini mudah dikenali karena pada peta ini hanya tertera satu lambang atau beberapa
lambang yang berbeda secara fonetis maupun morfologis dan dianggap berasal
dari satu etimon yang sama, seperti API {api], [apa], dan [tipis], [nipis].
Peta-peta yang dianggap sebagai peta nonieksikal itu adalah (002), (003),
(005), (009), (011), (017), (022), (023), (030), (031), (034), (035), (037), (038),
(040), (041), (043), (048), (049), (051), (053), (058), (063), (066), (068), (069),
(072), (075), (076), (081), (082), (083), (084), (085), (086), (088), (092), (097),
(098), (099), (100), (101), (107), (110), (112), (113), (114), (116), (118), (119),
(121), (122), (123), (128), (130), (132), {137}, (138), (140), (142), (143), (144),
(145), (150), (153), (155), (159), (161), {(162), (166), (167), (172), (176), (179),
(180), (181), (185), (186), (191), (193), (195), (196), (197), (199), (201), (205),
(207), (209), (210), (218), (219), (221), (222), (225), (226), (227), (228), (229),
(233), (239), (243), (244), (245), (249), (252), (255), (263), (279), dan (287).
Ke-109 peta fonologis tersebut dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
peta fonetis, peta morfologis, dan peta zero.
1. Peta fonetis, yaitu peta yang berasal dari berian-berian yang dianggap
sebagai satu etimon yang memiliki realisasi fonetis yang berbeda baik
vokal maupun konsonan, yaitu (002), (003), (005), (009), (011), (017),
(022), (023), (034), (035), (037), (038), (040), (041), (043), (048), (049),
(051), (053), (058), (063), (066), (068), (069), (072), (075), (081), (082),
(083), (084), (086), (088), (092), (097), (098), (099), (100), (101), (107},
(110), (112), (113), (114), (116), (118), (119), (121), (122), (123), (128),
(130), (132), (137), (138), (140), (142), (143), (145), (150), (153), (155),
(159), (161), (162), (166), (167), (172), (176), (179), (180), (181), (185),
(186), (191), (195), (196), (197), (199), (201), (205), (207), (209), (210),
(218), (219), (221), (222}, (225), (226), (227), (228), (229), (233), (239),
(243), (244), (245), (249), (252), (255), (263), (279), dan (287).
2. Peta morfologis, yaitu peta yang berasal dari satu etimon dan memiliki
perbedaan realisasi morfologis. Realisasi morfologis yang muncul berupa
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prefiks [p], [n], [ta], dan [ba], seperti peta (030) BERI, (031) BERJALAN,
(076) GIGIT, (085) HISAP, (144) MUNTAH, dan (193) TIPIS, serta
sufiks {kah], [ka], [lah], dan [ya], seperti peta (065) DORONG, (152)
PEGANG, dan (060) DI SINIL
3. Peta zero, yaitu peta yang hanya memiliki satu berian untuk satu kosakata
dan tidak memiliki perbedaan di semua titik pengamatan, baik secara
leksikal, morfologis, maupun fonologi, yaitu (011) ASAP, (035)
- BINTANG, (037) BULAN, (038) BULU, (041) BURU (BER), (075)
GIGI, (088) HUJAN, (092) IKAN, (098) JAL AN (BER), (107) KANAN,
(116) KUKU, (119) KUTU, (140) MERAH, (150) PANJANG, (197)
TULANG, dan (239) PINGGANG.

Semua peta fonologis tersebut dihitung dengan menggunakan segitiga
dialektometri. Namun, besarnya persentase yang dipergunakan untuk memilah
berbeda dengan kriteria dialektometri leksikal, yaitu 0%--3% dianggap tidak
berbeda (negligeable); antara 4%--7% dianggap memiliki perbedaan wicara
(parler); 8%—11% dianggap beda subdialek (sousdialecte); antara 12%-16%
dianggap beda dialek (dialecte), dan lebih dari 17% dianggap mewakili dua
bahasa yang berbeda (langue) (Guiter 1973 dalam Lauder 1990: 199—200).

Berdasarkan penghitungan dialektometri fometis tersebut, ditemukan 2
kelompok pembagian sebagai berikut:

1. Titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan wicara (persentase 4%--

7%), yaitu antara titik pengamatan 13—14.

2. Titik-titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan bahasa (persentase di

atas 17%), yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 1-4, 1—5, 1—&6,

-7, 1—8, 1—9, 1—10, 1—11, 1—12, 1—13, 1—14, 2—3, 2—5, 2—6,

2—17,2—8,2—9,2—10,2—11, 2—12, 2—13, 2—14, 3—4, 3—S5, 3—6,

3—17, 3—8,3—9, 3—10, 3—11, 3—12,3—13,3—14,4—35,4—6,4—17,

4—8,49,4-10,4-11,4—12,4—13, 4—14, 5—6, 5—7, 5—8, 5—9,

5—10, 5—11, 5—12, 5—13, 5—14, 6—7, 6—8, 6—9, 6—10, 6—11, 6—

12, 6—13, 6—14, 7—8, —9, 7—10, 7—11, 7—12, 7—13, 7—14, 89,

8—10,8—11,8—12,8—13, 8—14, 9—10, 9—11, 9—12, 9—13, 9—14,
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i0—11, 10—12, 10—13, 10—14, 11—12, 11—13, 1—14, 12—13, 12—
14, dan 13—14.

Hasil penghitungan dialektometri peta-peta fonologis itu dapat dilihat
dalam tabel 4.7.2.1 berikut.

Desa Persentase (%) Desa Persentase (%)
1—2 80,68 : 6—10 53,40
1—3 86,36 7—8 53,40
1—4 81,81 7—I10 56,81
2—3 77,21 8—10 38,70
2—5 71,59 8—11 48,86
3—4 51,80 °—I10 75
3—-5 66,66 9—12 64,77
3—6 53,16 9—13 60,22
3—7 61,17 10—11 43,18
4—7 53,08 10—12 55,68
4—8 52,27 11—12 45,45
5—6 69,31 11—14 30,68
5—9 68,18 12—13 29,54
6—7 50 12—14 48.88
—9 79,54 13—14 9,67
Tabel 4.7.2.1

Dialektometri Fonologis Secara Keseluruhan

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri peta-peta fonologis tersebut,
ditemukan 2 kelompok pembagian sebagai berikut:
1. Titik pengamatan yang menunjukkan perbedaan diaiek (dengan persentase
sebesar 9,67%), yaitu antara titik pengamatan 13—14.
2. Titik-tittk pengamatan yang menunjukkan perbedaan bahasa (dengan
persentase antara 29,54%--86,36%), yaitu antara titik pengamatan 1—2,
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1-3, 14, 1--5, 1—6, 1—7, 18, 19, 1—10, 1—11, 1-—12, 1—I13,
1—14, 2—3, 2—5, 2—6, 2—7,2—8, 2—9,2—10, 2—11, 2—12, 2—13,
2—14, 3—4, 3—5, 3—6, 3—7, 3—38, 3—9, 3—10, 3—11, 3—12, 3—13,
3—14, 4—5, 46,47, 48,49, 410, 4—11, 412, 413, 4—
14, 5—6, 5—7, 5—8, 5—9, 5—10, 5—11, 5—12, 5—13, 5—14, 6—7,
6—8, 6—9, 610, 6—11, 6—12, 6—13, 6—14, 7—8, 7—9, 7—10, 7—
11, 7—12, 7—13, 7—14, 8—9, 8—10, 8—11, 8—12, 8—13, 8—14, 9—
10, 9—11, 9—12, 9—13, 9—14, 10—11, 10—12, 10—13, 10—14, 11—
12, 1113, 1—14, 12—13, dan 12—14.

4.8 Penghitungan Permutasi Antardesa

Penghitungan dengan menggunakan permutasi antardesa ini dilakukan
untuk mengetahui jarak kosakata desa-desa yang tidak bertetangga, Dalam
penelitian ini, penghitungan permutasi dilakukan antara desa-desa yang berada di
ujung barat dan desa-desa yang berada di ujung timur serta desa-desa yang berada
di ujung utara dan desa-desa yang berada di ujung selatan.

4.8.1 Jarak Kosakata Barat-Timur

Penghitungan jarak kosakata dari Barat menuju Timur dimulai dari Desa
Landur (TP 5). Jarak kosakata titik pengamatan ini dengan titik-titik pengamatan
lain yang terletak di sebelah timurnya dihitung sampai pada titik pengamatan yang
terjauh di sebelah timur, yaitu Desa Gedung Agung (TP 8).
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(Gambar 4.8.1.1
Jarak Kosakata Barat-Timur

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dipahami bahwa titik pengamatan
yang diperbandingkan adalah titk pengamatan 5 dengan titik-titik pengamatan
yang lainnya, yaitu 5—3, 5—4, 5—6, 5—7, 5—8, 5—10, dan 5—I11. Hasil
perhifungan permutasi menunjukkan bahwa jarak kosakata Desa Landur (TP 5)
dengan Desa Babat Baru (TP 3) sebesar 24,19% (dianggap memiliki perbedaan
wicara), Desa Landur (TP 5) dengan Desa Talang Akar (TP 4) sebesar 34,80%
(dianggap memiliki perbedaan subdialek), Desa Landur (FP 5) dengan Desa
Lubuk Layang Ulu (TP 6) sebesar 24,72% (dianggap memiliki perbedaan wicara),
Desa Landur dengan Desa Bemban (TP 7) sebesar 38,12% (dianggap memiliki
perbedaan subdialek), Desa Landur (TP 5) dengan Desa Gedung Agung (TP 8)
sebesar 26,51 (dianggap memiliki perbedaan wicara), Desa Landur (TP 5) dengan
Desa Gunung Megang (TP 10) sebesar 32, 04% (dianggap memiliki perbedaan
subdialek), dan Desa Landur (TP 5) dengan Desa Jati (TP 11) sebesar 34,81%
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(dianggap memiliki perbedaan subdialek). Jarak kosakata hasil perhitungan
permutasi itu dapat dilihat dalam diagram berikut.

40%
30%
20%

10%

Diagram 4.8.1.1

Jarak Kosakata antardesa Barat—Timur

Diagram di atas menunjukkan bahwa jarak antardesa tidak searah dengan
mata rantai pemahaman informan terhadap kosakata.

4.8.2 Jarak Kosakata Utara-Selatan

Penghitunpan jarak kosakata dari Utara menuju Selatan dimulai dari Desa

Muara Saling (TP 1) sampai titik pengamatan yang terjauh di selatan, yaitu Desa
Gunung Kembang (TP13).
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Gambar 4.8.2.1
Jarak Kosakata Utara-Selatan

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dipahami bahwa tittk pengamatan
yang diperbandingkan adalah titik pengamatan 1 dengan titik-titik pengamatan
yang lainnya, yaitu 1—5, 1—6, 1—9, 1—10, 1—12, 1—13, dan 1——14. Hasil
perhitungan permutasi menunjukkan bahwa jarak kosakata desa-desa dari Utara
sampai Selatan kesemuanya memiliki perbedaan subdialek. Hasil perhitungan
permutasi itu adalah (1) Desa Muara Saling (TP 1) dengan Desa Landur (TP 5)
sebesar 31,99%, (2) Desa Muara Saling dengan Desa Lubuk Layang Ulu (TP 6)
sebesar 37,5%, (3) Desa Muara Saling dengan Desa Nyiur (TP 9) sebesar 33,82%,
(4) Desa Muara Saling dengan Desa Gunung Megang (TP 10) sebesar 33,09%, (5)
Desa Muara Saling dengan Desa Karang Dalo (TP 12) sebesar 33,46%, (6) Desa
Muara Saling dengan Desa Gunung Kembang (TP 13) sebesar 37, 13% , dan (7)
Desa Muara Saling dengan Desa Datar Balam (TP 14) sebesar 35,66%.  Jarak
kosakata hasil perhitungan permutasi itu dapat dilihat dalam diagram berikut.
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38%

36%
34%

32%
30%
28%

Diagram 4.8.2.1
Jarak Kosakata antardesa Utara-Selatan

Diagram di atas juga menunjukkan bahwa jarak antardesa tidak searah
dengan mata rantai pemahaman informan terhadap kosakata.

4.9 Pembahasan Jarak Kosakata

Hasil perhitungan dialektometri per medan makna dengan menggunakan
segitipa antardesa dan permutasi antardesa terhadap data dalam penelitian ini
mengungkapkan hal-hal sebagai berikut.

Kelompok kosakata yang memiliki persentase paling tinggi adalah medan
makna kata ganti, sapaan, dan acuan dengan persentase 81,81% yang
menunjukkan perbedaan bahasa, yaitu antara titik pengamatan 3—5 dan 5—6,
sedangkan persentase yang paling rendah menunjukkan tidak ada perbedaan, yaitu
antara titik pengamatan 9—13 dan 11—14 dengan persentase 18,18%. Perbedaan
yang paling banyak diternukan aniartitik-titik pengamatan itu adalah perbedaan
dialek, yaitu antara titik pengamatan 1—2, 1—3, 1—4, 2—S5, 3—6, 5—9, 6—7,
6—9, 7—8, 7—10, 8—10, 9—10, 10—11, dan 10—12. Sementara itu, medan
makna sistem kekerabatan memiliki perbedaan paling tinggi sampai pada
tingkatan dialek dengan persentase 24%—60%.
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Penghitungan dialektometri kosakata secara keseluruhan menunjukkan
jarak kosakata 22,59%--54,92%, yaitu sampai pada tingkat perbedaan dialek.
Penghitungan dialektometri kosakata dasar menunjukkan jarak kosakata 11%-—
37,5%, yaitu sampai pada tingkatan perbedaan subdialek. Penghitungan
dialektometri kosakata medan makna bagian tubuh menunjukkan jarak kosakata
13,46%--42,30%, yaitu sampai pada tingkat perbedaan subdialek. Penghitungan
dialektometri kosakata medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan menunjukkan
jarak kosakata 18,18%--81,81%, yaitu sampai pada tingkat perbedaan bahasa.
Penghitungan dialektometri kosakata medan makna sistem kekerabatan
menunjukkan jarak kosakata 24%—60%, yaitu sampai pada tingkat perbedaan
dialek.

Berdasarkan hasii-hasil penghitungan dialekiometri terhadap setiap
kelompok kosakata tersebut, dapat dipahami bahwa penghitungan dialektometri
yang paling memperlihatkan kesejajaran dengan penghitungan kosakata secara
kescluruhan adalah penghitungan terhadap kosakata medan makna sistem
kekerabatan.

Sementara itw, hasil penghitungan dialektometri secara permutasi
menunjukkan bahwa jarak antardesa tidak menentukan persentase jarak kosakata.
Artinya, jarak suatu desa tidak memengaruhi tingkat pemahaman penutur terhadap
kosakata. Dengan kata lain, jarak suatn desa tidak memengarubi tingkat
kesalingpahaman antarpenutur yang berasal dari titik pengamatan yang berbeda.
Sebagai contoh pada penghitungan jarak kosakata Utara-Selatan, titik pengamatan
1 dengan 12 yang letaknya berjauhan, hanya menunjukkan perbedaan subdialek.
Sama halnya dengan penghitungan jarak kosakata Barat-Timur, titik pengarnatan
5 dengan 8 yang letaknya berjauhan, hanya menunjukkan perbedaan wicara.

4.10 Pembahasan Variasi
4.10.1 Variasi Leksikal

Berdasarkan penjelasan dalam Bab 3, dapat dipahami bahwa bahasa
Besemah yang digunakan di titik-titik pengamatan dalam penelitian ini memiliki
s¢jumlah variasi dalam merealisasikan kosakata-kosakata tertentu. Variasi yang
muncul itu dapat diakibatkan oleh pelbagai faktor, di antaranya, letak beberapa
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desa yang berada didaerah pedalaman, sarana transportasi yang telah memadai
yang dapat menghubungkan masyarakat dari suatu daerah ke daerah yang lain,
mobilitas penduduk, masuknya pendatang, letak desa yang berdampingan dengan
masyarakat bahasa yang lain, dan pengaruh bahasa Indonesia.

Beberapa variasi leksikal yang ditemukan berdasarkan data yang diperolch
dalam penelitian ini adalah realisasi kosakata ABU menampilkan pelambang
[lasr?] di titik pengamatan 3, ANGIN menampilkan pelambang [yibut] di titik
pengamatan 3 dan ([xibot] di titik pengamatan 4, ANJING menampilkan
pelambang [koyo?] di titik pengamatan 1, fkuwe?] di titkk pengamatan 4, dan
[kuwe?] di titik pengamatan 8, APUNG (ME) menampilkan pelambang [timbul}
di tittk pengamatan 3, BARING menampilkan pelambang [naragon] di titik
pengamatan 5, {lelidag] di titik pengamatan 6, dan [molek] di tifik pengamatan 14,
BENAR menampilkan pelambang fbetulah] di titik pengamatan 9, [slah] di titik
pengamatan 13, dan [ndslah] di titik pengamatan 14, BENGKAK menampilkan
pelambang {mencol] di titik pengamatan 5 dan [manjol] di titik pengamatan 7,
BERENANG menampilkan pelambang [batimpas] di titik pengamatan 4, [bakaya]
di titik pengamatan 10, {mandi] di tik pengamatan 13, dan [timpas] di titikk
pengamatan 14, BESAR menampilkan pelambang {pukal] pengamatan 5 dan
[haya] di titik pengamatan 8§, BILAMANA mepampilkan pelambang [kabils] di
titik pengamatan 3, 4, 5, 8, 10, 11, 12, 13, dan 14, DANAU menampilkan
pelambang [tabat} di titik pengamatan 3, 8, 10, 13, dan [pama] di titik pengamatan
4, DATANG menampilkan pelambang [nayi] di titik pengamatan 3, [tiba] di titik
pengamatan 7, dan [sampay] di titik pengamatan 14, DENGAR menampilkan
pelambang {panen] di tittkk pengamatan 9, [pamn} di titik pengamatan 10, dan
[nanen] di titik pengamatan 14, DI MANA menampilkan pelambang [ugu? ano] di
titik pengamatan 1, DI SIN{ menampilkan pelambang [elam iko?] di titik
pengamatan 1, DUDUK menampilkan pelambang [mbiha?] di titikk pengamatan 7,
ENGKAU menampilkan pelambang [ena] di titik pengamatan 1 dan [dagan] di
titik pengamatan 5, GALI menampilkan pelambang [kaduk] di titik pengamatan 3
dan 11, GARUK menampilkan pelambang [boksku?] di titik pengamatan 1, INI
menampilkan pelambang [ka?] di titik pengamatan [, GOSOK menampilkan
pelambang [kuyut] di titik pengamatan 5 dan [luluka} di titkk pengamatan 11,
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HANTAM menampilkan pelambang [siot] di titik pengamatan 1, {laju) di titik
pengamatan 11, dan [goco] di titik pengamatan 14, HUTAN menampiikan
pelambang [bolukawy] dan [rimba] titik pengamatan 8 dan [ximba] di ttik
pengamatan 13, IKAT menampilkan pelambang [tambap] di titik pengamatan 3
dan {kaxut] di titik pengamatan 13, ISTERI menampilkan pelambang {huma] di
titik pengamatan 1, KABUT menampilkan pelambang [gslap] di titik pengamatan
11 dan [akal] di titikk pengamatanl2, KAKI menampilkan pelambang [kolag] di
titik pengamatan 6 dan 12, KALAU menampilkan pelambang [kiro kirs] di titik
pengamatan 4, [amun] di titik pengamatan 5 dan 8, KATA (BER) menampilkan
pclambang [bakaca?] dan {peramba?] di titik pengamatan 5, 8, dan [pace?] di titik
pengamatan 13, LELAKI mepampilkan pelambang [bugas] di titik pengamatan 4
dan [bupaor] di titik pengamatan 7, LEMPAR menampilkan pelambang
[tolempak] di titik pengamatan 12 dan 13, LIHAT menampilkan pelambang
[fiinok] di titik pengamatan 1 dan [doda?] di titik pengamatan 14, LUDAH
menampilkan pelambang {ludah] di titik pengamatan 1, 5, dan [dahak] di titik
pengamatan 13, LUTUT menampilkan pelambang {lutut] di titik pengamatan 1
dan [liut] di titkk pengamatan 9, MATI menampilkan pelambang [nom] di titik
pengamatan 8, MEREK A menampilkan pelambang {nelug] di titik pengamatan 1,
[diy=} di titik pengamatan 7, [kapaw] di titik pengamatan 8, dan [kaba] di titik
pengamatan 14, NAPAS menampilkan pelambang [fiinta? fiawe] di titik
pengamatan 4, [fiami] di titik penpamatan 6, dan [fiawa] di titik pengamatan 11,
PEGANG menampilkan pelambang [binjat] d: titik pengamatan 2, dan 5, dan
[mogan, pagan] di titik pengamatan 1 dan 9, PERUT menampilkan pelambang
[busug] di titik pengamatan 2, 5, 6, 7, dan 10, PIKIR menampilkan pelambang
[pana] di titik pengamatan 4 dan 8, [bapsna] di titik pengamatan 6, PUNGGUNG
menampilkan pelambang [balakay] di titik pengamatan 3, 4, 8, 10, [bakio] di titik
pengamatan 14, SATU menampilkan pelambang [lay] titik pengamatan 1, [sslay]
di titik pengamatan 2, [siko?] di titik pengamatan 35, [sijat] di titik pengamatan 8,
dan 9, SIANG menampilkan pelambang [fianta?] di titikk pengamatan 10,
[baxabut] di titik pengamatan 14, TAHU menampilkan pelambang [tahu] di titik
pengamatan 2, 9, dan 13, [koruwan] di titik pengamatan 3, 5, dan 7, TAJAM
menampilkan pelambang [tajam] di titik pengamatan 2 dan [luncuk] di titik

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



234

pengamatan 13, TAKUT yang menampilkan pelambang [no?nmi] di titik
pengamatan 1, [ne?e bogani] di titik pengamatan 2, dan [pari] di titik pengamatan
S, TIKAM menampilkan pelambang [nikam] di titik pengamatan 9, TARIK
menampilkan pelambang [ajay, ajar] di titik pengamatan 3 dan 5, [jojot} di titik
pengamatan 5, [ufut] di titik pengamatan 11, dan [sinta?] di titik pengamatan 13,
dan TUMPUL menampilkan pelambang {badul] di titik pengamatan 5, [dumul] di
titik pengamatan 8, dan [dids landap) di titik pengamatan 11.

Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh yang dibandingkan dengan
Bahasa Melayik Purba (Adelaar, 1994), ditemukan beberapa realisasi kosakata
yang merupakan inovasi, yaitu ALIR menampilkan pelambang [arus] di titik
pengamatan 7, APA menampilkan pelambang [mame] di titk pengamatan 1,
AWAN menampilkan pelambang [bayan ujan] di titik pengamatan 5, BUAH
menampilkan pelambang [sutiya?] di titik pengamatan 6, BURUK menampilkan
pelambang [kayot], [kurut], [karut], {karo?], di titik pengamatan 3, 7, 8, CUCI
menampilkan pelambang [fiabun} di titik pengamatan 10, DENGAN menampilkan
pelambang [mbau?] di titik pengamatan 1, DIRI (BER)} menampitkan pelambang
[bavankat] di titik pengamatan 4, DI SITU menampilkan pelambang [¢lem itu] di
titik pengamatan 1, GEMUK, LEMAK menampilkan pelambang [pukal] di titik
pengamatan 5, GUNUNG menampilkan pelambang [buket] di titik pengamatan 6,
IA [kaba] menampilkan pelambang di titik pengamatan 11, KARENA
menampilkan pelambang [li] di ftitikk pengamatan 14, KELAHI (BER)
menampilkan pelambang [basakat] di titik pengamatan 12, NYANI menampilkan
pelambang [borujun] di tittk pengamatan 11, PERAS menampilkan pelambang
{yamas], [homas], [xamas] di titik pengamatan 3, 8, 11, dan 13, 10, dan 14,
SUNGAI menampilkan pelambang [topian] di titik pengamatan 9, dan TIDUR
menampilkan pelambang [tokolap] di titik pengamatan 6.

Beberapa kosakata yang diduga merupakan unsur pinjaman juga
ditemukan dalam data penelitian ini. Beberapa kosakata yang ditemukan itu
diduga merupakan unsur pinjaman yang berasal dari bahasa Jawa setelah
dibandingkan dengan kamus Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939), misalnya
AUIR menampilkan pelambang [malilie} di titik pengamatan 6, BANYAK
menampilkan pelambang [katah, katta, kata] di titik pengamatan 4, 7, 8, 10, 12,
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13, dan 14, BERAT menampilkan pelambang [abut] di titik pengamatan 5,
HANTAM {goco] di titik pengamatan i4, HITUNG menampilkan pelambang
[rikin] di titik pengamatan 1, 4, 6, 7, 11, 12, dan 14, LAKI-LAKI menampilkan
pelambang [lanan] di semua titik pengamatan, ORANG menampilkan pelambang
fwap] di titkk pengamatan 1, SATU menampilkan pelambang (sijat] di titik
pengamatan 8 dan 9, dan TAJAM menampilkan pelambang [landap] di semua
titik pengamatan kecuali titik pengamatan 2.

Di samping itu, beberapa unsur pinjaman diduga berasal dari bahasa
Melayu Palembang adalah LIHAT menampilkan pelambang [fiipok] di titik
pengamatan !, BURUK menampilkan pelambang {jaat, ja?at] di titik pengamatan
2, 5, dan 9. Sementara itu, beberapa unsur pinjaman yang berasal dari bahasa
Indonesia di antaranya BAKAR menampilkan pelambang [bakar] di titik
pengamatan 9, BARU menampilkan pelambang [baru] di titik pengamatan 1 dan
5, KAKI menampilkan pelambang [kaki] di titik pengamatan 1, dan RAMBUT
menampilkan pelambang [rambut] di titik pengamatan 1.

Inovasi-inovasi leksikal tersebut dapat ditemukan di hampir semua titik
pengamatan. Hal itu diduga disebabkan oleh intensitas komunikasi masyarakat
antartitik pengamatan maupun dengan para pendatang sebagai konsekuensi letak
titik pengamatan yang berdekatan dan sarana tranpsortasi yang telah berkembang
dengan baik.

4.10.2 Variasi Fenologis

Selain pada tataran leksikal, variasi bahasa Besemah juga ditemukan pada
tataran fonologis. Hal itu dapat dilihat dari perbedaan-perbedaan realisasi bunyi
kosakata yang digunakan di satu titik pengamatan dengan pengamatan lainnya.
Variasi bunyi itu terjadi pada bunyi-bunyi yang homorgan, yaitu bunyi-bunyi
yang memiliki daerah artikulasi yang berdekatan yang dapat terjadi pada posisi
awal, tengah, dan akhir kata.
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4.10.2.1 Variasi Vokal

Variasi bunyi vokal terjadi dalam bentuk korespondensi bunyi dan variasi
bunyi yang memiliki titik artikulasi yang berdekatan. Korespondensi dan variasi
bunyi vokal yang dapat ditemukan dalam data penelitian ini adalah,

1. Korespondensi antara vokal [u] dan vokal {u] pada posisi tengah kata

setelah konsonan seperti pada

[napun) € = [napwy] ‘APUNG (ME)’
[busu?] &> [buse?) ‘BUSUK’
[dude? | ¢ > [dude?] ‘DUDUK

Daerah sebaran bunyi [u] pada pada peta (010) APUNG (ME) yang
menampilkan pelambang [papug] muncul di titik pengamatan 5, 6, 8, dan
10, pada peta (044) BUSUK yang menampilkan pelambang [busuk]
muncul di titik pengamatan 5, 6, 8, 10, pada peta (067) DUDUK yang
menampilkan pelambang [dudu?] terletak di titik pengamatan 5, 6, 8, dan
10. Sementara itu, realisasi bunyi [u] pada peta (010) [gapup] dan (044)
[busu?] hanya muncul di satu titik pengamatan, yaitu titik pengamatan 12.
Realisasi bunyi [u] pada peta (067) [dudu?] ditemukan di dua titik
pengamatan, yaitu titik pengamatan 12 dan 14.

2. Variasi bunyi vokal {u] dan [0} pada posisi tengah kata setelah konsonan

seperti pada
[apus] €< 2 [apos] ‘HAPUS’
[kabut] < > [kabot] ‘KABUT’

Daerah sebaran bunyi [u] pada peta (080) HAPUS vyang
menampilkan pelambang [apus] muncul pada titik pengamatan 2, 7, dan
12, pada peta (102) KABUT muncul pada titik pengamatan 1, 2, 6, 7, 12,
dan 14. Sementara itu, realisasi bunyi vokal [0] pada peta (080) muncul di
titik pengamatan 9 dan 14, pada peta (102) hanya muncul di titik
pengamatan 9.
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Varasi kedua bunyi vokal tersebut juga ditemukan pada posisi
akhir kata setelah konsonan seperti pada
fkalu] ¢ > {kalo} ‘KALAL’

[maju) € > [majo) ‘MAKAN’

Daerah sebaran bunyi [u] pada peta (104) KALAU yang
menampilkan pelambang {kalu} muncul pada titik pengamatan 1, 2, 3, 6, 7,
8, 9, 10, 11, dan 14, pada peta (135) MAKAN yang menampilkan
pelambang [maju] muncul di titik pengamatan 1, 6, dan 12. Sementara itu,
realisasi bunyi vokal [o] pada peta (104) yang menampilkan pelambang
fkalo] muncul di titik pengamatan 5, pada peta (135) yang menampilkan
pelambang [majo] muncul di titik pengamatan 5, 8, dan 9.

. Variasi antara bunyi vokal [u] dan {o] pada posisi tengah kata

antarkonsonan seperti pada
[basuh} € -> [basohi} ‘CuCr
[gomu?] €= [goma?} ‘GEMUK, LEMAK”®

Daerah sebaran bunyi [u] pada peta (047) CUCI yang
menampilkan pelambang [basuh] muncul pada titik pengamatan 2, 4, 7,
11, dan 12, pada peta (074) muncul di titik pengamatan 2, 4, 11—14.
Sementara itw, bunyi {o] pada peta (047) yang menampitkan pelambang
[basoh] muncul di titik pengamatan 3, 8, dan 10, pada peta (074) yang
menampilkan pelambang [goma?] muncul di titik pengamatan 3, dan 10.

. Korespondensi antara bunyi vokal [i] dan vokal [e¢] pada posisi tengah kata

setelah konsonan seperti pada

[anin] € -> [agen] ‘ANGIN’

[anjin] ¢ > [anjen} ‘ANJING’
[dinin] < - ({digen] ‘DINGIN’

Daerah sebaran bunyi [i] pada peta (006) ANGIN yang
menampilkan pelambang [agin] muncul di titikk pengamatan 1, 3, 5, 6, 8,
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10, 11, dan 12, pada peta (007) ANJING yang menampilkan pelambang
[anjin] muncul di titik pengamatan 2, 5, 6, 7, dan 12, pada peta (063)
DINGIN yang menampilkan pelambang [dipin] muncul di titik
pengamatan 4, 6, 7, dan 12. Sementara itu, bunyi [e] pada peta (006) yang
menampilkan pelambang [agen] muncul di titkk pengamatan 2 dan 13,
pada peta (¢07) yang menampilkan pelambang [anjog] muncul di titik
pengamatan 13 dan 14, dan pada peta (063) yang menampilkan pelambang
{digen] hanya muncul di titik pengamatan 13.

Variasi kedua bunyi vokal tersebut juga ditemukan pada posisi
awal dan akhir kata seperti pada
[ilo?] & > [elo?] ‘BAIK”
[kami] € = [kame] ‘KAML KITA®

Daerah sebaran bunyl [i} pada peta (015) BAIK yang menampilkan
pelambang {ilo?] muncul di titik pengamatan 7, 9, dan 11, pada peta (105)
KAMI, KITA yang menampilkan pelambang [kami] muncul di titik
pengamatan 2, 3, 4, 5, 8—13. Sementara itn, bunyi [¢] pada peta (015)
yang menampilkan pelambang [elo?] muncul di titik pengamatan 14, dan
pada peta (105) yang menampilkan pelambang [kame] muncul di titik
pengamatan 1.

. Korespondensi antara bunyi vokal [i] dan vokal [1] pada posisi tengah kata
sebelum konsonan seperti pada

[ayik] ¢ > [ayi] ‘AR’
[atir} ¢ > [alm] ‘ALIR’
{balik] € > [bal:?] ‘BALIK’
[bonin] € - [bogm] ‘PASIR’

Daerah sebaran bunyi [i] pada peta (002) AIR yang menampilkan
pelambang [ayik] muncul di titik pengamatan 6, 7, dan 9, pada peta (004)
ALIR yang menampilkan pelambang [alir] muncul di titik pengamatan 2,
8, 9, 11—14, pada peta (017) BALIK yang menampilkan pelambang
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[balik] muncul di titik pengamatan 4, 5, 8, 11, 12, dan 14, pada peta (151)
PASIR yang menampilkan pelambang [bogin] muncui di titik pengamatan
1, 6—8. Sementara itu, bunyi [1] pada peta (002) yang menampilkan
pelambang {ayi?] muncul di titik pengamatan 3 dan 13, pada peta (004)
yang menampilkan pelambang [alir] muncul di titik pengamatan 10, pada
peta (017) yang menampilkan pelambang [balr?] muncul di titik
pengamatan 10, dan pada peta (151) yang menampilkan pelambang
[bopm] muncul di titik pengamatan 14.

. Variasi antara bunyi vokal [i] dan vokal [g] pada posisi tengah kata
sebelum konsonan seperti pada

[dampig] ¢ - [dampen} ‘DEKAT’

[pigit] < > [niget] ‘GIGIT”

Daerah sebaran bunyi [il pada peta (055) DEKAT yang
menampilkan pelambang [dampin] muncui di titik pengamatan 5—7, 11—
13, pada peta (076) GIGIT yang menampilkan pelambang [nigit] muncul
di titik pengamatan 5 dan 7. Sementara itu, bunyi [€] pada peta (055) yang
menampilkan pelambang {dampen] muncud di titik pengamatan 9, dan
pada peta (076) yang menampilkan pelambang [giget] juga muncul di titik
pengamatan 9.

. Korespondensi antara bunyi vokal [e] dan vokal [g] pada posisi tengah
kata sebelum konsonan seperti pada

[kuwe?] €« > [kuwe?] *‘ANJING’

[balek] €< > [bale?] ‘BALIK’

[kulet] €< > [kulet] ‘KULIT*

Daerah sebaran bunyi [e] pada peta (007) ANJING yang
menampilkan pelambang [kuwe?], pada peta (015) BALIK yang
menampilkan pelambang [balek], dan pada peta (117) KULIT yang
menampilkan pelambang [kulet] muncul di titik pengamatan 2. Sementara
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itu bunyi [¢] pada peta (007) dengan pelambang [kuwe?], peta (015)
dengan pelambang {bale?], dan pada peta {117] dengan pelambang [kulet]
muncul di titik pengamatan 1.

. Variasi antara bunyi vokal [e] dan vokal [2] pada posisi akhir seperti pada

{ape] € > [apa] ‘APA’
[duwe] € > [duws] ‘DUA’
[name] €< = [nams] ‘NAMA’

Daerah sebaran bunyi [e] pada peta (008) APA dengan pelambang
{ape], pada peta (066) DUA dengan pelambang [duwe], dan pada peta
(145) dengan pelambang [name] muncul di titik pengamatan 2. Sementara
itu, bunyi [2] pada peta (008) dengan pelambang {aps], pada peta (006)
dengan pelambang [duwe], dan pada peta {145) dengan pelambang [nams]
muncul di titik pengamatan vang sama, yaitu 3-—4, 6—8,10—14,

. Variasi antara bunyi vokal [a] dan vokal {3] pada posisi tengah dan akhir
kata setelah konsonan seperti pada

[basah] € > [basah] ‘BASAH’
[nam] € - [pon] ‘DAN’
[batan] & - [batan] ‘POHON’
{pada) &> [kopads] ‘PADA’
[kita] € > [kits] ‘KAMI, KITA®

Daerah sebaran bunyi [a] pada peta (021} BASAH dengan berian
[basah] muncul di titik pengamatan 2—35, 7---14, pada peta (049) DAN
dengan berian [gan] muncul di titik pengamatan 5 dan 8, pada peta (158)
BATANG dengan berian [batan] muncul di titikk pengamatan 2—14, pada
peta (062) PADA muncul di titik pengamatan 10, dan pada peta (105)
KAMI, KIiTA [kita] muncul di titik pengamatan 2. Sementara itu, bunyi
[s1 pada peta (021) dengan berian [basah] muncul di titik pengamatan 1,
pada peta (049) dengan berian {gon] muncul di titik pengamatan 9, dan
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pada peta (158) dengan berian [batag] muncul di titik pengamatan 1, pada
peta (062) muncul di titik pengamatan 3, dan pada peta (105) muncul di
titik pengamatan 3—4, 6, 8, 10, 12—i4.

Korespondensi antara bunyi vokal {o] dan vokal [5] pada posisi tengah dan
akhir kata seperti pada

[ape] €« - [apJ] ‘APA’

[bugo] €« - [bupo] ‘BUNGA’

[bonoh] € -> [bonoh] ‘BUNUH’

[iko?] € > [iko?] ‘EKOR’

[gomo?] ¢ - [gomoy] ‘GEMUK, LEMAK’
[batino] & - [batino] ‘PEREMPUAN’

Daerah sebaran bunyi [0] pada peta (008) APA dengan berian
[apo], pada peta (039) BUNGA dengan berian [buno], pada peta (040)
BUNUH dengan bertan [bonoh], pada peta (068) EKOR dengan berian
[iko?], pada peta (074) GEMUK, LEMAK dengan berian [gomo?], dan
peta (155) dengan berian [batino] muncul di titik pengamatan yang sama,
vaitu di titik pengamatan 9. Sementara itu bunyi [o] pada peta {008)
dengan berian [apo], pada peta (039) dengan berian [buns], pada peta
(040) dengan berian [bonoh}], pada peta (068) dengan berian [iko?], pada
peta (074) dengan berian [gomo?], dan pada peta (155) dengan berian
[batino] juga muncul di tittk pengamatan yang sama, yaitu ttik
pengamatan 5.

Variasi antara bunyi o] dan [u] pada posisi tengah kata seperti pada
[daon} <> [dawn] ‘DAUN’
[iden] € > [idug] ‘HIDUNG’

Daerah sebaran bunyi [o0] pada peta (053) DAUN yang
menampilkan pelambang [daon] hanya muncul di titik pengamatan 14,
pada peta (082) HIDUNG yang menampilkan pelambang [idop] juga
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muncul di satu titik pengamatan, yaitu di tittk pengamatan 9. Sementara
itu, bunyi [u] pada peta (053) yang menampilkan pelambang [davn]
muncul di titik pengamatan 3 dan 4, pada peta (082) yang menampilkan
pelamban [idun] muncul di titik pengamatan 3—35, 8, 11, dan 14,

12. Korespondensi antara bunyi vokal [o] dan vokal [o] pada posisi akhir kata

seperti pada

[di mano] €< - [dimana] ‘DI MANA’
[duo] € > [dus] ‘DUA’

[kito] €< > [kits] ‘KAMI, KITA’
[mato] € - [mats] ‘MATA’
[jamo} € 2> [joma] ‘ORANG’

Sebaran bunyi [0] pada peta (059) DI MANA, (066) DUA, (105)
KAMI, KITA, (137) MATA, dan (148) ORANG muncul di titik
pengamatan 9. Sementara itu bunyi [¢] muncul di titik pengamatan 3—4,
6—8, 10—14.

4.10.2.2 Variasi Konsonan
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, ditemukan juga
korespondensi dan variasi bunyi konsonan dalam bahasa Besemah, yaitu:

1. Korespondensi bunyi antara [k] dan [?] pada posisi akhir kata seperti pada

fanak] < > [anad] ‘ANAK’
[iluk] <> [ilud ‘BAIK’
[busuk] < -> [busu?] ‘BUSUK’
[pacax] €« > [pacad “TAHU

Daerah sebaran bunyi {k] pada peta {005) ANAK dengan berian
{anak] muncul di titikk pengamatan 1, 9, 12, dan 13, pada peta (015) BAIK
dengan berian [iluk] muncul di titik pengamatan 9 dan 12, pada peta (044)
BUSUK dengan berian [busuk] muncul di titik pengamatan 2, 9, 12, dan
13, dan pada peta (175) dengan berian [pacak] muncul di titik pengamatan
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1 dan 12. Sementara itu, bunyi {?] pada peta (005) dengan berian [ana?]
muncul di titik pengamatan 2—S8, 10—11, dan 14, pada peta (015) dengan
berian [ilu?] muncul di titik pengamatan 3—S, 11, dan 14, pada peta (044)
dengan berian [busu?] muncul di titik pengamatan 1, 4—6, 8, 10—11, dan
14, pada peta (175) dengan berian [paca?] muncul di titik pengamatan 4—
6,8,10—11,dan 14.

. Variasi bunyi antara [k] dan {h] pada posisi akhir kata seperti pada

[bosak] & > [basah] ‘BESAR’
[bolak] € > [bolak] ‘BELAH (ME)’
[gosok] € - [pasa#k] ‘GOSOK”

Daerah sebaran bunyi [k] pada peta (032) BESAR dengan berian
[basak] muncul di titik pengamatan 2, 9, 12—13, pada peta (024) BELAH
(ME) dengan berian [bolak] muncul di tititk pengamatan 9, dan pada peta
(077) GOSOK dengan berian [gosok] muncul di titik pengamatan 13.
Sementara itu, bunyi [h] pada peta (032) dengan berian [besah] muncul di
titik pengamatan 3—4, 6—7, 8, 10—11, dan 14, pada peta (024) dengan
berian [balah] muncul di titik pengamatan 3, 8, 11—14, dan pada peta
(077) dengan berian [nasah] muncul di titik pengamatan 2, 9, 10, dan 12.

. Variasi bunyi antara [r] dan {y] pada posisi tengah kata, yaitu

[buru?] <> [buypu?] ‘BURUK”
[darah] € => [dayah] ‘DARAH’
[garam] ¢ - [gayam] *GARAM’

Daerah sebaran bunyi [r] pada peta (042) BURUK dengan berian
[buru?] muncul di titik pengamatan 1, 5, dan 6, pada peta (051) DARAH
dengan berian [darah] muncul di titik pengamatan 1, 6, dan 7, dan pada
peta (072) dengan berian {garam] muncul di tittk pengamatan 1, 3—4, 6,
8, 10—14. Sementara itu, bunyi [y] pada peta (042) dengan berian
[buyu?] muncul di titik pengamatan 3, pada peta (051) dengan berian
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{dayah] muncul di titik pengamatan 3, 5, dan 10, dan pada peta (072)
dengan berian [gayam] muncul di titik pengamatan 5.

Variasi kedua bunyi itu juga ditemukan pada posisi akhir kata,

yaitu

[akar] € > f{akay] ‘AKAR’
[kotor] € > [koto}] ‘KOTOR’
[libar] € > ([libay] ‘LEBAR’

Daerah sebaran bunyi {r] pada peta (003) AKAR dengan berian
[akar] muncul di titik pengamatan 3, 7, dan 10, pada peta (115) KOTOR
denpan berian [kotor] muncul di itk pengamatan 2, 3, 6, dan 11, pada
peta (123) LEBAR dengan berian {libar] muncul di titik pengamatan 6, 7,
dan 9. Sementara itu, bunyi [y] pada peta (003) dengan berian [akay]
muncul di tittkk pengamatan 5, pada peta (115) dengan berian [kotoy]
muncul di titik pengamatan 5, dan pada peta (123) dengan berian [libay]
muncul di titik pengamatan 3, 5, dan 10.

. Varias) bunyi antara [r} dan [x] pada posisi tengah antarvokal seperti pada

[barat] < > [baxat] ‘BERAT’
[parut] & =2 [paxut] ‘PERUT’
[garut} €< > [garuf] ‘GARUK”’

Daerah sebaran bunyi [r] pada peta (028) BERAT dengan berian
[borat] muncul di titik pengamatan 1, 6, dan 7, pada peta (156) PERUT
dengan berian [psrut] muncul di titik pengamatan 1 dan 9, dan pada peta
(073) GARUK dengan berian [garut] muncul di titik pengamatan 6 dan 10.
Sementara itw, bunyi [x] pada peta (028) dengan berian [baxat] muncul di
tittk pengamatan 2, 4, 11—14, pada peta (156) dengan berian [poxut]
muncul di titik pengamatan 4, 11—14, dan pada peta (073) dengan berian
[gaxut] muncul di tittk pengamatan 2, 4,9, 11—14.

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



245

5. Variasi bunyi [r] dengan [h] pada posisi tengah kata seperti pada

[lurus} € > [lnhus] ‘LURUS’
[matoari] € -» [matoahi) ‘MATAHARYI’
[karip] € > [kohin] ‘KERING’

Daerah sebaran bunyi [r] pada peta (132) LURUS dengan berian
[lurus] muncul di titik pengamatan 1 dan 9, pada peta (138) MATAHARI
dengan berian [matoari] muncul di titik pengamatan 9, dan pada peta (113)
KERING dengan berian [korin) muncul di titik pengamatan 1, 6, dan 9.
Sementara itu, bunyi [h] pada peta (132) dengan berian [luhus] muncul di
titik penpamatan 7—=8, pada peta (138) dengan berian {mataahi] muncul di
titikk pengamatan 1, 7, dan 8, dan pada peta (113) dengan berian [kohin}
muncul di titik pengamatan 7.

6. VARIASI antara [p] dan [n} pada posisi awal kata seperti pada

{gulin} < = [ygulin} ‘BARING”
[gaxut} € > [ygaxut] ‘GARUK’
[gigit] € > [yeigit) ‘GIGIT”

Daerah sebaran bunyi [¢] pada peta (019) BARING dengan berian
[gulip] hanya muncul di titkk pengamatan 2, pada peta (073) GARUK
dengan berian [gaxut] muncul di fitikk pengamatan 2, 4, 9, 11, dan 12, pada
peta (076) GIGIT dengan berian [gigit} muncul di titik pengamatan 2-—4,
6, 8, 10—13. Sementara itu, bunyi [g] pada peta (019) dengan berian
[pgulip] muncul di titik pengamatan § dan 11, pada peta (073) dengan
berian {ngaxut] muncul di titk pengamatan 14, dan pada peta (076)
dengan berian [ggigit] muncul di titik pengamatan 14.

7. Variasi bunyi {¢] dengan [h] pada posisi akhir kata seperti pada
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[kaba] & [kaba] ‘ENGKAU’
[tana] & [tanak] “TANAH
[tuja] &> [tujak] “TIKAM (ME)’

Daerah sebaran bunyi [¢] pada peta (070) ENGKAU dengan berian [kaba]
muncul di titkk pengamatan 3, 4, 6, 7, 10, 11, dan 14, pada peta (180)
TANAH dengan berian [tana] muncul di titik pengamatan 3, 4, dan 6, pada
peta (192) TIKAM (ME) dengan berian [tuja] muncul di titik pengamatan
3. Sementara itu, bunyi [h} pada peta (070) dengan berian [kabah] muncul
di titik pengamatan 8, 12, dan 13, pada peta (180) dengan berian ftanah]
muncul di titik pengamatan 1, 2, 5, 7—14, dan pada peta (192) dengan
berian [tujah) muncul di titik pengamatan 2, 4—S8, 10—14.

. Korespondensi bunyi [t] dengan [l] pada posisi tengah kata antarvokal

seperti pada

[darar] ¢ - [dalap] ‘DATANG’
[bataga?] € > [bologa?] ‘DIRI (BERY’
fkars] <> [kalo] ‘KATA (BERY’

Daerah sebaran bunyi [t] pada peta (052) DATANG dengan berian
[datan] muncul di titik pengamatan 2, 4—5, 8—14, pada peta (064) DIRI
(BER) dengan berian [bstaga?] muncul di titik pengamatan 3, 13, dan 14,
dan pada peta (109) KATA (BER) dengan berian [kats} muncul di titik
pengamatan 3—5, 8—14. Sementara itu, bunyi [1] pada peta (052) dengan
berian [dalag] muncwl di titik pengamatan 6, pada peta (064) dengan
berian [bologa?] muncul di titik pengamatan 6, dan pada peta (109) dengan
berian [kals] muncul di titik pengamatan 1, 2, 6, dan 7.

Selain itu, variasi antara [t] dan [1] ditemukan juga pada posisi awal

kata seperti pada
{ragan] € - [/agan] ‘TANGAN’
{talina] <= [lolago] ‘TELINGA”
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Daerah sebaran bunyi [t] pada peta (181) TANGAN dengan berian
[tanan] muncul di titik pengamatan 2—5, 7—I14 dan pada peta (184)
TELINGA dengan berian [tslina] muncul di tittk pengamatan 2—3, 5—&6.
Sementara itu, bunyi [1] pada peta (181) dengan berian [lagan] muncul di
titik pengamatan 6 dan pada peta (184) dengan berian [lolage] muncul di
titikk pengamatan 1.

Variasi bunyi [d] dengan {n] pada posisi awal kata seperti pada

[dagas] ¢ > [nenas] ‘DENGAR’
[dams] € -> [ramo] ‘NAMA’
[dida] € > [nido] “TIDAK’

Daerah sebaran bunyi [d] pada peta (057) DENGAR dengan berian
[dapas] muncul di titik pengamatan 2—3, 6, 8, dan 12, pada peta (145)
NAMA dengan berian [dama] muncul di titik pengamatan 1-—10, 11, dan
14, dan pada peta (184) TELINGA dengan berian [dids] muncul di titik
pengamatan 3—4, 6, 8, 10—14. Sementara itu, bunyi [n] dengan berian
[napae] muncul di tittk pengamatan 1, 5, 7, dan 13, pada peta (145) dengan
berian [nonas] muncul di titik pengamatan 12 dan 13, dan pada peta (189)
dengan berian [nido} muncul di titik pengamatan 5, 7, dan 9.

Korespondensi bunyi [s} dengan [h] pada posisi awal kata seperti pada

[sayap] € - [hayap] ‘SAYAP’
[siyan] € > [hiyan) ‘SIANG”’
[supay] € [mugay] ~ ‘SUNGAD
[sap3] €& > [hapo] ‘SIAPA’
[sompit] < -> [hopit] ‘SEMPIT”

Daerah sebaran bunyi [s] pada peta (167) SAYAP dengan berian
[sayap] muncul di titik pengamatan 2—I14, pada peta (171) SIANG
dengan berian [siyay] muncw! di titik pengamatan 2—13, pada peta (174)
SUNGAI dengan berian [supgay] muncul di tittk pengamatan 3, 5, 8, dan
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14, pada peta (172) SIAPA dengan berian [sapa] muncul di titik
pengamatan 2—14, dan pada peta (169) SEMPIT dengan berian [ssmpit]
muncul di titik pengamatan 2—&6, 8—14. Sementara itu, bunyi [h] pada
peta (167) dengan berian [hayap], peta (171) dengan berian [hiyag], peta
(174) dengan berian [hugay], peta (172) dengan berian [haps], peta (169)
dengan berian [hapit] muncul di titik pengamatan yang sama, yaitu di titik
pengamatan 1.

Variasi-variasi bunyi tersebut menunjukkan bahwa tingkat inovasi pada
tataran fonologis yang terjadi dalam bahasa Besemah sangat tinggi. Bunyi (], [e],
{o], dan [o] merupakan inovasi fonologis yang dipengaruhi oleh bunyi bahasa dari
dacrah-dacrah vang berdekatan dengan titik-titkk pengamatan terutama titik
pengamatan 1, 2, 5, dan 9, yaitu bahasa Musi dan Rawas yang mirip dengan
dialek Lintang di Kabupaten Lahat. Di samping itu, dalam penelitian ini juga
ditemukan realisasi buknm variasi bunyi yang dikemukakan oleh Van Der Tuuk,
yaitu [r} dengan [d], [r] dengan [g], [} dengan [h], dan [d] dengan [1} seperti pada
realiasi berikut,

[boronan] € - [bodanag] ‘BERENANG’
[rumput] ¢ -> [gumpnut] ‘RUMPUT’

[garam] & -> [gaham] ‘GARAM’
[karig] & > [kokin] ‘KERING’
[dabu] < > [lsbu] ‘DEBU’
[ain] € [fain] “LAIN

4,10.2.3 Variasi Karena Proses Morfononemik

Selain variasi sebagai akibat korespondensi bunyi vokal dan konsonan,
ditemukan juga variasi yang disebabkan oleh proses morfofonemik dalam bentuk
imbuhan, yaitu prefiks [g], [m], [ta], dan [ba] dan sufiks [kah], [ka], [lah], dan
[ya], misalnya pada data berikut ini,
[gutin] € > [ygulin] ‘BARING”
[gigit] € > [yeigw] ‘GIGIT”
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[isap]
[apa]
finju?]
[asah]
[basuh]
[bolah]
[togak]
[muntah]
{tawe]
[jalan]
[buru]
[kato]
[undu]
[kecar]

[di sini]

&>
€
>
“
€
€
€
>
<y
“ >
&>
«>
&
€«
e

[yisap]
[7apa]
[gonju?]
[7asah]
[mbasu]
[mbalah]
[fataga?]
[tamuntah]
[tatawe]
[bajalan]
[baburu)
[bakato]
[undukah)
[kacatkal
[di siniya]

‘HISAP’
APA’

“BERI’
‘GOSOK’
‘CuCr
‘BELAH (ME)’
‘DIRI (BER)’
‘MUNTAH’
“TERTAWA’
‘BERJALAN’
‘BERBURU’
‘BERKATA’
‘DORONG’
‘PEGANG’
‘DI SINT’
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Selain proses morfofonemik dengan menggunakan imbuhan prefiks dan
sufiks, ditemukan juga proses morfofonemik akibat nasalisasi [m] dan [n],
misalnya pada [pogan] ¢ -> [magan], [peras] € -» [moras], [pikir] € -> [mikir],
[funu] € - [#unu}, [fank] € > [rarik], [fipis] € -» [nipis], dan [fiyup] & >
friyup]. Variasi-variasi vokal, konsonan, maupun karena proses morfofonemik itu
terjadi di semua titik pengamatan. Proses morfofonemik itu terjadi karena bahasa

Besemah memiliki unsur-unsur morfologis yang menjadi bagian dari proses

morfofonemik.
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BAB 5
SIMPULAN

Gambaran mengenai dialek-dialek bahasa Besemah dalam penelitian ini
masih sangat sederhana. Akan tetapi, hasil penelitian ini sekurang-kurangnya
dapat mengungkapkan dan memberikan gambaran tentang variasi-variasi bahasa
dalam bahasa Besemah yang terdapat di 14 titik pengamatan di Kabupaten Lahat
dan jarak kosakatanya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjawab perbedaan
informasi yang berkaitan dengan situasi kebahasaan bahasa Besemah dan atau
jumlah dialek/bahasa yang terdapat di Kabupaten Lahat sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh para peneliti terdahulu.

Berdasarkan hasil analisis dan uraian tentang pelbagai aspek yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini, diperoleh beberapa simpulan berikut:

1. Berdasarkan kesesuaian antara bahasan berkas isoglos dan penghitungan
dialektometri, dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten Lahat hanya
terdapat satu bahasa dengan empat subdialek. Keempati subdialek itu
adalah (a) subdialek Muara Saling terdiri atas satu desa yang terletak di
sebelah utara Kabupaten Lahat (TP1), (b) subdialek Lubuk Layang Ulu
terdiri atas satu desa yang terletak di bagian tengah Kabupaten Lahat (TP
6), (c) subdialek Nyiur terdiri atas satu desa yang terletak di sebelah barat
daya Kabupaten Lahat (TP 9), dan (d) subdialek Bemban (TP 7)
mencakupi 11 desa yang terletak menyebar mulai dari sebelah barat laut,
barat, sampai sebelah selatan Kabupaten Lahat (TP2—S5, 7—S8, 10—14).

Penemuan keempat daerah sebaran subdialek tersebut berbeda
dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Saleh ef al. dan Aliana et al.
yang membagi variasi-variasi dalam bahasa Besemah sampai pada tiga
kelompok dialek besar, yaitu dialek Besemah Tengah, dialek Besemah Ulu

Manak, dan dialek Besemah Ilir.

Pembagian keempat subdialek tersebut didukung oleh realisasi
peta-peta Ieksikal dan fonologis seperti berikut,

a) Subdialek Muara Saling direalisasikan dalam beberapa peta, di
antaranya peta (008) ANJING yang menampilkan pelambang
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[name], sedangkan desa lainnya menampilkan pelambang yang
termasuk ke dalam satu etimon [tuwapa, tuape, toapa, tape, ape,
apa, apo, apo, gaps], peta (014) DENGAN yang menampilkan
pelambang [mbau?], sedangkan desa lainnya menampilkan
pelambang [donan, pan, na?, nah, pa, nga?. pavi, naxi], dan peta
(022) BATU menampilkan pelambang [beatu:], sedangkan desa
lainnya menampilkan pelambang [batu].

Subdialek Lubuk Layang Ulu direalisasikan dalam beberapa peta
di antaranya, peta (019) BARING [lolidan], sedangkan desa
lainnya menampilkan pelambang [gulip, pgulig, nulm, nguli?,
nule?, mulek mulek, molek, mulik, molek, molo?] dan {noragon,
norigen, narigin], (036) BUAH menampilkan pelambang [sutiya?],
sedangkan desa lainnya menampilkan pelambang [buwah; buazh],
dan peta (136) MALAM menampilkan pelambang [akap kawup],
sedangkan desa lainnya menampilkan pelambang [malam].
Subdialek Nyiur direalisasikan dalam beberapa peta, di antaranya
peta (192) TIKAM menampilkan pelambang [nikam], sedangkan
desa lainnya menampilkan pelambang [tujah, tuja, tugah, tujuh],
peta (270) ADIK DARI SUAMI menampilkan pelambang
[mamag], sedangkan desa lainnya menampilkan pelambang [adep,
adin, adm, adm gadis, adip days, admy bujay, adin bujan, adey
bujag] dan [ipar], dan peta (220) JARI MANIS menampilkan
pelambang [tunjuk], sedangkan desa lainnya menampilkan
pelambang [jaxi manis, jehe manis, jayi manis, jariji manrs, jahi
manis, jaxiji, j?riji, dan jayiji].

Subdialek Bemban direalisasikan dalam beberapa bentuk peta, di
antaranya peta (094) INI menampilkan pelambang [ini] dan [ka?]
dan peta (173) SUAMI menampilkan pelambang [homi], [laki],
dan [cuke].
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2. Secara leksikal, jarak kosakata antardesa yang tertinggi berdasarkan hasil
penghitungan dialektometri menunjukkan perbedaan dialek dengan
persentase 52,97%—54, 92% pada TP 6—9 dan 1—4. Jarak kosakata yang
paling rendah menunjukkan perbedaan wicara dengan persentase 22,59%-
-28,88% pada 4-—8, 8§—10, 8—11, 10—12, 12—14, dan 13—14.
Sebagian besar jarak kosakata antartitik pengamatan menunjukkan
perbedaan subdialek dengan persentase sebesar 32,76%—49,71% pada titik
pengamatan 2—3, 2—S5, 3—4, 3—5, 3—6, 3—7, 4—7, 4—8, 5—6, 5—9,
6—17, 6—10, 7—8, 7—10, 8—11, 9—10, 9—12, 9—13, 10—11, 10—12,
11-—12, 11—14, dan 12—14.

Secara fonologis, jarak kosakata antardesa yang tertinggi
berdasarkan hasil penghitungan dialektometri menunjukkan perbedaan
yang sangat besar di antara titik-titik pengamatan, yaitu sampai pada
tingkat perbedaan bahasa dengan persentase 30,68%--86,36% yang
terletak di antara titikk pengamatan 1—2, 1—3, 1—4, 2—3, 2—5, 3—4,
3—5, 3—6, 3—7, 4—7, 4—8, 5—6, 5—9, 6—7, 6—9, 6—10, 7—8, 7—
10, 8—10, 8—11, 9—10, 9—12, 9—13, 10—11, 11—12, 11—14, 12—
13, dan 12—14. Sementara itu, jarak kosakata antardesa yang terendah
sampai pada tingkat perbedaan wicara dengan persentase 9,67% yang
terletak di antara titik pengamatan 13—14.

3. Hasil penghitungan dialektometri terhadap masing-masing kelompok
kosakata mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:

a) Pada kelompok kosakata dasar Swadesh, jarak kosakata antardesa
yang terendah tidak menunjukkan perbedaan dengan persentase
9%--20%. Sementara itu, jarak kosakata yang tertinggi
menunjukkan perbedaan subdialek dengan persentase 37,5%.

b) Pada kelompok medan makna bagian tubuh, jarak kosakata
antardesa yang terendah tidak menunjukkan perbedaan dengan
persentase 13,46%--19,23%. Sementara itu, jarak kosakata yang
tertinggi menunjukkan perbedaan subdialek dengan persentase
32,69%--42,30%.
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c) Pada kelompok medan makna kata ganti, sapaan, dan acuan, jarak
kosakata antardesa yang terendah tidak menunjukkan perbedaan
dengan persentase 18,18%. Sementara itu, jarak kosakata antardesa
yang tertinggi menunjukkan perbedaan bahasa dengan persentase
81,81%.

d) Pada kelompok medan makna sistem kekerabatan, jarak kosakata
antardesa yang terendah menunjukkan perbedaan wicara dengan
persentase 24%--28%. Sementara itu, jarak kosakata yang tertinggi
menunjukkan perbedaan dialek dengan persentase 60%.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri tersebut, dapat
dipahami bahwa jarak kosakata antardesa pada kelompok medan makna
kata ganti, sapaan, dan acuan yang menunjukkan perbedaan bahasa
agaknya merupakan salah satu cara penduduk tiap-tiap titik pengamatan di
Kabupaten Lahat untuk menunjukkan jati diri dan identitas mereka yang
berbeda dengan masyarakat lainnya.

. Pada tataran leksikal ditemukan inovasi yang dilakukan oleh penutur
variasi-variasi dalam bahasa Besemah, seperti pada realisasi kosakata
ALIR [arus] di titik pengamatan 7, APA [name] di titik pengamatan 1,
AWAN [bayag ujan] di titik pengamatan 5, BUAH [sutiya?] di titik
pengamatan 6, BURUK [kayut], [kurt], [karut], [karo?], di ftitik
pengamatan 3, 7, 8, dan CUCI [fiabun] di titik pengamatan 10.

. Pada tataran fonologis ditemukan beberapa variasi bunyi baik vokal
maupun konsonan yang disebabkan oleh peristiwa korespondensi dan
variasi bunyi. Variasi bunyi vokal yang banyak ditemukan adalah
korespondensi antara [u] dan [u], {u] dar [o], [u] dan [o], [i] dan [e], {i]
dan [1], fi] dan [£], [e] dan [€], [¢] dan [2], [a] dan [3}, [0] dan [2], {0] dan
[u], dan [0} dan [»]. Variasi bunyi konsonan terutama terjadi pada
korespondensi antara [k] dan [7], (¢] dan [?], [k] dan [h], [r] dan [v], [1]
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dan [x], {r] dan 1], [¢] dan {p], [¢] dan [dl, [¢] dan [h], {t] dan [I}, [d] dan
[n], dan [s] dan [h}.

Berkaitan dengan variasi bunyi-bunyi konsonan itu, ditemukan
juga realisasi hukum variasi bunyi Van Der Tuuk, yaitu [r] dengan [d], [r]
dengan [g], [r] dengan [h], dan [d] dengan [l] seperti pada realisasi
kosakata BERENANG [baronag] € - [badanag], RUMPUT [rumput] ¢
=» [gumput], GARAM [garam] € - [gaham], KERING [keorig] € >
[kohip], DEBU [dobu] ¢ -» [lobu], dan LAIN [dain] € -> [lain].

. Variasi bunyl juga muncul karena proses morfofonemik. Proses
morfofonemik yang terbentuk berupa prefiks, dan sufiks. Variasi yang
paling dominan berupa korespondensi bunyi karepa proses prefiksasi
antara {¢] menjadi nasal velar [g], [¢] menjadi nasal bilabial [m], [4]
menjadi nasal dental alveolar [n]. Beberapa prefiks juga ditemukan dalam
data penelitian ini seperti [to], [ba] dan sufiks [kah], [ka], [lah], dan [ya].
Akan tetapi, jumlahnya tidak sebanyak prefiks [p]. Selain itu, proses
morfofonemik akibat nasalisasi [m] dan [n] juga ditemukan, misalnya pada
realisasi [pogan] € -¥ [mogan], [paras] € - [moras], [pikir] & => [mikir],
ffunu]€ = [runu], [farik] € -> [rarik], [fipis] € - [#ipis], dan [fiyup] €
=¥ [niyup].

. Pembahasan berkas isoglos menunjukkan bahwa penumpukan berkas
isoglos yang paling signifikan terdapat di antara titik pengamatan
pengamatan 1, 2,3, 5, 6, 7, 9, dan 11. Penumpukan berkas isoglos di titik-
titik pengamatan itu dapat disebabkan oleh pelbagai faktor, misalnya latar
belakang informan, letak geografis, sarana transportasi dan komunikasi,
sejarah desa, dan faktor sosial masyarakat desa.

. Hasil penghitungan dialektometri secara permutasi antartitik pengamatan
Barat-Timur dan Utara-Selatan menunjukkan bahwa jarak antartitik
pengamatan tidak memenganuhi jarak kosakata antartitik pengamatan. Hal
itu berarti bahwa jarak suatu titik pengamatan tidak memengaruhi tingkat
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kesalingpaharnan antarpenutur yang berasal dari daerah yang berbeda. Hal
itu terjadi karena variasi-variasi dalam bahasa Besemah yang ada di
Kabupaten Lahat kenyataannya merupakan satu bahasa.

9. Terdapat suatu petunjuk yang mengungkapkan bahwa unsur alam terutama
sungai merupakan unsur alam yang bersifat menyatukan desa-desa ke
dalam kesatuan dialek atau subdialek yang sama. Berdasarkan hasil
analisis terhadap data yang diperoleh, dapat dipahami bahwa desa-desa
yang termasuk ke datam subdialek Muara Saling terletak di sepanjang
aliran sungai Musi. Demikian pula desa-desa yang termasuk ke dalam
kesatuan subdialek Lubuk Layang Ulu terletak di sepanjang aliran sungai
Kikim dan Endikat. Desa-desa yang termasuk ke dalam subdialek Nyiur
terletak di sepanjang aliran sungai Lintang sungai Manna, dan desa-desa
yang terletak di sepanjang aliran sungai Lematang dan sebagian sungai
Lintang termasuk ke dalam subdialek Bemban.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan bukti sejarah yang
menyatakan bahwa kesatuan-kesatuan rnasyarakat di Kabupaten Lahat
berasal dari satu garis keturunan Atung Bungsu yang diyakini sebagai

nenek moyang mereka.

10. Penelitian ini dapat diperdalam dengan menggunakan daftar tanyaan yang
unsur-unsurnya lebih banyak dan dengar menambah titik pengamatan
yang dapat mencakupi seluruh wilayah yang dibuni oleh kesatuan-
kesatuan masyarakat di Kabupaten Lahat yang disebut dengan LEKIPALI
(Lematang, Kikim, Pasemah/Besemah, dan Lintang). Selain itu, cakupan
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dapat diperluas, tidak hanya
terbatas pada tataran leksikon tetapi juga pada tataran morfologis dan

sintaksis.
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Variasi bunyi vokal terjadi dalam bentuk korespondensi bunyi dan variasi
bunyi yang memiliki titik artikulasi yang berdekatan. Xorespondensi dan variasi
bunyi vokal yang dapat ditemukan dalam data penelitian ini adalah,

1. Korespondensi antara vokal [u] dan vokal [u] pada posisi tengah kata

setelah konsonan seperti pada

[napum) €2 [vapwg] ‘APUNG (MEy
[busz?] &= [bus?] - ‘BUSUK’
fdudu? ] < > [duded] ‘DUDUK”’

Daerah sebaran bunyi [u] pada pada peta (010) APUNG (ME) yang
menampilkan pelambang [gapup] muncul di titik pengamatan 5, 6, 8, dan
10, pada peta (044) BUSUK yang menampilkan pelambang {busuk]
muncul di titik pengamatan 5, 6, 8, 10, pada peta (067) DUDUK yang
menampilkan pelambang [dudu?] terletak di titik pengamatan 5, 6, 8, dan
10. Sementara itu, realisasi bunyi fu] pada peta (010) [gapug] dan (044)
[busu?] hanya muncul di satu titik pengamatan, yaitu titik pengamatan 12.
Realisasi bunyi [U] pada peta (067) {dudu?] ditemukan di dua titik
pengamatan, yaitu titik pengamatan 12 dan 14.

2. Variasi bunyi vokal [u] dan [0] pada posisi tengah kata setelah konsonan

seperti pada
fapus] < > [apos] ‘HAPUS’
[kabut] €& > [kabot] ‘KABUT"

Daerah sebaran bunyi [u] pada peta (080) HAPUS vyang
menampilkan pelambang [apus} muncul pada titik pengamatan 2, 7, dan
12, pada peta (102) KABUT muncul pada titik pengamatan 1, 2, 6, 7, 12,
dan 14. Sementara itu, realisasi bunyi vokal [o] pada peta (080) muncul di
tittk pengamatan 9 dan 14, pada peta (102) hanya muncul di titik
pengamatan 9.
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Daftar Tanyaan Penelitian dan Pemeiaan Bahasa di Indonesia

Keterangan Tentang Titik Pengamatan

Nama Desa Bahasa yang Digunakan
Kecamatan Kabupaten Pulau Provinsi
Situasi Kebahasaan
Sebeleh Timur Desa | Sebelah Barat Desa Sebelah Utara Desa Sebelah Selatan Desa
Berbahasa Berbahasa Berbahasa Berbahasa
Situasi Geografis
Letak Morfologi
Pantai .. Km Di
. + Daratan | Pegunungan | Berbukit
Dari Pantai | Pedalaman
. Koordinat Lintang : .............. ... [ "
Koordinat Geografis E _
Koordinat Bujur :.............. % eerrrenanans T ?
Penduduk
. . Di bawah 20 | Antara 20— I atas 40
Jumlah Pria Wanita tahun 40 tahun tahun
Mayoritas Etnik Persen Minoritas Etnik Persen
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Bertani Nelayan | Berdagang Buruh Pegawai Lain-lain
Pendidikan
Sekolah Perguruan Tidak Sarjana
Dasar SLTP SLTA" | " Tingei | Bersckolah | Asal Desa
Sarana Pendidikan
Sekolah Dasar SLTP SLTA Perguruan | ¢\ cus-kursus
Tinggi
Agama Penduduk
Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lain-lain
Hubungan Keluar
Dengan Desa Lain
Sangat Lancar Lancar Sedang Kurang Lancar | Tidak Lancar
Prasarana Hubungan
Bus Minibus | Sepeda Kuda Motor Kapal Pesawat
Motor Boat Laut Udara
Usia Desa
Desa Ini Dibangun
Di atas 500 tahun | Antara 200—500 50—100 tahun | Di bawah 50 tahun
lalu tahun lalu lalu lalu
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Sejarah Desa:
Folklor:
Keterangan mengenai Informan

Nama

Jenis Kelamin

Pria Wanita

Usia tahun

Tempat Lahir

Desa Kecamatan Kabupaten Provinsi

Pendidikan Tertinggi

Pekerjaan

Bekerja di Sebagai

Tinggal di Desa ini
Sejak tahun
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Pernah Bepergian ke Luar Desa
Tidak pernah Jarang sekali
(1 kali setahun)
Jarang Sering
(1 kali sebulan) (...kali sebulan)

Bahasa yang Digunakan

Di Rumah

Di Masyarakat Di Tempat Kerja Di Perjalanan

Bahasa Lain yang Dikuasai
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I. DAFTAR KOSAKATA DASAR SWADESH
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Peta Glos Bentuk Realisasi
001. | abu

002. | air

003. | akar

004. | alir

005. | anak

006. | angin

007. | anjing
008. | apa

009. |{ api

010. | apung (me)
011. | asap

012. | awan
013. |ayah

014. | bagaimana
015. | baik

016. | bakar
017. | balik
018. | banyak
019. | baring
020. | baru

021. | basah
022. | batu

023. | beberapa
024. | belah (me)
025. | benar
026. | bengkak
027. | benih
028. | berat

029. | berenang
030. | ber

031. | berjalan
032. | besar

033. | bilamana
034. | binatang
035. | bintang
036. | buah

037. | bulan

038. | bulu

039. | bunga
040. | bunuh
041. | buru (ber)

Kajian geografi
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042. | buruk
043. | burung
044. | busuk
045. | cacing
046. | cium
047. | cuci
048. | daging
049. | dan
050. | danau
051. | darah
052. | datang
(053. | daun
054. | debu
055. | dekat
056. | dengan
057. | dengar
(58. [ didalam
059. | di mana
060. | disini
061. | disitu
062, | pada
063. | dingin
064. | dir (ber)
065. | dorong
066. | dua
067. | duduk
068. [ ekor
069. | empat
070. [ engkau
071. | gali
072, | garam
073. | garuk
074. | pemuk, lemak
075. | gigi
076. | gigit
077. | posok
078. | gunung
079. | hantam
080. | hapus
081. | hat
082. | hidung
083. | hidup
084. | hijau
085. | hisap
086. | hitam
087. [ hitung

Kajian geografi
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088. | hyjan
089. | hutan
090. |ia

091. |ibu
092. | ikan
093. | ikat
094. |ini

095. |isteri
096. | itu

0567. | jahit
058. | jalan (ber)
099. | jantung
100. | jatuh
101. | jauh
102. | kabut
103. | kaki
104. | kalau
105. | kami, kita
106. | kamu
107. | kanan
108. | karena
109. | kata (ber)
110. | kexil
111. | kelahi (ber)
112. | kepala
113. | kering
114. | ki
115. | kotor
116. | kuku
117. | kulit
118. | kuning
119. | kutu
120. | lain
121. | langit
122. | laut
123. | lebar
124. | leher
125. | telaki
126. | lempar
127. | Licin
128. | lidah
129. | lihat
130. | lima
131. | ludah
132, | lurus
133. | lutut

Kajian geografi
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134. | main
135. | makan
136. | malam
137. | mata
138. | matahari
139. | mati
140. | merah
141. | mereka
142. | minum
143. | mulut
144, | muntah
145, | nama
146. | napas
147. | nyanyi
148. | orang
149, | panas
150. | panjang
151. | pasir
152. | pegang
153. | pendek
154. | peras
155. | perempuan
156. | perut
157. | pikir
158. | pohon
159. | potong
160. | punggung
161. | pusar
162. | putih
163. | rambut
164. | rumput
165. | satu
166. | saya
167. | sayap
168. | sedikit
169. | sempit
170. | semua
171. | siang
172. | siapa
173. | suami
174. | sungai
175. | tahu
176. | tahun
177. | tajam
178. | takut
179. |tali

Kajian geografi
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[8¢. | tanah
181. | tangan
182. |tank
183. | tebal
184. |telinga
185. | telur
186. | terbang
187. | tertawa
188. | tetek
189. [ tidak
190. | tidur
191. |tiga
192. | tikam (me)
193. | tipis
194. | tiup
195. | tongkat
196. | tua
197. | tulang
198. | tumpul
199. ular
200, usus

II. Kosakata Budaya Dasar
A. Medan Makna Bagian Tubuh

Peta Glos

Bentuk Realisasi

201. | alis

202. | bagian kuku yang putih

203. { bahu

204. | betis

205, | bibir

206. | bulu kemaluan

207. | bulu mata

208. | cambang

209. | dada

210. | dagu

211. | dahi

212. | geraham

213. | gigi seni

214. | gigi yang bertumpuk tumbuhnya

215. | gigi yang menonjol ke luar

216. | gusi

217. | ibu jari

218. | janggut

219. | jari

220. | jari manis
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221.

jari tengah

222,

kelingking

223.

kemaluan laki-laki

224.

kemaluan wanita

225.

keringat

226.

kerongkongan

227.

ketiak

228.

kumis

229.

langit-langit

230.

lengan

231.

mata kaki

232.

ompong

233.

otak

234.

paha

235.

pantat

236.

paru-paru

237.

pelipis

238.

pergelangan tangan

239.

inggang

240.

pinggul

241.

pipi

242.

pundak

243.

rusuk

244,

siku

245.

telunjuk

246.

tengkuk (kuduk)

247,

tubuh

248.

tulang kering

249.

tumit

250.

tungkai

251.

ubun-ubun

252.

urat

B. Medan Makna Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan

Peta

Glos

Beniuk Realisasi

253.

kami (berdua)

254.

kami (bertiga)

255.

kita

256.

laki-laki

257.

panggilan untuk anak laki-laki kecil

258.

panggilan untuk gadis kecil

259.

panggilan untuk gadis remaja

2610.

panggilan untuk lelaki remaja

261.

panggilan untuk lelaki tua

262.

panggilan untuk wanita tua

263.

(yang) mana
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C. Medan Makna Sistem Kekerabatan
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Peta

Glos

Bentuk Realisasi

264.

abang (kakak laki-laki)

265.

abang/kakak dar istri

266.

abang/kakak dari suami

267.

268.

abangnya ayal/ibu
adik

269.

adik dari istrd

270.

adik dari suami

271.

adik laki-laki ayah/ibu

272.

adik perempuan ayah/ibu

273.

anak abang/kakak

274.

anak adik

275.

anak dari abang/kakaknya ayah/ibu

276.

anak dari adiknya ayah/ibu

277,

anaknya cucu

278.

besan

275.

cucu

280.

istri/suami dari abang/kakak

281.

istri/suami dari adik

282.

kakak perempuan

283.

kakaknya ayah/ibu

284.

kakek

285.

menantu

286.

mertua

287.

nenek

288.

orangtua kakek/nenek
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LAMPIRAN 2

Keterangan Mengenai Informan

271

1. Desa Muara Saling

Nama : Nazaruddin
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 56 tahun
Tempat Lahir : Muara Saling
Pendidikan tertinggi: SR
Pekerjaan : Petani

2. Desa Karang Dapo

Nama : Jakpar Karim
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 56 tahun
Tempat Lahir : Karang Dapo
Pendidikan tertinggi: SD
Pekerjaan : Petani

3. Desa Babat Baru

Nama : Hartini

Jenis Kelamin : Perempuan
Usta : 31 tahun
Tempat Lahir : Babat Baru
Pendidikan tertinggi: SD
Pekerjaan : Ibu RumahTangga

4, Desa Talang Akar

Nama : H. M. Amin
Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 52 tahun
Tempat Lahir : Talang Akar
Pendidikan tertinggi: SR (Kelas 2)
Pekerjaan : Petani

5. Desa Landur

Nama : M. Ali Hanafiah
Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 74 tahun
Tempat Lahir : Landur
Pendidikan tertinggi: Tidak Sekoiah
Pekerjaan : Petani

6. Desa Lubuk Layang Ulu

Nama * A. Soleh

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 53 tahun

Tempat Lahir : Lubuk Layang Uiu
Pendidikan tertinggi: SR/SD

Pekerjaan : Petani
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7. Desa Bemban

Nama : Matlani
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 49 tahun
Tempat Lahir : Bemban
Pendidikan tertinggi: SD
Pekerjaan : Petani

8. Desa Gedung Agung
Nama : Umar Sudi
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 54 tahun
Tempat Lahir : Gedung Agung
Pendidikan tertinggi: SLTA
Pekerjaan : Petani

9. Desa Niur

Nama : Syapawi
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 50 tahun
Tempat Lahir : Niur
Pendidikan tertinggi: SD
Pekerjaan : Petani

10. Desa Gunung Megang
Nama : Saukani
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 40 tahun
Tempat Lahir : Gunung Megang
Pendidikan tertinggi: SLTA
Pekerjaan : Petani

11. Desa Jati

Nama : Mat Usul
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 50 tahun
Tempat Lahir : Jati
Pendidikan tertinggi: SR
Pekerjaan : Petani
12. Desa Karang Dalo

Nama : Burlian
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 54 tahun
Tempat Lahir : Karang Dalo
Pendidikan tertinggi: SR/SD
Pekerjaan : Petani
13. Desa Gunung Kembang
Nama : Saibin
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 56 tahun
Tempat Lahir : Gunung Kembang
Pendidikan tertinggi: SD
Pekerjaan : Petani

14. Desa Datar Balam

Nama : Ahmad Dedi S.
Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 42 tahun
Tempat Lahir : Karang Dalo
Pendidikan tertinggi: SD

Pekerjaan : Petani
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Peta 001

Legenda

'.J' 001 | ABU

dabu
abu
abu:
abu

mbua

OO0 @® O

lasi?

Peta 002

U Legenda

. 002 | AIR
Jl ayou
ayek
ayer
aye?
ayik
ayir
ayi?

C 00 e® ©@®O
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Peta 003

Legenda

‘ J‘ 003 | AKAR
O | akara
® | ckar
© |akay
@ | akas
P | akaw
© | okou

Peta 004

u Legenda

ip 004 | ALIR

I O | palir
> |alir
© |alr
A | malilie
D arus
% | anut
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Peta 005

Legenda
005 | ANAK
D | anak

‘ anars

Peta 006

U Legenda

ANGIN

anin
angin
anen
anen

agan

xibot

yibut
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Peta 007

Legenda

007 | ANJING

koyo?

anjin
anjy
anjen

anjen

kunwe?

kiwe?

@1 ® © o o *

Peta 008

Legenda

008 | APA

A name

{uwapas
fuaps
toapa
tapa
ape
apa
apo

apo

®e POOCO DO SO

hapa
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Peta 009

u
, Legenda
009 | API
QO |api
® |apa
Peta 010
] Legenda
010 { APUNG (ME)
; O | mapuy
@ | mahapuy
o | yarapuy
& | yapuy
& | yapuy
@ |apuy
@ | japoy
¥ | timbdd
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Peta 011

U
| Legenda
: 011 | ASAP

O [ asap

Pecta 012

U Legenda
r 012 | AWAN
I O |awan

® |aban

A | bayan ujan
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Peta 013

. Legenda
. 013 | AYAH

bak
ba?

aba

bapak

> > @ O

bapay

Peta (014

U Legenda
B 014 | BAGAIMANA

uger’ane

mbak mene
mak mano
mlar? mano

ma? mansz

fuk mana
lu? mana
lu? mana

lok mana

NS0 o O

lo? manas
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Peta 015

Legenda

015 | BAIK

baek
bai?
bayr?

ilok
ilo?
ilo?
iluk
ilo?
iloa?

elo?

bagus

Hite®@ocodpoO b

Peta 016

U Legenda
= 016 | BAKAR

tunu

Hinu

Jajul
Jujul
Jujor

Jagol

silap
sizlap

bakar

8 00D @ O » D>
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Peta 017

Legenda
017 | BALIK
tabala?

balek
balik
bali?
balrk
balr?
bili?

buli?
balek

0PSSO0

Peta 018

u Legenda
018 | BANYAK

bariak

baiia?

cria?

nambun
katah
katta
kata

AN NO%p 6 O
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Peta 019

Legenda

019 | BARING

guliy
nguliy
yulp
yeuli?
nule?

molek
mulik
molek

mala?

naragon
narigen

Harigiy

¥ N HNO000POe 0SS0

laliday

Peta 020

Legenda

020 | BARU

baru

anar

aHar

mpay
mpai
ampay

ampai

GECESIOIN IR
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Peta 021

U

T Legenda

I 821 | BASAH
O | basah
O | basah
& | basak
2% | plabek
O | alaxub

Peta 022

U Legenda

o 022 | BATU

E O | batu:
® | bulu
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Peta 023

: Legenda

023 | BEBERAPA

babarape
baba yapa
babaxapa
bebexapa
hanarapa
babarapo
babarapo
brepe

braps

00POSSBHBOEO

bshapa

Peta 024

U Legenda
; 024 | BELAH (ME)

merfiarl
miyas
piva?
piha?
mbalah
balah
balak

Npgd&eoeo
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Peta 025

U Legenda

a) 025 | BENAR
Jl banara
banar
banax
banawy
banay
banaa
banay

bsno

batulah

alah
ndalah

B> @8 0OO0

Peta 026

. Legenda

op 026 | BENGKAK
I bonkak

banka?
bakka?
mankak
monka?
menkak
menkar?

mancol

> 98D 0EC O

manjol
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Peta 027

Legenda

027 | BENIH

banih

banakh
haneya

mulan

O o e 0

unt

Peta 028

U Legenda

028 | BERAT
I barat
baxat

ba yait
baxrat
bahat
bexat

baxaft

Meoee® Do O

abut
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Peta 029

BERENANG

. J. Legenda

baranan
barenay

badanan

batimpas

timpas

bakayo

mandi

Peta 030

U Legenda
" 630 | BERI

panjur
ninju?
anjuk
anjo?
infuk
infju?
inju?
nju?

Au?

COICB®D®OSO
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Peta 031

U
. Legenda
031 | BERJALAN
O | bajalan
O | balan
© |jalan
Peta §32

U Legenda

Jp 832 | BESAR
O | basak
» | hasa?
& | baso
A | pukal
% | hays
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Peta 033

. Legenda

033 | BILAMANA

balemana

kabil>

mbak mane
banana

bimans

lok mano

oo © O %>

Peta 034

u Legenda

" 034 | BINATANG

O | banatan

@ | binatay
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Peta 035

Legenda

035 | BINTANG

¥ bintay
Peta 036
U Legenda
I 036 | BUAH
| O | bwwah
® | buah
A sutiya?
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Peta 037

Legenda

037 | BULAN

QO | bulan

Peta 038
U nggnda
J‘ 038 | BULU

* bulu
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Peta 039

Legenda

039 [ BUNGA

buna
bune
buna
buno
buno

> ®e@0Ooo0

kambay

Peta 040

Legenda

:J 640 | BUNUH
-Il bunuh

bunoh

bunoh

bunoah
bonoh

buno

buno

e®e@d OSSO
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Peta 041

. Legenda
.[ 041 | BURU (BER)

A buru (ba)

Peta 042

U Legenda
042 BURUK

buru?
buyv?
buxu?
buxuk
boxok
buro?

Jaat
Jarat

kayw
kurul
karut

karo?

B2 & PO SO0
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Peta (043

Legenda

043 | BURUNG

buruy
burwy

buran

d © © O

buroy

Peta 044

U Legenda

044 | BUSUK
I busuk
busu?
busu?
busok

bufiu

kayo

> &0 o0

mbau
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Peta 045

Legenda

045 | CACING

caciy
cacry

cacey

galay
yalay
ygalay
tangalay

angalaw

O8N Ok

Peta 046

U Legenda

CIUM

cium
clyum

Ium

mbaw
mbau
yamban

pambaw
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Peta 047

Legenda

047 | CUCI

basuh
basoh
basoh
masuh
mbasu
basuah
Aiasah

fissah

POd®eDDOOO

fiabun

Peta 048

Legenda

U
J‘ 048 | DAGING
| dagi.
¥ giy
N

dagiy

dagen

8 4d 8 3

dagey
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Peta 049

Lepgenda

049

DAN

O

0 ® 8 & C O

dan
nan
yan
pah
par
ygars
na
nayi

haxi

Peta 950

Legenda

DANAU

danau

danaw

tzbat

pama
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Peta 051

Legenda
051 | DARAH

darah

dara
da yah
daya
daxra
daxah

daxa

dahah

QO DOO

Peta 052

13 Legenda
i 052 [ DATANG

QO | datay
dalap

elan

sampay

yayi

tiba

0| > @O ©
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Peta 053

u
P Legenda
I 053 | AIR
O | daun
O | dawm
© | daon
@ | dawun
® |dowwn
Peta 054
U Legenda
J‘ 054 | DEBU
: O | dobu
D | bbu
e |abuk
& | abu?
A fusi?
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Peta 055

Legenda

055 | DEKAT

para?
paxa?
paha?
pasa’z

dampiy
dampry
dampen
daopin

HUZNOS®O S O

Peta 056

Legenda

056 | DENGAN

mbaur?

daypan
nan
ya?
nah
na
ngar
yayi

0 ®de DO OD

naxi

Universitas Indonesia
Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009




Peta 057

Legenda
057 | DENGAR

ndanaz

SR

danas
danay
danaw y
danay
nayar
nanas
napay

nano

naney
haney
nanty

ONO QO ®&e®8 0

Peta 058
U Legenda
058 | DIDALAM
E A | di dalam

A | clam
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Peta 059

Legenda

059 | DI MANA

'}

di mana
di mane
di mans

di mano

ugurana

Peta 060

U Legenda

060 | DI SINI

elam iko?

di sini

di siniva

P 8 O %

di siva
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Peta 061
u
9¥ Legenda
I 061 | DISITU
D | dem itu
di situ
O | disans
Peta 062
u Legenda
ér' i 062 | PADA
dl O |pade
O |pada
© | kepade
& |nde?
(3 | nan
X | ya
8 |yga?
¥ | u?
A\ | pahape
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Peta 063

Legenda
063 | DINGIN

O

digin
digmn
dinen
dinen

danen

® & © © ©

dunin

Peta 064

U Legenda
o 064 | DIRI (BER)

batagak
bataga?
halega?
tataga?
tagak

taga?

badiyi
badixi
dixi

badihi

M H S 0 @ ® @@ © O

baxankat
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Peta 065

U
. Legenda
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F | -
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. Legenda
, 199 | ULAR

ular

ulay
ulare
ulaw
ula:o

ulas
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ulow
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Legenda

200 | USUS
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parul

parik

pa yul

payex

paxut
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Legenda

201 | ALIS

alis

alies

ales
(paku) alis

(paku) alis
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(paku) awalis
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¥ 202 | BAGIAN
I KUKU YANG
PUTIH

fuku

muda (kuku)

ana? (kuku)

tangar
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Legenda

203 | BAHU

bahu
bau

beru

bakar
bakia
bakaw
bakes
bakiy
baxir
bokiy
bikea
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Peta 204

u Legenda

5 I 204 | BETIS

A | batis

batis

A
A batas
ﬂv katin
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205 | BIBIR

bibire
bibir
bibir
bibiy
bibia
bibiswy

bibax
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Legenda
206 | BULU

KEMALUAN
(buly) kolum

bulu

(buly) ijat

(bulu) jango

Jombut
(bulu) jambut

jabut
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Legenda

207 | BULUMATA

O | bulu mate
buly mante
bulu mats

bulu mato
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bulu mato
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u Legenda

1 208 | CAMBANG
I barowok
bewu?
bauok

hau?

gudi

gudek
gudeg
godak
godar
godek

(waray) kalunan

(waray) kalonan

W OJe®20 80| wb o

Janggot

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009




Peta 209

Legenda
209 { DADA

dada

dade

dada

dede
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dado
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210 | DAGU

A | dagu

A degu

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009



Peta 211
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211 | DAHI

kaney

kanan

muks
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mahan
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u Legenda
B 212 | GERAHAM

garaham

garahany

goxaman

gagaman

gayaman

raraman

hahaman
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Legenda

213 | GIGI SERI

gigi payiy

gigt

gigi sari

gigi siri

gigi panampa?
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U Legenda

214 GIGI YANG
BERTUMPUK
TUMBUHNYA

(gigi) pleke
(gigi) tenke
(gigi) tiyldya?
tanka

Lnki?

Linkeh

temhkeh
tigkiya?

tinkia
tinkek
tinkeh

gigi balapis
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. GIGI YANG
215 | MENONJOL
KELUAR
gigi anjin

gigi muncoy

sala tapkop

canal

canal

yayup
tigkig

linkiz

paiy
paig
paey
payiy
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Legenda
216 | GUSI

gusi

X

salut

salut

salur

salat

stud
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Legenda

217 {1BU JARI

¥ | Jjaxitayan

ibua:yan
bay tapan
bayi tayan

baitanan
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bay jaxi
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p ‘|n 218 | JANGGUT

O

Jaygut
Jaygx
Jangot

Jangot
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219 | JARI

jari

jahi
jayi(jayi)
jayi

Jaxri

Jaoxi
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Johai
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4 p 220 | JARI MANIS
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funjuk

Jjaxi manis

Jjehe manis

Jayi manis

Jariji manis
Jahi manis

Jaxiji

Jarifi

® %@ & & © © O

Jjayyi

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009




Peta 221

. Legenda

221 | JARI
TENGAH

QO | jehe tana
Jaxi tanah
- fariji tapah
Jjari tayah
Jjahitanah

jayi na
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tanah

Peta 222

U Legenda

1: . 222 | KELINGKING
I Kakiy

kaliykin
kalinkay
kalankanan
kalogkin
kalinkiy
kalinkoy
kalinkey
kalinkinan
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i 223  KEMALUAN
LAKI-LAKI

kolop

titit

Jjambut

labu

pilo?
pilo?
pilat

pinion

ijaf
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galat

upguwy
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i 224 | KEMALUAN
I WANITA
palub

patuh
paloh
buhaid

pipe?
papar
PEpE?
Jambut

tibi?

meme?

Jabmr
kator?
katut

catut
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Legenda

225 | KERINGAT

Q | palun
palvh
paloh
paloh
palah

paluwah
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phih
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Legenda
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226 KONGAN

kalupkunan
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kalumkoman
kol onkopan
kalapkonan
korogkopan

karunkunan
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Q | tokiyak
O takiya?
) takiyak
& | tokiak
® takia?
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U
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228 | KUMIS
O | kumes
O | komis
- O | kumes
@ kumis
D | kumis
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LANGIT
O | layit layit
® layet lanet
O | layet layet
D | alayit
& lalayit
¢ Ialanet
O laganpa
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T 230 | LENGAN
I A | Iyan
X | kalayan
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MATA KAKI

bokulali

bukullali

buko lali

buly lali

bukuk lali

bukol iali
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matg kaliy

mato katiy
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OMPONG

gompay
tompon
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xanop
xanyp
hanup
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huygay
xungay
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O |war
© | ota?
D | ular
Peta 234
v Legenda
]. 234 | PAHA
O balun
D | batoway
) balon
@D | bal 7]
¥ |paka
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235 | PANTAT

butut
bunlut

buntor

pantat

pupguwa?
puyguy
punyguy
piygin
pingay
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paru paru

buyah

buya
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PELIPIS

mahan

kabuwal
kabual

palipisan
palipisan
paipisan
palipis
palipts

panayipan

kipi
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dahi
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PERGELANGAN
TANGAN

ukunan

tanan
Iapnan
pagalanan
pagalanan

galey teman

gonliy tayan

kalayan
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239 | PINGGANG

O | pingay
Peta 240

U Legenda

T 240 | PINGGUL

.{ O | piggul
O | piggdd
© | piygol
A | pivey
A | pingay
A | piygey
¥ | kalantun
/7 | pimpiy
Q | ftupkin
oy | buhit
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I 241 [ PIPI

kabuwal

kabual
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mahan
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i p 242 ) PUNDAK

bawu
bahu
bakia
bakry
bakes
fuku?
totuko?

pikul
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rusuk
rusu?
xwoxu?
xusuk
Xusun
xusur
guso?
yuso?
xeusu?
yusuwar
husa?

osuk

PSS PQOQISIB OO SO
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A siku

A | hiku
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245 | TELUNJUK

(3 | talunjuk
tunjuwars
funjur
funju?

tunjuk
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toyor?
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U Legenda

i 246 | TENGKUK
KUDUK
fukok

fuko?
fuku?
fukuk
tuku?
tukok
takuk
toko
tankur?

tatur

tukowa?
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247 | TUBUH
O | badan
A | awa?
Peta 248

U Legenda

i 248 | TULANG

J' KERING
O tutay koriy
O tulay xahiy
o tulay kaxin
D tulan kahiy
) | iduy batis
WO | iduy batis
3 | idwy batis
281 idoy batis
A=
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U
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249 | TUMIT
O | tumit

tumet

fumit

{fumoat
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@ | rumet
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fomit
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TUNGKAI

tunkay

tukai

katmy
katin

katen
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O | ubun ubun
O |ivbom
© | lubun
@ | Ialubun
& | mubun
| ampu?smpu?
A | kaney
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O | urat
(D xal
O | uyat
D | uhat
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253 | KAMI
(BERDUA)

ite baduwe

kita baduwa
kite badiowe
kita badiuwe

kita yaduws

kami bardus
kami
kami saduwo

kami xadus
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kami xadus
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Legenda
T 254 | KAMI
' I (BERTIGA)

A ite batige

kits batiga

kita ya tiga

kami bortige
kami

kami satigo
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kami xatiga

Universitas Indonesia

Kaijian geografi ..., Muhammad Irsan, FIB Ul, 2009




Peta 255

Legenda
255 | KITA
O | kite
O | kit
S | kita
b kito
@ kira:
@ | ki
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B 256 | LAKI-LAKI
I Y | lanay
N | laki laki
O | bugas
@ | bugar
e bhuga:a
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PANGGILAN
UNTUK ANAK
LAKI-LAKI
KECIL

ciZmok
budar
dak kacik
lanay
da’ce?
de?

bujan keci?

Jay
anak lanay

257

nar

danan
kaban
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U Legenda
: - 258 PANGGILAN
I UNTUK GADIS
; KECIL

gads kecr?

gadis
dis
drs

cirmo?ci?

anak batina
nar

buda?
da?cek
de?

deypan

kaban
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i 259 | PANGGILAN
UNTUK GADIS
REMAJA

dehisiyo

gadis
gadls
gades
dis
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kaban

der
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u Legenda
i PANGGILAN
UNTUK
LELAKI
REMAJA
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bujan

Jjay

denan

de?
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U Legenda

' PANGGILAN
261 UNTUK
LELAKITUA

wak lanay

uwar

war

mamay
mamar

may

ne?
nener

niniy lanay

fubo
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PANGGILAN
262 | UNTUK
WANITA TUA

wartino

uwar
wak

war

bibi?
bi?

nes
ninin bating

nener?

tubs

ibuy
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Legenda

263

(YANG)
MANA
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yay mana

yay mans

ya mana

yo mano

fiok mano

dek mana

K2 mana

mana
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264

ABANG
(KAKAK
LAKI-LAKI)

O

danan sanak
lanay

donan sanak

densanak

muanay

miyani

kakay
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dolur
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: 265 | ABANG/KAKAK
DARI ISTERI

kakak ayuk ipar
kakay
kakak
kaka?

lawutan

lautan

miyani

ayur

nduwayan
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o 266 ABANG/KAKAK
I DARI SUAMI

pakakaian

kakaran
kaka?
kakak

kakan

Ienwutan

dona sana?
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. Legenda

267 ABANGNYA
AYAH/IBU

bak iaws

bar’wa

waran

uwarz

wak

waz?
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mamar)
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U Legenda

> 268 | ADIK
I * | mamay

& aden
) adiy
S

adm
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U Legenda

ADIK
269 | by ARI ISTERI

adin

adin daxa
adey daxa
aday daxa
adey

adm gadis
adin dara

adiy

adm daya

ipar

bicik
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lautan
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DARI SUAMI

i 270 ADIK
I adey
adiy
adny
adm gadis
adiy days
admny bujan
adiy bujay
aden bujay

mamay
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ipar
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U Legenda
; ADIK

27 LAKI-LAKI

AYAH/IBU

pamamanan

mamasan

mamay

bace?

bacek

bacek

makcek
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mancik
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ADIK
272 | PEREMPUAN
AYAH/IBY

pabibidan
bibi?
bibi?

bibi
baba?

bicik
bici?

ibunan
ihuan
ibun

umar kacik
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Legenda

273

ANAK
ABANG/
KAKAK

panakanan
panakanan
ponakkan
anar? panakan
ponaran
ponaan
nakan
punaian

anak danah
sanak

ana?diny sana?
anar day
sana?t {uwa
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ady

Peta 274
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ANAK ADIK

kamanakan
pornakkan
panakanan
ana? panakan
panakanan
ponakan
ponaan
ponazan

punaian
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anak don
sahars

anak adany
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Legenda

275

ANAK DARI
ABANG/
KAKAKNYA
AYAHMBU

kamanakan
panakanan
panakan

ponaan

daysanar
dayah sanak

sanak

baradiy bapan |

anar batva
na

kaka?
kakan

Q| oyl rele0e0

sapupy fuk | —
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Legenda
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ANAK DARI
ADIKNYA
AYAH/IBU

Sapupu

panakan

Do %

ana?s

pamamanan

anak adek
umak

ma

adiy baradiy
baradiy nduy
adiy

NZ2Oo oo > Q

day sanar?
dayah sanak

sanak
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Legenda

277 | ANAKNYA
cucu

O | pivut
piyu

piyol

cicit
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buytx
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Legenda

278 | BESAN

basan
besan
bisan

panbisan

saguma

seguma

pawaranan
waranan

uwaran
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waray
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Legenda
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CuCU

cuculy

cucey

cucoy
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Legenda

280

ISTERI/SUAMI
DARIABANG/
KAKAK

ayurs
aya?

avu

pay
ipaa

ipaw

kakak
kaka?
pakakaan
pakakadan
kakaran

bini danya sanak
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U Legenda

DARI ADIK

4I 281 | ISTERI/SUAMI

iparan
ipar
ipay

ipaw

aden
adiy
adek
adrfan
padaian
pradiyan
paradian

pa yadiZan

padeian
kakademn ?
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J. 282 | KAKAK

PEREMPUAN
dulur tins

dona sana?

kaka?

kalaway tuwa
kalaway

eawai
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kalaway
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U Legenda

AYAH

,, J. 283 | KAKAKNYA

wwak
wari
uwa?
bava
bawak

warsan

kalaway
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bapantiwa
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U Legenda

i 284 | KAKEK

neney lanay
ninin lanan
niney lanan
neney
nanaf
ninek anan
nel anay
niney bugas
neneay
nasmany
ninay

nek anay
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nmamay
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Legenda

285

MENANTU

@)

panatu
anars nantu

nantu
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anar
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Legenda

286

MERTUA

nanttova
manliwe
maniinwa
mahifiz
anius
aniuwa
maragivwo
Mmariua

mariuwao
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baliyaw banak

Kajian geografi
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NENEK

nonar

—
™

neney
nene’y
noniy

ninen

niney batina
niniy batina
nenen batina
nek ino
ninek ino

reZino
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naro

Peta 288

4] Legenda

- 288 | ORANGTUA
I KAKEK

QO | niniy puyay
nene’y puyay
puyay
puwyuy

uyay

buyut

buywn
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boyot
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